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(1) l3arang siapa dcngan scngaja atau tanpa hak mcngumumkan atau 
memperbanyak suatu ciptaan atau membcri izin untuk itu, dipidana dcngan 
pidana pcnjara paling lama 7 (tujuh) tahun clan / a tau dcnda paling banyak 
Rp. 100.000.000,00 (scratus Juta rupiah). 

(2) Barang siapa dengan scngaja mcnyiarkan, mcmamcrkan, mcngcdarkan atau 
mcnjual kepada umum suatu ciptaan atau barang basil pclanggaran Hak 
Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah). 
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SAMBUTAN 
KEPALA BALAI ARKEOLOGI BANDUNG 

i\ssalaamualaikum wr. wb. 

Suatu kcbahagia;in yang sangat bcrmakna dan patut k.ita syukuri bcrsama 
kc hadirat Allah SWT. atas rakhmat dan hidayah-Nya k.ita tclah dapat 
mclaksanakan tugas pcnclitian arkcologi di \\'ilayah kcrja Balai 1\rkcologi 
Bandung ya ng mdiputi J awa Ba rat. DIG .Jakarta, Ban ten, clan Lampung. 

Balai Arkcologi Bandung scbagai lcmbaga pencl.iti an mempunyai tugas 
mclaksa nakan pcnclitian arkeologi di wilayah kcr janya clan salah satu fungsinya 
adalah mcnycbarluaskan basil pcnditian tcrscbur. Dalam rangka m emcnuhi tugas 
dan fungsinya, Balai .r\rkl'.ologi Bandung rncrcalisasikannya dalam bcntuk 
p l'.ncrbitan buku ilmiah bidang arkeologi. Pacla kescmpatan ini, Balai _-\rkeologi 
Bandung ml'.nplin kerjasama dcnga n Ikatan ,\hli .r\rkl'.ologi I ndonl'.sia Komisariat 
D aerah J awa Barnt - Bantcn mcmperscmbahkan buku dengan judul Dinamik a 
Permuk ima11 Dalam 1311dcq<1 I 11dones1c1. 

Mudah-m udahan buku ini bcrmanfaa t bagi para p cncli ti . baik yang 
bcrtugas di lembaga penclitian, pcrguruan tinggi maupun insta nsi dan k:mbaga 
lainnya. 1\khirnya pada kcsempatan yang baik ini, kami ucapkan banya k tcrima 
kasih kcpada saudara edi tor clan scmua pihak yang tdah membantu hingga 
tc rhi tnya buku ini. Sem oga m elalui kegiatan ini dapat diperolch pemahaman lcbih 
dalam terhadap bcrbagai as pck yang bcrkaitan dcngan arkcologi. 

Tcrima kasih. 

\\ 'assalaarnualaikum wr. \vb. 

D ra. Sudarti, ~I. Hum. 
N IP. 131792838 
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PENGANTAR PENERBIT 

Assalaamualaikum wr. wb. 

Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (IAAI) Komisariat Daerah Jawa Barat -
Banten kembali menjalin kerja bersama dengan Balai Arkeologi Bandung unruk 
menerbitkan buku hasil penelitian clan pengkajian arkeologi. Buku ini diberi judul 
Dinamika Permukiman Dalam Buday a Indonesia. Sejalan dengan judulnya, buku ini 
memuat rulisan tentang sejumlah data dengan deskripsinya serta permasalahan 
yang berkaitan dengan tema dinamika permukiman. 

Meskipun buku ini merupakan terbitan yang kesekian kalinya bagi IAAI 
Komda Jawa Barat clan Banten, namun kekeliruan, kekurangan, kelemahan pasti 
masih dijumpai. Untuk perbaikan ke depan, kepada para pembaca sangat 
diharapkan berbagai masukan clan saran. 

Akhirnya diucapkan terima kasih kepada Balai Arkeologi Bandung, 
Pengurus Pusat IAAI, editor, clan semua pihak yang secara langsung maupun 
tidak langsung turut serta berjerih payah dalam menerbitkan buku ini. Semoga 
buku ini bermanfaat sesuai dengan harapan kita semua. 

Wassalaamualaikum wr. wb. 

Penerbit 
IAAI Komda Jawa Barat - Ban ten 
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PENGANTAR EDITOR 

T er bi tan ilmiah Dinamika Pemmkiman Da!am B11dqJ1a Indonesia kali ini 
mcnampilkan scjumlah artikcl yang mcnunjukkan semakin luasnya cakupan risct 
lcmbaga ini. I\fasalah yang dibahas pun meliputi berbagai isu aktual, dcngan topik 
permukiman yang mendominasi kajian ini. Beberapa pcneliti bahkan secara 
konsisten mcnulis artikel yang menjadi minat kajiannya. Octaviadi A/Jrian!o clan 
L111ji Yondri misalnya, telah mt.::neguhkan arsitektur benteng clan p1.::rmukiman 
sebagai objck kajian yang tcrus didalami dari berbagai sudut. Bahkan dalam 
tcrbiran kali ini aspck hukum mulai disisipkan sebagai penunjang pclt.::srarian data 
arkeologi. 

Situs C ua Pawon yang diteliti oleh L1tji Yondri menunjukkan bahwa 
hingga kini masih tcrjadi tarik menarik antara kcpentingan pelestarian di satu sisi 
dengan tekanan ekonomi masyarakat di sisi lain. Meski sudah didukung dua 
produk hukum (U ndang-Undang Cagar Budaya clan Kepurusan Mcntcri 
Pcrtambangan tenrang Pedoman Pengelolaan Ka,vasan Kars) , tetap saja 
pcnambangan batu gamping masih berlangsung di situs tersebut. Tulisan 
pcmbuka ini diharapkan dapat menjadi pemicu dalam menangani manajemen 
sumbcrdaya budaya khususnya arkcologi di wilayah .J awa Barat clan sckitarnya. 

Di dalam pengelolaan warisan budaya seperti yang dikcmukakan oleh 
Bamban,g S1t!is(ya11/o, pentmg mempcrhatikan kebcrmaknaan sosial (sotial 
J·i~111/imnce) situs bagi masyarakat yang bermukim di sekitarnya. Pemberdayaan 
masyarakat (society emp01ven77en!) dipandang bukan hanya mampu meredam konflik 
semata, tetapi juga memiliki makna lebih sebagai pertanggungjawab:m sosial 
arkcolog terhadap masyarakat yang terkcna dampak akibat pengembangan yang 
dicanangkan. · 

Tulisan Nurul Laili tentang pcrmukiman bertradisi m egalitik di situs 
Scrampang, Rawa Sragi, Lampung dengan tcmuan arkeologis berupa punden 
bcrundak, tembikar, clan keramik asing 1uga mcnarik untuk disimak. Lewat 
tulisan ini dapat dinyatakan bahwa pertimbangan ekologis sudah diterapkan oleh 
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pendukung budaya di situs ini, sebagaimana tampak pada lokasi situs di daratan 
yang lebih tinggi dari kawasan sekitar. Selain kering, area ini cukup nyaman clan 
memudahkan pengamatan terhadap musuh yang akan datang. 

Rekonstruksi yang dilakukan Nanang Saptono terhadap tata letak T[yuh 
clan Umbul pada permukiman masyarakat Lampung meski pelik, namun akhirnya 
dapat tenmgkap. Hasilnya, terdapat hubungan fungsional antara T!Juh clan Umbul 
sebagaimana hubungan antara kota induk dengan kota satelit. Pasang surumya 
kota berbentuk stellar, yakni kota induk dengan kota satelitnya dipengaruhi oleh 
sarana transportasi clan telekomunikasi. Dengan demikian, lancar tidaknya 
pertukaran informasi antara T!Juh clan Umbul tergantung pada kualitas prasarana 
transportasi clan jarak yang menghubungkan keduanya. 

Studi etnoarkeologi di Cikoneng, Banten yang dilakukan Effie Latifundia 
memperlihatkan bahwa desa ini merupakan tempat etnis Lampung tinggal yang 
huniannya diperkirakan sejak abad ke-16. Temuan arkeologis berupa mesjid clan 
makam kuno di sekitarnya merupakan bukti yang mempertegas kehadiran tokoh 
penyebar Islam di desa ini. Melalui wawancara dengan sejumlah tokoh juga 
diperoleh keterangan bahwa budaya Lampung hingga kini masih kuat bertahan di 
desa ini seperti nampak pada sistem kekerabatan, bahasa, clan berbagai upacara 
adat. 

Penelitian permukiman juga dapat dilakukan melalui sudut pandang 
emografi. Riset Tiwi Purwitasmi di tepian Sungai Belayan yang dihuni suku Dayak 
Modang menggambarkan betapa unsur sungai menjadi penentu berkembangnya 
budaya suku ini. Rekaman terhadap keragaman hayati clan budaya yang terdapat 
di permukiman ini menjadi penting mengingat kemungkinan punahnya budaya 
suku ini dalam menghadapai arus modernisasi. 

Kajian permukiman lewat data prasasti juga dapat ditemukan pada 
pcnerbitan ini. Memasuki masa sejarah, peran Prasasti Huludayeuh menjadi 
penting sebagaimana artikel yang ditulis Endang Wirfyastuti. Prasasti itu 
menguraikan kondisi sosial budaya masyarakat Cirebon masa pemerintahan Raja 
Surawisesa yang religius. Hal ini dapat dibuktikan melalui dua situs permukiman 
di Gunung Lumpang clan Pejambon. 

Dinarnika budaya Indonesia masa kolonial Eropa dibuktikan pula 
melalui kajian arsitektur benteng. Kajian teoritis Odaviadi Abrianto yang 
melakukan upaya rekonstruksi benteng menemukan adanya tiga tahap 
perkembangan. Tahap pertama abad ke-15-17 Masehi, pendirian benteng sekedar 
untuk melindungi satu wilayah. Tahap berikutnya abad ke-18-19 Masehi, benteng 
mulai dilengkapi dengan sistem pertahanan luar seperti parit, tangul tanah, clan 
bastion luar. Berikutnya, tahap ketiga terjadi setelah revolusi industri. Pada masa 
ini rancang bangun benteng mulanya berada di permukaan tanah mulai dibuat 
dari beton cor bertulang serta berada di bawah permukaan tanah. 

Masih di era kolonial Belanda, bentuk permukiman yang masih dapat 
dijumpai di antaranya adalah pabrik teh clan sisa bangunan bekas rumah dinas 
Sinder Kepala di perkebunan Cisaruni, Garut. Harus diakui bahwa studi tentang 
bangunan pabrik kuna masih relevan mengingat sedikitnya sisa bangunan jenis ini 
yang masih bertahan. Kajian Lia Nuralia terhadap bukti-bukti sejarah di wilayah 
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ini sangat penting mengingat kemungkinan kedua bangunan ini berpo tensi 
scbagai objek wisata .. A.palagi bangunan bekas rumah dinas Sinder kepala ini akan 
diratakan sehingga scmakin banyak jejak budaya masa lalu Indonesia yang akan 
punah. Rekomendasi riser ini semakin mengukuhkan bahwa orientasi pelestarian 
ya ng bcrlanjut pada pcmanfaatan bangunan permukiman ini makin nyata. 

Studi perkotaan mulai muncul mewarna1 dinamika pcrmukiman 
Indonesia. Oerip Braman(yo Boedi menyajikan hasil pengamatannya terhadap 
kedudukan clan fungsi bupati kaitannya dengan tata kota kabupatcn di Priangan 
abad ke-19 :tvfasehi. Bupati di Priangan pada awalnya merupakan penguasa 
bawahan dari kcrajaan ~fataram I slam. Secara tradisional dalam kchidupan sosial 
p o lirik, bupati mcnempati tingkat tertinggi. Namun pada masa kolonial Belanda, 
kedudukan bupati mcnga larni perubahan, yakni sebagai pcgawai pcmerintah 
ko lonial I3elanda. Kcdudukan bupati-dcngan scgala atribut fcodaln:·a - diperkuat 
o lch Pemerin tah Kolo111a l Belanda dcngan tujuan untuk mcmudahkan eksploitasi 
ra11ah Priangan. P enguaran kedudukan bupati juga tcrcerrnin dalarn penataan 
un:; ur-unsur kota yang bcrpola tradisional. 

Tinjauan p engaruh budaya Cina dalam permukiman kuna, dapat diamati 
p:icla sisa keramik di situs Cileulcuy. Analisis S11darti Pr!Jo11u rcrhadap tcmuan 
keramik d i situs terscbut mcn:·impulkan balrn·a situs ini pernah clihuni pacla 
sekirar a bad kc-7-10 Masc hi. T emuan kcramik dan mas a Dina;;ri T'ang 
rnemperku:H wa kn1 hunian rersebut. bahkan d iduga kua r pcndukung buda1·a di 
situs ini merupak:rn b njutan dari m asa perundag1an, mcngingar. s irus ini tidak 
j:iuh dari situs Cip:ui yang berindikator kuar dari rnasa perundagian. 

Kaj1an ars itektur Cina di Indonesia (khu susnya di Jawa Barat) dilakukan 
pula ulch Desril .l\i1•t1 Shu11li. T asikmalaya, yang rerkcnal deng:iu ciri kuat ~cbagai 

kola santri m usl im , term«Ha meny·impan pula aset budaya Cina. Dc~d.;rip s i n111g 
dila kuk:rn secara runut pada Vihara :\valokires\·ara rnenghasilk:m simpulan yang 
cukup bcra rti. \'i11ara 1111 rcrn yata digunakan o leh tiga umat, rnkni 1·ang bcraliran 
!(o n fusianism<:, Taois rne, clan Bucldhisrne . . \I ta r-al tarn ya mern uat tiga area, ya itu 
Khong l lu Cu, Lao T zc, clan Buddha Gautama. 

Mernbahas kajian permukirnan menjadi kurang lcngkap jika riclak 
mcngulas sekaligus rnerodologinya. Satrio clan Lt{/i Yondn· rnenutup terbitan 
nornor ini dengan kajian metode analisis pertanggalan t4C dcngan absorpsi C02. 
:, [erode ini sering disebut direct counli11g C02, karena radioisotop 1·1C yang 
tcrkandung di dalamnya secara langsung dicacah dan dikonversi menjadi umur. 
Pcngembangan dan penerapan metode ini dilakukan dengan tujuan rnendukung 
bcrbagai penelitian arkeologi secara cepat, hidrologi isotop, studi iklirn, geologi, 
kelautan, karena lebih bersifat praktis dan ckonomis. 

Membaca penerbitan ini, dapat ditegaskan bahwa riset-riset yang 
dilakukan semakin menunjukkan tingkat kedewasaan clan keluwesan para 
penelitinya dalam memandang objek arkeologi. Data permukiman begitu solid 
disajikan sejak masa Prasejarah hingga munculnya pengaruh budaya Eropa dan 
Cina. Dengan area yang luas serta keragam an data arkeologinya, maka peluang 
untuk mernanfaatkan sumber daya budaya ini mejadi lebih besar . Publik Jawa 
Barat tentu berharap tidak sekedar mendapat informasi budayanya (melalui buku 
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ini), melainkan juga manfaat ekonominya bagi kesejahteraan mercka. Oleh karena 
itu, tantangan ke dcpan adalah bagaimana warisan budaya di wilayah Jawa Barar 
dapat dimanfaatkan sccara optimal, baik oleh sektor pemerintah, sektor swasra, 
maupun sektor komunitas. Dengan demikian, prinsip "HElUT./JGE FOR ALL " 
sebagaimana kini terus dikampanyekan dapat segera terwujud di wilayah Jawa 
Barat. 

Jakarta, November 2008 

Editor 
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SITUS DAN LINGKUNGAN GUA PA WON 
DI ANTARA PENAMBANGAN DAN 

PELESTARIAN 

Lut/i 1-ondri' 

Sari 
Gua Pawon merupakan salah satu gua prasejarah yang cukup ha r-,l:)al 

mcnjadi topik penclitian arkcologi pada akhir-akhir ini. (; ua Pawon bera<la d i 
bukitgamping Pasir Pawon yang tcrmasuk dalam kawasan perbukitan garnping 
(kars) Rajamandala, dan mcrupakan bagian dari \vilayah administrasi Dcsa 
Gunung Masigit, Kecamatan Cipatat, Kabupatcn Bandung Barat, Provinsi Jawa 
Barat. Ivfclihat basil penclitian arkeologis yang tclah dilakukan oleh Balai 
.:\ rkeologi B:mdung, serta penelitian-penclitian yang dilakukan oleh lcmbaga lain 
di kawasan tcrsebut, dapat dicatat bcrbagai bentuk potensi budaya dan alam vang 
amat penting untuk membuka salah san.1 tabir kcprasejarahan di kawasan _iawa 
Barat. Bahkan Gua Pawon sangat prospcktif sebagai rujuan wisata, baik wisau 
alam, budap, clan ilmu pengetahuan. 

Namun, di balik scmua data yang mcmbanggakan terscbut, dilcmat is 
antara kcpentingan pclestarian clan kepentingan ekonom.i sesaat hari kc hari tcrus 
mcnggerus kawasan Gua Pawon. \'i/ alaupun situs tcrsebut sccara hukum 
rcrmasuk kawasan yang dilindungi oleh undang-undang, juga telah dib~n~ ngi olch 
peraturan daerah bcrupa pcraturan yang dikeluarkan olch Gubc,nur Provinsi 
J awa Ba rat, namun proses pcnggerusan situs masih terus berlangsung, seolah 
ta npa dapat dihentikan . 

T ulisan ini menguraikan berbagai permasalahan Gua J>awc - , baik 
tinggalan, lingkungan, dan daya dukung lainnya scbagai salah saru kawasan yang 

· l'rnditi pada lhlai ;\rkt«>lo!-6 Hamlung 



2 Di11amika Permukima11 Dalam Budcrya Indonesia (1 - 15) 

memiliki prospek untuk pengembangan ke depan, sehingga nantinya dapat 
dijadikan sebagai masukan dalam pelestariannya. 

Abstract 
Pawon Cave is one of the prehistoric remain which gaining significant importance as 

a research topic of archaeology recent!J. Pawon Cave located at the limestone hill as a part of 
Rqjama11dala limestone area, Gunung Masigit administration region, Cipatat District, West 
Coast of Bandung Residence, West Java Province. From some of archeological research done l.ry 
Balai Arkeologi Bandung, and other institutes in the area, can be noted various cultural and 
natural potemies to open one of prehistoric veil in West Java area, a very prospective as purpose 
means to natural and cultural, and scientifical!J tourism. 

But, behind all the satisjjingfacts, there is an indulging problem between preserving 
the site and economical value function of the Pawon Cave. Though the site has legally become a 
natural historical preservation area which protected !.ry West Java Provimial Lzws the grinder 
processes caused l.ry extrading sand still continues. This article tries to elaborates every problems 
involving surrounding, archaeological remains and potential resources in Pawon Cave, far 
further inputs on preserving the area. 

Kata Kunci: gua pawon, lingkungan, kerusakan, perlindungan, pelestarian 

Pendahuluan 
Patut dicatat, penemuan gua hunian di sekitar kawasan Danau Bandung 

Purba merupakan satu hal yang baru dalam dunia penelitian prasejarah di daerah 
Jawa bagian barat, karena dari hasil penelitian sebelumnya belum ada satu pun 
temuan budaya yang didukung oleh kehidupan yang memanfaatkan gua sebagai 
tempat hunian di kawasan ini. 

Gua Pawon terletak di dinding sisi sebelah U tara Pa sir Pa won 
(Dok. Lutfi Yondri, 2005) 



Situs dan Lingk1111ga11 G'ua Paivon Di Antara Pmambangan .. . (L11tji Yondri) 3 

Lokasi-lokasi temuan tersebut umumnva ditemukan di lahan tcrbuka 
yang tcrletak di pcrbukitan dan di lercng-lercng pcrbukitan. tvlenilik kondis1 
bcberapa tempat pcncmuan, tampak scolah-olah ada keccnderungan manusia 
waktu itu hanya mencliami tempat-tempat tcrbuka yang dekat dcngan sumbcr air 
seperti pinggir sungai, clan tcpian danau. Hal ini sesuai dengan argumentasi yang 
dikcmukakan oleh R.P . Socjono, yang menyatakan bahwa pada masa itu tcmpat­
tempat yang clidiami adalah tcmpat-tempat yang agak tinggi dan bukit-bukit yang 
adakalanya dikelilingi oleh sungai atau jurang scrta dipagar oleh hutan. Menurut 
Socjono (1984), tujuannya adalah untuk melindungi diri dari serangan musuh 
atau gangguan binatang buas. 

Bcrita tentang adanya tinggalan gua di kawasan yang diperkirakan 
mcrupakan bagian dari rangkaian tepian Danau Bandung Purba, tcpatnya di 
kawasan bukit gamping Pawon, sebenarnya dimasa lalu pcrnah dicatat oleh R.P 
Kocsumadinata pada tahun 1959, dalam bukunya yang berjudul Riwq;·at Geologi 
Dalaran Tingy,i Bandung. Dia menycbutkan bahwa di sekitar bagian belakang 
(istilah bagian belakang ini setelah dicocokkan dengan basil pcmbacaan peta 
topografi bagian ini merupakan sisi scbclah utara) dari Gunung Pawon. 

Keletakan Pasir Pawon di antara Pasir Bancana dan perbukitan gamping yang sudah 
mcngalami penambangan (Dok. Lutfi Yondri, 2005) 

Secara garis bcsar kawasan gua-gua tersebut bcrada pada dataran yang 
bergelombang, dengan ketinggian antara 709-736 m di atas permukan laut. Di sisi 
scbclah utara gua tcrdapat aliran sungai Cibukur clan hamparan perbukitan dan 
dataran yang cukup luas yang sekarang ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
perkebunan dan lahan persawahan. Berdasarkan peta geologi kuarter Lembar 
Cianjur, kawasan ini termasuk dalam kawasan Formasi Rajamandala , anggota 
batugamping (0-650 m) dibentuk oleh gugusan batugamping pejal, dan 
batugamping berlapis, kebanyakan berwarna muda dengan foraminifera bcsar 
bcrlimpah (Sudjatmiko, 1972). 

Pasir Pawon yang didominasi oleh batugamping terletak sekitar km 23 
dan 24 arah sebclah barat Kota Bandung. Daerahnya mudah dijangkau, karena 
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berada di pinggir jalan Bandung - Jakarta via Cianjur. Secara aclministratif 
termasuk ke dalam Desa Gunung I\fasigir Kecamatan Ciparat, Kabupaten 
Bandung Barnt. Koesurnadinata menyebutkan bahwa gua kapur yang terbes:ir 
mcmiliki ukuran sedalam 40 m. Pac.la saat iru untuk samp:ii kc lokasi gua harus 
rnengikuti jalan sctapak sampai pohon-pohon bambu, di mana rerdapat mata air. 
Tiga puluh meter dari tempat itu tcrlctak gua tc:rscbut. c;ua yang p:1ling bcsar 

mcncapai tinggi ± 30 m dan bcrlubang, dari mana cahaya matahari dapat masuk 
menycrupai tiang asap dapur (schoon"/een) . Di dalam gua-gua bam·ak tcrdapat baru­
batuan dcngan benn1k yang anch-aneh, scpcrri busur-busur besar dan l.Jlok-blok 
raksasa nng mengga nnmg (K ocsumadinara, 1959: 35). I\fongkin yang 
dirnaksudkan oleh Kocsumaclinata tcmang batu-batu ancb terscbut adal:ih 
sralagtit dan stalagmit \·;mg ban:·ak terclapat di dalam gua rcr,cbur. 

13agian sta l:igtit di ruang G ua Pawon ya ng schagian suclah mari 
karena gundulnya bagian puncak Pasir Pawon (Dok. Lutfi Yondri, 2UU5) 

Saar sekarang sebagian besar stalagtit clan stalagmit tcrsebut sudah 
banyak yang hilang, mungkin discbabkan karena adanya pcrubahan lingkungan 
gua yang sudah berubah mcnjadi kering, karena hilangnya bcrbagai turnbuhan 
yang sebelumnya dipcrkirakan banyak n1rnbuh di bagian atas bukit di rnana gua 
tersebut berada. 





/ 

6 Dinamika Penn11kima11 Da.fr..71 L'Nd11)'t1 illdo11i:si11 (1 - 7 5) 

Keletakan Pasir Pawon clan Gua Pawon di kawasan pcrbukitan Camping (kars) 
Rajamandala, Kecamatan Cipatat, Kabupatcn Bandung Barat 

Selain rusaknya lingkungan Pasir Pawon yang kernudian menycbabkan 
rusaknya ornamen-ornamen gua seperti stalagtit dan s talagmi1 1 ang ada d1 dahm 
gua, sampai sekarang masih banyak permasalahan yang terjaJi png nantjnva akan 
mengancam terhadap kelestrian gua. Dalam makalah ini sebelum 1rn.:mbahas 
tentang berbagai bentuk kegiatan penambangan yang mengancam tcrhadap 
kelestarian Gua Pawon , sebelumnya akan diuraikan tcrlebih dahulu tentang 
berbagai hasil penclitian yang pernah dilakukan di gua tersebut, serta tentang 
ragam tinggalan budaya yang ada di gua tcrsebut, dan kcmudian menjadi sangat 
pcnting untuk dilestarik:m . 

Penelitian dan Ragam Tinggalan Arkeologi di Gua Pawon 
Pengungkapan tcntang gua-gua di scki tar bukit garnp ing di Dcsa 

Gunung Masigit ini, barn tenmgkap kembali setelah Kelompok Rise r Cekungan 
Bandung (KRCB), mdakukan survei geologi di kawasan tersebut. Pada saat 
pcngamatan di kawasan Gua Pawon dcngan rnenggunakan alat geomagnetik, 
mercka menemukan anomali-anomali di dalam tanah di bawah lapisan tanah 
lantai gua. Berdasarkan hal tersebut, kcmudian Lim clari Balai :\rkeologi Bandung 
mclakukan pengecekan dan pt:nditian pada bulan Juli 2003. 

Secara keseluruhan tampak bahwa Gua Pawon di masa lalu muniliki 
ukuran yang cukup luas, terdiri dan beberapa buah ruang yang rersebar dari barat 
ke timur. Di bagian paling barat terdapat ruang ya ng memiliki bagian atas tembu' 
seperti yang sebelumnya pernah dilaporkan oleh Koesoemadinata (1959), agak kc 
bagian tengah kontur tan ah scmakin mcninggi, dan di bagian i111 terdapa t lagi 
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bcbcrapa ruang ya ng agak scmp1r. dcngan bcntuk permukaan Lmrai rang miring 
kc ar;ih urnra . Bag1an arap dan dinding gua hagwn rcngah sebagian besar 
kcmungkinan sudah bany;ik bcrubah \· :rng dirandai banyak n\'a runruhan 
batugamping bcrbcntuk bongkahan . ~Iungkin di masa lalu bongkahan­
bo11gkaha11 iru mcrupaka n bagian dari atap bagi:rn 1.engah gua. Ke arah s1 si rtmur 
gua, ko nrur r:mah rnakin m enurun clan agak curam. 

PcneLirian di C ua Pawon rchh dilakukan pada 1ahu11 2003, 200.+, dan 
20U5 o leh Balai 1\ rkco logi Bandung ch bagian rengah ka\\'a san gua. yail u pada 
ruang yang paling utuh dari kawasan Cua Pawon. B cberapa bcntuk lapisa11 r;mah 
rang tcrarnart, dari pennukaan hingga kedalaman 180 cm, tcrdiri atas 5 lapisan 
tanah }'ang dibcri kodc dengan huruf 1\, B, C D. dan E. f\fastn g-masingnrn 
rncrupakan lapisan \·;mg tcrdiri dari tanah uruga n. lap1sa11 scrlrnk gampmg dan 
pasir, pasir halus dan kc:rikil halu s, pasir dc:ngan k:rndungan kcrikil agak pad:11.. 
sc: rra hpis:m lcmpung pas1r:1n, kcrikilan dan gampmgan (Y u ndri, 2003, 20ll-ta, 

20U-tb. 20U5). 
Pach lapisan-lapisan tanah itulah kcrnudian bcrh :1sil ditcmukan bcrbagai 

cinggalan manusia, baik yang bc rasa l dari kchidupan masa kini maupun dari 
kchidupan masa lalu (prascjarah) . Sccara stratigrafis tc:mu:111 s isa kehiclupan masa 
kini bcrada pada lap1sa11 ams, scm cnrara nu tcrnuan sisa kchidupan rnasa lalu 
bcrach pada lapisa n yang lcbih dala m . Tcmuan -remuan tcrscbut antara lain tcrdiri 
dari sampah masa k.ini bcrupa pccahan kaca, tutup born!, plastik, scda11gk:111 
lcmuan clan sisa kchidupan masa lalu tcrdiri dari tulang (s1 sa l:1una), gcrab:1h. sisa 
fl o ra (biji kcmiri), alat scrpih, scrpih, dan tatal dari bahan rijang clan o bsidian, alar 
tulang, pcrhiasan dari gigi ikan , serta tcrnuan kcrangka manusia. 

"\nalisis pcrtanggalan C-1 -t di G ua Pa won, vang dilakukan melalui 
sampel arang untuk R.l clan R.TI . dan sarnpel tulang unruk R.Il]. dan R.IV. 
dipcrolch rjga pcriudc pcrt:mggahn. Sampcl arang }·ang dikurelasikan dengan R.I 
d:111 R.II mcmiliki pcrt:mv,galan 5660 ± 170 BP. Sarnpel rulang R.IIl unruk 
pcrrnnggaian rangka JI I mcnghasilkan pcrtanggalan 7320 ± 180 BP. Scrnc:ntara 
iru sampel rulang R.IV untuk pcrtanggalan rangka IV dipcroleh pcrtanggalan 

9525 ± 200 BP (Yondri, 2005). 

Gua-Gua dan Temuan Lain di Pasir Pawon 
Berdasarkan hasi l pcngamaran lapangan, tcrclata bahwa di kawasan Dcsa 

Cunung J\fasigit, sclain Gua Pawon rc:rdapat paling tidak dua gua lain van~ Juga 
mcmibki ukuran yang cukup luas, yaitu G ua P ereng clan Gua Kctuk yang 
kc:scmuanya bcrada dalam saru kawasan bukit (Pasir) gamping Pawon . Pcnamaan 
gua-gua tcrsc:but bc rnsa l dari is rilah lokal (Bahasa Sunda), karcna pcnamaan 
lcrsc:but dibcrikan masyarakat scsuai dcngan yang mcreka rasakan dan mcreka 
lih:n pada saat mcngunjungi gua-gua tcrscbut. 
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Bagian mulut Gua Peteng yang terletak lebih rendah dari Gua Pawon 
di bagian sisi utara Pasir Pawon (Dok. Lutfi Yondri, 2005) 

Gua Peteng terletak di bagian bawah ruang Gua Pawon, terletak 
memanjang clengan orientasi utara selatan, clengan bagian mulut beracla di sisi 
sebelah utara. Di bagian clepan gua tumbuh rumpun bambu yang cukup lebat 
clan pohon yang cukup besar, sehingga mengakibatkan pencahayaan ke bagian 
clalam gua menjadi berkurang. Mungkin karena kurangnya pencahayaan itulah 
kemudian gua tersebut disebut oleh masyarakat setempat clengan nama Gua 
Peteng (Bhs. Suncla peteng berarti remang-remang atau gelap). Agak ke timur clari 
Gua Pawon, pacla jarak lebih kurang 100 meter, terclapat scbuah gua lagi yang 
oleh penclucluk setempat disebut Gua Ketuk. Gua tersebut sampai sekarang 
jarang dikunjungi, clan sebagian besar bagian mulut gua ditutupi oleh semak yang 
cukup rapat. 

Menuju ke bagian puncak Pasir Pawon, melalui jalan setapak yang agak 
vertikal diselingi bongkahan batu-batu gamping berukuran besar seolah 
memperlihatkan satu taman batuan (stone garden). Di antara bebatuan tersebut 
ternyata oleh masyarakat kemudian, khususnya pacla masa perkembangan buclaya 
mcgalitik, juga dilakukan aktivitas di puncak pasir ini. Hal ini dibuktikan clengan 
terclapatnya batu monolit berbahan anclesit yang di tata seclemikian rupa berupa 
menhir clan batu pipisan. \Valaupun konteks clan asosisasi tinggalan ini suclah 
ticlak diketahui lagi, paling ticlak tinggalan tersebut memberikan arti penting 
bahwa lokasi tersebut pernah dimanfaatkan oleh masyarakat masa lalu selaku 
penclukung tradisi buclaya megalitik. 



Situ.,. da11 Li11gk1111ga11 Cua PaJ1Jo11 Di An Iara Penamba11ga11 ... (Lutji ) 'ondn) 

Barn monolit (mcnl m) , salah satu bcntuk monumen megalirik di di bagian puncak 
ka\vasan Pasir Pawon (D ok. Lutfi Yondri, 2005) 

9 

Dari berbagai bentuk tinggalan budaya masa lalu termasuk temuan 
manusia yang ditemukan tersel.mt, dapat kita lihat adanya satu perkembangan 
budaya yang melintasi kurun waktu yang cukup lama di kawasan Gua Pawon, 
yaitu dari era mesolitik hingga ncolitik. Lintasan budaya tersebut cli\vakili oleh 
temuan-temuan budaya yang diternukan di Gua Pawon, sementara itu untuk 
pcriode buclaya yang kemudian diwakili olch temuan megalitik di bagian puncak 
Pasir Pawon. 

Nilai Kegeologian Pasir Pawon 
Sccara gcologi bwasan buk.it-bukit ga -i1::.• . .ig yang tcrdapat c'.ika\cvasan 

Ciparat itu rnerupakan s1sa bagian alam yang sud::-. n sangat langka umuk dilihat di 
sekitar kawasan Bandung Pasir Pawon (731,99 m dpl) mcrupak:rn bagian kecil 
dari Kawasan Tagog-apu - Citatah yang tersusun oleh batu-gampmg dcngan 
bcntang alam berupa bubt-bukit kcrucut yang khas biasa disebut kars. Bcntang 
alam clemikian mempcrlihat-kan morfologi unik clan eksotik yang langka di 
kawasan Jawa Barnt. Di bagian puncak dari Pasir Pawon ini tersingkap sisa-sisa 
pclarutan batugamping yang menye·:upa1 tugu-tugu batu (dikenal sebagai taman 
batu), seolah mcmpcrlihatkan saru taman batuan (stone garden) . Bila dilihat secara 
bentuk keseluruhan, bukitnya mcnunjukkan relatif kerucut dengan bagian puncak 
membulat, hal ini ticlak terlepas dari proses eksokars dan e11dokaH yang tcrjadi di 
Pasir Pawon. 
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!3agian puncak Pas1r P a\\'Oll dcngan h amparan bongkahan lapukan ba1 ugamping 1·;mg 
bcrbcntuk scpcrti taman (Duk. Lurfi Yundri, 2UU5) 

B:itu gamping yang tersingkap di sekitar Tagog _,\pu tcrnp:n Pasir Pa\\·on 
berada, tcrcndapkan pada kala Oligo-;-..liosen (:10 sampai 20 jut:1 rahun )·ang lalu). 
K.hususnva batugamping di Pasir Pawon mcmpnlihatkan bedded rnng discrt:ti 
fosi ] kura! rang mcun1pah dcngan fasit.:s bcrupa / !lllf)'·CUru/ /;m11c/J/n~-C1mt/ /Jo1111cfrlo111!. 

Lap1san batugamping kaya kurnl ini banyak bcrasosiasi dcngan j ura111i11ik 1u 
he111011ik. terben ruk pacla laut dangkal (opm n:l'( .1·hoal.1 ) bcrumur Ougosen . \khir 
sampai l\Iioscn Tcngah. Pcmuncul:m barugamping rua ini (cndap:m laLH) 1·anµ 
rersingbp di dararan ringgi Bandung (J :irar) karcna proses gcolugi (stratigr:1fi . 
s truktur gcologi) mcrupakan singkapan rnng langka clan kt.:khasannva dapat 
mrnjadi prutotipe j~uio batugamping, schingga kcterdapatannya b1sa dijadikan 
laboratorium alam bagi pcrkcmbangan ilmu kcbumian. 

Dari aspck hidrogcolugi sebaga i cab:111g ilmu gculogi. Pasir Pawon irn 
meniadi sangat pcnt.ing kan.:1rn fongsinya sebagai randon air yang clapat mcn1ad1 
cadangan air tanah bagi masrnrakat st:kir;inwa. Sclain iru, P:lsir Pawon dapat 
mcnjadi lokasi pcn t:lit.ian unruk pcngcmbang;in ilmu hidrogl'ulogi (m o del ;m 
tanah kawasan kars). kan:na sccna umum hidrogcologi k.us mcmpunyai pcrilaku 
air vang bcgiru kornplck dan rumit. 
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Kawasan Pawon Versus Penambangan Batugamping 

Bagian sisi timur Pasir i\fasigit yang sudah rusak akibat penambangan yang dilakukan 
oleh investor (Dok. Lutfi Yonclri , 2005) 

Pcnggerusan kawasan lingkungan Gua Pawon, lx:rdasarkan hasil 
wawancara dcngan masyarakat sudah terjadi sejak lama. Pcnambangan 
batugamping di kawasan ini selain dilakukan dalam skala bcsar olch investor, juga 
clilakukan olch masyarakat sccara tradisional. Kegia tan penambangan dcngan 
skala bcsar diantaranya clilakukan dcngan cam mcmecah dinding batugamping 
dengan bor listrik, clan dalam jarak waktu scminggu sekali clilakukan pc-lcdakan 
dincling bukitgamping clengan menggunakan bahan peledak bcrkatcgori daya 
lcdak yang cukup tinggi (high e:\p/01/011), schingga suara ledakannya tt:rdcngar 
hingga jarak vang cukup jauh dari sumbt:r pclcdakan. Pola penambangan dengan 
cara pc:lcdakan dan pemccahan dinding bukitgamping clengan bor listrik terscbu r 
rnmpaknya merupakan pola yang bairn ditcrapkan oleh investo r. Dalam ha! irn 
sctclah bagian clinding bukitgamping clilcdakkan. sclain rnembongkar susunan 
gamping masif, juga leclakan terscbut mcnvisakan bagian yang mcrniliki bidak 
kcrctakan. Bagian inilah yang kemudian dilanjutkan pembongkarannya dengan 
menggunakan bor listrik tersebut. Kegiatan ini dapat dikatakan bcrlangsung 
sepanjang hari, dcngan pola dalam seminggu 1 kali peledakan clan kcmuclian hari 
bcrikutnya dilanjutkan dengan rncnggunakan bor listrik. 

Di samping penambangan bcrskala bcsar oleh investor, pcnambangan 
batugamping di kawasan ini juga clilakukan sccara traclisional olch masyarakat. 
Pcnambangan itu dilakukan pada bidang-bidang hatugampmg yang tidak bcgi tu 
padat (agak rapuh) schingga mudah mercka pccahkan mcnggunakan linggis. 
Pecahan batu-batu gamping tersebut mercka kumpulkan, clan apabila sudah 
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terkumpul dalam jumlah tertcntu, kcmudian mereka jual kepada pengolah 
batugamping yang juga mengembangkan usahanya sejak lama di dacrah terscbut. 
Dari dua kegiatan penambangan yang bcrjalan sepanjang hari di kawasan itu, 
maka tidak heran kalau dalam jangk:t waktu yang rclatif pendek (10 tahun) 
kawasan Tagogapu, Pasir Masigit, Pasir Tunjung, dan Pasir Bancana yang dulu 
uruh, kini sebagian besar sudah h:mcur. Padahal dahulunya di pasir-pastr tersebut 
terdapat gua-gua yang mungkin digunakan oleh masyarakat prasejarah sebagai 
tcmpat hunian seperti halnya Gua Pa\von 

Gua Pawon Versus Pcnggalian Pospat (Guano) 
Selain keterancaman lingkungan, Gua Pawon yang mcmiliki tinggalan 

budaya prascjarah yang sangat lengkap dcngan manusia pendukungnya, juga 
mengalami ketcrancaman olch kcgiatan penambangan kandungan pospat (guano) 
atau kotoran kclelawar yang bcrsarang di atap bagian gua. Dalam selang wakru 
tertcntu penduduk sctempat mcnambang tumpukan guano )'ang tcrdapat di lantai 
gua. Kegiatan itu tampaknya tidak bcrhcnti di lapisan itu saja, tetapi kan:na 
lapisan tanah di bawah pcnumpukan kotoran kelelawar iru juga mcngandung 
pospat clan ternyata sangat menyuburkan bagi tanaman, maka kcmudian lapisan 
tanah yang ada di scluruh pcmukaan lantai gua kemudian ikut ditarnbang. 
Hampir scmua lantai Gua Pawon tclah ditambang dengan kcdalaman yang 
bervariasi antara 2 hingga 4 meter hingga menghilangkan scluruh lapisan yang di 
masa lalu diperkirakan mcrupakan tempat terdeposisinya sisa budaya. 

Dilcmatis kedua kegiatan pcnambangan ini, scolah tidak tahu dari mana 
ujung harus mengh entikannya, walaupun permasalahan ini sudah diangkat 
sebagai ropik utama baik dalam seminar clan audiensi dcngan kalangan 
pcmcrintahan, sarasehan di tcngah masyarakat, maupun mclalui media ma,;a. 
Tampaknya gaung penghentian kcgiaran penambangan tcrscbut tidak bisa rcdam 
karena izin penambangan yang tclah terlanjur disepakati antara pcmerintah 
dcng:m pihak investor. I3cgitu juga dengan masyarakat lokal yang scolah bcrgclur 
dengan dcsakan kcbutuhan ckonomi. 

Upaya Pclestarian Situs Pawon 
Investasi di bidang kcbudayaan dan invcstasi di bidang pertambang:rn 

tcntun:·a sangat jauh berbeda dilihat dari scgi pcrccpatan mcndapatkan perolehan 
kl'untungan. Dalam hal ini di bidang pcrtambangan, jarak waktu antara 
pcnanaman modal dengan pcrolehan keuntungan mcmiliki rcnrnng waktu vang 
sa nga t pcndck clan ha! ini sangat bcrbcda dcngan invcstasi di bidang kebudayaan. 
J\kan tctapi pada dua bid:mg investasi ini ada juga pcrbcdaan yang sangat 
mcncolok yaitu dari segi sumbcr dayanya. Di bidang pcrtambangan sumber daya 
yang dicksplorasi pada jangka waktu tcrtentu akan punah clan bahkan hilang 
sama sekali clan tidak dapat terperbaharukan, scmcntara itu di biclang kebudavaan 
sumber dava yang dieksplorasi akan bcrkembang terus clan tidak akan pcrnah 
punah atau hilang. Dari scgi ckonomi tcntunva kcdua hal ini ma,;ih menjad1 
dikotomi, bcgitu juga bila ha! ini dikaitkan dengan pcrmasalahan ya ng dihadap1 
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tJich Cua Pawon J:111 lingku ng:rnrn::. l bl mt tc nru nYa perlu dil akuk'.ln usaha 

untuk men:;inergik:11111ya . 

Hila di kairk:111 dc nsan l 'n dan~,-U n lbn i' N(Jmor 5 T:1hu11 1992 tL:t11:111 g 

Benda C agar Buch1·a d:qJ:lt d1ka r:1bn b :1h11·:1 ( ;u:1 ll a \1·un ,;angat IL)'.:b cliu1·:1t.1 k:1:1 

scb aga1 k:iwasan y:rng h:1ru,; di li11dung1 d :H t scg:1l:1 liemuk pengrusakan yang pada 

akhirn1·a :1k;in rnenghila ngbn chra vang dikandung olch situs rcrscbu t Begin: 

j uga clen ;j'.\ 11 pcratur:m h111 dilu :1r ke iJud:1\·;i :1n \''.lltu I<eputusan l\ k 11 tcri 

Jlertai11h: L1 1g:m Ri N umor 1-I S(J k / 20 / :\k11 / 2(1i10 icntang pcdom an penµyl ol:un 

k:1\v:1 s:-111 k:1r:;, dirn:rn a ka\\·asa11 Cu :1 P;i11·1n1 atau P:1 :;i.r Fawon s'.\11gat n1cmcnuhi 

pcrsyar:H;m sL·bagai \\'ih1·a h kun:;cn·as1 cl:111 nrnsuk kc clalam kbs1fik:1s1 ka1·s kd:1 s 

I . Dahm h:tl ini P ;i11·011 cbri scgi pcrntura 11 hukurn d i 1111gka l' nasiunal Lid:1k ha rn·::i 

hams dilimlungi scc:ir:i arkcologi tcupi jug:1 f!: CO!ogi. 

:;l·mentarn iru dalarn P n·:irurn11 <.. ;ulicrnur J aw:i Baral l\Jomur 20 T:ih un 

'.2 11\) C, tcnt;mg p crlindung;in brnr:isan kar~; di Ja\1·:1 B:irat·, :>cbagairn:ma 

di c:mtum k:m dalam j):icb a\':lt i pasal 1-l peraru ran rcrscbut, discbmkan bahw:; 
pcrn:111 fa:11:111 kawa s:1 n k:irs kchs l rn enc:1 kup : 

a . l\.:11 gcrnba11gan p:inwi:;a t:l yan g bcrbasis abrn, ckos1stcm, dan :1l:iu 

bu(hy'a; 

b. Pcnditi;in d:1 • pengnnb:rngan ilnrn pcn gc1:1lrnan: 

c. PL·ngemb'.lngan surnbcr dan air y:m g bcrsifat cidak korncrsi:1l; 

cl Penggalian chn pcrtamb:rngan 111as\·arnk;1 t. 

D ahm Pcr:nurn n D aerah Nomor 2 rnhun 2006 tcnt:m g Pcngc:iolaan 

J<aw:l san J ,indung, Cu:i P:iwun scbaf allnana 1·:rng rercantum dalam l'a sal (>2 

poin t a, ka1,·asan Cua Pawun :; ud :1h dican ! urnkan scbaga1 s:dah sa LU cagar :darn 

gcolog1 yang terd;ipat di Kabupa tcn B:111cfong atau sa;it sekarang olch brcna 

tcrjadi pcmckaran wib ya h bcrad;i di Kabupatcn Bandung B;irar. 

Scjabn dcngan pcratur:m tersdmt, scb:tgai aplikas1 d1 lapanga11 up:ll':l 

pclcsrari:1n kawasan P:1sir Pawo n cbm lingkunganm·a baik sccara :irkcolugi 

maupun gcologi, dipand:mg p c rlu u ntu k mclakukan penctapan k:iwasan protcksi 

dcngan cam melakukan baras -b:nas wilayah protcks i dengan c:1ra perninrnkatan 

k:l\Vas ;m . l fa! itu per!u scgera di!akukan mc11 g111g:tl samp;ii S:l:l t 1111 kaw:tsan iru 

sdalu terancun baik olch kcg iatan pcnarnbang:m yang dihkukan oleb investor 

pcngolahan batugamping m aupun pcnamlnngan tradisional tcrhadap 

barugamp111g dan po:-p;it vang dilakukan olch ma:;yarakat lokal. 

Scpcrti halrn·a pcnzo nasian y;ing pcrnah dilakuk;in pada :;1tus-s1rus 

p cnting yang bcrsmggungan langsung dcngan rnasyarak:lt, maka zon:isi yang 

diupayakan tcrb;igi atas tiga zona, yaitu zona inti , zona penv:mgga, dan zona 

pcngembang. Zon:i Inti mcrupabn bagian chri kawasan !';mg di d :1l:imnya 

tcrdapat situs Gua Pawon bescrta singk;ipan-singkapan batuan 1·ang scc;ira 

geologis saat sckarang sud:lh jarang di dapat karena mcmpunyai kckhasan dan 

kcunikan , kcmudian Zona Pcnyangga adalah kawasm1 yang bcrfungsi sebagai 

pcnyangga atau pendukung dari zon;i inri )';ing tcrdiri dari lahan hi1au dengan luas 

\':mg bcrbeda rcrgantung kepada kondi,;i dan braktcristik sctempat. Kcmudian 

/'.ona Pengembang yang dimanfaatkan untuk berbagai sarana lainnya terrnasuk 

scbagai kawasan sumberdaya ckonomi masy:lrakat. I Jal ini sangat penting untuk 
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dilakukan karena kawasan Gua Pawon tidak hanya bermanfaat untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan, sejarah clan kebudayaan, tetapi juga merupakan 
bagian dari paket wisata ilmiah dari ilmu kebumian (geologi, bentang alam kars, 
hidrogeologi). 

Di samping dilakukan usaha pelestarian yang demikian, penelitian 
arkeologis di kawasan Gua Pawon clan gua-gua lain yang terdapat di kawasan 
Pawon seperti Gua Ketuk, Gua Peteng, Gua Panawarbeas, clan gua di Pasir 
Tunjung harus tetap dilakukan sehingga seiring dengan pengembangan kawasan 
Pawon, data yang lebih komprehensif dapat disajikan kepada masyarakat. 
Terakhir yang juga perlu dilakukan adalah pembinaan terhadap masyarakat 
setempat, sehingga permasalahan keseharian masyarakat setempat yang 
menggantungkan ekonominya melalui penambangan di kawasan Pawon dapat 
dicarikan alternatif penggantinya. 

Penutup 
Gua Pawon clan lingkungannya merupakan tinggalan yang makin hari 

makin langka dijumpai di kawasan Bandung a tau J awa Barnt pada umumnya. Hal 
ini terjadi karena maraknya penambangan batugamping baik yang dilakukan 
dalam skala besar oleh para investor maupun penambangan yang dilakukan 
secara tradisional oleh masyarakat lokal. Dari basil penelitian arkeologi yang 
dilakukan selama ini di balik Gua Pawon tersirnpan tinggalan arkeologi yang 
sangat penting sebagai bukti dari satu babakan kehidupan prasejarah di Jawa 
Barnt (Tatar Sunda) khususnya kehidupan prasejarah di tepian Danau Bandung 
Purba. 

Dikotomi antara pelestarian clan penambangan terhadap kawasan ini 
masih terus bergulir, seolah penambangan saat sekarang lebih penting daripada 
menjaga kelestarian kawasan ini walaupun sudah ada berbagai peraturan clan 
perundang-undangan yang memayunginya. Tampaknya untuk menjaga 
kelestarian kawasan ini tidak cukup dengan peraturan saja, tetapi harus ada 
kesadaran clan perhatian dari semua pihak, baik pihak aparat pemerintah selaku 
pengemban peraturan, investor, clan masyarakat pada umumnya. 

Perlu menjadi bahan renungan sekarang ini adalah apakah akan kita 
biarkan saja tinggalan budaya yang sangat penting ini hilang begitu saja akibat 
kegiatan penambangan yang hanya dilakukan sesaat saja? Karena kegiatan 
penambangan di kawasan ini suatu saat dikhawatirkan akan menggerus kawasan 
Pasir Pawon clan Gua Pawon. 

Berdasarkan kriteria klasifikasi kawasan lindung kars, kawasan ini 
termasuk sebagai kawasan kars kelas 1, clan berdasarkan Undang Undang RI 
No.5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya, kawasan ini juga memiliki nilai 
pengetahuan, sejarah clan budaya yang sangat penting bagi anak bangsa. Sudah 
seharusnya pihak terkait segera menetapkan kawasan Pasir Pawon sebagai 
kawasan yang harus dilindungi clan diproteksi. 
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
SEBAGAI PERTANGGUNGJAWABAN SOSIAL 

ARKEOLOG 

Bambang Sulis(J"Cmto' 

Sari 
Pemberdayaan pada hakekatnya memampukan masyarakat agar dapa t 

mengaktualisasikan diri dalam pengelolaan lingkungan budaya yang terdapat di 
sekitarnya clan memenuhi kebutuhannya secara mandiri tanpa ketergantungan 
dengan pihak-pihak lain. Konsep dasar yang digunakan berangkat dari 
pandangan bahwa upaya pengelolaan suatu wansan budaya penung 
memperhatikan kebermaknaan sosial (sotial significance) situs bagi masyarakat 
sekitarnya. 

Pemberdayaan atau empowerment bukan hanya mampu meredam konflik 
semata, tetapi memiliki makna lebih, yakni merupakan pertanggungjawaban sosial 
arkeologi terhadap masyarakat yang terkena dampak akibat pengembangan yang 
dicanangkan. Pemberdayaan perlu dilakukan oleh arkeologi dalam upaya 
pengelolaan suatu situs warisan budaya masa kini. 

Abstract 
Basical!J, social empowerment is the activity about how the people can be adualizing 

themselves in arranging their mltural environment, and getting their needs without attempting 
with another. The basic concept in soii"a/ empowerment based from of view of the arranging a 
mltural hen"tage are very important to see the social signijicant for the people around the site. 

In archaeology, the social empowerment not on!J can used lo make the solution ~/the 
con.Jlict, but also as a socio-archaeological reJponsibiliry for the people who have an impact of the 
development program that archaeologist done. It is very significant to do in modern time. 

• Pencliti pada Pusat Penclitian dan Pcngcmbangan Arkeologi Nasional 
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Kata kunci: pemberdayaan, masyarakat, arkeolog, dan tanggung jawab 

Penalarart 
Penelitian yang mengkaji interaksi antara arkeologi dengan masyarakat 

clan scbaliknva antara masyarakat dengan arkeologi, tidak banyak dilakukan. 
Tvlinimnya artikel yang mempublikasikan masalah tersebut merupakan salah satu 
faktor munculnya pandangan, bahwa arkeologi mcrupakan ilmu yang eksklusif 
clan nyaris tidak tersentuh oleh masyarakat. Keccnderungan arkeologi scbagai 
satu-satunya ilmu yang mampu menerobos pengetahuan masa silam untuk masa 
sekarang clan untuk menata kehidupan di masa mendatang, sebenarnya sangat 
akrab sekali dengan kepentingan masyarakat. Masalahnya adalah bagaimana 
bentuk kepedulian arkeolog tersebut agar upayanya secara konkrit didengar, 
dirasakan, clan diakui manfaatnya bagi masyarakat, sehingga mereka sangat 
membutuhkan pcrananan dari ilmu ini. 

Makalah ini akan mencoba mengkaji pentingnya arkeologi berinteraksi 
dengan masyarakat dalam pengelolaan warisan budaya. Konsep dasar yang 
digunakan berangkat dari pandangan bahwa upaya pengelolaan suatu wansan 
budaya pen ting untuk memperhatikan kebermaknaan sosial (solia/ sign{ficance) situs 
bagi masyarakat sekitarnya. Betapapun berkem.bangnya ilmu arkeologi, namun 
kurang ada gunanya jika pengelolaannya tidak memiliki mafaat bagi masyarakat. 
Pandangan ini memunculkan perscpsi clan sikap yang berbeda, dibandingkan 
dengan pcrscpsi clan sikap yang dimiliki oleh para pelestari terdahulu. i\rtinya, 
paradigma pelestarian warisan budaya pada masa kini hams berubah tidak hanya 
pada upaya konservasi fisik situs (sumber daya arkeologi) saja, tetapi juga harus 
memperhatikan kebermaknaan sosial situs tersebut bagi masyarakat di sekitarnya 
(Byrne, et al, t.t.: 25). 

Secara lebih spesifik, clan implementatif, kajian ini akan menekankan 
pada pentingya mcmpedulikan masyarakat lokal disekitar situs, untuk terlibat 
secara penuh clan positif dalam pengelolaan warisan budaya, dengan cara 
memberdayakan kemampuan mereka. Masyarakat perlu diajak "menghidupkan" 
warisan budaya di sekitarnya agar warisan budaya tersebut dapat "menghidupi" 
mereka baik secara lahir maupun batin. Masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 
pelestarian clan pengembangan warisan budaya yang dimiliki, agar aset yang 
dimiliki tersebut memberikan kontribusi balik bcrupa material maupun non 
material yang berguna untuk kehidupannya 

Konsep pelestarian tersebut pada hakekatnya merupakan proses yang 
mengarah pada upaya .pelestarian secara mandiri. Proteks1 clan pengelolaan dari 
"dalam" rnasyarakat itu sendiri sudah saatnya menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di sckitar situs yang rawan akan 
konflik. 

Upaya mewujudkan konsep pengelolaan yang mencmpatkan warisan 
budaya pada konteks sosial masyarakat, menuntut pentingnya dikembangkan 
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pendekaran partisipatifi yang mengarah pada keterlibatan masyarakat secara 
langsung dalam pengelolaan warisan budaya. Pendekatan partisipatif tersebur 
adalah pendekatan yang lebih bersifat communi("y'-oriented, yaitu scbuah pcndeka tan 
yang lebih peduli terhadap kebcradaan masyarakat lokal untuk terlibat secara 
bcrsama-sama mengelola warisan budaya miliknya. Berangkat dari pandangan , 
bahwa masyarakat adalah pemilik sah warisan budaya (Cleere, 1989: 10), maka 
masyarakat lokal yang bermukim di sekitar situs pen ting diposisikan scbagai salah 
satu pertimbangan utama clalam segala kegiatan clan pengambilan kcputusan yang 
menyangkut persoalan warisan budaya. Dcngan perkataan lain, model alterna tif 
yang clikembangkan di sini, masyarakat cliberi peran yang lcbih bcsar untuk ikut 
scrta menentukan cara pengelolaan sumber daya arkeologi di daerahnya. Posisi 
pemerintah tidak lagi clitempatkan sebagai penentu kebijakan tunggal, melainkan 
lebih banyak berperan sebagai fasilitator. 

Pendekatan yang berorientasi pada masyarakat (commu11ity-orie111er0 dalam 
implementasinya cliwujudkan melalui pemberdayaan masyarakat di sckitar Situs. 
Pendekatan ini mempunyai keuntungan bagi kedua bclah pihak, antara pihak 
pengelola warisan budaya dengan pihak masyarakat di sekirar situs. Pihak 
pengclola, yakni pemerintah (pusat) maupun pem'erintah daerah (" mnom) dalam 
upaya pelestarian akan m empcroleh dukungan clari masyarakat sctcmpar, karena 
mercka membutuhkan peran dari warisan tersebut. Sebaliknya, masyarakat juga 
akan memperoleh kcuntungan, baik moril maupun materiil karena warisan 
budaya dapat membcrikan kontribusi konkrit yang dapat mcningkatkan rnra f 
perckonomian dalam kchidupannya (Prasodjo 2004). Pcndekatan berorientasi 
pada keterlibatan masyarakat yang diimplemcntasikan dalam bentuk 
pemberdayaan masyarakat, mcrupakan langkah resolusi va ng cliperkirakan 
mampu mercdam atau bahkan menghilangkan konflik pcrnanfaatan warisan 
budaya sclama ini (Sulistyanto, 2008 : 298-343). 

Namun dcmikian, pemberdayaan terhadap masyarakat di sckitar Situs 
sesungguhnya bukan hanya bcrmaksucl unruk 1T1crcclam konflik scmata, tempi 
memiliki makna lebih dari itu, yakni mcrupakan pertanggungjawaban sosial 
arkeologi tcrhadap masyarakat yang terkcna dampak baik langsung maupun tidak 
langsung akibat pengernbangan yang clicanangkan terhadap kawasan suaru situs. 
Berangkat dari pandangan di atas, maka pemberdayaan mcrupakan upaya mutlak 
yang perlu dilakukan olch arkeologi dalam upaya pengelolaan suatu situs \varisan 
budaya. 

1 Partisipasi mcrupakan scbuah kata yang sc ringkali Jipcrgunakan olt:h para pl:nt:ntu kcbijakan 
kctib sl:dang m enyusun program-program yang berkaitan dcngan pc.:ngcmbangan ma,-yarakat. 
l'ada masa sckarang ini sc.:ba1,rian bt:sar kt:1,riatan yang mc.:nycntuh masyarakat mnu pakan "program 
partisipatif', namun pl:ngcrtiannya tidak sdalu :;eragam. Dt:ngan kata lain parn:;1pas1 m<.:mpun y:11 
beragam p cngcrtian mulai (.bri 1rn.: nghadiri pada :;uaru pcrtc.:muan sampai paJ a bcrpcran :<c rta dalam 
pdaksanaan program kcgiatan . l'ani:;ipa:;i dalam tuli:;an i111 sudah pa:;ti pcrlu diartikan :<t:bagai 
kc.:ikut:<crtaan atau bcrpc.:ran s<.:rta :;cbagai :;ubjck bahkan kctcrliliar:1n langsung dalam 

pt:mbc.:rdayaan . 
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Pengertian dan Urgensi Pemberdayaan 
Gagasan dasar konsep pemberdayaan yang sering diartikan sebagai 

empo1venne11f2 bcrawal dari permasalahan power (kcmampuan, kekuatan) yang 
mcnurut pcnganut gagasan ini perlu diberikan kepada setiap orang atau 
kclompok, karcna mcrcka scbagai bagian dari masyarakat berhak atas po1ver; 
tersebut. Disadari pula bal1\va sebagian masyarakat tidak sedikit yang sukar untuk 
memperoleh pon1er tersebut karena keterbatasan atau suatu kondisi yang tidak 
mcmungkinkannya. Oleh karena itu harus ada upaya dari pihak lain yang "kuat" 
untuk mcmberikan po1ver tersebut kepada masyarakat yang prnverless atau lemah. 
l!paya untuk mcmampukan masyarakat yang bcrada dalam kondisi yang tidak 
bcrdaya itulah yang discbut dcngan pemberdayaan atau empo1vem1e1J/. 

Konsep pcrmberdayaan scbagaimana didefinisikan oleh Pranarka clan 
t\·foeljarto lebih mengacu pada konscp dasar yang masih sangat luas atau bahkan 
rcrlalu umum. Yaitu ·~1pa;·a me11jadika11 suasana keman11siaan _)'an,~ ctcli! da11 bm1dab 
menjadi semakin e/ektf/ semm .rlmktura/, baik di dalam k ehiclupan ke/uar~a. ma.r)'tm1/.:..111. 
ll (~'llll, re,gional, internasional. maupt111 dalam bidang politik, ekonomi, (Pranarka clan 
Mocljarto 1996: 56 ). 

Pada masa sckarang ini, pcmberdayaan telah mencmbus berbagai 
d ispilin, sehingga tidak mcnghcrankan banyak definisi pemberdayaan diberikan 
ulch para ahli scsuai dengan bidang ilmu yang dikajinya. Dalam bidang 
pcndidikan pengajaran misalnya, pemberdayaan diartikan sebagai "a mule to 
e11!1t1nti11g the temhing pro.feJJio11.r: the authori(y lo tead1 u11/h the professional standards that 
pcr/,1i11 to their 1vork" (ivkrtcns clan Yarger 1988: 35). Sementara itu di bidang 
politik pemberdayaan cliartikan scbagai, "empowmnent involves inclivid11als '-~aining 

control o/ their hveJ· a11d/iil/il/i1~2, their need in part, as a result of developi17.~ com(Jelenaes, 
sk liLr and abi!itieJ· necessa!J' lo ejji:ctive!y par!zli(Jale in their .1odal and political 1vorlds " 
(Kreisberg 1992: 19). 

Pcmbcrdayaan dalam tulisan mi diartikan sebagai upaya untuk 
mcmampukan masyarakar di sekitar situs , dengan cara mcndorong, memotivasi 
sekaligus mernbangkitkan kcsadaran masyarakat akan potensi yang dimilikinya 
scrta bernpaya mengembangkannya untuk mcmperolch kemandirian dalam 
meningkatkan taraf hidupnya. Definisi tersebut menyiratkan cmpat kata kunci 
yang mcmiliki makna strategis, yaitu pertama adalah adanya "upaya". Kata ini 

2 l'cmbcrdayaan (e111po111em1w~ ada lah konscp vang lahir scbagai bagian dari pcrkcmbangan abm 
pikiran masyarakat dan kcbudayaan barar, khusus I ·:ropa. l'cmikiran ini muncul kira-kira 
bcrsamaan dcngan tumbuhnva aliran pcmikiran pasca modcrnismc (posl-11Jorlemis111) vang mcngalami 
pnkcmbang:rn pada dckadc 80-an. dcngan pcnckanan pada sikap dan pcndapat yang oric11tasinya 
ccndcrung mcngarah kc amisisrem . antistrukrur dan anridercrminismc 1·ang diaplikasikan pada 
dunia kckuasaan. Mcngcnai proses muncul dan bcrkcmban1-.•nya konscp pernberdaya:111 lihar 
1'1-,1naka r\.[Vl.\V dan \ ' idvandib i\foclyarto. "l'embcrdayaan (emponvmm1t)" dabm ( )nny S. l'riy<111" 
tbn .\.1\-1 .\XI. l'ranaka, l'emberdayaan, Konsep. Kcbijakan dan lmplcmcmasi. J :1b.na: Centre for 
Strategic and International Studies (CSIS), 1996. 
3 Kata pol/Jer dapat mcngandung bcbcrapa arti, scpcrti "kckuatan". " kcmampuan". atau 
"kckuasaan''. Tidak mudah untuk mcmbcdakan sccara tcpat kctiga pcngcrtian power tcrscbut. 
l'cngcrtian power tumpang tindih, bahkan sering ditcrjcmahk:111 dcngan '\lava" . Dalam tulis:in ini 
power m(;ngacu pada pcngertian kcmampuan arau kckuatan. 
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ti<lak hanya mengacu pada kontinyuitas, melainkan juga merujuk pa<la proses 
yang sistematis clan seimbang. Maksudnya di dalam proses terscbut terdapar 
keseimbangan antara out put dengan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakar 
lokal itu sendiri. Kedua adanya "peningkatan kemampuan", artinya apa vang 
telah diupayakan harus ada input positifnya bagi masyarakat yang mrnjadi subyck 
pemberdayaan. Ketiga adanya "kemandirian'', merupakan akumulasi dari 
kcmampuan yang dipcrolch dari kcgiatan pcmberdayaan, schingga mayarakat 
tidak tergantung dari pihak lain. Keempat, peningkatan taraf hid up yang lebih 
baik, m erupakan tujuan akhir dari pemberdayaan. 

Konsekuensi atas p cmahaman di atas, dalam pernberda}·aan m enunru t 
adanya suatu advokasi (perubahan kcbijakan), ya kni mcngatihposisikan penduduk 
di sckitar situs ya ng semula sebagai objek mrnjadi subj ek. J\ tih pos1s1 itu m cnjacti 
tantangan bagi penciptaan bcrbagai kcbijakan barn yang m cncmpatkan prnduduk 
di sckitar situs bukan scbagai pihak yang dikontrol clan dikuasa1, mclainkan 
sebagai mitra yang se jajar. Dari p engertian di atas, sudah tcrtihat bal1\va sasaran 
masyarakat yang diberdayakan adalah masyarakat yang bcrada di sckitar \vilayah 
situs. l\:fengapa masyarakat di sckitar situs ini pcrlu dibcrdayakan, diutamakan? 

Terdapat beberapa pandangan pentingnya masvarakat perlu 
dikedepankan. Schiffer clan G ummerman (1977: 2-1-4-2..J.S) misalnya bcranggapan , 
bahwa antara masyarakat dengan warisan buda!'a scringkali m emitiki kctnikar:in 
batin yang kuat, sehingga warisan budaya tcrsebut rnerupakan lambang eksisren ~i 

mereka, jati diri dan bahkan simbol pencguhan rasa kebangsaan. Scrncnrara nu 
Cleere rnenilai masyarakat pcrlu diutamakan karena besa rnya pcranan mcrek:i 
rcrh;1dap pengelolaan sumbcr daya arkeologi. Ivfcreka adalah pernbarnr pa1ak 
terbcsar dan basil dari pungutan pajak tcrscbut untuk membca1·:11 bl'.rbag:11 
aktivitas pengelolaan sumbcr daya arkeologi. Di samping itu , masyar:ikat juga 
menjadi konsumen utama di berbagai tcmpat wisata yang tidak lcpas c.bri 
pungutan rctribusi (Cleere, 1989: 10) wajarlah jika has il-hasil dari 1xngd ola:111 
sumber daya arkcologi itu dikcmbatikan kepada m asyarakat baik dalam bentuk 
moril maupµn rnateri.il. 

Sccara konkrit, pemikiran di atas dapat dijelaskan, bahwa rna warakar 
lokal tidak dapat diabaikan clalam segala kcgia tan ya ng menyangkut keberadaan 
dan kl'.berlangsungan warisan budaya di sckitarnya. l\Iasyarakar lokal ya ng 
bertcmpat tinggal di sckitar situs, pada hakekatnya rnerupakan pcmilik sah dari 
warisan buclaya (Groube, 1985: 58, Schaafsma, 1989: 38, Layton, 1989: 1 dalarn 
Tanudirjo, 1993/1994: 11-12). Semetara itu, mcrcka sebcnarnya mernitiki potensi 
sosial, budaya, po titik, maupun ekonomi yang dapat dikernbangkan. Potensi 
tersebut jika dikelo la dcngan bcnar marnpu mcnumbuhkan kctcrgantungan yang 
sating menguntungkan (simbio.1i.- mutualisma) antara situs dan mas:·arakar sck.itar. 
Kctcrgantungan tcrsebut mcnunjukkan adan\·a korclas i positif atau hubungan 
tirnbal batik yang sating menguntungkan di an tara kedua bd ah pihak, 1:1i1u p1hak 
pcrncrintah sclaku pengelola yang bcrtanggung jawab pcnuh atas pclcs1:m:rn s1rus 
dan pihak rnas yarakat lokal, sclaku pemilik warisan bud:i1·:1. 

Pihak pertarna, rna s}·arakat lokal akan diu111 u11gkan lknµ,:m adam·a 
pcman faatan situs yang !l1l'.11garab pad:i kcpcntingan ckonomis. scli a:c,a1 ob jck 
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panw1sata misalnya. Keterlibatan mereka dalam aktivitas kepariwisataan secara 
langsung akan dapat mendatangkan pendapatan tambahan atau bahkan 
pendapatan utama yang pada akhirnya mampu meningkatkan perekonomian 
mereka. Pihak kedua, pemerintah selaku pengelola yang memiliki tanggung jawab 
penuh atas keberadaan \varisan budaya, akan menjadi lebih ringan bebannya 
dengan tumbuhnya pemberdayaan yang mengarah pada peningkatan rasa 
kepemilikan masyarakat terhadap warisan budaya di sekitarnya. Dampak positif 
tumbuhnya rasa mcmiliki terhadap warisan budaya seperti itu, adalah munculnya 
kesadaran untuk "melindungi" clan "menjaga" kelestarian situs. Apabila 
masyarakat sudah dapat bertindak sebagai "pelindung" clan "penjaga" situs yang 
muncul atas inisiatif kesadaran sendiri, maka hal tersebut merupakan bentuk 
upaya perlindungan dan pelestarian yang paling efektif clan efisien (Prasodjo 
2004: 3). 

Untuk menciptakan hubungan yang saling menguntungkan semacam itu 
perlu dilakukan upaya-upaya kc arah tcrbentuknya kondisi yang kondusif bagi 
kedua belah pihak. Menciptakan situasi atau iklim yang saling menguntungkan 
bagi kcdua belah pihak tersebut, tidaklah mudah clan arkeologi tidak dapat 
bekerja sendiri. Apalagi menjalin kemitraan dengan masyarakat yang berada di 
sekitar situs yang rawan konflik. Arkeologi membutuhkan dukungan dari 
stakeholders, paling tidak dukungan dari pemerintah daerah setempat. Untuk 
memeperoleh dukungan tersebut, langkah awal yang diperlukan adalah adanya 
kesadaran di kalangan arkcologi scndiri, bahwa masyarakat lokal memiliki peran 
yang sangat penting bagi pelestarian bcnda cagar budaya. Masyarakat lokal tidak 
dapat diabaikan dari scgala kegiatan pengelolaan warisan budaya, mulai dari 
penyusunan program, sampai pada pelaksanaan clan bahkan evaluasi. 

Sebagaimana diperlihatkan oleh fakta sosial dalam dasa warsa 
belakangan ini, yaitu bahwa upaya pelcstarian warisan budaya di Indonesia 
scringkali diwarnai oleh konflik kepcntingan baik konflik secara vertikal maupun 
horizontal Konflik pembangunan pusat perbelanjaan "Jagat Jawa" di sckitar 
kompleks Candi Borobudur (Kompas, 13 Januari 2003), atau konflik 
pembangunan Plaza di Bentcng Kuto Bcsak Palembang (Kompas, 3 Januari 
2003), clan penolakan masyarakat Bali tcrhadap upaya pemerintah mcmasukan 
Pura Besakih scbagai BCB atau konflik pembangunan menara Pandang di Situs 
Sangiran (Kompas, 11 Februari 2003) mcrupakan contoh konflik tcrbuka yang 
sering tcrjadi dalam proses pcngelolaan warisan budaya di Indonesia. Banyak 
faktor penyebab munculnya konflik tersebut, salah satunya adalah akibat dari 
arogansi pcmcrintah yang mengabaikan kepentingan-kepcntingan masyarakat 
lokal yang tinggal di sekitar situs (Sulistyanto, 2008). 

Strategi Pemberdayaan 
Bagaimana strategi memberdayakan masyarakat di sekitar situs yang 

rawan konflik agar masyarakat lokal lebih berdaya, sehingga tidak hanya dapat 
meningkatkan sense qf belonging, rasa kepemilikan terhadap warisan budaya, 
melainkan juga meningkatkan kemampuan baik secara moril maupun matcriil. 
Seringkali upaya pembcrdayaan diartikan dengan pembcrian bantuan fisik. 
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Namun scringkali pula bantuan tidak berlanjut dan setelah program seksai 
bantuan itu tidak bermanfaat bagi masyarakat. 

Secara substantif, pcmbcrdayaan masyarakat adalah proses 
mengembangkan, mcmampukan kemampuan masyarakat agar Japat mandiri 
clalam mcngclola potensi sumbcr daya. tcrmasuk di dalamnya sumbcr Ja1·a 
budaya yang ada di sckirarnya. Dalam konteks demikian ini. masyaraka t ridak 
hanya diarahkan pada kemajuan sccara fisik arau sccara materi scmara. melainkan 
lebih pcnting juga pada perkembangan non materi. Dengan clernikian. 
pcmberclayaan ticlak hanya memerlukan sumber daya manusia, modal maupun 
sarana, tctapi JUga mernbutuhkan nilai-nilai yang akan mernbirnbing, 
mcngarahkan kc mana orientasi pcrubahan dilakukan. 

Pada dasarnya memang sangat pcnting untuk mcmahami tujuan 
sckaligus pcrbcdaan antara pemberdayaan dcnga n pcmbinaan. Jlc:mb1naan ada 
kecendcrungan inrcn-cnsi dari pihak luar, bahkan inisiatif maupun kebijakan 
sanga t clitcnrukan olch pihak luar tescbut sesuai dengan kcrangka pik.irnya 
sencliri. Dengan demikian posisi masyarakat hanya sebagai ob jek. Bcrbcda 
dengan pengcrtian terscbut, pemberdayaan :-idalah proses dari, olch clan untuk 
mas yarakat. Masy:-irabt lokal di sckita r siws, pcrlu cliban tu, didarnp111gi clan 
difasilit:-isi agar bcrdaya dalarn mengclola bc:rbagai potcnsi sumbcr da1·a ya ng 
dimiliki. Dengan dcmikian tujuan pcmbcrda>·aan adalah kcmandirian, rnitu 
mcmampukan masyarakat di sekitar situs agar dapat mcngaktualisasikan cliri 
mereka dalam pengelolaan sumbcr da1·a (tc:rmasuk surnbcr cl;11·:1 arkcologi) rnng 
terdapac di sckitarnya clan memcnuhi kcbutuhan hidupnya sccara rnandiri tanpa 
kete::gantungan clengan pihak-pihak lain. 

Kartasasmita mengcmukakan, bahwa upaya membcrdayakan masyaraka t 
harus dilakukan melalui tiga cara. Pertama. mcnciptakan suasana atau iklim yang 
mcmungkinkan potcnsi masy:-iraka t clapat berkcmbang. Dengan demikian harus 
dilihat potcns1 yang dimiliki oleh masvarakar tcrlcbih dahulu. Kedua, 
rncmperkuat atau mengembangkan potc:nsi ya ng dimilikinya dcngan menerapkan 
langkah konkrit, mcnampung berbagai masukan, menyediakan prasarana clan 
sarana baik fisik (sepeni jalan, listrik) sosial (sc:pcrti sekolahan maupun layanan 
fa silitas kcsehatan). Tcrbukanya berbagai akscs pacla berbagai pduang akan 
membuat rakyat semakin berdara scperu tcrsedianya lcrnbaga-lcmbaga 
pendanaan, pelatihan clan lapangan kcqa, modal, pemasaran produk. Ketiga. 
memberclayakan rakyat dalam arti melindungi clan membcla kcpentingan 
masyarakat lemah. Perlindungan clan kcbcrpihakan kepada yang lcmah amat 
mendasar sifatnya <lalam konscp pcmbcr<layaan rakyat. Melindungi clan membela 
harus dilihat scbagai upaya untuk menccgah tcrjadinya pcrsaingan yang tidak 
scimbang clan cksploitasi atas yang lcmah (Priyono. 1996: 106). 

Dari panclangan di atas, dipcrolch gambaran bahwa pembc:rdayaan tidak 
dapat dilakukan secara parsiaL melainkan dipcrlukan stratcgi pcndc:katan ya ng 
m enyeluruh. Dalam ha! ini arkeologi tidak dapat bekcrja sendiri. karena upaya 
pemberdayaan selalu melibatkan berbagai di siplin ilmu seperti antropologi, 
sosiologi, ilmu komunikasi, psikologi. Di samping itu, upaya ini perlu mc:libatkan 
inisiatif dari berbagai pihak, khususnya kcberadaan clan penman Organisasi Non-
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pcmerintah (Ornop) atau NGOs (J\1011-Go11ernme11ta/ Orga11izatio11.1) sebagai agcn 
pcrubahan (agents ~/chan,~e). 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat yang tinggal <li wilarnh cagar 
bu<laya yang rawan kont1ik, paling tic!ak terdapat dua strateg1 dasar yang harus 
dilakukan. Pertama harus <lilihat secara ccrmat pcrmasalahan dasar yang scdang 
dihadapi oleh masyarakat yang bersangkutan. ldcntifikasi atas permasalahan 
dasar yang ada pada mercka sangat pcnting dilakukan guna m<:nenrukan langkah 
perencanaan clan penerapan pelaksanaan program pemberdayaan (Rudito, 2UO-l-). 
Pada umumnya pcrmasalahan masyarakat di wilayah cagar budaya aclalah 
benturan kepentingan tcrhadap pemanfaatan sumber c!aya arkeologi. l3cnturan 
a tau konflik kepen tingan terse but biasanya di sebabkan oleh perbedaan <la lam 
mcmaknai warisan budaya di samping bebcrapa faktor pemlukung lainm·a 1·ang 
setiap situs, sctiap dacrah memilik..i permasalahan yang berbcda. 

Stratcgi kc<lua aclalah mclakukan pcmctaan terhadap potcnsi rnng 
<limiliki oleh masyarakat yang bcrsangkutan. POLensi mi penring sckali clikcrnhui 
guna mcnemukan langkah-langkah pembcrdayaan pada scktor-sektor tcrtcntu 
yang scbenarnya mcrupakan modal dan kckuatan tersenbun yi bagi masyarakar 
yang bcrsangkutan. 

Pada pr1s1pnya program pemberdayaan clapat cliwujuclkan dalam 
bcrbagai aspek sepcrti aspek hukum, aspck sosial-budaya arnu aspck ckonomi, 
sesuai dcngan problem yang mcreka hadapi. Pcmbcrdayaan pa<la aspek hukum, 
clilakukan dengan cam pcmbc.:kalan tcrhadap bt:rbagai pcraruran pcrundang­
undangan yang menya ngkut kelcsta rian warisan budaya. Pcmbc.:blan aspek 
hukum ini penting clipahami olch masyaraka t di st:k..irar situs, scbagai dasar unruk 
mclangkah pa<la aspck pembcrdayaan di sektor lainnya. 

Pcmberdayaan pada aspek sosial-budaya, dapat dicapai dengan 
membcrdayakan kunampuan mas:·arakat untuk mcngcnali prj dirinya melalui 
remuan clan intcrprt:tas1 <lata :ukcologis yang dilakukan olch para arkcolog. 
I\fisalnya saja mclalui cliscminasi penclitian arkeologi kepacla masyarakat lokal 
sebagai salah satu bentuk perranggungjawaban ilmiah para pt:neliti yang telah 
mencliti wilayah dan bencla warisan budaya mcreka. Dcngan informasi yang 
clidapatkan dari interprcrnsi arkt:ologis masyaraka t <lapat mcngenal dirinya sendiri 
dalam bidang sosial-budaya. scpc.:rti rcvitalisasi bu<laya yang sclanjutnya <lapat 
dipcrgunakan dorongan moral bagi pcngaktualisasian c.:ksiste11 sin:«1 (Suraba, 2UOU, 
Prasojo. 1994: 6). 

Pemberdayaan dalam bidang ekonomi merupakan pcmbcrdayaan yang 
secara langsung paling ccpat dan konkrit clirasa kan hasilnya o lch masyarakat Ji 
sckii-ar situs. Namun demikian pcmberdayaan yang menycntuh aspek ckonomi 
ini harus dilakukan dcngan hati-hati, agar masyarakat tidak sclalu mcngantungkan 
pa<la pihak lain, yang pada akhirnya justru mclemahkan masyarakat itu scndiri. 

Masyarakat Situs Sangiran, Sebagai Contoh Model Pemberdayaan 
l3erikut ini adalah contoh model pemberdayaan masyarakat Situs 

Sangiran yang pcrnah saya usulkan dalam rangka mcmc.:cahkan permasalah an 
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konflik pemanfaatan yang terjadi pada situs berperingkat 'dunia tcrsebut 
(Sulistyanto, 2008: 330-343). 

Program pemberdayaan masyarakat di sekitar situs akan lcbih bcrhasil 
apabila discsuaikan dengan kemampuan dan po tensi yang sudah dirniliki o lch 
masyarakat. Oleh karena itu, pemetaan potensi masyarakat di sckitar situs 
merupakan keharusan unruk dipahami. Hasil pengamatan lapangan 
memperlihatkan masyarakat di wilayah Cagar Budaya Sangiran memiliki potensi 
kuat di sektor kerajinan. Paling tidak ditemukan lima jenis kcrajinan (anyaman 
barn bu, batuan/ fosil-fosilan, batok kclapa, kcrajinan kayu , batik) yang harus 
diperhatikan pengembangannya guna meningkatkan kondis1 perekonomian 
masyarakat setempat. Potensi tcrscbut merupakan modal dasar dalam pcncapaian 
kebcrhasilan suatu upaya pcmbcrdayaan dalam menyongsong pcngcrnbang Situs 
Sangiran scbagai daerah rujuan wisata di masa depan. Potcnsi masyarakat 
Sangiran di bidang industri terscbut perlu dikcmbangkan, karena porensi tt: rsebut 
masih bersifat tradisional, bcrupa home indust~y. yang belum disenruh oleh 
manajemen modern. 

Pada dasarnya pemberdayaan masya rakat di \vilayah Cagar Budaya Situs 
Sangiran dapat diwujudkan dahm tiga aspck, yaitu pemberdayaan dalarn aspck 
hukum, aspek sosial-budaya clan aspek ekonorni. Pemberdayaan pad:i aspek 
hukum, dilakukan dcngan cara pembckalan terhadap berbaga1 per:ituran 
pcrundang-undangan yang menyangkut kelesrarian warisan buclaya. Pembekalan 
aspck hukum ini pcnting dipahami oleh masyarakat Sangiran, sebagai dasar untuk 
rnelangkah pada aspck pcmberdayaan lainnya. 

Pemberdayaan pada aspck sosial-budaya masyarakat lokal dicapa1 dcngan 
memberdayakan kemampuan masyarakat untuk mengenali jati dirinya mclalui 
temuan clan interprctasi data :irkeologis yang dilakukan olch para arkcolog. 
1foalnya saja melalui discminasi pcnclitian arkeologi kcpada masyarakat lokal 
sebagai salah satu bcntuk pertanggungjawaban ilmiah para pcncliti yang telah 
mcncliti wilayah clan benda warisan budaya mereka. Dengan inforrnasi ~-a ng 

didapatkan dari intcrpretasi arkcologis masyarakat dapat mengen:il dinnya scnJiri 
dalam bidang sosial-budaya, st:perti rcvitalisasi budaya rnng sclanjurnya dapat 
dipergunakan sebagai dorongan moral bagi pengaktualisasian cksistcnsinya. 

Pemberdayaan dalam bidang ckonomi mcrupakan pembcrdayaan yang 
secara langs~ng paling cepat dirasakan hasilnya olch masyarakat lokal di seki rar 
situs. Dalam kontcks pengcmbangan Situs Sangiran sebagai objek wisata 
unggulan di Jawa Tengah misalnya, pemberdayaan terhadap kclompok pcrajin, 
kelompok petani, atau kelompok pcnyedia jasa (rumah mak:in, pcnginapan, 
transportasi) clan kclompok pemandu wisata, mutlak diselenggarakan. Sccara 
konscptual, pembcrdayaan rakyat rnerniliki makna mengembangkan, 
memandirikan, atau rncnswadayakan dan memperkuat posis i rnwar rnasyaraka t 
lapisan bawah terhadap kckuatan-kckuatan penekan di scgala scktor kchidupan . 
Dalam implementasinya di lapangan, konscp tcrsebut menampakan dua 
kecendcrungan. Pertama, pemberdayaan mcnekankan kcpada proses 
1nemberikan atau mengalihkan scbagian kckuasaan, kekuatan atau kemampuan 
(po1ve1) kepada masyarakat agar lebih berdaya. Proses ini sering <liscbut sebagai 
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kecenclerungan primer clari makna pemberclayaan. Keclua aclalah kecenderungan 
sekuncler yang menekan pada proses menstimulasi, menclorong clan memotivasi 
masyarakat agar mempunyai kemampuan atau keberclayaan untuk menentukan 
yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog (Pranaka clan Mulyarto, 
1996: 56-57). 

Beberapa bentuk keterlibatan masyarakat lokal dalam upaya 
pemanfaatan clan pengembangan Situs Sangiran yang dapat dikembangkan antara 
lain dapat dilihat pacla tabel di bawah. 

Tabel 6.1 
PROGRAMPEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DI WILAYAH CAGAR BUDAYA SITUS SANGIRAN 

BIDANG 

A. Hukum 

B. Sosial -
budaya 

SASARAN 

1. ;\fasyarakat di wilayah 
Cagar Budaya Situs 
Sangiran 

1. Masyarakat di wilayah 
Cagar Budaya Situs 
Sangiran 

2. Kelompok Kesenian 

3. Kelompok Penyedia Ja­
sa Pelayanan Langsung 
.-\ktivitas Wisata me­
liputi: 

a). Kclompok Pemandu 
Wisata 

b). Kelompok 
Kebersihan 

c). Kelompok Keamanan 

PROGRAM KEGIAT AN 

Sosialisasi peningkatan kesadaran 
terhadap hukum, Undang-Undang No. 
5 Tahun 1992, tentang Benda Cagar 
Budava. 
• Pelatihan untuk mendukung 

pengcm-bangan kepariwisataan 
• Sosialisasi peningka tan kesadaran 

terhadap nilai penting \'V'ansan 
Budaya Situs Sangiran 

• Pcmbentukan organisasi/ kelompok 
Peduli Pariwisata clan Pelestarian 
Warisan Budaya Sangiran 

• Pembentukan clan pemantapan 
kelompok kesenian 

• Revitalisasi kesenian lokal sebagai 
pcndukung atraksi kepariwisaraan 
di lingkungan Cagar Budaya 
Sangiran 

• Pelatihan peningkatan kemampuan 
dalam pementasan penyelenggaraan 
atraksi serta penciptaan kreasi baru. 

• Sosialisasi pengembangan panw1-
sata 

• Pendampingan/ pendukungan 
dalam pelayanan wisata baik 
menyangkut masalah ketrampilan, 
maupun mana-iemen lingkungan 
fasilitas wisata. 

• Pelatihan strategi memandu clan 
peningkatan bahasa asing 
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C. Ekonomi l. Kclompok LJsaha Ke­
rapnan Kccil \Icnengah 
mclipuri: 
a). Perajin cindcramara 

Inman 
b). Perajin anyaman dari 

bambu 
c).Perajin meubelair dari 

kayu 
ti) . Perajin Balok Kclapa 

I c). Pcrajin batik 

2 Kclompok Usaha Pcrer­
nakan <lan pcrikanan 

3.Kclompok Usaha Pcr­
ranun 

4. l'-clompok penycdia jasa 
Pclayanan L1ngsung 
.-\kriviras w1sara mc­
liputi: 

a). Kclompok usaha 
n1mah rnakan 

b). Kclompok usaha 
pengmapan 

c). Kclompok us::iha 
rransportasi 

• Pendamping:111/ pcndukungan 
dalam pro-duksi pembuaran barang­
barang kcr:ljinan (cmckramata) baik 
mcnyangkut masalah pcrmodalan. 
kctrarnpilan, maupun prose, 

prodoksi rancangan pcnc1p-taan 
bcnruk-bcnruk karya !J:tru, sebligus 
bantuan pcmasarann\·a. 

• Pcmbcnrukan usaha orgamsas1 
koperasi di lingkungan pcngra iin 

• Pendampingan / pcndukungan 
dalam usaha pcrcrn:1kan dan 
pcrikanan baik mcnrnngkur 
masalah pcrmodalan, maupun 
kerrampilan, 

Pt:mbcnrukan orgamsas1 usah:1 
kuperas1 di lingkungan pcrernakan 
dan pcrikanan. 

• Pcndukung:1n us:1ha pcrra111an I 
uk\ ar , baik berkai1:1n dcngan 
pemilihan bibit padi unggul rang 
scsua1 dcngan lahan ranah Sangiran, 
maupun permodabn dan 
pengenalan rcknologi tcpar guna 
scrra banruan pcmasaran pad1 hasil 
pcningkatan produktirifiras r:1kyar. 

• Pembenrukan paguyuban pctani 
dan usaha koperasi. 

• Sosialisasi pL'ngembangan panw1-
sara 

• Pendampingan /pcndukung;tn 
dalarn pcla-yanan w1sata baik 

menyangkut masalah kctrampilan, 
mana1cmcn, maupun permodabn 
scrra ban ruan mt:ncarikan 
pclanggan. 

• Pclatihan srrategi pclavanan clan 
peningkatan bahasa asmg 

Proses pcmberdayaan mas;:arakat Sangiran pada b:tkckarm·:i adalah 
upaya untuk mclcsrarikan Situs Sangiran itu scndiri. Dalam proses pemberdm·aan 
tersebut tentu saja diperlukan pcrantara (mediator) scbagai motivator, fasilitator 
sckaligus dinamisator. Dalam kontcb demikian !tu, pemerintah ticlaklah 
dominan. Pemcrintah hanya dituntut mcnvediakan iklim yang kondusif bag:i 
pc:mbcrdayaan masyarakat mclalui kebijakan-kt:bijakan yang memberikan peluang 
seluas-luasnya bagi keterlibatan rnas\'arakat tt:rhadap pe::ngelolaan Situs Sangiran. 
Dengan asumsi tnscbut. peran kclcmbagaan seperti LSJ\I clapat rurut serra 
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berpartisipasi. Dengan dcmikian upaya pcmbcrdayan masyarakat di wilayah 
Cagar Budaya Sangiran, masyarakat tidak hanya mcnjadi pihak yang pasif yang 
tidak bcrdaya, tetapi juga terlibatkan langsung dalam perumusan, persiapan 
maupun pelaksanaan program aksi pemberdayaan tersebut. Upaya pelibatan 
masyarakat dalam pcngclolaan \Varisan budaya Situs Sangiran, penting dilakukan 
dcngan tetap memperhatikan konscp-konsep pelestarian scbagaimana telah 
diatur oleh Undang-Undang No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. 

Mcngacu pada pandangan, bahwa pemberdayaan masyarakat harus 
mampu mcwujudkan langkah konkrit, baik fisik maupun non fisik, serta 
terbukanya berbagai akses clan peluang seperti tcrsediannya lembaga-lembaga 
pendanaan, pelatihan, modal dan pemasaran produk, maka pemberdayaan mutlak 
memcrlukan pendukungan yang serius dari berbagai stakeholders tcrkait. Salah saru 
pilihan strategis yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat di sekitar 
Situs Sangiran adalah melalui model peningkatan produktiviras berbasis potensi 
yang dimiliki oleh masyarakat tersebut sebagaimana terlihat dalam bagan di 
bawah. 

Pcn<lukungan 

]>utcnsi 

iv!asyarakat 
Sangirnn 

Bagan 6.2 
Peningkatan Produktivitas Berbasis 

Potcnsi Komunitas 

Kemandiri­
an 

Komunitas 
Lokal 

(Hukum, 
Sosial, 

Buda ya, 
dan 

Ekonomi) 

Dari bagan di atas dapat dilihat, bahwa pcningkatan produktivitas dapat 
dilakukan dengan cara mengembangkan seluruh kemampuan dan potensi yang 
sudah dimiliki oleh masyarakat Sangiran. Potensi yang masih rerpendam seperti 
misalnya kemampuan menciptakan barang-barang kerajinan baik dari batu, 
maupun dari bahan kayu tersebut perlu dimunculkan atau dikembangkan melalui 
pendidikan bagi masyarakat lokal dalam benruk sosialisasi untuk meningkatkan 
kesadaran maupun pclatihan untuk meningkatkan kemampuannya secara 
langsung. Kegiatan terscbut perlu diikuti olch pembentukan organ1sas1 
pendanaan lokal seperti pendirian kopcrasi simpan pinjam clan juga proses 
pembclajaran untuk pengembangan teknologi tepat guna, sehingga mampu 
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menint":..::-,rbn efektivitas d~_,1 efisiensi kegiatan perekonomian yang ada. Jika 
pcning~.xrnn produktivitas oerbasis potensi masyarakat sudah tercapai, maka 
langkah terakhir adalah mcmperkuat jaringan pemasaran atas produk mereka, 
sehingga kemandirian !T.asyarakat Sangiran dapat terwujud. 

Penutup 
Tujuan pemberdayaan pada hakekatnya, memampukan masyarakat agar 

dapa< meng:1 k tualisasikan diri dalam pengelolaan lingkungan budaya yang 
t "!.~ · fa::- ,·1 J i sekitarnya clan memenuhi kebutuhannya secara mandiri tanpa 
1-.:. ·:c:gantungan dengan pihak-pihak lain . Sasaran utama dari kegiatan ini ialah 
r:1~ ~j··arakat yang berada di sekitar situs. Dasar penentuannya adalah bahwa 
masyarakat tersebut yang menenma dampak langsung dari kegiatan 
pengembangan situs. Bcrangkat atas pandangan tcrsebut, kebijakan 
:;emberdayaan diarahkan pada kemandirian masyarakat sebagai berikut. 

Pertama, menciptakan adanya saling ketergantungan antara masyar~k;.t 

dengan Situs, warisan budaya. Kedua, mempcrbesar akses masyarakat ,:suna 
mencapai kondisi sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan untuk mencapai 
kualitas kehidupan yang lebih baik. Ketiga, peningkatan produktivitas berbasis 
po tensi yang dimiliki oleh masyarakat. Keempat, melindungi dan membela 
J '~?entingan masyarakat lemah. Perlindungan clan keberpihakan kepada yang 
lemah, perlu dimaknai sebagai upaya untuk mcncegah terjadinya persaingan yang 
tidak seimbang dan eksploitasi dari pihak yang "kuat" kcpada pihak yang 
"len1ah". 

Berangkat dari kebijakan di atas, strategi yang perlu dilakukan adalah 
melakukan pendampingan atau pendukungan terhadap usaha-usaha rakyat 
sebagai berikut. Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
po tens1 masyarakat dapat berkembang. Kedua, memperkuat atau 
mengembangkan potensi yang dirnilikinya untuk peningkatan produktivitas 
melalui pendidikan bagi masyarakat lokal baik dalam bentuk sosialisasi untuk 
meningkatkan kesadaran maupun pelatihan guna meningkatkan kemampuannya 
secara langsung. Ketiga, pembentukan organisasi pendanaan lokal dan juga 
proses pengembangan teknologi tepat guna, sehingga mampu meningka tkan 
cfektivitas clan cfisiensi kegiatan perekonomian yang ada. Keempat, memperkuat 
jaringan pemasaran produk rakyat sehingga kemandirian masyarakat dapat 
terwujud. 

Dengan demikian pemberdayaan atau empowerme11/ bukan hanya mampu 
meredam konflik semata, tetapi memiliki makna lebih, yakni merupakan 
pertanggungjawaban sosial arkeologi terhadap masyarakat yang rerkena dampak 
akibat pengembangan yang dicanangkan terhadap suatu situs. Pemberdayaan 
merupakan upaya mutlak yang perlu dilakukan oleh arkeologi dalam upaya 
pengelolaan suatu situs warisan budaya masa kini. Hanya dengan cara demikian 
ini lab para pengelola warisan budaya akan dihargai dan memperoleh ruang di 
rengah masyarakat, clan tidak sebaliknya dicela atau dimusuhi sebagai penguasa 
yang semena-mena yang hanya memunculkan berbagai konflik kepentingan. 
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PERMUKIMAN BERTRADISI MEGALITIK 
DI SITUS SERAMPANG, RAWA SRAGI, 

LAMPUNG 

Nurul Lii/( 

Sari 
Situs Serampang merupakan salah situs yang menempati kawasan Rawa 

Sragi. Situs ini terletak di daerah aliran sungai Sekampung yang mcrupakan salah 
sa tu sungai besar di Provinsi Lampung. Berdasarkan tinggalan clan keletakan 
lokasi maka situ s ini merupakan permukiman rawa pasang suru t. J ejak 
permukiman diketahui dari punden, keramik clan tembikar. i\dapun tradisi 
megalitik di situs Serampang di tandai dengan penggunanan materi prasejarah 
berupa pundcn. Ditinj au dari penentuan pertanggalan secara relati f berdasarkan 
~emuan keramik maka aktivitas di situs Serampang bcrlangsung pada masa 
scjarah, kemungkinan paling awal dimulai dari abad ke-16 hingga ke-19. 

Abstract 
Serampang site is one o/ the site in Sragi wetland area. ThiJ Jite represent wetland 

settlement. This settlement in the area along the Sekampung river. The Sekampung river is one 
of the main river in L..amp1111g. The site indication as a settlement can be seen .fom several 
ceramic and punden. Result of ceramic analpis indicate that sode(: activity take place about 
cen!Ut)' 16 till 19 M . 

Kata kunci: permukiman, tradisi megalitik, fitur, artefak, punden, rawa sragi 

• J>cndi:i pada Ralai i\rkcologi Bandung 
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Pendahuluan 
Permukiman telah dimulai sejak masa prasejarah, ketika pada masa 

berburu clan mengumpulkan makanan tingkat lanjut atau setingkat dengan masa 
mesolitik. Permukiman pacla masa ini baru semi seclenter, clengan demikian masa 
ini permukiman belum menetap clalam kurun waktu lama. Ketergantungan 
manusia penclukung terhaclap ketersediaan pangan di alam sangat clominan. Pacla 
masa sesuclahnya yang dimulai clari neolitik manusia penclukung suclah menetap 
clan mulai tertata aturan. Keberagaman artefak mulai diciptakan sebagai upaya 
untuk melakukan aktivitas bersama alam. 

Situs-situs permukiman yang tersebar di kawasan Lampung kebanyakan 
hanya menyisakan fitur berupa benteng tanah clan menhir, dolmen, serta makam 
leluhur. Beberapa jejak aktivitas kehiclupan masa lalu juga clapat diketahui clari 
artefak tembikar clan keramik yang dapat diperoleh di areal situs. 

Aclapun yang dimaksucl clengan permukiman bertradisi megalitik clalam 
tu!isan ini aclalah suatu jejak aktivitas manusia masa lampau yang masih 
menggunakan anastr-anasir masa prasejarah, tetapi masa berlangsung 
kehidupannya telah memasuki masa sejarah. Demikan halnya dengan kasus yang 
terdapat di situs Serampang. Tinggalan di situs ini menunjukkan masih 
digunakannya materi masa prasejarah berupa punden. Punclen merupakan 
bangunan yang disusun meninggi ke atas (Atmodjo, 1999: 35) . Bentuk seperti ini 
juga bisa disebut clengan nama tumulus . Tumulus merupakan gundukan tanah 
buatan yang membukit. Pada masa prasejarah, khususnya pacla masyarakat tradisi 
megalitik, makam-makam sering dibuat dalam bentuk ini. Sebuah tumulus bisa 
berisi satu atau lebih jenazah (Atmodjo, 1999: 43). Tinggalan ini mulai tumbuh 
clan berkembang dari masa prasejarah hingga masa Islam. 

Situs Serampang merupakan salah satu situs yang beracla di kawasan 
Rawa Sragi Lampung. Lingh.llngan alam kawasan Rawa Sragi merupakan daerah 
peclataran yang rata clan saat ini sebagian besar merupakan lahan pertanian. 
Kawasan yang clulunya rawa hampir sebagian besar sudah diusahakan menjadi 
lahan pertanian dengan melakukan pengeringan. Pengeringan tersebut dilakukan 
dengan cara membuat sodetan clan saluran-saluran air. Kondisi ini dilakukan 
secara bertahap clan dikenal clengan nama Proyek Rawa Sragi. 

Proyek Rawa Sragi dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama pacla tahun 
1984 dikenal clengan nama Proyek Sragi I. Proyek ini seluas 2000 ha, meliputi 
beberapa wilayah yang sekarang disebut clengan Desa Tanjungsari, Blirnbingsari, 
clan Mekarjaya. Ketiganya sekarang termasuk wilayah Kecamatan Jabung. Tahap 
keclua, tahun 1986 disebut dengan Proyek Sragi II. Proyek ini seluas seluas 2700 
ha, meliputi beberapa lokasi yang sekarang disebut dengan Desa Asahan, Desa 
Mumbangjaya, Desa Bentengsari, clan Desa Adirejo. Ketiga lokasi ini termasuk 
wilayah Kecamatan Jabung. Selain itu, Desa Labuhan Ratu clan Sumur Kucing. 
Keclua lokasi ini termasuk wilayah Kecamatan Labuhan Ratu. Aclapun tahap 
ketiga tahun 1988 merupakan proyek yang disebut clengan Sragi III. Proyek ini 
seluas 900 ha, meliputi beberapa lokasi, yaitu sebagian Desa Bentengsari clan 
Desa Adirejo. Keclua lokasi ini termasuk wilayah Kecamatan Jabung. Selain itu, 
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juga Desa Kedung Ringin, Desa Purworejo, clan Desa Mulyosari. Ketiga lokasi 
ini termasuk dalam wilayah Kecamatan Pasir Sakti (Laili, 2008: 382). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya beberapa 
tinggalan yang berkait dengan jejak aktivitas manusia masa lampau. Hal yang 
akan dikedepankan dalam rulisan ini adalah bagairnana karakter hunian yang 
pernah terjadi di sirus Serampang serta kapan aktivitas berlangsung, diukur 
dengan pertanggalan relatif. 

Secara umum dari tulisan ini akan diketahui pemukiman tradisi masa 
prasejarah di Kawasan Lampung. Adapun secara khusus bertujuan untuk 
mengungkap aktivitas yang pernah berlangsung di daerah tersebut serta kapan 
aktivitas tersebut berlangsung. 

Kerangka Pikir 

.: ,' 

Peta Lokasi Situs-situs Kawasan Rawa Sragi 
(Sumber Balai Arkeologi Bandung, 2008) 

PETA 1 
LO KASI SITUS· SITUS 

i'.AWASAN RAWA ~1-!AGI 
2008 

Istilah permukiman (settlement; secara formal menurut Hadi Sabari Yunus 
(1989) dikaitkan dengan hal-hal yang bersangkut paut dengan cara-cara 
memukimkan atau proses memukimkan, clan dapat pula berarti proses 
memukimi atau menempati tempat-tempat tertentu (Said, 2006: 1). 

Pemilihan permukiman oleh manusia pendukung berkait dengan 
kemampuan manusia clan lingkungan daerahnya. Sumber daya lingkungan 
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tersebut baik yang berkaitan dengan macam dan jumlah serta kualitas udara, 
angin, cuaca, air dan kelembaban. Selain hal tersebut juga berkenaan dengan 
jumlah, macam, clan kualitas sumber-sumber alam yang digunakan untuk makam 
clan minum, untuk dipakai sebagai peralatan (Suparlan, 1983: 20). Hal tersebut 
sejalan dengan penclapat Butzer (1964) yang menyatakan bahwa bebcrapa 
variabel yang berhubungan dengan kondisi lingkungan yang menyebabkan 
manusia beraktivitas di suaru lokasi antara lain: 

l. Terseclianya kebutuhan akan air, adanya tempat berteduh, dan konclisi 
tanah yang tidak terlalu lembab; 

2. A.kscsibilitas ya:1g memudahkan manusia untuk bergerak misalnya 
pantai, sungai, clan c :.' 1au; 

3. Tersedianya sumber ,nakanan baik berupa flora maupun fauna, clan 
faktor-faktor yang memberi kcmudahan di dalam cara pero lehannya, 
misalnya habitasi, terr;at hewan biasa minum, batas-batas topografis, 
clan pola vegetasi; 

4. Faktor-faktor yang memberi elemen-elemen tambahan akan binatang 
laut clan binatang air, di dekat pantai, danau, sungai, clan mata air 
(Butzer, 1964: 337). 

Situs-situs permukiman yang terscbar di kawasan Lampung kebanyakan 
hanya bisa menyisakan fitur berupa benteng tanah dan menhir, dolmen, serta 
makam leluhur. Bcberapa jejak aktivitas kehidupan masa lalu juga dapat diketahui 
dari artefak tembikar clan kcramik yang dapat diperoleh di areal situs. 

Bebcrapa ahli arkeologi permukiman menganalisis pola persebaran clan 
hubungan dalam tiga tingkat. Clarke (1977) mcmbedakan keruangan arkeologi 
dalam tiga tingkat ruang, yaitu: mikro, semi mikro, clan makro. Selanju rn ~·a 

Mundardjito (1990) mcnegaskan bahasan tingkat mikro, pola yang dipclajari 
berkenaan dengan persebaran ruang dan hubungan antarruang di dalam sa tu 
bangunan, serta hubungan antara un sur-unsur bangunan dengan komponen­
komponen lingkungan alam. D alam tingkat semi mikro atau meso dipelajari 
persebaran clan hubungan antara bangunan-bangunan di dalam sebuah situs, 
serta persebaran dan hubungan antara bangunan-banguanan dengan konclisi 
lingkungan clan sumbcr daya alam. Tingkat makro mempelajari persebaran clan 
hubungan antarsitus dalam satu wilayah, serta persebaran clan hubungan antara 
situs-situs dengan kondisi lingkungan. D engan demikian, penelitian ini, satuan­
satuannya masuk dalam permukiman tingkat makro. 

Menurut Gordon Childe evolusi pcradaban manusia dibagi dalam tiga 
tahap, yaitu: savagery, babmism, dan iivilization. Tahap savagery dianggap sebagai 
masa berburu clan mengumpulkan makanan . Pada masa ini belum dikenal aclanva 
hukum dan pemerintahan. Tahap barbarism merupakan masa bercocok tanam 
yang sudah mengenal hukum clan tata pemerintahan secara sederhana dalam 
kelompok yang terbatas clan tertutup. Sementara itu, pacla tahap dvilization adalah 
suatu masyarakat agrikultur clan inclustri. Kelompok masyarakat ini suclah 
mengenal tata pemcrintahan clan hukum adat yang telah teratur (Childe, 1979: 
12-14). 
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Sclain Childe, Flannery juga membagi evolusi peradaban menjadi tiga 
tahap. Pembagiannya berdasarkan pada adanya pemimpin dan penguasa. 
Menurut Flannery tahap cvolusi peradaban terdiri dari egalitarian sodet)', chi~jdom, 
dan strat!Jied sodery. Masyarakat cgaliter menganggap bahwa semua dcrajat manusia 
dalam masyarakat adalah sama, tidak ada tingkatan maupun kelas. Masyarakat 
chi~/dom.r sudah ada pembagian kelas antara pemimpin dan yang dipimpin. 
Scmentara itu, stratijied socie!J· merupakan masyaraka t heterogen dengan berbagai 
kdas dan tingkatan. Kelompok masyarakat ini terwujud dalam suatu perkotaan 
(Flannery, 1979: 28-30). 

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tulisan ini dilakukan dengan 
mctode induktif dengan tipe eksploratif dan deskriptif. Metode eksploratif 
berlandaskan pada scluruh data guna mempertajam permasalahan, sclanjutnya 
dilakukan pendeskripsian, analisis clan interpretasi data (Gibbon, 1984; Sharer 
dan Ashmore, 1979). Pengumpulan data dilakukan dari hasil penclitian yang telah 
dilakukan di situs Serampang, baik dengan survei permukaan maupun pencarian 
data sejarah lokal. Data yang bersifat sejarah lokal didapat melalui studi pustaka 
dan wawancara. 

Deskripsi Situs Serampang 
Sccara administratif, situs Serampang berada di Dusun Serampang, Dcsa 

Serampang Pusingan, Kecamatan Sragi. Pengamatan yang dilakukan pada GPS 
menunjukkan lokasi berada pada koordinat 05 " 37'25.2" Lintang Selatan dan 
105 "46'22.3" Bujur Timur. Secara geografis situs Serampang berada pada daerah 
aliran sungai, tepatnya di tepi sebelah selatan \Vay Sekampung. Situs ini berada di 
daerah hilir dan berjarak dengan muara kurang lcbih ± 4,5 Km. Muara \'(iay 
Sckampung dikenal dengan nama Kuala Sckampung. 

Kondisi sekarang, situs Serampang berada di scbelah selatan tanggul 
Way Sekampung. Tanggul sungai tersebut dibuat pada tahun 1984 untuk 
mcnghindari banjir pada daerah pertanian clan permukiman warga. Pcnduduk 
sekitar mengenal lokasi ini sebagai Serampang Dalam. 

Situs difoto dari barat 
daya (Dok. Balai 
i\rkeologi Bandung, 
2008) 



36 Di11amika Pennukima11 Dalam Budqya Indonesia (31 - -14) 

Situs ini merupakan sebidang tanah dcngan luas kurang lebih 2 ha. Situs 
ini dibatasi oleh tambak di sebelah utara clan timur, sawah pada bagian selaran, 
sedangkan di sebelah barat bcrbatasan dengan selokan tersier sebagai sodctan. 
Lahan situs cenderung datar. Areal situs sekarang merupakan pemukiman clan 
lahan pertanian. Tinggalan arkeologi yang diperoleh di situs Serampang bisa 
dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu fitur clan artefak. 

Fitur yang dimaksud adalah tinggalan manusia masa lampau yang dibuat 
oleh manusia clan tidak dapat dipindahkan maupun diangkat dari lingkungannya 
(Atmodjo, 1999: 11). Punden dibuat dari tanah lempung pasiran berwarna coklat. 
Penduduk setempat menamakan gumttk. Menurut informasi penduduk sekirar, 
jumlah gttmttk pada awalnya cukup banyak clan ketika mereka melakukan 
pemangkasan atau pun perataan gumuk untuk keperluan lahan pertanian 
seringkali diperoleh kerangka manusia dengan beberapa artefak lepas. I\kan 
tetapi, oleh penduduk sekitar dibuang clan kctika penelitian berlangsung sudah 
tidak dapat ditemukan jejak tinggalan tersebut. 

Jumlah pundcn di situs ini sebanyak enam buah. Untuk memudahkan 
pendeskripsian selanjutnya punden disebut dengan punden satu hingga enam. 
Penamaan punden satu clan seterusnya dimulai dari punden paling urara clan 
terakl1ir punden enam terletak di lokasi paling selatan. 
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(Sumber Balai Arkeologi Bandung, 2008) 
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Punclen I merupakan jejak tinggalan arkeologi yang beracla di paling 
utara clari semua temuan yang diperoleh di situs Serampang. Konclisi punclen ini, 
sekarang clalam keaclaan ticlak utuh, karena tanahnya longsor. Ukuran punclen 
berdiameter 5 m clengan tinggi 1 m. Punclen dibuat clari tanah lempung pasiran 
berwarna coklat kehitaman. Di sekitar punclen terclapat tanaman yang menurut 
penclucluk setempat clisebut clengan tanaman lampr:yan (bahasa lokal) clan pohon 
pisang. Di punclen clan di sekitar punden ticlak cliperoleh artefak lepas. 

Punclen II terletak di sebelah selatan punclen I clan berjarak kurang lebih 
10 m . Punclen berbemuk membulat clan dibuat clari tanah lempung pasiran 
berwarna coklat. Ukuran punclen berdiameter 5 m clengan tinggi 1 m. Di atas 
punclen ditumbuhi oleh tanaman bunga bogenvile clan tanaman obat. Di sekitar 
punclen cliperoleh sebaran fragmen keramik asing. 

Punden III beracla di sebclah tenggara clan berjarak kurang lebih 85 m 
clari punclen II. Punden ini suclah mengalami longsor clan indikasi punclen 
clitunjukkan oleh gunclukan tanah yang seclikit lebih tinggi clari keaclaan tanah di 
sekitarnya. Kondisi sekarang, punclen suclah tertutup oleh ilalang, clan lingkungan 
sekitarnya banyak tanaman pohon pisang. Bcbcrapa fragmen keramik asing 
diperoleh di sekitar punclen ini. 

Punden IV merupakan punclen yang disakralkan oleh penclucluk 
setempat. Punclen ini berjarak kurang lebih 12 m di sebclah barat claya punden 
III. Punclen ini bcntuknya membulat clengan diameter 6 m, seclangkan tinggi 
punden aclalah 1,30 m. Punclen IV dibuat dari tanah lempung pasiran berwarna 
coklat. Punden berada di bawah naungan pohon asam. Kondisi sekarang, di atas 
punclen clitumbuhi oleh pohon mangga. Beberapa fragmen keramik asing 
diperoleh di sekitar punclen ini. 

. -,-:.~w~;;e ~;,~ 

" -:3~~:~~~l~~ 
Punden IV (Dok. Balai ,-\rkeologi Bandung, 2007) 



38 Dinamika Pemmkiman Da!am Budaya Indonesia (31 - -/--/-) 

Punden IV berjarak kurang lcbih 40 m dari Punden V clan VI yang 
terletak di lokasi terselatan pada situs Serampang. Kedua punden ini tcrletak di 
sebelah tenggara punden IV. Adapun jarak punden V clan VI kurang lebih 30 111, 
punden V berada di sebelah timur clan pundcn VI ada di sebelah barat. Kedua 
punden dibuat dari tanah lempung pasiran berwarna coklat. Kedua punden, 
sekarang dalam kondisi tidak utuh, beberapa bagian sudah dipangkas oleh 
penduduk sebagai efek dari perluasan area pertanian. Punden V mempunya1 
diameter kurang lebih 5,20 111, sedangkan tinggi punden kurang lebih 1,25 m, 
sedangkan punden VI bcrdiameter 1,30 111 clan tinggi kurang lebih 0,90 m. 

Laban yang membentang antara punden IV dengan pundcn V clan VI 
merupakan lahan datar, sekarang digunakan untuk persawahan. Pada lahan inilah 
sebaran temuan, baik te111bikar maupun keram.ik asing banyak diperoleh. 

Beberapa fragmcn kcramik bagian dasar 
(Dok. Balai .-\rkeologi Bandung, 2008) 

Jejak tinggalan yang lain berupa artcfak, yaitu tinggalan manusia masa 
lampau yang sengaja diubah atau dibuat oleh manusia. Tinggalan yang diperoleh 
berupa beberapa fragmen keramik asing clan tembikar. Temuan ini paling banyak 
diperoleh di sekitar punden. Tcmuan keramik bcrju111lah 146 keping terdiri dari 
24 tepian, 77 bagian badan, dan 35 bagian dasar, adapun gerabah berjumlah 21 
keping terdiri atas 13 tepian clan 8 bagian badan. 

Legenda dan Sejarah Situs 
Menurut ingatan kolektif masyarakat Jabung seperti yang disampaikan 

oleh Bapak Shaleh selaku Kcpala Desa Jabung, asal nenek moyang masyarakat 
Jabung dari daerah Tulangbawang. Hal ini berdasarkan catatan yang ditulis pada 
tanggal 28 Haji 1346 bertepatan dengan tanggal 27 Juni 1928 dengan pencerita 
Raja Tihang Marga clan Raja Mangku Alam. 



Pem111kivll111 lbtmdisi J.feg,i/itik di Situs Seru111pa!!g .. . (;\"11m! I ,,,/ft) 39 

Cerita dimulai dari b.mpung Sekalo Bcrak-scwaktu zam:m Povang 
Scrunting . • \nak bcliau bcrnama Sultan Cumai Jangguk Suwaso memputwai 
kerurunan bcrnama Sulran Guru . Sultan Curu mcmpunvai empat orang anak. 
,\nak pertama bernama Pcngcran Pak yang tinggal di Tulang Bawang Negri 
Lksar-\\./ar Kanan . .·\nak kedua bernama Pcsiwo Batin / Sunan i\farga. 
SeLmjurnya adalah Pcndckar Sakri/Tcmengguk-Pendekar Sakti, dan yang 
terakhir adalah pcrempuan istri Junar Batin / Pengcran Ugor di Lampung. 

Di antara kcempat anak rerscbut, hanva Pes1wo l3atin yang tcrccrttakan 
garis keturunannya . Pcsiwo Batin mcmpunyai anak tiga orang, yaitu: Kemas 
Drayo, Taring Blawan, Jan Ingga di Lawi. Diccritakan tiga orang ini yang dibawa 
Pcsiwo Batin mcnghadap Sultan Banten-Hasanudin. Turur pula dalam 
rombongan tersebut Raden Ji.mar, ipar Pcsiwo Batin, \ang berasal dari 
Tulangba\v:rng. Setelah sampai di Banten mcrcka mcnglrndap sultan dan 
mcnptakan rnaksud dari Lampung, yaitu ingin mendirikan kampung di tanah 
J a\va . 

Maksud clan rujuan mercka dikabulkan olch Sultan l-l asanudin Banren . 
~\k:m tempi, harga tanah sebagai tcmpat mcndirikan kampung seharga ...J-0 rial 
arau 80 rupiah. Kampung tersebut kemudian dikenal dengan nama Kampung 
Pcngabuan Banten. Di kampung ini Pesiwo Batin bcrganri nama Sunan 1vlarga 
\\"/aliya dan Raden Jimat bcrganti nama Pengeran Ugor di Larnpung. 

Jnggo di Lawi J enong anak ketiga dari Pesiwo Batinlah ,·ang mcnjadi 
pcmimpin atau temenggung di P engabuan selama dua tahun. Lama kclarnaan 
mcrcka merasa kurang scnang karcna adat istiadat agak bcrbcda. Maka mereka 
mcnghadap pada Sultan f\.Iaulana Hasanudin dcngan maksud ingin kcmbali ke 
tanah Lampung lagi .. \kan tetapi, riclak kcmbali ke asal (fulang Bawang). l\1aka 
dipcrkenankan oleh Sultan Banren perminraan rnereka. Rurc vang dibcrikan 
adalah rnelalui kuala \Vav Sekampung, tctapi rombongan tcrsebut diharuskan 
mcmbayar 80 rial atau l(iU rupiah. Nama kampung itu Serampang bcrbadapan 
dcngan Labuhan Rani. Ukuran kampung tersebut dari laut kira-kira ± 1 km. 
Sclanjutnya Sultan Banten rnenentukan batas tanah dcngan orang .tv[elinting clan 
Laut Kuala-Nyelai naik ke darat Lcbung Sckampung terus di antara Kampung 
Cunung Sugih dan N cgeri :\ gung bclah dua gunung Urai n1run ke Siring Baniac1 
Batu Pengajar Bcringin J ajar. Batas sekampung udik Batu Ba<lak/l:Vluara Cekang 
lantas hulu Pekarang Bintang. Batas dcngan J\Iarga Ketibung Pcmatang Sam ang 
anak. Batas sama marga unn1k siring Ralom terns di muara Belob/ baru payung 
rcrus ilir bclah dua kali sekampung ten.is di laut batas Kuala Nyclai. 

K ehidupan di Kampung Scrampang sering didatangi bajau dari laut. 
Bajau rerscbut sering datang clan merampok penduduk di Kampung Scramp~1 :::1g. 

Kerena kcadaan Kampung Serarnpang sudah tidak aman, maka Sultan Bantcn 
rncngirimkan seorang 1awara bernama l\fas I<..rajan (kcramat di t\sahan). Sctelah 
tinggal di karnpung ini selama dua setcngah tahun maka rombong~, ;1 i.1i beserta 
pendukungnya pindah kc Putak. Sctelah sampai di Putak Mas ~vairn atau Batin 
Dato m.cngatakan bahwa dia akan berlayar k" Kampuilg Serarn.pang. Si Batin 
Dato dari Banten dibcri oleh Sunan gclar T cmcnggu11g J ago Paci. Barin D ato 
mcrnbawa o leh-olch dari Bantcn, yaitu: 
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1. Burung Putih Kepala; 
2. Kentang; 
3. Penyu; 
4. Kayu Melako; dan 
5. Kayu Jati. 

Sesampai di kampung kiriman tersebut diberikan kepada penggawanya. 
Penggawa tersebut berasal dari Banten dan diberikan kepacla Pangeran Ugor di 
Lampung, aclapun olch-oleh yang berupa kayu jati ditanam di claerah Cicilik. 

Permukiman di Situs Serampang 
Beberapa ahli arkeologi permukiman menganalisis pola perscbaran clan 

hubungan clalam tiga tingkat. Clarke (1977) membeclakan keruangan arkeologi 
clalam tiga tingkat ruang, yaitu: mikro, semi mikro, clan makro. Selanjutnya 
Munclarcljito (1990) menegaskan bahasan ketiga tingkat ruang. Tingkat mikro, 
pola yang dipelaj ari berkenaan clengan persebaran ruang dan hubungan 
antarruang di clalam satu bangunan, serta hubungan antara unsur-unsur 
bangunan dengan komponen-komponen lingkungan alam. D alam tingkat semi 
mikro atau meso dipelajari persebaran dan hubungan antara bangunan-bangunan 
di dalam sebuah situs, serta persebaran clan hubungan antara bangunan­
bangunan dengan kondisi lingkungan clan sumber daya alam. Tingkat makro 
mcmpelajari persebaran dan hubungan antar situs dalam satu wilayah, serta 
persebaran clan hubungan antara situs-situs dengan kondisi lingkungan . 

Permukiman di Situs Serampang berada pada tingka t semi rn.ikro atau 
meso. Dengan dcmikian, akan dipaparkan antara temuan dan hubungan dengan 
lingkungan serta sumber daya alam. Kebcradaan manusia pendukung situs 
Serampang direfleksikan dari tcmuan yang merupakan jejak tinggalan kehiclupan 
masa lampau, yaitu punden clan frgamen keramik, baik asing maupun lokal 
(tembikar). 

Analisis yang dilakukan pacla fragmen keramik asing menunjukkan 
bahwa ciri fisik yang berkaitan clengan tipologi menunjukkan ketebalan yang 
beragam antara 2 mm hingga 10 mm. Diameter bagian tepian menunjukkan 
berasal dari benda-bencla berukuran kecil hingga besar. Diameter tepian antara 5 
cm hingga 30 cm, seclangkan diameter dasar antara 6 cm hingga 20 cm. 
Berdasarkan ciri-ciri yang terdapat pada analisis sampel sebanyak 146 keping 
menunjukkan berasal dari tipc piring, mangkuk, tempayan, clan guci. Tipc 
tempayan merupakan temuan terbanyak 28 keping (19,2 %). Selanjutnya 
mangkuk sebanyak 22 keping (15,1 %). Terbanyak ketiga aclalah tipe piring 
sebanyak 9 keping (6,2 %) clan terakhir aclalah tipe guci sebanyak 1 keping (0,7 
%). Sementara itu, 81 keping lainnya tidak dapat diidentifikasi bentuknya karena 
merupakan fragmcn badan. 

Pengamatan terhadap ciri-ciri yang menunjukkan asal clan masa 
pembuatannya memperlihatkan bahwa bahan kebanyakan berwarna putih. 
Beberapa fragmen ada yang bahannya berwarna kec0klatan, sedikit abu-abu, clan 
coklat kemerahan. Warna clasar kebanyakan putih dengan hiasan berwarna biru. 
Beberapa di antaranya acla yang hiasannya berwarna coklat. Motif bias 
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kebanyakan flora dan garis. Teknik menghias dengan kuas. Hiasan kebanyakan di 
bawah glasir. 

Keramik Cina dari masa Dinasti NU.ng (abad ke-14--17 I'vl) merupakan 
ternuan tcrbanyak, yaitu sebanyak 28 keping (19,2 %). Selanjutnya Kcramik dari 
Thailand (abad ke-13-17 l'vl) ditcrnukan sebanyak 27 keping (18,S '~' o), keranuk 
dari masa Dinasti Yuan (abad ke-15-16 t\1) ditemukan sebanyak 11 keping (7,S 
%). Keramik Cina dari masa Dinasti Qing (abad ke-17-20 i'vl) ditemukan 
sebanyak 8 kcping (S,4 %). Temuan paling sedikit merupakan keramik dari Eropa 
(abad ke-19-20 t\1) scbanyak 2 keping (1,4 %), scdangkan sisanya tidak jelas dan 
masa kapan kerarnik yang dipcroleh karcna sudah aus . 

Adapun analisis yang dilakukan pada fragmen tembikar mcnunjukkan 
tipe terbanyak yang diperoleh bcrupa periuk sebanyak 5 keping dan tempayan 1 
keping. Adapun sisa fragmen yang lain tidak dapat diidentifikasi bentuknya 
karcna berukuran kecil dan merupakan bagian badan. Pengamatan yang 
dilakukan pada c1n fisik rnenun1ukkan kcseluruhan temuan mcnggunakan temper 
pasir laut dan hampir slipnya tidak dapat lagi diamati karena sudah aus . 
Teknologi yang digunakan berupa tcknik roda putar dan tatap pclandas. 

Tinggalan lain berupa punden berjumlah cnam buah. Budaya pendirian 
punden dimulai dari masa prasejarah hingga masa sesudahnya. Pada masa 
prasejarah punden dipergunakan sebagai pcnghormatan terhadap ncnek moyang 
dipersonifikasikan scbagai sebuah gunung atau tempat yang tinggi dan di puncak 
punden biasanya diletakkan media pemujaan, yaitu berupa batu tegak. i\dapun 
fungsi lain bangunan membulat terkadang dipergunakan sebagai rnakam. 

Fungsi dari pendirian punden belum dapat dijelaskan secara pasti, tctapi 
mengacu dari kctcrangan penduduk yang pernah mencmukan kerangka scna 
bcberapa artefak lepas ketika meratakan punden untuk pertanian terdapat 
kemungkinan punden difungsikan untuk makam. Akan tetapi, simpulan tersebut 
baru bcrupa hipotesa dan akan dibuktikan pada penelitian sclan1umya. 
Pengamatan yang dilakukakan terhadap scbaran pundcn maka terdapat 
kemungkinan adanya pundcn yang dianggap sebagai pusatnya, yaitu punden IV . 
Pundcn ini terlctak di tengah-tengah dan diapit oleh pundcn lainnya. Bahkan 
oleh masyarakat sekarang punden IV lah yang masih disakralkan oleh penduduk 
sctempat. 

Pcmilihan permukiman oleh manusia pendukung berkait dcngan 
kemampuan manusia dan lingkungan daerahnya. Sumberdaya lingkungan 
tcrsebut, baik yang berkaitan dengan rnacam dan jumlah maupun kualitas udara, 
angin, cuaca, air dan kelembaban. Selain hal tersebut juga berkenaan dengan 
jumlah, macam, dan kualitas sumber-sumber alam yang digunakan untuk makam 
dan minum, untuk dipakai scbagai peralatan (Suparlan, 1980: 20). Hal tcrsebut 
scjalan dcngan pcndapat Butzer (1964) yang menyatakan bahwa beberapa 
variabcl yang berhubungan dengan kondisi lingkungan yang mcnyebabkan 
manusia beraktivitas di suatu lokasi, antara lain tersedianya kebutuhan akan air, 
adanya tempat bcrteduh, clan kondisi tanah yang tidak terlalu lembab; 
aksesibilitas yang mcmudahkan manusia untuk bergerak misalnya pantai, sungai, 
dan danau; tersedianya sumber makanan, baik bcrupa flora maupun fauna, dan 
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fa kto r-fakror yang rnembcri kcmuclahan di dalam cam pcrolchannya, misalnya 
habi ras i, rernpar hewan biasa m111um, bara-batas topografis, clan po la 1·egera,; i; 
dan fakto r-fak tor yang memben elcmen-clemcn tambahan akan bmarang laur 
clan binatang air, di dekat pan ra i, danau, sungai, clan mata air (Butzer, l96-+: 337) . 

Sungai Sckampung di sebclah utara situs 
(Do k. Balai .-\rkeologi Bandung, 2008) 

] ,okasi situs \·;mg bcracla di dacrah aliran sungai Sckampung merup akan 
sa lah sa [ll sungai besar di Lampung. J-..:.ondisi ini m empermudah m obilt ras karena 
transporrasi scpenuhn:·a mclalui sungai. Dcngan dcmikian, hubungan de ngan 
dacrah luar sangar muclah dilakukan . Sclain itu, sungai juga dapar dipcrgunakan 
scbaga1 sumber air clan sumbcr m akanan . 

Lingkungan sekitar sirus mcrupakan rawa pasang surut, dcngan demikian 
apabila sungai Sekampung pasang maka kcmungkinan dacrah Rawa Sragi juga 
akan tcrcnclarn air. Kondisi ini biasanya berlangsung selama musi.m hujan. Lokasi 
situsm·a sendiri m crupakan dararan di antara rawa- rawa clcngan kclctakan ya ng 
scdikit lebih tinggi dcngan dacrah sekitarnya. Dcngan dcmikian, dara ran ini 
scdikit sckali tcrkena air pasang. 

Simpulan 
T\'Ianusia pcndukung situs Scrampang dalam mcmilih lokasi untuk 

permukiman sanga t mcmpcrtimbangkan sumbcr daya alam scbagai pcm enuhan 
kebutuhan hidupn:·a. Kchidupan di daerah aliran sungai sangat m embantu 
manusia pendukung untuk scnantiasa berkomunikasi dcngan masyarakat lain. 
Sclain itu, mcski di kawasan rawa, manusia pcndukung situs Scrampang tcrap jeli 
mcmiLih tcmpat, yai tu pada dararan yang kondisinya lcbih tinggi dari kawasan 
sekitar, selain kering sehingga nyaman unruk hidup juga akan memudahkan 
pcngamatan apabila ada rnusuh ya ng darang dari Sungai Sekampung. 
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Permukiman di Situs ini merupakan permukiman bcrtradisi megalitik. 
Hal ini terlihat dari masih cetap digunakannya anasir sebdumnva, ~·aitu punden 
mcski kchidupan smlah merupakan masa sejarah. Permukiman di sirus mi 
dikairkan dengan scdikitnya tcmuan dan scjarah yang berkcmbang di mas\·arakat 
dapat disimpulkan semenrara bahwa akti\'itas di situs ini tidak cukup lama. 

Aktivitas yang dilakukan bcrdasarkan analisis kcramik vang dilakukan 
menunjukkan benda-benda untuk kcpcrluan sehari-hari, seperti : mangkuk, piring, 
dan tempayan. Berdasarkan basil analisis pada aspek penanggalan, kcramik Cina 
masa Dinasti :M1ng, Qing, Yuan, keramik Thailand, dan Vietnam, serta kcramik 
Eropa mcrupakan kcrarnik yang ditemukan di situs tcrsebut. Dengan dcmikian, 
dapat disimpulk:m bahwa akrifitas masyarakat di Situs Serampang berlangsung 
paling awal sekitar abad kc-16. 
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KELETAKAN ANTARA TIYUHDAN UMBUL 
PADA PERMUKIMAN MASYARAKAT 

LAMPUNG 

Na11ang Saptono' 

Sari 
Pcrmukiman masyarakat Lampung disebut dcngan istilah tzjwh. Masyarakat 

pl'11ghu111 tiyuh rncrniliki lahan tempat bcraktifitas yang di scbut 11mb11! .\ktifitas 
y: tng dilakukan pada umumnya bcrladang atau mcmanfaatkan hasil hutan. Umb11/ 
dapat dikatakan satclit terhadap t!p1h. Letak dan jarak 11mb11! terhadap t1)'11h 
mcngikuti aturan hukum adat yang berlaku di masyarakat. 

Abstract 
Tiyuh fr the se!!leme11! q/Lamp1111g .rode!)'. The sociel)' q/ tiruh ha.I' some plcll'e to do 

the acfit1ity that called umbul. General!)' that adivi[y is cultivate or lo .. ~athe1i11g procl11d/ivm 
the .Jore.,-/. Umbul is a .rate/lite of tiyuh. / l location a11d dis!c111< ·e Jivm umbul to tiyuh 
fo/lm11i1z~ a traditio11al lmv i11 this sociel):. 

Kata kunci: tjp1h, umhul, kcletakan, jarak 

Pendahuluan 
Kawasan Lampung sudah dihuni sejak masa prascjarah. Bcrdasarkan 

tinggalan arkcologis yang pcrnah ditemukan, masyarakat prasejarah yang 
mcnghuni Lampung terkonsentrasi di daerah Bukit Barisan sejak dari dacrah 
Kccamatan Sumbcrjaya hingga Kecamaran Liwa clan di sekitar Bukit Pcsagi. 
l .ampung Barnt. Tinggalan arkcologis tersebut kcbanyakan berupa rnonumcn 
mcgalitik scperti dolmen dan mcnhir (Hoop, 1932: 59). 

· l'l' ndiri pada lhlai 1\rkcologi Bandung 



46 Di11amika Pem111kima11 Dalam B/.ldaya Indonesia (-1-5 - {j-/- } 

Mcmasuki masa sejarah, bukti terrua mengenai adanya kcrajaan di 
Lampung adalah bcrita Cina. Di dalam kitab sejarah dinasn Liang lerdapat 
keterangan bahwa antara tahun -+30 - 475 datang di Cina beberapa kali urusan 
dari To-lang P'o-hwang . .Menurut G. Ferrand lafal To-lang P'o-lnvang dalarn 
dialck Cina dapat disamakan dengan Tulangbawang. Pocrbatjaraka 1uga 
berpcndapat bal1\va To-lang P'o-hwang yang disebul dalam sejarah dinasti Liang, 
merupakan sebuah kerajaan di daerah aliran sungai Tulangbawang, Lampung. 
Kcrajaan ini pada suaru saa t ditaklukkan oleh kerajaan lain. Dugaan ini 
didasarkan pada kcnya taan bahwa berita Cina hanya sekali saja menyebut 
kera jaan ini (Sumadio, 1990: 79). 

Pada masa-masa yang lebih kemudian, kawasan Lampung mcnjadi 
wilayah kckuasaan Kerajaan Sriwijaya. Prasasti Sriwijaya yang ditemukan di 
Lampung antara lain prasas ti Bungkuk, Palas Pascmah (Purwanti, 1995: 98), dan 
Barubeclil (Sock.mono, 1985: 49-50). Prasasti Palas Pascmah ditemukan di tep i 
\Vay Pisang, Lampung Sclatan berisi peringatan penaklukan clacrah Lampung 
olch Sriwijaya. Berclasarkan segi palcografis prasasti terscbut diduga berasal dari 
abad ke-7 (Buchari, 1979: 19-40). 

Dcngan berkuasanya Sriwijaya terhadap Lampung, peradaban luar 
terutama dari India (Hindu dan Buddha) banyak mempengaruhi kehidupan 
masyarakat. Diduga sebclum mendapat pengaruh peradaban dari luar, masvarakat 
Lampung sudah mengenal scmacam pemerintahan demokratis dalam bcn tuk 
marga. Di dalam pcmerintahan marga terdapat kelengkapan fisik berupa se . .-a!, 

yaitu rumah besar yang berfungsi unruk tempat berunding (Alf, 1954: 5). 
!V[enurut Ahmad Kesuma Yuclha dengan mengacu pada pendapat _J.\\i. Naarding 
(Yuclha, 1996: 3), pemerintahan marga dikcnal setelah kera jaan Tulangbawang 
punah . Kekosongan pcmerintahan ini dimanfaatkan Sriwijaya unruk menguasai 
Lampung dan mempcrkcnalkan sistem pemerintahan adat marga. Sistem ini 
bnlangsung terus hingga kemudian Banten menguasai Lampung pada tahun 
1530. 

Menurut kajian Abdulah A. Soebing (1988), benruk pemerintahan 
masyarakat Lampung setelah masa kekuasaan Sriwijaya adalah kera/11a11. Pada 
seki tar abad kc-17-18 keratuan yang ada di Lampung membenruk pemerintahan 
pcrsekuruan adat berclasarkan buc!)' (kerurunan) yang disebut paksi (kesatuan b11,1; 
inti atau klan) dan marga (kesatuan dari bagian buq;· atau j11rai dalam bentuk 
kesaruan kampung atau suku (Hadikusuma, 1989: 157). Sis tcm pemerintahan 
marga di Sumatcra, sebagairnana juga yang ada di Lampung, diciptakan o lch 
Kesultanan Palembang dalam rangka upaya menguasai kehidupan politik dan 
pcrekonomian clacrah-daerah yang berada di bawahnya (Mintosih, 1993: 42-45). 

Dalam sistem pcmerinrahan adat marga di Lampung, masyarakat tinggal 
di perkampungan yang disebut tryuh, anek, atau pekon. Pada umumnya letak 
pcrkampungan masyarakat Lampung berada di tepi sungai atau dckat sungai. 
Perkampungan tcrsebut m erupakan tempat kediaman mengelompok rapat dan 
hampir-hampir tidak ada halaman rumah. Aktifitas di kampung hampir tidak ada. 
Kampung merupakan tempat istirahat dan berkumpul. Tcmpat aktifitas dalam 
kaitannya dengan sistem mata pcncaharian dilakukan di laclang yang disebut 
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dengan istilah umbu/. Masyarakat rncngelola 11mbu/ secara berkclornpok. Karena 
dalam kcgiatan berladang dapat bcrlangsung lama, rnaka 11mbu/ dapat juga 
mcrupakan tcmpat kcdiaman kecil. Masyarakat yang rnendiami 11mbt1! dikcpalai 
oleh kcpah keluarga tertua dari um/ml bcrsangkutan (Ha<likusuma, 1977 / 1978: 
17). Pcrkcmbangan penduduk pada suatu um/ml dapat menyebabkan umbu/ 
tersebut bcrkembang mcnjadi tfp1h. 

Dalam pcraturan hukum adat, pembukaan hutan untuk dijadikan 11mbu/ 
dilakukan dcngan sistcm magih, yaitu pertama-tama menentukan dahulu titik 
pusat 11mb11! yang biasanya ditandai dengan pohon besar sepert:i melm atau 
kemelel(f!,g11ng. Sclanjutnya siapa pun bolch ikur mengusahakan daerah tersebut 
setelah mcndapat izin dari tokoh yang pcrtama kali membuka hutan untuk 11mb11! 

tersebut. Dalam hukum adat Lampung ditetapkan bahwa luas wilayah yang boleh 
dikelola clala 1T1 satu umbul adalah dalam radius 3 pal (± 5 km) dari pusat umbul 
(Tim Pcnclitian, 2007: 29; Khalik, 2002: 79). 

Kaitan antara !f)'uh dengan um/ml sangat crat. 'Ti;Hh merupakan tcmpat 
bermukim scdangkan mn/ml merupakan lokasi aktifitas subsistensi. Berdasarkan 
la tar pcrmasalahan tcrsebut, akan dibahas bagaimana keletakan antara 11mb11! dan 
lfyuh pada pemukiman masyarakat Lampung tcrsebut. Objek kajian mi dilakukan 
tcrhadap situs-situs di kawasan \'lay Kiri, Kabupaten Tulangbawang. 

Situs-situs Pemukiman di Kawasan \'Vay Kiri 
Situs BenleJJg Sabut 

Situs Bentcng Sabut secara administratif berada di Kampung Gunung 
Katun, Kccamatan Tulangbawang Udik. Lokasi situs berada pada kclokan \X'ay 

Kiri, tepatnya pada posisi .+0 30'20" Lintang Selatan dan 105°00'21" Bu1ur 
Timur. \'\ 'ay Kiri rnengalir di sebelah tenggara hingga timur situs. Di scbclah 
barat situs terdapat aliran \'V'ay Pikuk, yang berhulu di bukit kccil sebelah utara 
situs. Aliran sungai bcrkelok-kelok kc arah tenggara hingga timur dan bermuara 
di \'\lay Kiri di sebclah selatan Benteng Sabut. Di sebelah selatan muara \v'ay 
Pikuk tcrdapat muara \Vay Papan yang mengalir dari arah barat claya. Di sekitar 
Bentcng Sabut terdapat beberapa rawa (bmvmziJ antara lain Bawang Kelapo 
terdapat di sebelah barat clan 13awang Petahi di scbelah timur laut benteng. 
Lokasi Bentcng Sabut oleh masprakat sctell)pat juga dikenal dengan sebutan 
Bujung Me1'(_1!,gctlo11. 

Data arkeo logis yang terdapat di situs Bentcng Sabut berupa fitur parit 
(cekungan), benteng dan tanggul (gundukan tanah), makam kuna, serrn sebaran 
artefak. Fitur berupa parit pada bagian dekat \Vay Kiri berpola segi ii.ma. Pada sisi 
clalam parit terdapat benteng. Benteng dan parit pada sisi barat bermula dari tepi 
\Vay Kiri kc arah barat laut scpanjang 110 m hingga sudut barat daya. Benteng 
clan parit kemudian belok ke arah utara agak ke timur hingga scpanjang 70 m 
yang merupakan pertengahan sisi barat laut benteng clan parit, selanjutnva agak 
berbelok kc arah timur hingga mencapai jarak 70 m yang juga merupakan sudut 
timur laut. Parit pada sudut timur laut ada yang kc arah barat laut sepaniang 20 m 
hingga kc Bawang Petahi, clan ada juga yang kc arah tenggara se1auh 110 m 
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hingga Way Kiri. Lebar parit pada bagian timur laut berkisar antara 5 hingga 7 111 

dengan kedalaman berkisar 0,5 hingga 1,5 - m. Lahan yang dikelilingi parit 
merupakan inti pemukiman yang luasnya sekitar 1,4 hektar. 

Data artefaktual yang pernah ditemukan di bagian inti bcrupa frag111en 
kera111ik, fragmen tembikar, serpih obsidian, kerak besi, paku, fragmcn wadah 
perunggu, clan 111anik-111anik. Fragmen tc111bikar ada yang berhias. Selain itu 
terdapat beberapa benda arkcologis berupa gandik, frag111cn pipiJan. Fragmen 
tembikar yang merupakan bagian dari kibu (kcndi). Benda te111bikar utuh 
berbentuk gacuk, tatap, clan cangkir. 

Sebarnn artefak yang terdapat di situs Benteng Sabut 
(Dok. Balai :\rkeologi Bandung, 2000) 

Di sebelah barat laut bagian inti permukiman berjarak sekitar 50 m 
terdapat parit membentang arah timur laut - barat daya. Pada Ujung ti111ur laut 
bermula dari Bawang Petahi ke arah barat daya sejauh 150 m. Parit pada ujung 
barat daya lebarnya 12 m, sedangkan pada ujung timur laut lebarnya 7 m dengan 
kedalaman berkisar 1 - 1,5 m. Parit di ujung barat daya belok ke arah renggara 
sepanjang 55 m dan selanjutnya tidak tampak lagi jejak-jcjaknya. Parit rnng 
membentang arah timur laut - barar daya kemudian bclok ke arah tenggara 
111e111benruk lahan berpola segi empat dengan luas sekitar 0,7 hektar. Di rengah 
lahan tersebut terdapat fitur /uJt11t!us berdiameter sekitar 3 111 tinggi 0,7 111 

Di sebelah barat daya benteng, pada seberang Way Pikuk terdapat dua 
fitur tanggul. Fitur tanggul pertama terdapat di sebelah barat daya parit luar sisi 
barat laut. Tanggul dari ujung \'V'ay Pikuk membujur ke arah barat sepanjang 20 
m ke111udian belok ke arah barat daya hingga selatan sepanjang 30 111 . Lebar 
tanggul sekitar 4 m dengan ketinggian sekitar 0,5 m. Tanggul kedua terletak di 
sebelah barat daya lahan bentcng. Tanggul tersebut membujur arah ti111ur laut -
tenggara sepanjang 30 111. Lebar tanggul 8 m dengan ketinggian L c; .::' 111. 
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Denah situs Benteng Sabut (Sumber: Balai :\rkeologi Bandung, 2002) 

Pada bagian luar sudut tenggara benteng, di tepi Way Kiri terdapat fitur 
makarn kuna. Menurut ketcrangan masyarakat wkoh yang dimakamkan adalah 
Minak Sendang Belawan. Keadaan makam sedikit lebih tinggi dari lahan sekitar 
tetapi tidak menggunduk clan tidak dilengkapi nisan. Orientasi makam relatif ke 

arah utara - selatan (N 350° E). Lebar makam 2,16 m clan pan1angnya 3,8 m. 

Situs Benteng Prajurit Putingge!ang 
Situs Bcntcng Prajurit Putinggelang berada di hulu \'\lay Gemol pada 

posisi 04°28'52,6" LS clan 105°01 '54,4" BT, secara administratif tcrmasuk 
wilayah Kampung Panaragan, Kecamatan Tulangbawang Tengah. Wilayah itu 
juga dinamakan Umbul Lebung. Posisi bentcng berada pada pertemuan antara 
Tulung Pasik dcngan \\lay Gemol. Tulung Pasik bcrhulu di bukit kecil (hulu Way 
Pikuk) sebelah barat daya situs mengalir menuju arah timur laut clan bertemu 
dcngan \X!ay Gemol. Aliran Tulung Pasik sebagai batas alam benteng sisi barat 
laut. \X!ay Gemol mengalir dari arah barat laut, pada pertemuan dengan Tulung 
Pasik kemudian berbelok ke arah timur sejauh 100 m, kemudian berbelok ke arah 
selatan sejauh 100 m kemudian berbelok kc arah tcnggara. Sejauh 50 m terdapat 
pertemuan dengan Capang Turus yang mcrupakan sungai musiman. Capang 
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Turus membentang arah barat - timur. Aliran \Vay Gemol menjadi batas alam 
benteng sisi utara clan timur. Fitur benteng membentang dari Capang Turus (SU 
m sebelah barat pertcmuan antarn \Vay Gcmol dengan Capang Turus) kc arah 
barat laut sepanjang 95 m. Bila ditarik garis lurus akan sampai di Tulung Pasik. 
Jarak antara ujung barat laut bentcng dengan Tulung Pasik sckitar 35 m . Luas 
lahan yang bcrada di dalam benteng sekitar 1,625 hektar. 

u 
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Denah situs Benteng Prajurit Putinggelang 
(Sumber: Balai .-\rkeologi Bandung, 2002) 
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Fitur benteng berada di sisi dalam, yaitu scbelah timur laut parit. Lebar 
parit berkisar 4 m dengan kedalaman berkisar 1 hingga 1,5 m. Lebar benteng 
berkisar 2 m. Dengan ketinggian yang tersisa berkisar 0,5 m (diukur dari 
pcrmukaan tanah, bukan dari dasar parit). Pada pertengahan benteng clan parit 
terdapat pendangkalan parit selebar 5 m. Di lahan benteng, data artefaktual 
belum ditemukan karena kondisi lahan sangat lebat oleh semak belukar clan 
barn bu. 

Fitur parit yang terdapat di situs Benteng Prajurit Putinggelang 
(Dok. Balai _-\rkeologi Bandung, 2000) 

Situs Keramat Gemol 
Situs Kramat Gcmol berada pada kelokan sungai di sebelah barat \'Vay 

K.iri. Di sebelah timur situs merupakan pertemuan antara Way Kiri dengan Way 
Gcmol. \'Vay Gemol yang mcrupakan anak sungai \'{fay Kiri mengalir di sebclah 

tcnggara situs. Secara geografis situs Kramat Gemol berada pada posisi 4°29'14" 

LS clan 105°02'15" BT, secara administratif termasuk dalam wilayah Kampung 
Panaragan, Kccamatan Tulangbawang Tengah. 

Kondisi lahan di dalam areal benteng pada sisi tenggara banyak 
ditumbuhi semak-semak clan ilalang, sedangkan pada sisi lainnya merupakan 
kebun singkong. Di luar areal benteng juga dimanfaatkan untuk kebun singkong. 
Di luar bcnteng sebelah barat daya berjarak sekitar 200 m terdapat kebun karct. 
Di sckcliling areal situs bcrjarak ant:ara 200 - 500 m terdapat semacam lembah. 
Di scbelah selatan bentcng, lembah bermula dari Way Kiri (sebelah tcnggara) 
memutar ke arah selatan hingga barat daya clan berakhir di sebelah barat bentcng. 
Lcmbah ini disebut kandungan Badak. Di sebelah utara benteng, lembah juga 
bermula dari \'Vay Kiri memutar ke arah barat laut hingga ke arah barat. Lembah 
ini disebur kandungan I\ifinak Muli. 
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Luas lahan inti situs sekitar 0,75 ha. Bcnteng pada sisi barat daya 
sepanjang sekitar 85 m . Di luar benteng terdapat parit. Bila diukur dari dasar 
parit, tinggi benteng yang tersisa sekarang sekitar 1,5 m. Lebar parit pada bagian 
dekat sungai (sudut tenggara) berkisar 5 m. Ke arah barat laut parit semakin 
melebar, dan pada sudut barat lcbarnya 9 m. Benteng maupun parit ke111udian 
bcrbclok ke arah timur laut sepanjang sekitar 20 m. Pada ujung barat laut lebar 
parit kembali menycmpit yaitu sekitar 3,5 111. Parit dan benteng berakhir pada 
tanah datar selebar 10 111, kemudian berlanjut lagi sepanjang sekitar 32 111. Pada 
sudut barat laut, parit dan benteng berakhir pada suatu lembah yang se111akin ke 
arah utara dan barat semakin curam. Le111bah ini kc arah barat menyatu dengan 
kandungan tvfinak Muli. Benteng sisi timur laut, pada ujung bara t laut berada pada 
tepian lembah yang menyatu dengan ka11du11ga11 T\.1inak Muli tersebut. Ujung barat 
laut benteng sisi timur laut bila ditarik garis lurus ke arah ujung timur laut 
benteng sisi barat laut berjarak 35 m. 
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Denah sinis benteng Keramat Gemol 
(Sumbcr: Balai :\rkeologi Bandung, 2001) 
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Kondisi parit sisi timur laut situs Keramat Gcmol 
(Dok. Balai ,\rkeologi Bandung, 2000) 
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Konstruksi benteng sisi timur laut berbeda dengan sisi yang lain. Pada 
benteng yang berupa gundukan tanah pada sisi timur laut, tcrdapat dua bagian 
yaitu sebelah dalam dan luar, sehingga parit yang ada bcrada di antara dua 
bcnteng. Parit tersebut lebarnya sekitar 10 m, dcngan panjang dari ujung barat 
laut hingga tcnggara sckitar 80 m. Pada pertengahan sisi 1uga terdapat semacam 
"jalan". Narnun pada "jalan" tcrscbut yang tcrpotong hanya bcntengnya saja, 
scmentara keadaan parit tctap cekung. 

Data artefaktual yang pernah ditemukan antara lain fragmen keramik, 
tcmbikar, clan batu berupa tatal rijang. Pada tcpi sungai, sisi luar sebelah selatan 
benteng tcrdapat makam Ivfinak Indah. Makam bcrada di dalam cungkup 
bangunan pcrmancn bcrdinding tembok bata dcngan lantai keramik. Di sekeliling 
halaman cungkup dilengkapi pagar tembok bata. Bangunan ini merupakan basil 
rcnovasi tahun 2001 yang semula berupa cungkup sederhana. Makam ditandai 
dua buah batu sebagai nisan. Di dalam cungkup masih tcrsi.mpan pipisan batu 
dalam keadaan pecah menjadi tiga bagian. Sccara utuh pipisan batu berbentuk 
dasar segi cmpat berukuran panjang 48 cm, lebar 21 cm, tinggi 12 cm. Pada 
kedua sisi bagian le bar berbentuk kurawal. Bagian tengah sisi atas ( dataran 
penghalus) tcrdapat cekungan. 

Situs Tulung Sawo 
Tulung Sawo merupakan sungai kecil yang alirannya berada di sebelah 

sclatan \'(,'ay Tulangbawang . .Aliran Tulung (sungai kecil) Sawo bermuara di \'(/ay 
Bawang Bakung dan sclanjutnya menyatu dengan Way Tulangbawang. Situs 
Tulung Sawo secara administratif termasuk wilayah Kampung Panaragan, 
Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Situs bcrada pada perrcmuan antara Sungai 

Seluang Kuring dan Tulung Sawo, berada pada posisi 04°31'24,3" LS dan 
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105°07'47,64" BT. Tulung Sawo rnengalir dari arah barat laut rnenuju tenggara. 
Sungai Seluang Kuring mengalir dari arah timur laut menuju barat daya. Di 
sebelah selatan situs kemudian menyatu dengan Tulung Sawo kemudian mengalir 
ke arah tirnur. 

u 
4 

Sket situs Tulung Sawo 
(Sumber: Balai ,-\rkeologi Bandung, 2005) 

Jejak permukiman terdapat pada dua sektor yaitu di sektor utara clan 
sektor selatan. K.eadaan lahan pada sektor utara, di bagian rimur merupakan 
lahan kebun singkong sedangkan di bagian barat merupakan lahan yang tidak 
diurus sehingga banyak dirumbuhi ilalang clan sernak belukar. Keadaan lahan 
pada sektor selatan merupakan kebun karet. Antara sektor utara dan selatan 
terdapat fitur parit yang sudah tidak begitl.1 kelihatan. J ejak yang dapat dikenali 
berupa cekungan selebar 1 - 1,5 m dengan kedalaman sekitar 0,5 m. Fitur parit 
ini menghubungkan Tulung Sawo dengan Sungai Seluang K.uring. Menurut 
penuturan Bapak Tuan Pesirah dan Bapak Bandarsyah, parit itu dahulu dalam 
clan lebar. 
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Fitur parit di situs Tulung Sawo yang hampir tidak keWrntan 
(Dok. Balai :\rkeologi Bandung, 2005) 
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Berdasarkan pengamatan pada permukaan situs, artefak sebagai 
indikator permuk.iman banyak ditemukan baik pada scktor utara maupun selatan. 
Pcngamatan pada scktor urnra hanya dilakukan pada bagian timur, yaitu pada 
lahan yang ditanami singkong, sedangkan pada bagian barat tidak dilakukan 
pengamatan karcna tcrtutup ilalang clan semak-semak. Artefak yang ditemukan di 
sektor utara maupun sclatan kebanyakan berupa fragmen keramik asing. 

Situs Bakung N_ye!ai 
Situs Bakung Nyelai berada di Kampung Candra Kencana, Kecamatan 

Tulangbawang Tengah. Laban situs berada di sebelah utara aliran sungai Bakung 

Nyelai yang merupakan anak Way J\.1iring, tepatnya pada posisi 4°35'04" LS dan 

105°07'06" BT. Lahan situs berupa kebun singkong. Tinggalan yang ada berupa 
sebaran fragmen artefak. Fragmen artefak yang telah ditemukan antara lain 
fragmen kerak bcsi, gerabah, keramik, dan kaca. 

Di sebelah timur laut lokasi sebaran fragmen artefak berjarak sek.itar 100 
m, terdapat "makam". Menurut keterangan Nurcholis, masyarakat percaya bahwa 
"makam" tersebut merupakan kuburan Tubagus I-I. Mustofa bin Tubagus 
Ibrahim bin Tubagus Husein. Sebagai legitimasi, tokoh Tubagus H . Mustafa 
dipercaya sebagai keturunan Sultan Hasanudin dari Banten. 
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Konsentrasi fragmen keramik asing di situs Bakung NYelai 
(Dok. Puslitbang :\rkcnas, 2007) 

K<.:adaan "makam" bcrupa gundukan ranah dikclilingi pagar tcrnbok bara 
yang rnerupakan bangunan baru. Sebagai ranch "makarn" berupa serumpun 
pohon barn bu kuning. Di dekat "makam" terdapat pohon pule dan k{!)'ll J"<tman_g. 

u Peta Situasi 

& Situs Bakung Nyelai 
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Kaitan Antara Tiyul:J dan Umbul 
Bagi masyarakat Lampung, tryuh adalah sebagai kampung induk. 

Sementara itu umbu! merupakan lahan garapan kelompok masyarakat yang tinggal 
pada suatu l!Juh. Dengan demikian hidup matinya t!Juh sangat dipengaruhi oleh 
produktifitas umbul. Dengan pola seperti ini, dapat diibaratkan bahwa t!Juh 
berfungsi sebagai kota scdangkan umbu! merupakan wilayah penyangganya 
(hinterland). Dalam konteks demikian, kota dipandang sebagai bagian dari sistem 
yang lebih luas. Pada dasarnya kehidupan kota tidak dapat dipisahkan dari 
wilayah penyangganya (Rahardjo, 2007: 5). 

Dalam konteks demikian, yang harus diketahui lebih dahulu adalah 
kaitan antara tryuh mana berfungsi sebagai kota bagi umbu! mana, atau dengan 
kata lain umbu! mana yang merupakan hinterland bagi tfyuh mana. Untuk 
mengetahuinya dapat ditelusuri melalui tradisi lisan yang hidup sebagai ingatan 
kolektif masyarakat. Penggunaan data tradisi lisan memang mempunyai 
kelemahan, karena ingatan turun temurun tidak terlepas dari kemungkinan 
ditambah, dikurangi, atau direkayasa sesuai dengan imajinasi, kepentingan, dan 
tujuan penutur (Lubis, 2000: 10). Namun selama sumber sejarah yang lebih valid 
belum ditemukan, penggunaan tradisi lisan dapat membantu kajian arkeologi 
dalam memahami kaitan budaya dengan suatu situs (Anyon, 2008). 

Tradisi lisan masyarakat mengenai situs Benteng Sabut clan situs Benteng 
Prajurit Putinggelang antara lain mcnyebutkan bahwa permukiman di Benteng 
Sabut didirikan oleh ivfinak Kemala Kota. Salah sa tu putri Minak Kemala Kota 
yang bernama Namo menikah dengan Runjung. Pernikahan antara Namo dengan 
Runjung menurunkan tokoh-tokoh Marga Tegamoan ya1tu Tuan Rio 
Mangkubumi yang berkcdudukan di Pagardewa, Tuan Rio Tengah yang 
berkedudukan di Meriksa (Menggala), clan Tuan Rio Sanaah yang berkedudukan 
di Panaragan. Hilman Hadikusuma (1989: 47) menerangkan bahwa Runjung 
adalah anak Minak Sebala Kuwang. Runjung menikah dengan Senama, yaitu anak 
Putri Bulan saudara Ratu Dipuncak. Perkawinan itu menurunkan Tuan Riyo 
Mangkubumi, Tuan Riyo Tengah, clan Tuan Riyo Sanak. 

Pada masa ivlinak Kemala Kota berkuasa di Benteng Sabut, ada tokoh 
pendatang yang bernama Ratu Guruh Malay. Tokoh ini kemudian menetap clan 
membangun permukiman di Bujung Malay yang letaknya di sebelah hulu, 
berdampingan dengan Benteng Sabut. Minak Ratu Guruh Malay menurunkan 
Minak Ratu Joyosurou clan Minak Kemala Adam Gelar Radin Cosingo Diro . 
Minak Kemala Adam menurunkan Minak Muttah (Maren tab) Dibumi. 

Minak Muttah Dibumi diceritakan mempunyai tujuh orang prajurit 
(Pejurit Piteu). Catatan Marwansyah \'\'arganegara (1975: 4) menyebutkan bahwa 
Pf!/uril Piteu tersebut adalah prajurit Majapahit yang menetap di Tulangbawang. 
Pada zaman Palembang diperintah Adipati Aria Damar, banyak prajurit 
Majapahit yang dikirim ke Palembang untuk memerangi perompak Cina di 
Sungai Musi. Ketika para prajurit ini ditarik kembali ke Majapahit, sebagian 
mcmilih mcnctap di Tulangbawang (Benteng Sabut, Bujung Menggalou). 
Pr;IJurit-prajurit ini tidak 'cmuanva bcrasal d:-tri l\Ll)ap:-thit Qawa Timur) rctapi 
:' l 0 b : 1~i:1!l bcr:-t ,;a l dari \kl:1yu I .lll gga dan n~nrn1. 
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Lima orang clari ketujuh prajurit cliketahui kecluclukannya. Prajurit 
Tejang Buwok (Panjang Rambut) berkecluclukan di Gunungkatun Malay, Prajurit 
Macak Paclan berkecluclukan di K.arta, Prajurit Tegi Balang berkecluclukan di 
Negeri Ujungkarang, Prajurit Ngelah Kelah bcrkecluclukan di Sukaclana, clan 
Prajurit Pucinggelang berkecluclukan di Panaragan. Dua prajurit yang lain yaitu 
Prajurit Tegi Nyawou clan Prajurit Mas Kecacap belum diketahui lokasi 
kccluclukannya . 

0 

.., __ 
/ Benteng Prajurit ~ _ _ 

Putinggelang ... 
-=:+-

'fl. KIRI 

Pepuk Maloy 

KAT UN 

Mlnak Jo)'OM.lrGO 

Ounung Hurl 

6. 

K•romol 

u 
~ llCM 

Keletakan antara Benteng Sabut dan Benteng Prajurit Putinggelang 
(Sumber: Balai _\rkeologi Bandung, 2002) 
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Prajurit Putinggelang yang berkedudukan di Panaragan, diceritakan 
mempunyai wilayah permukiman di Bentcng Prajurit Putinggelang atau Umbul 
Lebung. Di sekitar benteng ini memang banyak dijumpai lebung, yaitu semacam 
danau kecil di dekat sungai besar. Air yang mengisi lebung berasal dari sungai 
besar ketika terjadi banjir. Pada saat banjir, ikan yang berada di sungai akan 
mcmasuki !ebun,g. Pada masa air surut, selain terisi air, ikan juga akan terjebak di 
lcbung. Sistem pemberdayaan lebung ini hingga sekarang masih dijalankan 
masyarakat Tulangbawang. 

Gunun<;i Tet1nt;1 

u 
~ 

• Ke(ramat Gemol 

' . 

• 
Umb. Tulung Sawo 

Keletakan antara situs Keramat Gemol dan situs Umbul Tulung Sawo 
(Sumber: Balai Arkeologi Bandung, 2005) 

Berkaitan dengan situs Keramat Gemol, tradisi lisan masyarakat 
mengkaitkannya dengan tokoh Minak Indah. Prajurit Putinggelang yang 
berkedudukan di Panaragan diangkat menjadi saudara Minak Indah. Disebutkan 
bahwa Minak Indah di Keramat Gemol mempunyai wilayah di sepanjang aliran 
Tulung Sawo. Di sana tcrdapat tiga lokasi yaitu Tulung Sawo Gaba merupakan 
pemukiman keturunan (buqy) Ivlinak Rio Begeduh clan buqy Minak Indah. Tulung 
Sawo Tengah merupakan pemukiman buqy Minak lndah dengan isteri kedua yaitu 
orang Abung dari Terbanggi. Tulung Sawo Lebo merupakan pemukiman buqy 
Prajurit Putinggelang. 

Pada salah satu kisah discbutkan bahwa Minak Indah dikalahkan oleh 
Ivlinak Trio Desa dari klan Abung. Kepala l\lunak Indah dipenggal clan dibawa ke 
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kampung orang Abung di daerah Way Pengubuhan. Prajurit Putinggelang 
akhirnya dapat merebut kembali kepala l\ilinak Indah kemudian dibawa kembali 
dan dikuburkan di Keramat Gemol. 

Berdasarkan tradisi lisan tersebut tcrdapat gambaran bahwa Benteng 
Sabut merupakan tf:p1h yang didirikan pada masa l\ilinak Kemala Kota clan 
berkembang selama paling tidak tiga generasi. Pada masa l\llinak Muttah Dibumi 
tampak bahwa Benteng Sabut mencapai masa puncak. Pada masa ini terdapat 
beberapa lokasi yang berada di bawah kontrol Bentcng Sabut. Pada masa yang 
bersamaan, di aliran Way Kiri terdapat juga pcmukiman di Keramat Gcmol. 
Sebagai penguasa di Keramat Gemol adalah tv1inak Indah. Baik 1'1inak lndah 
maupun ~v1inak Muttah Dibumi mempunyai kaitan erar dengan moyang J\1inak 
Kemala Kota . Dengan demikian antara penguasa Benteng Sabut dengan Keramar 
Gemol masih dalam satu klan yang bermula dari posisi clan peran Ivfinak Kemala 
Ko ta. 

Dengan aclanya penguasa tersebut clapat disimpulkan bahwa pacla masa 
itu juga sudah terbentuk sistcm organisasi. Benteng Sabut clan Keramar Gcmol 
secara substantif clapat dipahami sebagai kota yang mempunyai fungsi idcologiS, 
aclministrasi, politik, dan ckonomi. Secara ideologis, kota menjalankan 
peranannya sebagai pusat pemujaan dan ritus serta pusat simbol dan gengsi 
politik. Secara aclministratif berperan sebagai pusa t informasi clan pengambilan 
keputusan. Secara politis, kota berperan sebagai pusat konsenrrasi kekuatan 
pemaksa, seclang secara ekonomi, kota berperan sebagai pusa t pasar bagi barang­
barang yang berasal dari wilayah penyangga yang beracla di sekelilingnya 
(Raharcljo, 2007: 6). Dalam peranannya sebagai pusat pasar, kota berfungsi clalam 
ha! pemenuhan kebutuhan penclucluk lokal clari kebutuhan ekonomi sehari-hari. 
Kebutuhan itu biasanya berupa barang-barang yang dihasilkan oleh penclucluk 
setempat atau claerah pemangku yang terclekat (\'\lebber, 1977: 13). 

Berclasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa Benteng Sabut 
mempunyai salah satu wilayah penyangga adalah Benteng Prajurit Putinggelang 
yang juga disebut Umbul Lebung. Kaitan ini tcrutama terjacli clalam hubungan 
antara l\llinak Muttah Dibumi sebagai penguasa Benteng Sabut clengan Prajurit 
Putinggelang sebagai prajurit yang menguasai Umbul Lebung. Keramat Gemol 
sebagai kota yang dipimpin oleh l\llinak Inclah mempunyai wilayah penyangga di 
Tulung Sawo. Salah satu umbul di Tulung Sawo juga merupakan wilayah 
kekuasaan Prajurit Putinggelang. Kaitan antara l\llinak Inclah dengan Prajurit 
Putinggelang dalam hal ini aclalah saudara angkat. Penguasaan daerah penyangga 
oleh kerabat penguasa tertingi secara ticlak langsung akan mempertahankan 
fungsi kota secara politis . 
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Keletakan antara Tiyuh Bandardewa dan Umbul Bakung Nyelai 
(Sumbcr: Puslitbang J\.rkenas, 2007) 
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Salah satu situs lain yang kedudukannya sebagai mnbul adalah Bakung 
Nyelai. Menurut keterangan Marzuki Gelar Suttan Tutuk, Kcpala Kampung 
Bandar Dewa tahun 1977 - 1998, Kampung Bandar Dcwa pada zaman 
pemerintahan marga berlaku, mempunyai dua umbul yai tu Bakung Nyelai clan 
Jung Belabuh. Umbu/ Bakung Nyelai adalah milik masyarakat Bilik (sa tuan 
masyarakat setingkat RT sckarang) Lebo scdangkan umbul Jung Belabuh adalah 
rnilik masyarakat Bilik Way (Tim Penclitian, 2007: 27-28) . Bcrdasarkan 
keterangan tersebut dapat diketahui bahwa Bandar Dewa sebagai kampung induk 
mempunyai permukiman penyangga antara lain adalah umbul Bakung N yelai clan 
Jung Belabuh. 

Hubungan fungsional antara t!yuh clan umbul, sama halnya dengan 
hubungan antara kota induk dengan kota satelit. Pasang surutnya kota berbenruk 
stellar, yaitu morfologi kota yang terdiri kota induk dikelilingi kota satelit, sangat 
dipengaruhi oleh sarana transportasi dan telckomunikasi (Yunus, 2000: 12-1} 
Lancar tidaknya pertukarnn informasi antara t/p1h clan um/ml terganrung pada 
kualitas prasarana transportasi clan jarak. Lokasi umbul menurut pcraturan hukum 
adat harus berada lebih dari 5 pal (± 8 km) dari pusat tfyuh. Kawasan dalam 
radius 5 pal merupakan kawasan kekuasaan kepala tfyuh (Khalik, 2002: 79). 
Peraturan itu merupakan hasil musyawarah yang ditetapkan pada 26 Juli 1910 
(K.halik, 2002: 91). Dengan memperhatikan peraturan dan kondisi situs, akan 
dapat diketahui kemungkinan adanya pcrubahan peraturan. 

Umbul Lebung yang menginduk pada t!J'Uh Benteng Sabut berjarak 
sekitar 4 km. Pada masa yang sama yaitu antara umbul Tulungsawo dengan tiyuh 
Keramat Gemol berjarak sekitar 10 km. Bcrdasarkan perbandingan jarak, 11mb11I 
di Benteng Sabut jaraknya tidak memenuhi pcrsyaratan peraturan hukum adat, 
sedangkan umbul di Keramat Gemol sudah mcmenuhi peraturan hukum adat. 
Dengan dernikian, peraturan hukum adat tahun 1910 tidak sesuai dengan 
keadaan pola keletakan pada masa Benreng Sabur clan Keramat Gemol. l'mbul 
dari masa yang lebih kemudian yaitu umbul Bakung Nyelai yang mengmduk pada 
t!Juh Bandar Dewa berjarak sekitar 15 km. Jarak ini sudah memenuhi peraturan 
hukum adat 1910. 

Secara geografis keletakan umbul juga tidak berada pada satu sis tern aliran 
sungai yang sama dengan !~}'uh induk. Namun dernikian lokasi umbul juga berada 
pada tepi sungai. Umbul Lebung (Benteng Prajurit Putinggelang) berada pada 
pertemuan anrara Tulung Pasik dengan \'(lay Gemol. Hulu Tulung Pasik berada 
pada satu bukit yang sama dengan Way Pikuk yang bermuara di \'\''ay Kiri. Tiyuh 
Benteng Sabut berada pada pertemuan antara \Vay Pikuk clan Way Kiri. Dengan 
demikian Way Pikuk clan Tulung Pasik dapat berfungsi sebagai akses antara 
Umbul Lebung dengan Tiyuh Benteng Sabut. 

Hal yang lebih ekstrim lagi terlihat dari keletakan um/ml Tulung Sa,vo 
terhadap t!Juh Keramat Gemol clan 111nbu! Bakung Nyelai terhadap t/yuh Bandar 
Dewa. Umbu/ Tulung Sawo berada di aliran Tulung Sawo yang merupakan anak 
sungai \Vay Tulangbawang. Antara Keramat Gemol dengan Tulung Sa\.VO tidak 
dihubungkan sama sekali oleh pola aliran. Umbul Bakung Nyelai beracla di tepi 
\Vay Bakung N yelai yang juga bermuara di Way Tulangbawang. Antara tjpth 
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Bandar Dcwa dengan umbul Bakung Nyclai juga tidak dihubungkan dengan salah 
satu pola aliran. Dengan demikian masyarakat pada waktu itu tidak tergantung 
penuh pada prasarana transportasi air berupa sungai, tetapi juga sudah dikenal 
jalan darat. PemiWrnn lokasi um/ml sebagai wilayah garapan untuk kelangsungan 
t!J·11h tidak lagi memperhatikan jarak clan prasarana melainkan lebih pada 
pertimbangan potensi wilayah. 

Simpulan 
Tryuh sebagai permukirnan masyarakat Lampung juga didukung 

pernukiman penyangga yang disebut t1mbul. Menurut peraturan hukum adat 
Lampung tahun 1910, jarak antara t[yuh dengan mnbul harus lebih dari 5 pal (± 8 
km). Pada situs-situs yang berasal dari masa sebelum tahun 1910, jarak antara 
um/ml dengan t[yuh ada yang kurang dari 8 km, sedangkan pada situs yang lebih 
muda bcrjarak lebih dari 8 km. Secarn geografis, keletakan antara t[yuh induk 
dcngan 11mlml tidak selalu berada pada akscs prasarana transportasi air. Dcngan 
dcmikian masyarakat pada waktu itu sudah rnemanfaatkan prasarana transportasi 
darat. 
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TINGGALAN ARKEOLOGI 
DALAM KAITANNYA DENGAN 

SEJARAH PEMUKIMAN ETNIS LAMPUNG 
. DI CIKONENG - BANTEN 

Effie Lzt~jimdia' 

Sari 
Desa Cikoneng, Kecamatan Anyer, Kabupaten Serang, provinsi Banten 

merupakan komunitas etnis Lampung yang dipcrkirakan bcrmukim sejak abad 
ke-1 G Keberadaan etnis Lampung di Cikoneng tidak lepas dari satu sejarah 
penting yang dianggap bagian dari kehidupan masyarakatnya. Mereka mendiami 
satu desa yang terdiri empat kampung, dan bahasa Lampung sebagai alat 
komunikasi sehari-hari yang dipergunakan dalam lingkungan keluarga maupun 
kerabat. Selain bcrdasarkan ccrita lisan bahwa asal usu! mereka orang Lampung, 
hal tersebut diperkuat ditemukannya scbaran tinggalan arkeologi yang terdapat di 
Cikoneng. 

Abstract 
Cikoneng Village at the District qf Al!)'er, Serang Regen9· is the settlement of 

Lampung community, it can be predict was starting form 16 period. In fact, the ethniti(y of 
L1mpung community has relation ivith the historical inhabitant of Cikoneng, they leave in one 
area with divide of four kampong, and used the Lampung langue as the media of the dai!J 
communication. The history of Cikoneng, beside based on the oral tradition also from ma'!)' 
kind of archeological remain could befound in Cikoneng area. 

Kata Kunci: arkcologi, sejarah, etnis lampung 

· l'rnditi paJa Halai J\rkc:olo1,ri Bandung 
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Pendahuluan 
Cikoneng merupakan salah satu desa dari sepuluh desa yang ada di 

kawasan Kecamatan Anyer Kabupaten Serang Provinsi Bantcn. Desa Cikoneng 
secara astronomis terletak pada koordinat 06 11 04' 12,8" Lintang Selatan clan 105u 
53' 25,6" Bujur Timur dengan ketinggian 3 m di atas permukaan laut. Luas 
wilayah Desa Cikoneng 1.943,71 hcktar, dengan jumlah penduduk per 31 
D esember 2007 berjumlah 5.433 jiwa, atau 1236 kepala keluarga (Data Kantor 
Kecamatan Anyer, 2008) . 

\'V'ilayah Desa Cikoneng di sebclah utara berbatasan dengan Sclat Sunda, 
sebelah selatan berbatasan dengan Dcsa Bandulu, sebelah barat berbatasan 
dcngan Desa Anyar clan Desa Mekarsari, sebelah timur berbatasan Dcsa 
Sindangkarya dan Tanjung Manis. 

Mata pencaharian masyarakat Cikoneng cukup variatif tidak didominasi 
oleh satu bidang pencaharian saja, yaitu; PNS, Pegawai Swasta, ABRI, Jasa 
Pcrdagangan, J asa Angkutan clan Komunikasi, J asa Pcnginapan, Tani clan 
Nelayan. Hal ini ditunjang oleh sarana prasarana khususnya transportasi yang 
sangat mudah dan lancar. Selain itu, Desa Cikoneng merupakan bagian dari 
kawasan Anycr yang idcntik dengan wisata pantai clan dapat menyediakan 
bcrbagai kesempatan kerja bagi masyarakatnya. 

Penduduk Cikoncng dikenal sebagai pcnduduk yang gigih berdagang, 
sebagai respons atas potensi kondisi lingkungan yang alur pantainya indah. 
Menurut data dari Kantor Kecamatan J\nyer (2008), di kawasan Desa Cikoncng 
saja terdapat 12 bangunan hotel atau villa, serta 10 rumah makan yang 
menyediakan berbagai cita rasa makanan khas berbagai daerah di Indonesia, 
sangat ramai dikunjungi turis dalam ncgeri maupun luar negeri rerurama pada 
masa liburan. 

Transportasi sccara umum baik dari ibu kota provinsi maupun dari ibu 
kota kabupaten sampai ke Kecamatan L\nyer sangat lancar. Jarak dari Provinsi 
Banten atau Kabupaten Scrang kc Kccamatan Anyer kurang lebih 45 km dcngan 
waktu tempuh satu jam. Demikian pula akses kc masing-masing desa di kawasan 
Kecamatan Anyer cukup mudah untuk dijangkau dengan kendaraan bermo tor. 

Informasi dari masyarakat setempat, komunitas etnis Lampung tclah 
tinggal di kawasan ini sejak sekitar abad ke-16. Keberadaan etnis Lampung di 
wilayah ini disebutkan ada kaitan historis pada masa kesultanan Banten. Dalam 
komunikasi sehari-hari masyarakatnya mempergunakan bahasa Lampung. Hal 
yang menarik pada komunitas orang Lampung di Desa Cikoneng ini adalah 
mereka masih mempertahankan adat istiadat terutama bahasa Lampung yang 
tumbuh bcrdampingan secara harmonis di tengah-tengah warga masyarakat 
mayoritas Serang (Sunda) - Ban ten. 

Pengamatan permukaan yang telah dilakukan di kawasan Cikoncng dan 
sekitarnya bcrhasil mcnemukan adanya tinggalan arkeologi berupa makam­
makam kuna, bangunan masjid, clan lain-lain (Tin1 penelitian, 2008). Obse1Tasi 
terhadap beberapa situs makam kuna, mcmberikan indikasi makam rcrscbut 
merupakan makam para leluhur atau tokoh penyebar Islam masyarakat Cikoneng 
yang berasal dari Lampung. 
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Berdasarkan berbagai temuan tersebut, muncul permasalahan, yaitu 
bagaimana kaitannya tinggalan arkeologi dengan pemukiman masyarakat 
Lampung Cikoneng. Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan dari rulisan 
ini adalah untuk mengetahui sejarah pemukiman etnis Lampung di Cikoneng -
Ban ten. 

Menggali sisa-sisa peninggalan manusia masa lampau, merupakan ciri 
utama kajian arkeologi. Arkeologi bertugas memberikan penjelasan terhadap 
bencla-benda peninggalan umat manusia yang sudah terkubur, sehingga bencla­
benda tersebut kemuclian bisa berfungsi sebagai sumber penulisan sejarah . 
. Arkeologi mengarahkan kajian pacla bencla-benda peninggalan manusia yang 
bersifat material, untuk dihadirkan kembali sebagai benda berbicara yang 
mewakili clunia masa lampau yang gelap, dan dalam kaitan inilah arkeologi secara 
sederhana dipahami sebagai "ilmu untuk menulis sejarah berdasarkan sumber­
sumber material" atau sebagai "studi yang sistematik terhadap kepurbakalaan 
(antiquities); sebagai alat unruk merekonstruksi masa lampau" (Burhanudin, 
1998: ix). 

i\pabila pernyataan tersebut di atas dikaitkan dengan hasil penelitian 
arkeologi di Kecamatan Anyer, akan dipcroleh gambaran bahwa basil penelitian 
tcrsebut dapat digunakan untuk menjelaskan masalah kaitan tinggalan arkeologi 
dengan sejarah permukiman etnis Lampung di Cikoneng, Kecamatan Anyer, 
Kabupaten Serang, Provinsi Banten. 

Tinggalan Arkeologi di Cikoneng 
Melalui penelitian Arkeologi yang dilaksanakan di wilayah Kecamatan 

r\nyer, Kabupaten Serang, Provinsi Banten cliperoleh data scbagai berikut. 

Makam Astana Atryer Tulaksaka 
Makam Astana Anyer Tulaksaka berada di Kampung Meijing, Desa 

Mekarsari, Kecamatan Anyer. Secara astronomis tcrletak pada 06° 03' 41,9" LS, 
dan 105° 55' 17,1" BT, dengan ketinggian 15 m dpl. 

Situs Astana Anyer Tulaksaka merupakan kompleks makam keramat 
yang sering dikunjungi untuk kegiatan ziarah, terlctak di lahan yang membentuk 
sebuah pulau di tengah-tengah persawahan masyarakat. Luas kompleks situs 
Astana Anyer lebih kurang 150 m2, yang ditumbuhi oleh pohon walikukun, kayu 
sambi, kitokck, laban, cengkuclu, pisang, rambutan clan nangka. Situs terlihat 
bersih clan terawat, clan sekeliling areal makam dibenteng dengan tembok semen. 

Menurut keterangan juru kunci Haji Saiman, di kompleks makam 
keramat Astana Anyer terdapat tiga makam, dengan tokoh utama yang 
dimakamkan aclalah Tulaksaka. Menurut cerita masyarakat, Tulaksaka aclalah 
salah scorang anggota pasukan rombongan Menak Sangaji sewaktu membanru 
pasukan Sultan Banten dalam meghadapi perang Anyer melawan Belanda yang 
didatangkan dari Lampung (fulang Bawang) clan makamnya berada di Desa 
Anyer. 

Makam Tulaksaka berjirat berundak dilapisi keramik putih clan ditandai 
nisan pipih clengan orientasi utara-selatan. Makam Tulaksaka dilengkapi cungkup 
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berupa bangunan berdinding semen diberi pintu, dengan ukuran panjang 4,7 
meter clan lebar 3 meter (Tim penclitian, 2008). Menurut Haji Saiman bangunan 
tersebut dibangun seorang peziarah yang tcrkabul hajatnya setelah ziarah ke 
makam Astana Anyer. 

Makam kedua adalah makam Surasaka, berada di sebclah timur makam 
Tulaksaka. Makam dilengkapi jirat berundak dilapisi keramik putih dan ditandai 

· nisan bentuk gada dengan ukuran tinggi 42 cm clan lebar 17 cm, berorienrasi 
utara-selatan. Makam dilengkapi bangunan berupa cungkup berdinding semen 
diberi pintu dengan ukuran panjang 4,8 m dan lebar 3 m (Tim penelitian, 2008). 
Bangunan tersebut juga dibangun seorang peziarah yang terkabul hajatnya setelah 
ziarah kemakam Astana Anyer. 

Makam ketiga adalah makam Surapatala, berada sebelah utara makam 
Surasaka tidak diberi cungkup, dengan oncntasi utara - selatan. f\[akam 
Surapatala berjirat berundak dilapisi keramik putih dan ditandai nisan bentuk 
pipih (Tim penelitian, 2008). Mcnurut kcterangan Haji Saiman, Tulaksaka. 
Surasaka dan Surapatala adalah tokoh-tokoh penyebar Islam di wilayah Banren 
dan sekitarnya. Makam sering dikunjungi pcziarah yang datang dari wilayah 
Banten clan sekitarnya, Lampung,Jawa Timur, Jakarta, dan Medan. 

lvlakam Menak Sangq;i 
Kompleks makam Menak Sangaji berada di Kampung Cempaka Putih II 

RT.02/ 05 Desa Anycr, Kecamatan I\nyar. Secara astronomis makam tcrletak 
pada 0611 03' 18,9" LS, dan 105 11 55 ' 12,6" BT, dcngan kctinggian 6 m dpl. 

Menurut keterangan Bapak Hasun Safari tokoh masyarakat Kampung 
Salatuhur - Cikoncng, Menak Sangaji adalah cucu Ratu Darah Putih (Tulang 
13awang) Lampung yang pernah menjabat Adipati Banten pengganti saudaranya 
bcrturut-turut menjadi Adipati pada masa itu, yaitu Adipati Menak Gede, dan 
Adipati Menak Iladirja. 

Pada masa awal .tvknak Sangaji menjabat Adipati Banten beliau memilih 
tcmpat tinggal di Kampung Sirih, kemudian pindah ke Kampung Alas Priuk 
(Anyar Lor), clan dengan alasan tcrtcntu pindah lagi ke Kampung Bojong. 

Menak Sangaji orang yang bijaksana dan sangat pandai dalam 
mengembangkan wilayah suatu perkampungan, karena hampir semua kampung 
yang beliau pilih selalu dipadati pcnduduk dan dapat membawa kemakmuran 
bagi masyarakatnya. Demikian halnya dengan Kampung Bojong, dalam wakru 
yang pendek diminati dan dipadati rakyatnya. Maka untuk mengatasi kepadatan 
penduduk, Menak Sangaji mcngembangkan kampung-kampung lainnya yaitu 
Kampung Cikoncng, Kampung Tega! dan Kampung Salatuhur. Kampung­
kampung tersebut sekarang ini berada dalam wilayah Desa Cikoneng. 

Hingga sekarang masyarakat yang mendiami kampung-kampung 
tersebut di atas merupakan orang Lampung dan sehari-harinya mempergunakan 
bahasa Lampung yang lebih populer dengan sebutan bahasa Lampung Cikoneng. 
Selain itu, Menak Sangaji di akui masyarakat sebagai tokoh penyebar Islam 
wilayah Banten. Makam sering dikunjungi peziarah yang datang dari berbagai 
daerah terutama dari Lampung. Makam dilengkapi jirat keramik warna putih, dan 
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dilengkapi dua buah nisan bentuk pipih dengan jarak 108 cm, serta orientasi 
utara - selatan. 

Di kompleks makam tersebut juga ditemukan Makam Raden Hatimah. 
Makam ini dilengkapi jirat keramik warna putih dengan bentuk nisan pipih, 
identik bentuk nisan Aceh bertuliskan huruf Arab dengan terjemahan berbunyi 
Raden Hatimah tanggal 19 rowah 1925, dengan orientasi utara-sela tan. Lebih 
kurang satu meter dari makam Menak Sangaji juga terdapat 3 nisan gada 
oktagonal dan 3 nisan pipih, dengan idcntitas makam tidak jclas (Tim penclitian, 
2008). 

l\fakam Menak Sangaji (Dok. Balai ,-\rkeologi Bandung, 2008) 

Makam Dalam Kusuma Ratu 
Makam Dalam Kusuma Ratu terdapat di Kampung Salatuhur, Dcsa 

Cikoneng. Secara astronomis tcrletak pada posisi 06'' 03' 52, 1" LS dan 105" 5-+' 
04,9" BT, dengan ketinggian 6 m dpl. 

Mcnurut keterangan Bapak Yakub Lurah Desa Cikoneng, Dalam 
Kusuma Ratu adalah saudara dari Menak Sangaji berasal dari Lampung, beliau 
sebagai tokoh penyebar Islam. Makam berjirat keramik putih dengan nisan 
bentuk pipih, orientasi utara - selatan.(Tim Penelitian, 2008). 

Makam MenakA.dipati Prajurit Sang Htgi 
Makam Adipati Prajurit Sang Haji sekarang ini berada di areal Hotel 

Mambruk yang terletak di jalan raya Desa Cikoneng. Makam sudah tidak terlihat 
dengan jelas, karena ditumbuhi pohon-pohon pardu clan palem sebagai taman 
hi as Hotel Mambruk. Secara astronomis makam terletak pad a posisi 0611 04' 13, 1" 
LS clan 105° 53' 22,9" BT, dengan ketinggian 5 m dpl. 

Menurut keterangan Haji Yakub, Adipati Prajurit Sang Haji adalah salah 
satu prajurit atau rombongan dari bala tentara Menak Sangaji, merupakan 
keturunan dari Lampung clan merupakan tokoh penyebar Islam. 



70 Dinamika Perm11kima11 Dalam Budqya Indonesia (65 - 17) 

/vtasjid Gkoneng 
Masjid Cikoneng berada di Kampung Cikoneng, Desa Cikoncng. Secara 

astronomis terletak pada posisi 0611 04' 13,6" LS clan 10511 53' 24,8" BT. Masjid 
Cikoneng dengan nama Daraal - Falah ini dibangun oleh masyarakat Lampung 
yang tinggal di Cikoneng - Banten, dibangun bersamaan kebcradaan Kampung 
Cikoncng. !vienurut cerita lisan masyarakat setcmpat, pada waktu Gunung 
Krakatau meletus tahun 1883 Masjid Cikoneng tersebut dapat bertahan dan tidak 
runtuh seperti rumah-rumah penduduk yang ada di sekitarnya. 

Bangunan Masjid Cikoneng berukuran panjang 21,20 m clan lebar 9 m. 
Struktur atap masjid bertingkat semakin ke atas semakin mengecil, memiliki 
mihrab, clan memiliki kaligrafi dinding. Masjid Cikoneng tanpa serambi clan 
tanpa menara. Menurut informasi Bapak Haji Yakub bangunan Masjid Cikoneng 
tetap dijaga keasliannya clan sudah beberapa kali direhab terutama oleh Balai 
Pelcs tarian Peninggalan Purbakala (BP3) Serang. 

lvienurut keterangan Bapak Haji Yakub, untuk para jemaah laki-laki yang 
akan melaksanakan sholat Jum'at maupun sholat wajib lainnya di masj id terscbut 
umumnya memakai kain sarung. Kain sarung yang dipakai sewaktu sholat 
merupakan tradisi atau adat yang ada di dacrah asal mereka yaitu Lampung. Bila 
ada jemaah melaksanakan sholat di masjid tersebut tidak memaka1 kain ,;arung, 
maka dapat dipastikan jemaah tersebut bukan penduduk Cikoneng mclainkan 
tamu atau pcndatang yang untuk sementara singgah di kampung tcrsebut. 

A tap l'viasjid Cikoneng (Dok. Balai Arkeologi Bandung 2008) 

Situs Sumur Agu11g 
Sumur Agung terdapat di Kampung Salatuhur, Desa Cikoneng. Secara 

astronomis tcrletak pada posisi 0611 03' 58, 1" LS clan 10511 54' 05,0" BT, dengan 
ketinggian 6 m dpl. 

Mcnurut cerita lisan Bapak Hasun Safari tokoh masyarakat Salatuhur, 
pada masa itu Menak Sangaji mcngundang Sultan Banten untuk berkunjung kc 
kampung yang baru saja dibangun untuk membcrikan nama kampung tersebut. 



Tinggalan Arkeologi Dalam Kaitallll)'a Denga11 S darah .. . (Effie Latiju11dia) 71 

Tiba waktu sholat zuhur, Sultan bertanya dimana mengambil air wudhu? dijawab 
oleh Menak Sangaji bahwa kampung barn ini belum punya tempat wudhu dan 
belum punya nama. Sultan mengajak semua yang hadir untuk berdoa, dan 
kemudian Sultan menancapkan tongkatnya ke tanah, clan keluar air dalam bentuk 
:1ir mancur. Semua masyarakat yang ada di lokasi tersebut mengambil wudhu 
pada air mancur tersebut. Kemudian Sultan mengatakan bahwa kampung ini 
diberi saja nama Kampung Salatuhur. Setelah semua masyarakat yang hadir 
mengambil wudhu, air mancur tersebut tiba-tiba berhenti dan mcnghilang. 
Akhirnya bekas lokasi air mancur digali oleh masyarakat dan terbentuklah sebuah 
sumur yang diberi nama Sumur Agung. 

Sumur Agung memiliki kedalaman 6 m, diameter 1,95 m, dan tebal bibir 
sumur 50 cm. Sumur ditembok bata clan semen dengan ukuran panjang 5,40 m 
clan lebar 4 m (Tim penelitian, 2008). Menurut keterangan masyarakat, Sumur 
.:\gung tersebut tidak pernah kering clan dipergunakan setiap hari oleh 
masyarakat untuk cuci clan mandi. 

Sumur Agung di Kampung Salatuhur Desa Cikoneng 
(Dok. Balai i\rkeologi Bandung 2008) 

Sejarah Pemukiman Etnis Lampung di Cikoneng 
Masyarakat Cikoneng Kecamatan Anyer, Kabupaten Serang, Provinsi 

Banten merupakan komunitas masyarakat keturunan Lampung. Karena itu lebih 
dikenal sebagai desa orang-orang Lampung Cikoneng. Komunikasi sehari-hari 
masyarakat Cikoneng mempergunakan bahasa Lampung, baik dalam lingkungan 
keluarga maupun kerabat. Bahasa Lampung Cikoneng ini sangat populer tidak 
hanya di kawasan Kecamatan Anyer, tetapi sampai ke wilayah Kabupaten Serang 
clan bahkan sampai ke tingkat Provinsi Banten. 

Sejarah asal usul keberadan orang Lampung di Cikoneng merupakan 
satu sejarah yang sangat penting, yang memiliki nilai memorial bagi masyarakat 
terutama bagi keturunan selanjutnya. Berdasarkan penuturan informasi Bapak 
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Haji Yakub, Lurah Desa Cikoneng, kisah sejarah asal usul penclahulu mereka 
selalu diceritakan kepacla anak -anak clan cucu mereka dalam bentuk cerita lisan. 

Menurut informasi Bapak Haji Yakub, kedatangan orang Lampung ke 
Cikoneng diperkirakan pada abad ke-16. Orang-orang Lampung yang datang ke 
Cikoneng pada waktu itu berupa bala tentara. Kcdatangan bala rentara Lampung 
tersebut untuk memenuhi permintaan S_ultan Banten clengan tugas mcmbantu 
menumpas para perompak yang sering mengganggu perairan sekitar Selat Sunda. 
Pertimbangan Sultan Banten meminta bantuan bala tentara dari Lampung aclalah 
karena letak geografis Lampung yang berclekatan clengan kerajaan Banten clan 
merupakan tetangga terclekat. Masih menurut informasi Haji Yakub bahwa 
permintaan bantuan tersebut oleh Raja Tulang Bawang disambut baik, sebab di 
balik itu Raja Tulang Bawang berniat untuk meng-Islamkan claerah Banten 
selatan yang pacla waktu itu belum memeluk Islam. 

Informasi dari Bapak Hasun Safari, selaku tokoh masyarakat Cikoneng, 
rombongan bala tentara yang didatangkan dari Lampung dan ditempatkan di 
Cikoneng pada masa itu terdiri atas tiga rombongan. Rombongan pertama dan 
kedua kembali pulang ke Lampung setclah selesai melakukan tugas pengamanan 
Selat Sunda dan penyebaran Islam. Dalam pada itu rombongan ketiga, suelah 
perairan Selat Sunda dalam keadaan aman, mcreka tidak kembali ke Lampung 
seperti bala tcntara terclahulu, karena mereka berkeinginan untuk tinggal di 
Cikoneng dan terus melanjutkan penyebaran Islam. Diduga keturunan 
rombongan prajurit tentara ketiga ini merupakan cikal bakal etnis Lampung yang 
bermukim di Cikoneng dan terus berkembang hingga sekarang. 

Sebagai balas jasa Sultan Banten kepada Lampung yang telah bcrhasil 
mengamankan Selat Sunda, diangkatlah cucu Darah Putih (Lampung) scbagai 
adipati di Banten. Cucu Darah Putih yang pertama menjadi adipati Bantcn adalah 
Menak Gede. Belum setahun menjabat sebagai adipati di Banten Menak Gede 
meninggal dunia. Kemudian diganti oleh adiknya bernama Menak Iladiraja. 
Ternyata Menak Iladiraja miliki nasib yang sama sepcrti kakaknya, yaitu belum 
beberapa lama menjabat adipati, Menak Iladireja juga meninggal duma. 
Sepeninggal Menak Iladiraja diganti kembali oleh adiknya yang bernama f\-1enak 
Sangaji. 

Menak Sangaji aclalah orang yang bijaksana clan sangat panclai dalam 
pengembangan perkampungan. Setiap Menak Sangaji memilih tcmpat 
pemukiman selalu clapat memilih tempat yang strategis untuk pertahanan clan 
kemakmuran bagi rakyatnya. Pacla awal pemerintahannya beliau memilih 
Kampung Sirih tempat bermukim clan sctelah berkembang, beliau berpindah lagi 
kc Kampung Alas Priuk (sekarang Anyer kota) . Di Kampung Alas priuk Mcnak 
Sangaji tinggal puluhan tahun clan membuka persawahan baru yang sangat luas. 
Akan tetapi karena Alas Priuk sangat clekat clengan pusat pemerintahan, terbukti 
setiap acla suara meriam Si Amuk clibunyikan untuk suatu keperluan 
pemerintahan kala itu terclengar sangat keras clari kampung tersebut dan 
dirasakan cukup menggangu masyarakatnya. Untuk menghinclari ha! tersebut 
Menak Sangaji bersama warganya kembali pinclah kc Kampung Bojong. Dalam 
waktu yang ticlak terlalu lama Kampung Bojong juga dipadati oleh rakyatnya. 
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l'vlengatasi ha! tersebut akhirnya l'vfenak Sangaji melakukan pcnyebaran penducluk 
melalui pengembangan kampung-kampung. Kampung-kampung baru tersebut 
adalah Kampung Bojong, Kampung Cikoneng, Kampung Tega!, Kampung 
Salatuhur dan Pulau Sangiang. Hingga sekarang masyarakat yang mendiami 
kampung-kampung tersebut adalah orang-orang keturunan Lampung. 

Scmentara itu versi lain asal usu! etnis Lampung di Cikoneng yang 
dirulis o leh Putu Yudi Satriadi (2005) dalam bukunya Model pe1!yesuaian f-l idup 
On11'.g Lamp1111g Di Tengah Komunitas Ban/en, dari dahulu Sultan Bantcn dcngan 
nama Pangeran Syarif Hidayatulloh dengan Raden Saksi merupakan buyut orang 
_Lampung yang bersahabat dekat. Semua kebutuhan dan keperluan kedua pihak 
akan dipenuhi secara bersama termasuk dalam penumpasan musuh dan peng­
Islaman Banten. Bukti bentuk kerjasama antara Lampung dan Banten tcrtulis 
dalam prasas ti Dalung Kuripan clengan bahan terbuat dari logam, berbahasa 
Bantcn Kuna. Piagam tersebut sekarang bcrada di Kampung Kuripan. 
Kecamatan Penengahan Lampung Selatan. Dalam prasasti tersebut tergambar 
satu janji jalinan kerjasama antara Pangeran Sabakingking, nama muda Pangcran 
Hasanuddin dengan Ratu Darah Putih dalam segala bidang termasuk kctika 
Banten mengalahkan kerajaan-kerajaan Pajajaran, Kandangwesi, Kuningan, 
Kcdawung, Kubaharan dan Parung Kujang (Satriadi, 2005: 63). 

K eterangan dari Haji Yakub, mengatakan bahwa generasi yang ada di 
Desa Cikoneng sekarang ini merupakan generasi atau keturunan ketiga bclas . 
Berkembangnya keturunan mereka di Cikoneng adalah melalui perkawinan, baik 
antara orang Lampung dengan orang Lampung, atau orang Lampung dengan 
orang luar Lampung. Pcrkawinan orang Lampung dengan orang Lampung 
biasanya dilakukan jika percmpuannya o rang Lampung, sedangkan jika laki­
lakinya orang Lampung dipcrbolehkan untuk mcmperistri orang bukan Lampung 

Orang-orang Lampung yang ada di Banten keberadaannya tersebar di 
berbagai kota di wilayah Banten, namun jumlah mereka relatif kecil. Kelompok 
orang Lampung dengan jumlah relatif terbanyak hanya ada di Dcsa Cikoneng­
Anyer. Mercka terhimpun dalam satu komunitas, clan tersebar di empat kampung 
yakni Kampung Bojong, Kampung Tega!, Kampung Cikoncng clan Kampung 
Salatuhur. Sciring pcrkembangan waktu, orang Lampung di Dcsa Cikoncng terus 
bertambah jumlahnya .. 

Menurut masyarakat Lampung yang ada di Desa Cikoneng, saat ini 
mereka merasakan satu keadaan yang mengkhawatirkan bagi kelangsungan 
kebudayaan asli yang mcrupakan suatu kcbanggaan cerminan idcntitas etniknya. 
Tetapi kenyataannya sekalipun berada dalam posisi minoritas budaya Banten 
(Suncla) secara konsisten mereka tetap memelihara clan menga jarkan budaya 
Lampung atau budaya leluhur kepada anak-anak mereka. 

Budaya yang terpelihara clan masih dipertahankan orang-orang Lampung 
di Desa Cikoneng tampak jelas clalam sistem kekerabatan, bahasa, serta upacara­
upacara aclat yang masih clilakukan. Sekalipun beracla di Cikoneng - Banten, 
masyarakat Lampung harus menge tahu1 secara pasti garis kcturunan ayah dan 
gans keturunan ibu serta mcngetahu1 dengan jclas gans kerabatnya. 
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Bahasa Lampung Cikoneng merupakan kebanggaan yang melengkapi 
identitas sebagai warga keturunan Lampung. Bahasa Lampung Cikoneng telah 
dijadikan bahasa ibu (mother tongue) oleh penduduk Cikoneng. Oleh karenanya di 
Kecamatan Anyer Kabupaten Serang - Banten sekarang ini terdapat tiga bahasa 
sebagai alat komunikasi masyarakatnya sehari-hari. Ketiga bahasa tersebut adalah 
bahasa Serang, bahasa Lampung, clan bahasa Sunda. 

Selain itu masyarakat Cikoneng mengenal beberapa upacara dalam 
kehidupan bermasyarakatnya, yaitu upacara berkaitan dengan lingkaran hiclup 
seperti upacara perkawinan, kelahiran, khitanan, kehamilan, kematian maupun 
upacara pemberian gelar. Akan tetapi sekarang ini menurut Bapak Haji Yakub, 
upacara-upacara adat terutama berkaitan dengan upacara lingkaran hiclup hampir 
sama pelaksanaannya clengan upacara aclat di daerah Banten (Suncla), terkecuali 
bagi keluarga yang mampu secara ekonomi clapat melaksanakan adat Lampung. 
Hal ini mengingat upacara lingkaran hidup adat Lampung khususnya tata cara 
perkawinan apabila dilaksanakan secara adat akan memerlukan biaya cukup besar 
karena memakan waktu tujuh hari tujuh malam. Demikian halnya acara khitanan, 
bagi keluarga yang mampu secara ekonomi, khitanan anak akan dimeriahkan 
dengan beberapa upacara seperti clipestakan dan diarak keliling clesa clengan 
kucla renggong. Sementara itu untuk kematian masih kuat clengan traclisi 
Lampung, yaitu acara tahlilan berupa pembacaan cloa clan Surat Yassin oleh 
keluarga dan tetangga. Tahlilan dilakukan pacla hari pertama kematian sampai 
hari ketujuh. Selanjutnya hari keempat puluh, hari keseratus clan peringatan hari 
kematian tiap tahun. Orang yang membaca cloa clalam acara tahlilan akan 
disuguhi makanan ringan sampai hari keenam. Makanan berupa nasi clan !auk 
biasanya diberikan hari. ketujuh, keempat puluh, clan keseratus . 

Salah satu tradisi Lampung lainnya yang pernah clilaksanakan di 
Cikoneng- Banten pacla tahun 1999 adalah upacara pemberian gelar yang clisebut 
adhok, oleh pengurus Lampung Sai Jakarta. Gelar diberikan kepacla tokoh-tokoh 
yang beracla di empat kampung (pak pekon) yaitu Kampung Salaruhur, Kampung 
Bojong, Kampung Cikoneng clan Kampung Tega!, yang berjasa rnelestarikan clan 
mempertahankan Desa Cikoneng sebagai clesa clengan predikat Desa Lampung 
di Banten. Gelar-gelar cliberikan secara formal clan resmi dipakai clalam 
kehiclupan sehari-hari, termasuk sebagai nama sapaan. Pemberian gelar secara 
resmi dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat Lampung clan diberikan kepacla; Haji 
Yakub (Kria Ratu), Agus Rasiclin (Pemuka Paci), Kakak Haji Yakub (I11.lm) 
(Ngadika Raya), Husin (Tihang I'vfarga), Hasun Safari Qaro ,\lam), 1-Iaji Siapudin 
(Pesawit Batin) dan Sanusi (MenangJagat) (Satriadi, 2005: 81-82). 

Menurut keterangan Bapak Haji Yakub, masyarakat Lampung yang acla 
di Desa Cikoneng merupakan gabungan clua kebudayaan Lampung, yakni 
Lampung Pepaclun clan Lampung Saibatin. Kebuclayaan Lampung Pepaclun 
adalah kebuclayaan yang berakar clari buclaya-budaya claratan, seclangkan 
kebudayaan Lampung Saibatin merupakan kebuclayaan yang berasal clari akar 
budaya pantai atau pesisir. Bukti bahwa masyarakat Lampung di Desa Cikoneng 
merupakan gabungan dua kebuclayaan Lampung Pepaclun dan Lampung Saibatin 
adalah clitemukannya sembilan buai. Akan tetapi sekarang ini di Cikoneng hanya 
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tinggal enam buai yaitu; Aji, Runjung, Pardan, Arong, Masendi dan Kemica. 
Namun perbedaan buai sudah tidak kelihatan lagi karena mereka melebur 
menjadi satu clan menamakan diri dengan satu identitas orang Lampung dan 
berbahasa Lampung Cikoneng. 

Hubungan Antara Tinggalan Arkeologi Dengan Pemukiman Etnis 
Lampung di Cikoneng 

Mengacu kcpada catatan sejarah, Islam masuk di Banten sekitar tahun 
1524 - 1525 semasa Ban ten masih di bawah pemerintahan Kerajaan Sunda yang 
dipimpin Prabu Pucuk Umun dan anaknya Prabu Seda. Pada awal kedatangan 
Islam di Banten Sunan Gunung Jati atau Syech Syarif Hidayatullah menjadi 
penguasa pertama Banten. Tetapi ia tidak mengangkat dirinya sebagai Sultan, 
melainkan diserahkan kepada anaknya bernama Maulana Hasanuddin Quliadi 
dkk,1977: 72). 

Pada masa pemerintahan Hasanuddin (1550 - 1570) pembangunan 
Kerajaan Banten lebih dititikberatkan pada bidang keamanan kota, perluasan 
wilayah perdagangan, dan terutama penyebaran serta pemantapan rakyat kepada 
agama Islam. \V'ilayah kekuasaan Kerajaan Banten meliputi: Banten, Jayakarta, 
Kerawang, Lampung, Indrapura dan Selebar (Djayadiningrat, 1983: 181). 

Lebih lanjut menurut Sayuti (1977) dalam makalahnya "I-l11b11ngan 
Lampung clan Ban ten Dalam Pmpektif S ejarah" dikatakan bahwa hubungan 
Lampung dengan Banten sudah berlangsung lama, yaitu sejak awal Kesultanan 
Banten. Pada masa itu Sultan Hasanuddin bersama Ratu Balo dan Ki Jonglo 
melakukan perjalanan ke Lampung, Indrapura, Selebar dan Bengkulu. Dalam 
perjalanan tersebut Raja Indrapura mempersembahkan seorang anak perempuan. 
Dari perkawinan ini Hasanuddin mendapat seorang anak laki-laki bernama 
Pangeran \V'etan. Sementara dalam cerita rakyat Lampung, bahwa Fatahillah 
pernah datang ke Lampung dan kawin dengan putri dari Minak Raja Jalan, Ratu 
dari Keratuan Pugung (Lampung Tengah) bernama Putri Sinar Alam. 
Perkawinan ini adalah perkawinan politik yang dilaksanakan dalam rangka usaha 
Fatahillah untuK menarik Lampung di bawah pengaruh Banten dalam menentang 
Portugis (Sayuti, 1977: 166-167). Bukti lain tentang hubungan Banten clan 
Lampung masih menurut Sayuti (1977), dapat dibaca dalam piagam Kuripan, yang 
isinya lebih kurang merupakan perjanjian persahabatan yang dibuat pada masa 
pemerintahan Sultan Hasanuddin dari Banten dengan Ratu Darah Putih dari 
Keratuan Darah Putih (Lampung). Apabila pernyataan-pernyataan tersebut 
dikaitkan dengan temuan tinggalan arkeologis clan latar belakang sejarah budaya 
etnis Lampung di Cikoneng, hal ini menunjukkan adanya keterkaitan baik pada 
aspek sejarah maupun budaya pada masyarakat Lampung yang bermukim di 
Cikoneng. 

Berdasarkan kegiatan penelitian arkeologi di Cikoneng, Kccamatan 
.,Anyer-Banten telah ditemukan clan diidentifikasi beberapa situs yang umumnya 
berkaitan dengan permukiman dalam bentuk makam. Permukiman adalah cara 
manusia mengatur dirinya pada suatu bentang lahan tempat ia hidup yang 
mengacu pada tempat tinggal, susunan-susunannya dan penempatan bangunan 
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lain y·ang berkaitan engan kehidupan komunitas (N itihaminoro, 1996/ 1997: '.2.+). 
,\pabila pernya taan tersebut dikaitkan dengan makam, maka kawasan Cikoncng 
tidak terdapat pcnentuan lahan unruk ha! terscbut, artinya mereka dapat 
menentukan lokasi makam dan biasanya pada lahan pcrkarnpungan tempat 
tinggal. Hal ini memberi gambaran budaya, adat maupun kebiasaan, dan bahkan 
mungkin terjadi akulrurasi budaya di wilayah Cikoneng. Demikianlah unruk hal­
hal yang bersifat sakral (makam/ziarah) umumnya tidak mengikuti konsep bahwa 
yang tinggi adalah suci atau sakral. 

Tinggalan arkcologi di Cikoncng tcrdiri dari makam, masjid, dan sumur 
tua. J enis tinggalan terscbut rnerupakan bangunan peninggalan masa Islam. 
Menurut Ambary (1988: 42-43), makam-makam tua periode Islam Nusanrara 
tersebar di seluruh pelosok seperti i\cch, Pasai, Barus, Limapuluh K oto, 13antcn, 
Demak dan sebagainya. Tipologi makam di Nusantara sepcrti makam berji rar, 
tidak bcrjirat, berjirat semu. Scmentara itu untuk bentuk nisan; tipe .r\cch, tipc 
D emak, tipe Bugis-Makasar, clan tipe Ternate-Tidore. i\pabila pernya taan 
tcrsebut dikaitkan dengan temuan makam di Cikoneng, yakni mcmiliki 1irat, 
ditandai nisan (pipih, gada) clan berruliskan huruf Arab scrta orientasi utara­
selatan. Hal ini menunjukan indikasi bahwa makam Cikoneng bagian dari makarn 
rua periode Islam Nusantara. 

Selanjumya rnenurut Ambary (1998: 39-40), masjid tua di N usantara 
tampak dcngan rancang bangun bcrsifat lokal tradisional, struktur clan konstruks1 
sena tarn letak masjid <liadaptasikan clengan lingkungan alam buday·a masyarakat 
setempat. Seperti bercliri di atas baru tcbal dan berdcnah bujur sangkar, 
berundak, memiliki. pagar kcliling, berarsitektur rumah joglo, beratap rumpang 
dua, lima, tujuh clan scbagainya. Apabila pernyataan tersebut clikaitkan dcngan 
masjid Cikoneng yang beratap tumpang maki.n ke atas scmakin mengccil, 
berdenah bujur sangkar, ha! ini mcnunjukkan indikasi masjid iru masuk dalam 
kategori masjid tua Nusantara clan bersifat lokal tradisional. 

Simpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan di atas tampak 

adanya ketcrkaitan antara tinggalan arkeologi dengan pemukiman cmis Lampung 
Cikoncng, baik dalam aspek sejarah maupun budaya. Kebudayaan di kawasan 
Cikoneng, kecamatan Anycr - Ban ten ini berasal dari masa Islam. 

Bcrdasarkan pcngamatan semcntara diperkirakan bahwa masa 
pemukiman etnis Lampung di Cikoneng - Banten telah berlangsung sejak seki.tar 
abad kc-16, yairu pada masa pcnycbaran Islam di wilayah terscbut. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan tcmuan tinggalan arkeologi berupa masjid, makarn-makam 
kuna di kawasan Cikoneng dan sekitarnya yang memiliki. hubungan dengan 
sejarah para leluhur atau tokoh penyebar Islam masyarakat Cikoncng yang 
berasal dari Lampung. 
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BENTUK PERMUKIMAN 
MASYARAKAT TEPIAN SUNGA! 

STUDI KASUS SUKU DAYAK MODANG, 
KUTAI KARTANEGARA, 
KALIMANTAN TIMUR 

Tiwi Punvitasari' 

Sari 
Suku Dayak Modang merupakan salah satu dari suku-suku Dayak yang 

hidup clan tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 
Permukiman Suku Dayak Modang terletak di tepian Sungai Belayan. Sungai 
memegang peranan penting dalam kehidupan mereka, segala aktivitas mereka 
sehari-hari selalu berhubungan dengan air atau dalam hal ini adalah sungai. 
Sungai dimanfaatkan antara lain sebagai prasarana hubungan lalu lintas dan untuk 
keperluan sehari-hari seperti mandi, minum dan mencuci. Hampir semua desa <li 
Kutai Kartanegara terletak di dekat air, yairu di daerah pantai maupun tepi 
sungai. 

Abstract 
The Dqyak Modang tribe is one o/the tribes ~/Dqyak who lived and stq_y in Kutai 

Kartanegara Dis/Jict. East Kalimantan Province. The settlement ~l the Dqyak lvlodang tribe 
is located at Belqyan River basin. The river became an important role in their life; their daily 
activities alwqys connected ivith water or in this case with rive1: River is being used for water 
transponalion and for another dazjy 11se mch as for bath, drink, and clean things. ~ 1/most every· 
village in !:01tai Kartanegara is located near 1vater 1vhether it zs al the beaih area or river basin. 

• l'cnditi pada Ralai ,\rkcolo1,ri Bandung 
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Kata kunci: sungai, dayak modang: permukiman, ling~•mgan 

Pendahuluan 
Suku bangsa asli di Kalimantan Timur tcrbagi atas dua kelompok, yaitu 

suku bangsa Melayu Tua (Proto Melayu) atau yang biasa disebut sebagai suku 
bangsa D ayak dan Sukl,l bangsa M elayu l\.fuda (Deutro f\1elayu) yang biasa 
discbut sebagai suku bangsa · I\felayu. Suku bangsa D ayak tcrdiri dari bebernpa 
puak (anak suku), clan puak-puak tersebut terbagi lagi menjadi bcberapa sub anak 
suku yang masing-masing memiliki nama serta logat clan dialek bahasa yang 
berbcda. 

Puak di Kalimantan Timur antara lain : D ayak Kenyah, Dayak Bahau, 
Dayak Benuaq, Dayak Tunjung, D ayak Tegalan, D ayak Tumbit, Dayak Putuk, 
Dayak Malinau, Dayak Bau, Dayak Pantun, Dayak Punan, Dayak Berusu, D avak 
Kayan, Dayak Basap, D ayak Labbu, Dayak Pcnihing, Dayak Long G alat, Dayak 
Saputan, D ayak Modang, Dayak Bentian, Dayak Burotmato, dan D ayak Busang. 
Semcntara itu, kelompok suku bangsa lVfelayu terdiri dari enarn suku, yaitu: suku 
Berou, Bajau, Bulungan, Tidung, Pasir, clan Kutai. Mcrcka biasanya tinggal di 
pesisir pantai clan di sepanjang sungai besar. Selain penduduk asli yang mendiami 
Provinsi Kalimantan Timur, ada pula masyarakat pcndatang, antara lain: suku 
Bugis, Banjar, Barak, J awa, Nlinangkabau, Mcnado, Timor, :\ mbon, dan Buton 
(Maria , 2001: 14-16). Di antara puak-puak Dayak yang ada di Kalimantan Timur 
tersebut, yang tinggal clan menetap di wilayah Kabupaten Kurni Kartencgara 
adalah puak Dayak K enyah, Dayak Modang, Dayak Bahau, Dayak T unjung, 
Dayak Punan, clan Dayak Benuaq. 

Gcnerasi tua suku D ayak Punan di 
Kccamatan T abang 
(Dok. Waluyo, 2008) 

Berdasarkan data yang diperolch di Bappeda Kabupaten Kutai 
Kartancgara, kabupaten ini tcrdiri atas 18 kecamatan clan 220 desa/kelurahan. 
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Terdapat 20 desa yang terletak di pesisir Selat Makassar clan terbagi dalam enam 
kecamatan, yaitu: Kecamatan Samboja, Kecamatan Sangasanga, Kecamatan 
Anggana, Kecamatan Iviuara Jawa, Kecamatan Muara Badak, clan Kccamatan 
l\Iuara Kayu. Sementara itu, kecamatan dan desa-dcsa lainnya berada di 
pedalaman. Desa-Desa tersebut pada umumnya pusat pemukimannya berada di 
dacrah aliran sungai (DAS). Kecamatan yang berada di pedalaman, yaitu: 
Kecamatan Loa Janan, Kecamatan Loa Kulu, Kecamatan Ivluara l\hmtai, 
Kecamatan Muara \''/is, Kecarnatan Kata Bangun, Kecamatan Tenggarong, 
Kecamatan Sebulu, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kecarnatan Muara 
Kaman, Kccamatan Kenohan, Kecamatan Kembang Janggut, dan Kecarnatan 
Tabang (Purwitasari, 2007: 7-8). 

Dengan mcngutip data Biro Pusat Statistik Kutai Kartanegara (2006), 
dari 200 desa yang tidak bcrada di pesisir pantai, sebanyak 51,56°/o desa berada di 
\Vilayah sekitar daerab aliran sungai, 25,56% desa berada di daerah daratan. dan 
sisanya sebanyak 21,88% berada di daerah lcreng atau punggung bukit. Jika 
keberadaan desa tersebut dikaitkan dengan keberadaan hutan yang ada di wilayah 
ini, maka desa yang berada di luar wilayah kawasan hutan sebanyak 55% , yang 
berada di tepi hutan sebanyak 38,18%, dan sisanya berada di dalam kawasan 
hutan sebanyak 6,82% (Purwitasari, 2007: 8). 

Salah satu masyarakat yang tinggal di lingkungan pcrairan darat (tepian 
sungai) adalah suku Dayak Ivfodang. Suku Dayak l\fodang tinggal di Desa Long 
Blch .tviodang, Kecamatan Kembang Janggut, Kabupaten Kutai Kartanegarn, 
Provinsi Kalimantan Timur. Suku Dayak Modang ini adalah salab satu puak yang 
merupakan bagian dari keseluruhan suku Dayak (penduduk asli di Pulau 
Kaliman tan). 

Jay Zai Asnadi Long Dia (salah san1 tokoh masyarakat Dayak l\fodang) 
di Desa Long 13leh l\Iodang (Dok. Waluyo, 2008) 

Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan kajian mengcnai bentuk 
permukiman masyarakat yang berada di tepian sungai, dengan mengambil contoh 
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masyarakat Dayak Modang yang tinggal di Kalimantan Timur. Masyarakat Dayak 
Modang dan bentuk permukimannya memiliki karakter sebagai masyarakat 
penghuni tepian sungai, yang berbeda dengan karakter masyarakat yang tinggal di 
daerah lainnya. Diharapkan tulisan ini dapat memberi masukan clan tambahan 
pengetahuan mengenai apa dan bagaimana kehidupan masyarakat yang tinggal di 
tepian sungai. 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan gambaran kehidupan 
masyarakat Dayak Modang yang tinggal di tepian sungai ini adalah metode 
survey, yang digunakan dengan cara observasi, deskripsi, serta pcngumpulan 
informasi etnografi. Selain itu, untuk mendapatkan data yang bersifat etnohistori, 
dilakukan wawancara dengan penduduk yang mengetahui latar belakang daerah 
setempat, seperti tokoh adat dan tokoh masyarakat Dayak Modang. Dari 
penerapan metode ini, dapat dijaring data atau informasi mengenai apa dan 
bagaimana kehidupan masyarakat tepian sungai, bentuk pemukiman, tinggalan 
sejarah, serta nilai-nilai yang masih ada dalam kehidupan masyarakat Dayak 
l'vfodang. 

Permukiman Tepian Sungai 
Salah satu wujud lingkungan alam yang dominan di Indonesia adalah 

perairan, baik perairan laut maupun perairan darat. Dominasi perairan laut 
ditunjukkan oleh kenyataan bahwa 62 % wilayah Indonesia adalah perairan laut 
dengan garis pantai sepanjang 80.000-an kilometer. Sementara itu, pcrairan darar 
terdiri atas 850-an batang sungai, 45-an danau dan waduk, serta bentangan rawa 
yang mencakup 30 % dari luas daratan Indonesia (Djenen, dkk., 1994/1995: 1). 

Menurut jenis lingkungan perairannya, pemukiman di Indonesia dapar 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 1. Permukiman di lingkungan perairan lam, yang 
berada di pantai. 2. Permukiman di lingkungan pcrairan darat, yang bcrada di 
sekitar sungai, waduk, rawa, dan danau. Pada banyak satuan permukiman, 
perairan merupakan ruang yang relatif dominan. Jenis permukin1an inilah yang 
dinyatakan sebagai "permukiman di lingkungan perairan". Peningkatan 
pemanfaatan wilayah perairan, dalam hal ini melalui permukiman di lingkungan 
perairan, biasanya bertolak dari sistem budaya setempat, yakni yang didukung 
oleh pemukim atau kelompok masyarakat yang bersangkutan. Apalagi 
permukiman jenis ini cukup banyak tersebar dan telah lama ada di berbagai 
lingkungan perairan Indonesia. 

Satuan permukiman di lingkungan perairan darat yang banyak terdapat 
di Indonesia adalah yang berada di tepi dan atau di atas perairan sungai. Sebagian 
permukiman ini sekaligus berada dalam lingkungan rawa dan perairan laut. 
Kondisi lingkungan pera1ran yang demikian, mendorong pemukimnya 
membangun rumah panggung, bukan dengan maksud untuk menghindari pasang 
laut, melainkan menghindari luapan air sungai di musim hujan. 
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Keberadaan pusat permukiman di lingkungan perairan sungai lebih 
didorong oleh penggunaan sungai sebagai prasarana perhubungan daripada 
penggunaannya sebagai sumber produksi. Faktor pendorong yang tidak kalah 
pentingnya adalah penggunaan air sungai untuk keperluan hidup sehari-hari, yaitu 
mandi, cuci, clan sering juga sebagai sumber air minum clan masak. Sebagai 
prasarana perhubungan, sungai menghubungkan pusat permukiman dengan areal 
pertanian, peramuan clan perburuan, serta satuan permukiman yang lain. 
Penggunaan seperti ini semakin menonjol di dataran yang belum mempunyai 
jaringan jalan darat (Djenen, dkk., 1994/1995: 13-14). 

Pada umumnya, proses pemekaran pusat permukiman berawal dari 
tanah darat tepi atau peralihan tanah darat tepi ke perairan di tepi sungai, baik ke 
arah darat maupun ke arah air. Pada pemekaran ke arah darat, pusat permukiman 
dilengkapi dengan prasarana perhubungan, misalnya berupa jalan tanah atau 
bahkan "jalan layang" (tergantung pada kondisi tanah) yang sejajar dengan arah 
tepi sungai. Hal serupa juga terjadi pada pemekaran ke arah perairan, bahkan 
dalam hal ini, prasarana itu berupa "jalan layang" atau jembatan panjang (Djenen, 
dkk., 1994/1995: 18). 

"J alan la yang" yang . 
terbuat dari kayu ulin 
(Dok. Waluyo, 2008) 
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Apabila pemekaran wilayah permukiman ke kedua arah terns dilakukan, 
maka akan terbentuk beberapa jajar atau lapis bangunan rumah, muncul pula 
jalan dengan arah memotong jenis jalan pertama, yaitu berada pada arah dari 
tepian daratan sampai ke tepian sungai. Sesuai dengan kondisi tanah clan 
perairan, jalan ini dapat berupa jalan tanah atau jalan layang dari kayu yang 
dibangun di atas tiang-tiang. Jenis jalan ini pula yang digunakan oleh penghuni 
rumah untuk pergi ke sungai untuk keperluan mandi, mencuci clan buang air. 

Lingkungan 

"Jalan layang" yang saling 
bersambung dan bersilangan 
(Dok. Harranri ~faya, 2008) 

Sungai-sungai clan daerah pantai yang berawa-rawa di Kalimantan Timur 
berada di sepanjang pantai tirnur. Sungai-sungai mengalir di antara pegunungan 
dari arah barat ke arah timur, yang kesemuanya bermuara ke Selat IVfakassar. 
Jumlah sungai yang mengalir di Kalimantan Timur ada sekitar 162 sungai, yang 
merupakan sarana perhubungn yang penting. Sungai-sungai besarnya antara lain: 
Sungai Mahakam (920 km), Sungai Kayan (576 km), Sungai Bahau (322 km), 
Sungai Kendang Kepala (319 km), Sungai Berau (292 km), Sungai Sesayap (278 
km), Sungai Sembakung (276 km), Sungai Kelai (254 km), Sungai Pasir (221 km), 
clan Sungai Kendilo (191 km). 

Sungai yang paling panjang clan paling besar di Kalimantan Timur adalah 
Sungai Mahakam, yang bersumbcr di Pegunungan Iban clan bermuara ke Selat 
Makassar (Maria, 2001: 17). Sungai-sungai tersebut berperan pen ting dalam 
perhubungan lalu lintas air. Barang kebutuhan sehari-hari diangkut dari kota ke 
daerah pedalaman melalui sungai. Begitu pula sebaliknya, basil pertanian diangkut 
dari daerah pedalaman ke kota. Hampir semua desa di Kalimantan Timur terlerak 
di dekat air, yaitu di daerah pantai, sekitar rawa, sekitar danau, clan di tepi sungai. 

Selain sungai, di Kalimantan Timur juga terdapat banyak kenohan 

(danau) . Antara lain adalah Danau Semayang, Danau Melintang, Danau Ngayau, 
Danau Siram, Danau Man, Danau Ubis, Danau Mulupan, Danau Tanah Liar, 1 

Danau Perian, Danau J empang, Danau Karang, clan Danau Merambi. Tiga danau 
yang terbesar adalah Danau Jempang (15.000 ha), Danau Semayang (13.000 ha) 
clan Danau Melintang (11.000 ha) yang kesemuanya berada di wilayah Kabupaten 
Kutai Kartancgara (Maria, 2001: 21). Perairan di wilayah Kabupaten Kutai 
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Kartanegara selain sungai clan danau adalah berupa rawa-rawa yang terdiri dari 
rawa pasang surut di daerah pesisir pantai dengan luas mencapai 299.795 hektar, 
rawa danau clan lainnya seluas 269.171 hektar (Kesumah clan Tiwi Punvitasari, 
2007: 108). 

Pemukiman di tepian sungai 
(Dok. Baihaqi, 2006) 

\'(/ilayah Kabupaten Kutai Kartanegara beriklim tropik dengan curah 
hujan tahunan yang cukup banyak. Oleh karena itu, di sini tumbuh hutan tropik 
yang selalu menghijau sepanjang tahun. Kelembaban udara rata-rata di wilayah 
ini sekitar 80 persen. Suhu udara berkisar antara 19° C sampai 35° C. Curah 
hujan untuk daerah pantai rata-rata 1.642 mm per tahun, dan di pedalaman rata­
rata 3.963 mm per tahun. 

Jenis hewan yang terdapat di kawasan ini antara lain: babi lrntan, kucing 
hutan, kijang, rusa, landak, biawak, rusa, beruang, buaya, macan tutu! , berbagai 
jenis serangga (antara lain belalang, belalang sembah, jangkrik, nyamuk, kupu­
kupu, lalat, clan kepik), berbagai jenis primata (antara lain monyet abu-abu, 
lutung, bemk, orang utan, clan bekarnan), berbagai jenis burung (arnara lain 
enggang, clang, kakak tua, bangau, itik liar, piung, berokan, murai, ketinjau, clan 
kojo), bebek, ular, siput, tupai, udang, kepiting, clan berbagai jenis ikan (antara lain 
pa tin, seluang, leppo, !ais, baong, clan je!awat) 

V cgetasinya adalah berbagai jenis tanaman kayu seperti ulin, me ran ti , 
kamper, kahoi, kerning, agatis, dan bangkirai, serta tanaman lainnya seperti rotan, 
damar, sawi, kacang-kacangan, singkong, ketimun, pare, jagung, terong, tomat, 
bayam, lobak, buncis, cabe, .~ambas, kuri!a, talas, durian, ram bu tan, kqyan, kemiri, 
mangga, sawo, pisang, pepaya, salak, nangka, cempedak, belimbing, jambu biji, 
jambu air, jambugumus (asem manis) , kelapa, pisang, jeruk, clan aren. 

Kawasan Hunian/Permukiman 
Masyarakat suku Dayak Modang tinggal di Desa Long Bleh Modang 

yang merupakan desa tertua yang ada di wilayah Belayan. Salah satu buktinya 
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adalah keberadaan tiang bendera yang konon didirikan pada masa kemerdekaan 
Indonesia (tahun 1945). Kemudian desa ini mengalarni pemekaran dan saat ini di 
wilayah Belayan terdapat tiga desa tempat komunitas Dayak Modang. Satuan 
permukiman di lingkungan perairan sungai seperti pada komunitas suku Dayak 
Modang ini terdiri atas pusat permukiman clan berbagai sarana penunjang bagi 
para pemukim dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pusat permukiman di sini 
adalah ruang yang digunakan untuk membangun rumah-rumah tempat tinggal 
bagi para penduduknya, khususnya sebagai sarana masing-masing keluarga dalam 
beristirahat clan melakukan kehidupan sehari-hari dengan segala aspeknya. 

Di luar pusat permukiman, unsur-unsur suatu satuan permukiman di 
lingkungan perairan sungai adalah pekuburan clan ruang produksi (antara lain 
pertanian clan perikanan). Pada masyarakat Dayak yang menganut kepercayaan 
kaharingan, lokasi pekuburan biasanya berada di arah hilir dari pusat pemukiman. 
Biasanya penguburan yang dilakukan tersebut masih bersifat sementara, yaitu 
sampai kerabat yang ditinggalkan mampu melaksanakan upacara penyempurnaan 
arwah yang cukup besar biayanya. Tengkorak clan tulang belulang dikumpulkan 
untuk disimpan dalam suatu wadah, biasanya berupa guci porselen yang 
ditempatkan di dalam tempe!ak, yaitu bangunan kayu berupa rumah panggung 
yang berada di sekitar rumah. Laban pertanian seperti kebun atau ladang biasanya 
berada di belakang pusat permukiman, bahkan ada juga yang berada di seberang 
sungai. Hutan yang terdapat di sekitar pemukiman juga dimanfaatkan sebagai 
tempat meramu berbagai hasil hutan seperti karet liar clan rotan yang dijadikan 
sebagi bahan baku usaha kerajinan. Basil kerajinan ini dapat dipasarkan sehingga 
menambah pendapatan warga. 

Rumah-rumah penduduk di Desa Long Blch Modang terletak berjajar di 
sepanjang tepi Sungai Belayan yang membentang dari arah tenggara clan mengalir 
ke arah barat laut. Tata letak bangunan rumah seperti ini dikategorikan ke dalam 
pola memanjang atau pola garis (linear). Keletakan rumah-rumah penduduk 
adalah pada arah barat daya dari Sungai Belayan, membentang sepanjang kurang 
lebih satu kilometer. 

Keletakan rumah 
penduduk di tepi 
jalan (Dok. Waluyo, 
2008) 
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J alan utama desa berada di sepanjang tepian sungai. Rumah-rumah 
penduduk berada di kedua sisi jalan, yang berarti juga berada di sepanjang tepian 
sungai. Pin tu rumah menghadap ke arah jalan kampung yang berada di sepanjang 
tepian sungai. Areal pemakaman tcrletak di sebelah tenggara kampung. Llmin 
adat masyarakat Desa Long Bleh Modang terletak di sebelah timur laut kampung, 
di seberang sungai. 

Rumah penduduk suku Dayak Modang di Desa Long Bleh Modang 
merupakan rumah nmggal biasa (bukan lami11 atau rumah panjang). Satu rumah 
untuk sa tu kcluarga, namun ada pula yang dihuni oleh lebih dari sarn keluarga 
Gika ada anak yang sudah menikah tapi masih tetap tinggal bersama orang 
tuanya, berarti dalam rumah in1 ada dua kepala keluarga). Rumah-rumah tersebut 
seluruhnya terbuat dari kayu, berupa rumah panggung. Jenis kayu yang digunakan 
sebagai tiang rumah adalah kayu ulin atau kayu kapur, scdangkan untuk dinding 
rumah menggunakan kayu meranti. Penerapan cat pada papan yang digunakan 
sebagai dinding rumah bervasiasi, ada rumah yang menggunakan car ada pula 
yang tidak. Cat pacla dinding rumah pun bervariasi warnanya. ,\cla yang biru. 
hijau, kuning, adapula yang bcrwarna merah rnuda, tidak ada kctenrnan khusus 
mengenai penggunaan warna unn1k dinding rumah. 

Salah sa tu rumah yang memiliki beranda dan menggunakan cat pada dinding rumah 
(Dok. Waluyo, 2008) 

Atap rumah rata-rata terbuat dari seng, namun masih ada juga rumah 
yang menggunakan atap kayu (sirap). Alasan penggunaan scng sebagai atap 
rumah menurut masyarakat karena seng mudah didapat (banyak yang mcnjual), 
pemasangannya mudah, clan harganya yang relatif murah. Meskipun penggunaan 
seng pada atap rumah menyebabkan suhu udara di dalam rumah menjadi sangat 
panas di siang hari clan sebaliknya, sangat dingin di malam hari. Lantai rumah 
terletak kurang lebih antara 50 sentimeter sampai 1 meter dari permukaan tanah. 
Untuk masuk ke dalam rumah menggunakan tangga yang berada di depan 
rumah. Ada rumah yang menggunakan beranda atau terns setelah tangga. 
Biasanya beranda tersebut digunakan sebagai tempat duduk-duduk bersantai atau 



Bentuk Permukima11 Ma~yarakat T epian S ungai ... (fiwi Punvitasan) 87 

menerima tamu di luar rumah. Ada pula rumah yang tangganya langsung berada 
di depan pintu masuk ke dalam rumah (tidak memiliki beranda). 

Rumah tanpa beranda yang tidak dicat (hanya menggunakan kapur) 
yang berada tepat di tepian sungai (Dok. Waluyo, 2008) 

Rata-rata rumah di Desa Long Bleh Modang ini memiliki dua kamar 
tidur, meskipun ada pula yang lebih. Terdapat ruang terbuka yang digunakan 
sebagai ruang menerima tamu atau ruang keluarga di dalam rumah, biasanya 
berada di depan pintu masuk kamar tidur. Pada ruang terbuka di depan kamar 
tidur ini tidak terdapat meja clan kursi, jadi mereka biasanya duduk di lantai 
rumah. Ada satu dapur yang terletak di bagian belakang rumah. Rumah yang 
berada tepat di tepi sungai biasanya tidak memiliki kamar mandi di dalam rumah, 
kegiatan MCK dilakukan di tepi sungai. Rumah yang terletak di bagian sisi jalan 
(tidak di sisi sungai), biasanya memiliki kamar mancli. Rumah-rumah di Desa 
Long Bleh Modang ini rata-rata memiliki dua pintu masuk yang terletak di bagian 
depan clan belakang rumah. Ada pula yang menempatkan pintu pada bagian 
samprng rumah. J endela biasanya ditempatkan di bagian depan clan samping 
rumah. 

Bagian-bagian rumah dalam bahasa Dayak Modang : 

• Tangga : tonggen 
• Atap seng : sang 
• Atap kayu : sirap / kepang 

• Beranda : ndarasi 

• Pin tu : gueng meleung 

• Daun pintu : beang dengi 

• Jendela : gueng beang 

• Ruang tamu : lelueng 

• Kamar tidur :gueng dau 
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• Dapur : gueng hengien 
• Kamar mandi : gueng dues / se;ing 

Pada pusat permukiman di Desa Long Bleh Modang ini tcrdapat satu 
kantor desa, satu mesjid, satu areal pemakaman, clan satu pasar (aktivitas jual bcli 
di pasar hanya berlangsung seminggu sckali). Pernekaran pusat pemukirnan 
dilakukan ke arah daratan clan tidak ke arah sungai. J adi, jika ada penduduk yang 
akan membangun rumah baru, dapat ditempatkan pada daerah tepian sungai atau 
dapat juga pada bagian sisi jalan. 

Kehidupan Masyarakat 
Penduduk Kabupaten Kutai Kartanegara dapat digolongkan ke dalam 

tiga stratifikasi sosial, yaitu: 1. Kutai Biru atau Kutai Keraton, yaitu warga 
masyarakat yang berasal dari kalangan keraton atau bangsawan; 2. Kutai Pantai 
atau Kutai Pesisir, yaitu warga masyarakat yang terdiri dari berrnacam ctnik di 
Indonesia yang kemudian bcrasimilasi atau berbaur dengan penduduk asli, antara 
lain ctnik Jawa, Sunda, Bugis, Makassar, Bali, Ambon, clan berbagai etnik yang 
berasal dari pulau Sumatera; clan 3. Kutai Ulu atau Kutai Pedalaman, yaitu warga 
masyarakat yang terdiri atas 18 subetnik yang mendiami hampir seluruh wilayah 
pedalaman Kutai, masing-masing dengan bahasa dan tradisi yang berbeda, yaitu: 
suku Dayak Kenyah, Dayak Modang, Dayak Bahau, Dayak Tunjung, Dayak 
Punan, clan Dayak Benuag. 

Masyarakat Dayak kebanyakan bertempat tinggal di daerah-daerah 
pedalaman. Biasanya mereka mencari tempat tinggal di daerah yang dekat dengan 
sumber air atau di tepian sungai. Oleh karena hubungan melalui jalur transportasi 
darat masih sangat terbatas, maka pengangkutan clan lalu lintas di daerah 
pedalaman biasanya dilakukan melalui sungai. Di sini peranan perahu sebagai 
sarana transportasi sangat besar. 

Perahu yang ada clan digunakan di wilayah Kabupaten Kutai 
K.artanegara memiliki bentuk clan jenis yang bermacam-macam. Ada yang berupa 
jukung (semacam kano) yang terbuat dari sebatang kayu, ada pula perahu yang 
dibuat dari papan kayu tebal dengan ukuran yang besar. i\da perahu yang hanya 
menggunakan dayung, ada pula yang menggunakan mesin sehingga kekuatan clan 
laju kecepatannya lebih baik dari pada hanya didayung saja. Perahu jenis jukung 
ini pun bermacam-macam jenisnya, menurut Sukendar (1999), perahu jenis 
jukung panjang biasanya digunakan untuk transportasi jarak sedang, adapula yang 
digunakan untuk berdagang atau yang dibuat khusus untuk lomba. Perahu jukung 
pendek biasanya hanya digunakan untuk mencari ikan seperti mengail, 
menombak, a tau memasang bubu (perangkap ikan dari bambu). Perahu jukung 
panjang dapat memuat sekitar sepuluh sampai 14 orang, sedang jika digunakan 
untuk mengangkut barang dapat memuat sekitar enam sampai delapan kuintal. 
Perahu jukung panjang biasanya sudah dilengkapi dengan mesin (motor tempel), 
sedang perahu jenis jukung pendek bias an ya hanya didayung saja (Sukendar, 1999: 
104-111). 
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Perahu atau kapal dalam bahasa tradisional disebut limar. Dasar perahu 
biasanya dibuat dari kayu bundar jenis meranti merah (Parashoea JP) atau dapat 
juga dari jenis kayu medang (Dehaasia sp). Perahu tanpa motor atau mesin 
biasanya dilengkapi dengan dayung yang dibuat dari kayu kapur 
(DryobalanoJperematica) atau dari kayu ulin (Eusidero:x.ylon Z}Vagerz) (Devung, 1993: 
48) . 

J enis transportasi air saat ini di wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara 
antara lain adalah jenis rakit, ;ukung, gubang (yaitu perahu kecil tan pa mesin), ces 
atau ketinting (yaitu perahu kecil dengan mesin), kapal penumpang (yaitu perahu 
yang agak besar menggunakan mesin dengan kekuatan yang lebih besar dari ces, 
biasanya tanpa kursi), kapal untuk berwisata dengan kursi yang cukup banyak, 
kapal dua tingkat untuk pengangkut penumpang dalam jumlah banyak yang 
dapat mengangkut lebih dari 20 orang tanpa tempat duduk (biasa disebut taksi 
air), kapal ccpat (.1peedboat), sampai jenis kapal berukuran besar seperti kapal 
berkekuatan besar untuk menarik ponton atau tongkang (kapal pengangkut 
batubara), clan kapal barang yang bear untuk mengangkut kontainer. Ada pula 
jenis kapal penyeberangan sungai clan kapal pengeruk pasir (Kesumah clan Tiwi 
Purwitasari, 2007: 108). 

Kapal pengangkut 
batubara 

(Dok. Baihaqi, 2006) 

Perahu jenis ces / ketinting 
(Dok. Baihaqi, 2006) 
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Jenis perahu yang banyak digunakan oleh masyarakat suku Dayak 
Modang adalah jenis gubang dan ces. Masing-masing kcluarga memiliki paling tidak 
satu perahu yang digunakan untuk keperluan m ereka sehari-hari. N amun banyak 
juga jenis perahu lain yang sering terlihat mclintasi sungai Belayan, di area 
pemukiman masyarakat Dayak Modang ini, seperti speedhoat (olch rnasyarakat 
setempat sering disebut J·epit), serra kapal pengangkut barubara . 

· l 

Kapa! penumpang untuk 
wisata (Dok. JJaihaq1, 2UU<i) 

Mata pencaharian asli suku Dayak Modang adalah bercocok tanam, 
dengan sistem pertanian kcring m enggunakan pola ladang berpindah. Masyarakat 
yang berrnukim di kawasan sekitar hutan, masih ada yang bermata pcncaharian 
bcrburu binatang dengan menggunakan senjata tradisional scperti surnpit atau 
tombak. 

Menurut kepercayaan yang cliyakini o leh masyarakat Dayak, clunia ini 
diciptakan clan diberikan oleh Tuhan pcnguasa alam semesta kepada rnanusia 
untuk dihuni dan digarap, sehingga dunia ini merupakan anugcrah yang dibcrikan 
pada manusia agar dapat m em enuhi kebutuhan hidupnya. tvfa syarakat Dayak 
menyadari bahwa di dunia ini terdapat sifat yang berlawanan, yaitu ada kcbaikan 
clan ada keburukan. Di satu pihak alam ini mernberikan kckayaan, kesuburan, 
basil hutan, dan pemcnuhan kebutuhan manusia lainnya; sedang di pihak lain 
alam dapat juga m enimbulkan bencana bagi manusia seperti kesengsaraan, sakit, 
dan bencana alam (Suhandi, 1993: 198). 

Masyarakat Dayak juga mengenal adanya roh-roh yang rnewakili sifat­
sifat baik dan buruk. Roh-roh itu berfungsi sebagai perantara antara roh tcrtinggi 
sebagai pencipta alam semsta beserta segala isinya degan manusia sebagai 
penghuni alam dunia. Roh-roh tersebut adalah: l. Raja Pali, yairu roh ya ng 
bertugas menjatuhkan hukuman bagi orang yang melanggar adat atau pali (tabu). 
Pelaksanaan hukuman tersebut dijatuhkan m elalui peran tara kcpala adat yang 
menangani sidang adat; 2. Raja Ontong, yai ru roh yang diyakini merupakan sumber 
rej eki, sumber kemakmuran dan kekayaan; 3. Raja Sia!, yain1 roh sumber 
malapetaka seperti kematian, sakit, kekejaman, peperangan, kecelakaan, kerugian, 
dan gaga! panen . Roh ini dipercaya tinggal di gunung atau di pohon beringin; 4. 
Raja Hantuen, yaitu roh yang dianggap sebagai sumber kerusuhan, yang 
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mengganggu clan merusak manusia. Roh ini digambarkan suka meminum darah 
manusia; clan 5. Rqa Peres, yairu rah yang merupakan sumber segala macam 
penyakit menular. Roh ini dipercaya menghuni lautan (Suhandi, 1993: 198). 

Kepercayaan atau agama asli masyarakat Dayak Modang disebut 
Kaharingan. Ajaran Kaharingan ini sangat menghormati clan mempercayai 
keberadaan arwah nenek moyang serta berbaga1 kekuata gaib yang menguasai 
alam semesta. Ajaran Kahan·ngan ini merupakan suaru keyakinan yang sangat 
kompleks karena di dalamnya terkandung kepercayaan yang bersifat animisme, 
dinamisme, fetisisme, dan magi, sehingga dalam pelaksanaan aprannya 
memperlihatkan unsur-unsur yang bersifat religio-magi. Kepercayaan terhadap 
adanya kekuatan gaib (supranarural) yang berasal dari nenek moyang tersebut 
diimplementasikan dalam berbagai upacara dan dalam unsur estetika seni kriya, 
seperti parung kayu, ragam hias, peralatan rumah tangga, senjata tradisional, serta 
pakaian adat. Pada komunitas Dayak Modang, tradisi lama yang didukung oleh 
para leluhur mereka tetap dipertahankan, meskipun mereka kini hidup clan 
menetap di lingkungan yang lcbih terbuka. 

Masyarakat Suku Dayak Modang sebagian besar menganut agama Islam, 
oleh karena itu, dalam tata cam pemakaman pun dilaksanakan menurut ajaran 
agama Islam. Sebelum dimakamkan, jenazah dimandikan oleh keluarga dengan 
dipin1pin atau dipandu oleh seorang ahli agama setempat. Kemudian jenazah 
dibungkus dcngan kain kajan. Ketika dikubur, biasanya jenazah tidak dimasukkan 
ke dalam peti mati. tetapi apabila saat itu dalam kondisi banjir, maka jenazah 
dimasukkan terlebih dahulu ke dalam peti kayu . .t\pabila memakai peti mati maka 
sebelumnya di dalam peti terscbut diisikan tanah yang dibentuk bulatan-bulatan. 
J enazah dimakamkan membujur arah tin1ur barat, dengan kepala terletak di 
sebelah barat dan kaki di sebclah timur. 

Penutup 
Lingkungan tempat tinggal masyarakat Dayak Modang, di Dcsa Long 

Bleh Modang, bcrada di tepian sungai Belayan yang kaya akan keanekaragaman 
hayati. Secara umum, kelompok masyarakat yang bermukim di sekitar air (daerah 
pantai, rawa, danau, clan sungai), kehidupannya memang bergantung pada air dan 
segala isinya. Begitu pula dengan masyarakat Dayak Modang ini yang telah turun 
temurun bermukim di daerah tepian sungai. Banyak faktor yang mcnyebabkan 
mereka tergantung pada sungai, misalnya adat clan budaya yang mcwarnai 
pemikiran, pcmahaman clan tindakan dalam hubungannya dengan pengelolaan 
clan pemanfaatan sungai, kondisi sosial ekonomi masyarakat yang subsisten, 
fragmentasi kepemilikan lahan, kondisi geografis masyarakat sekitar sungai, serta 
sarana komunikasi clan transportasi (terutama transportasi darat) yang tidak 
memadai. 

Kehidupan masyakarat di Indonesia, terutama pada masyarakat 
tradisional yang khas, kebanyakan sampai saat ini masih mampu bertahan dengan 
berbagai ciri khasnya tersebut. Namun dalam proses perkembangan zaman yang 
sarat dengan pengaruh asing clan terdapat tuntutan modernisasi dengan berbagai 
kecanggihan teknologi dan sarana informasi, kehidupan masyarakat tradisional 
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clikhawatirkan akan punah. Apabila aspek-aspek kehiclupan tersebut ticlak 
cliclokumentasikan, dikhawatirkan akan banyak sisi buclaya masyarakat yang ticlak 
akan clapat dijclaskan kembali pacla masa menclatang. 
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KEHIDUPAN SOSIAL 
MASYARAKAT CIREBON 

P ADA MASA RAJA SURA WISE SA 

Endang !Viqyastut/ 

Sari 
Prasasti Huludaycuh merupakan salah satu prasasti dari masa Kcrajaan 

Sunda. Keberadaan prasasti tcrsebut menunjukkan bahwa daerah terscbut 
merupakan bawahan Kerajaan Sunda. Kclompok masyarakat yang bermukim di 
daerah tcrsebut merupakan masyarakat religius. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya bangunan suci di Gunung Lumpang. Religi yang berkembang berlatarkan 
agama Hindu yang telah mengalami percampuran dengan unsur kepercayaan asli. 
Percampuran tersebut terWrnt pada bentuk-bentuk area tipe Pajajaran yang 
terdapat di Pejambon. 

Abstract 
Huludcryeuh inscription is one of insmjJtion ji-om Sundanese Kingdom. That 

inscription sho1vn that region was a distn"ct ~f Sundanese Kingdom. A socie(J at that region was 
a religious so•ie!J. J.f:/'hich is shown ry a sacred place at Gunung Lumpang. This religion 1vas 
an acculturation between Hinduism and local religion. This acculturation Jhown ry some 
Pajqjaran (:ype sculpture at P~jambon. 

Kata kunci: prasasti, unsur kepercayaan asli, area tipe Pajajaran 

Pendahuluan 
Salah satu sumber sejarah yang cukup penting adalah prasasti. Pada 

umumnya prasasti merupakan dokumen resmi yang dikeluarkan oleh seorang raja 

· PeneliLi pada Balai Arkeologi Bandung 
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atau pejabat kerajaan. Oleh karena itu prasasti merupakan sumber utama untuk 
mengetahui hak clan kewajiban seseorang, suatu desa, atau bangunan suei 
rertentu, clan peristiwa yang melatarbelakangi penentuan hak clan kewajiban 
rersebut (\V'ibowo, 1992: 63). Prasasti yang ditemukan di Jawa Tengah clan Jawa 
Timur sebagian besar berisi keputusan atau maklumat tentang penerapan suatu 
daerah atau sebidang tanah menjadi perdikan (sima), clan penngatan akan 
terjadinya suatu peristiwa. Meskipun demikian ada juga prasasti yang hanya 
memuat tulisan yang amat pendek berupa satu kata, nama, araupun angka tahun 
saja (Djafar, 1994: 197). Prasasti yang ditemukan di Jawa l3arat berisi peringatan 
terhadap jasa-jasa raja yang sedang berkuasa atau raja pendahulunya, clan ada pula 
tentang ajaran moral. Oleh karena itu penelitian mengenai prasasti mcmpunyai 
kedudukan yang eukup penting dalam penyusunan sejarah dan kcbudayaan, 
karena prasasti merupakan sumber yang sejaman dengan peristi\va yang 
diperingati dalam prasasti tersebut. Banyak aspck kehidupan yang dapat diungkap 
berdasarkan penelaahan terhadap prasasti, scperti struktur kerajaan, birokrasi. 
kemasyarakatan, perekonomian, agama, clan adat istiadat dalam masyarakat 
(Boeehari, 1965: 48; Wibowo 1992: 63). Dalam penelaahan prasasti perlu juga 
didukung dengan data-data lain yang dapat memperjelas dan n1elengkapi 
gambaran ten tang aspek-aspek kehidupan masyarakat pada masa lampau. 

Di Jawa Barat peninggalan berupa prasasti masih sedikit yang 
ditemukan. Sampai sekarang ini prasasti yang berasal dari masa Hindu-Budha 
berjumlah 32 prasasti, yang terdiri dari 7 prasasti berasal dari masa Tarumanegara 
clan yang lainnya berasal dari mas a Kerajaan Sunda (Djafar, 1991 ). Salah satu 
prasasti yang berasal dari masa Kerajaan Sunda adalah Prasasti Huludayeuh yang 
ditemukan di daerah Cirebon. 

Daerah Cirebon pada masa penjajahan Belanda seeara administratif 
termasuk di dalam wilayah Karesidenan Galuh. Di Karesidenan Galuh pernah 
ditemukan berbagai tinggalan arkeologi. N .J. I<rom dalam Rapporlen van den 
Oudheidkundigen Dienst in Nederlandsch-I ndie 1914 melaporkan adanya tinggalan 
arkeologis di Kabupaten Cirebon antara lain berupa punden berundak di daerah 
Jalaksana; area Durga di daerah Dampiang; clan kapak batu di daerah Cigobang 
dan Palirnanan (I<rom, 1915: 85-99) . 

Dalam penelitian yang pernah dilakukan Balai Arkeologi Bandung 
tcreatat adanya temuan berupa prasasti yang kemudian dikcnal dengan nama 
Prasasti Huludayeuh (Suhadi, 1993/1994: 10). Tidak jauh dari lokasi ditemukan 
prasasti tersebut terdapat bukit yang di bagian puneak ditemukan sejumlah batu 
berlobang. Lokasi temuan sejumlah batu berlobang tersebut dikenal dengan 
nama situs Gunung Lumpang. Tinggalan arkeologis lain yang ditemukan di 
daerah Cirebon berupa sekumpulan area. Sekumpulan area tersebut ditemukan di 
daerah Pejambon. Berdasarkan ketiga data tersebut maka dalam tulisan ini akan 
dieoba untuk dikaji bagaimana keadaan sosial masyarakat Cirebon pada masa 
yang sejaman dengan prasasti. 
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Gambaran Objek 
Ketiga tinggalan arkeologis yang dibahas dalam tulisan ini adalah Prasasti 

Huludayeuh, Situs Gunung Lumpang, clan sekumpulan area di situs Pejambon. 
Tinggalan-tinggalan arkeologis tersebut berada pada lokasi yang berdekatan. 
Bentang alam kawasan ini merupakan daerah bergunung-gunung dengan 
ketinggian antara 130 hingga 386 meter di atas permukaan laut. Sungai yang 
mengalir di daerah ini adalah Sungai Cimanggung. Pertanian berupa pertanian 
basah (sawah) clan pertanian kering (tegalan) yang relatif subur. Berikut pemerian 
masing-masing tinggalan tersebut. 

Prasasti Huludayeuh terdapat di Dusun Huludayeuh, Desa Cikalahang, 
Kecamatan Dukupuntang, berjarak sekitar 15 km di sebelah barat daya Kora 
Cirebon. Prasasti berada di tengah persawahan yang bertingkat ke arah selatan, 
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pacla posisi 6°47'046" Lintang Selatan clan 108°24'205" Bujur Timur. Sekarang ini 
prasasti beracla pacla lahan yang diberi pagar kawat bercluri berukuran 10 m x 10 
m. Untuk melinclungi prasasti telah clibuatkan cungkup berukuran 4 m x 4 m. 

Prasasti Huluclayeuh berupa lcmpengan batu berbentuk seg1 empat ticlak 
bcraturan. Prasasti ini clalam posisi bcrcliri clengan tinggi yang tcrlihat 60 cm, 
lebar bagian atas 12 cm, lebar bagian bawah 38 cm, clan tebal 15,5 cm. Sisi kin, 
kanan clan atas batu telah terpenggal, schingga bcberapa aksara telah hilang. 
Prasasti tercliri clari 11 baris dengan scbagian huruf telah aus (Tvlunanclar, 2UU7: 
305) . Prasasti clitulis clengan huruf Jawa Kuna dan berbahasa Sunda Kuna 
(Djafar, 1994: 198). Basil pembacaan prasasti oleh Hasan Djafar (Djafar. 1994: 
198) adalah sebagai berikut. 

1 . ... (ra)tu purana .... 
2 .... sri mah hara;i1 ra(!u) 
3. (ha)Ji ripakivan/ .!)'Cl san ra(tu) 
4. (de)ivata pun/ masa -!)'a .. . 
5 .... nretakon/ bumi n aha .. . 
6 .. .. lipukon/ na bwan/ na .. . 

7. ... narah san div i sisuk/ laja ... 
8 . ... -i na rbahkon / ikan ka .. . 
9 .... msipadakah nalasan/ ... 
10 .... na udubasu mipata .. . 
11 . ... is/ nikan ka!a ... 

Prasasti I-I uludayeuh 
(Dok. Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Propinsi J awa Barnt, 2007) 
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Secara garis bcsar isi prasasti menycbutkan mengenai nama seorang raja 
Sunda yaitu Rotu Purana Sri Bad11ga Sri Maharc!Ja Rat11 Ha;i" ri Pakwan .~ya Sang Rat11 
Dewata, Sl:rta merupakan peringatan atas usaha-usaha kebajikan yang relah 
dilakukannya (Djafar, 1994: 198-199). 

u 

~ 
Lokasi Situs Gunung Lumpang dan Huludayeuh 

~ s;1u• Gunung Lumpong 

I Situs Huludayeuh 

I Km 

Lokasi Situs Gunung Lumpang clan Huludayeuh 
(Sumber: Balai Arkeologi Bandung, 2000) 

Situs arkeologi yang berclekatan lokasi clengan Prasasti Huludayeuh 
aclalah Situs Gunung Lumpang. Situs Gunung Lumpang secara aclministratif 
termasuk clalam wilayah Desa Cipanas, Kecamatan Dukupuntang, clan terletak 
pacla posisi 6U46'162" LS clan 10SC124'426" BT. 

Topografi wilayah ini merupakan perbukitan clengan ketinggian sekitar 
173 m dpl dengan kemiringan lcreng sekitar 6011 • Di sebelah timur perbukitan 
Gunung Lumpang terdapat Sungai Cimanggung yang mengalir clari arah selaran 
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ke utara, sedangkan di sekeliling perbukitan ini juga mengalir parit selebar ± 1 m. 
Aliran parit mengalir dari arah selatan ke utara. Parit ini sekarang dipergunakan 
sebagai irigasi untuk mengaliri sawah-sawah di bagian bawah perbukitan 

Situs Gunung Lumpang dilihat dari Prasasti Huludayeuh 
(Dok. Dinas K cbudayaan dan Pariwisata Propinsi J awa Barat, 2007) 

Perbukitan Gunung Lumpang berundak-undak dengan lebar teras- teras 

yang bervariasi sekitar 2-8 m scrta tinggi teras ± 1,2 m. Pada umumnya dinding 
terns tersusun oleh tatanan batu kali. Tinggalan arkeologis yang terdapat di situs 
Gunung Lumpang berupa 11 b.1tu berlobang. Batu-batu berlobang tcrsebut 
terbuat dari bahan batuan yang kurang keras dan terserak di dataran di bagian 
puncak bukit. 

Salah satu batu berlobang di situs Gunung Lumpang 
(Dok. Balai :\rkeologi Bandung, 2000) 
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Tinggalan arkeologis lain yang juga terdapat di daerah Cirebon adalah 
sekumpulan area yang terdapat di situs Pejambon. Situs tersebut seeara 
administratif termasuk Blok Pejambon Lor, Kelurahan Pejambon. Keeamatan 
Sumbcr. Olch masyarakat setempat situs ini dikenal dengan nama situs l ~a/11 

S emar. Sckarang sekumpulan area tersebut telah ditempatkan pada sebuah 
eungkup berukuran 5,3 m x 5,3 m yang didirikan oleh Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala Serang. Lokasi ini berada di tepi jalan dcsa tcpatnya 
berada pada posisi 0611 44' 255" LS clan 10811 30' 154" BT. Sekitar bangunan 
cungkup merupakan sawah pada pedataran rendah. 

u 

t 0 Situs Pejambon 

1Km 

Lokasi Situs Pejambon Lor (Sumber: Balai Arkeologi Bandung, 2000) 

Penggambaran area-area di situs \Vatu Semar tersebut berbeda dengan 
aturan-aturan ikonografis pada umumnya. Bentuk tangan dan kaki semuanya 
digambarkan melekat kc badan yang ditampilkan dengan memberikan batas 
goresan saja. Selain itu bentuk wajah sangat sederhana. 
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Di lokasi ini terclapat 27 area yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu 
11 area kuna clan 16 yang merupakan area yang dibuat olch penduduk setempat. 
Kesebelas area kuna tersebut di antaranya menggambarkan Ganesa, Siwa, 
Punokawan, Durga, Lingga, clan Yoni (\'V'idyastuti, 2002: 80 - 83). 

Arca Ganesa digambarkan sebagai manusia berkepala gajah tanpa kaki. 
Tangan berjumlah dua buah, dcngan kedua tangan terlipat berada di depan dada. 
Tangan kanan memegang gada, sedangkan tangan kiri memegang gading. Muka 
digambarkan dengan mulut lebar, belalai menjuntai sampai menyentuh tangan 
kanan. Pada bagian punggung dipahatkan sebuah chamara (kebut lalat) clan utpala 
(kuncup bunga teratai) . Bentuk perut rata. Beberapa bagian area dicat oleh 
penduduk. Bahan batuan anclesitik, kondisi utuh. 

r . 

li~~;~~~A~i~ 
,-\rca Gancsa clan Siwa di situs Pejambon 

(Dok. Balai A.rkeologi Bandung, 2000) 

Arca Siwa digambarkan dengan posisi duduk di atas sebuah balok 
perscgi. Ujung-ujung jari kedua kaki saling beradu. Tangan berjumlah empat 
buah. Posisi dua tangan yang di depan terlipat clengan keclua telapak tangan 
menggenggam bertemu di antara perut clan dacla. Keclua tangan yang lain, 
sebelah kanan memegang paraiu (kapak perang), clan tangan kiri mengepal 
diletakkan di atas paha. Bentuk wajah persegi dengan dagu terlipat, bibir tebal 
clan mata terpejam. Pacla bagian kepala terdapat tambahan clari balun semen 
membentuk seperti tutup kepala. Beberapa bagian area ini tclah dilapisi cat oleh 
penclucluk. Bahan batuan anclesitik, kondisi utuh. 

Arca Punokawan berjumlah clua area. Kedua area punokawan ini 
digambarkan tidak mempunyai kaki. Tangan berjumlah clua. Tangan kanan 
terlipat berada di depan perut, seclangkan tangan kiri terlipat beracla di samping 
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pernt. Posisi kedua tangan ini seolah-olah sedang memegang perut yang 
membuncit. Arca punokawan yang pertama digambarkan dengan wajah agak 
menengadah dengan bibir sangat lebar, sedangkan area yang kedua digambarkan 
dengan pipi menggembung dan bibir agak tebal. Pada bagian atas kepala terdapat 
semacam tutup kepala. Selurnh bagian area ini tclah dicat oleh penduduk. Bahan 
tufa, kondisi utuh. 

,-\rca punokawan di situs Pejambon (Dok. Balai A.rkeologi Bandung, 2000) 

Durga digambarkan sebagai seorang 
wanita dengan dada membusung dan perut 
buncit. Bentuk wajah bulat dengan bibir tebal. 
Rambut lurus dengan paniang sampa1 
punggung. Arca ini tidak mempunyai kaki dan 
kedua tangannya patah. Beberapa bagian area ini 
telah dicat oleh penduduk. Bahan batu cadas. 

"-\rca durga di situs Pejambon 
(Dok. Balai ,-\rkeologi Bandung, 2000) 
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Lingga berupa batu panjang dengan uiung membulat. Penampang 
lintang pada bagian atas oval, sedangkan pada bagian bawah persegi panjang. 
Sebagian telah dicat oleh penduduk. Bahan batuan andesitik, kondisi utuh. Yoni 
berupa batu berbentuk silinder dengan tonjolan pada salah satu bagian sisinya. 
Pada bagian atas batu terdapat goresan melingkar, pada sisi yang menon1ol 
terdapat goresan membentuk cerat. Bahan batuan andesitik, kondisi utuh. 

Li.ngga clan yoni di situs Pejambon 
(Dok. Balai ,-\rkeologi Bandung, 2000) 

Gambaran Kondisi Masyarakat 
Prasasti Huludayeuh mcrupakan tanda peringatan atas usaha-usaha 

kcbajikan yang telah dilakukan oleh Ratu Purana Sri Baduga Sri Maharqja Ralu Haji 
ri Pakivan S)'a San l {t1t11 Deivala (Djafar, 1994: 199). Raja ini merupakan seorang 
raja Sunda yang memerintah pada tahun 1481 - 1521 M (Danasasmita, 1983: 3). 
Mengingat prasasti Huludayeuh ini berisi mengenai peringatan atas jasa-jasa 
kcbajikan yang dilakukan olch Sri Baduga Niaharaja, maka kemungkinan prasasti 
ini dikeluarkan oleh raja penggantinya ~.raitu Raja Surawisesa yang mcmerintah 
tahun 1521 - 1535 M (Sumadio, 1990: 370; Djafar, 1994: 199). Selain itu 
berdasarkan perbandingan hurufnya prasasti mi diperkirakan sezaman dengan 
prasasti Batutulis clan Prasasti Kebantenan. Dari data tersebut disimpulkan 
bahwa Prasasti Huludayeuh berasal dari kurun waktu awal abad A.'VI 1'1 (Djafar, 
1994: 199). Kondisi masyarakat Cirebon pada masa pemerintahan Raja 
Surawisesa dapat tergambar mclalui isi prasasti Huiudayeuh clan tinggalan 
arkeologi lain di sckitarnya. 

Pada masa pemerintahan Raja Surawisesa pusat K.erajaan Sunda 
diketahui berada di Pak\van Pajajaran. Prasasti Huludayeuh yang berisi 
permaklumatan akan kebesaran Raja Sunda ditempatkan di daerah yang cukup 
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jauh dengan pusat kerajaan, hal ini membuktikan bahwa daerah Cirebon masih 
mcrupakan wilayah dari Kerajaan Sunda. Menurut J. Hageman Kerapan Sunda 
mcmiliki beberapa daerah bawahan. Daerah-daerah bawahan tersebut di 
antaranya adalah Cirebon Larang, Cirebon Girang, Sindang Barang, Sukapura, 
J<idang Lamotan, Galuh, Astuna Larang, Tajek Nasing, Sumedang Larang, Ujang 
Mubara, , \jong I<idul, Kamuning Gading, Pancakaki, Tanjung Singguru, Kalapa, 
Banten Girang, Pula Sari, dan Ujung Kulon. Daerah-daerah tersebut merupakan 
negara bawahan, karena setiap dacrah mempunyai rajanya sendiri, namun daerah­
daerah tersebut tunduk kepada raja Sunda (Munandar, 1994: 96). 

Pada rnasa pemerintahan Raja Surawisesa perkembangan rcligi di Jawa 
Barat memperlihatkan munculnya kepercayaan terhadap leluhur (Sumadio, 1990: 
392). Perkembangan religi masa Kerajaan Sunda di antaranya dapat dilihat dari 
berbagai sumber etnosejarah antara lain dari naskah kuna atau prasasti. Naskah 
yang bcrasal dari masa Kerajaan Sunda antara lam adalah Gm/a Paral?Jangan, 
Smvakadarma, dan Sanghyang Siksakanda ng Karesicm. Naskah Carita Parahyangan 
banyak membcrikan gambaran ten tang keadaan keagamaan pada masa itu. Dalam 
naskah Can.la Paral:yangan diccritakan bahwa Scmgl?)1ang Darmasiksa dikatakan 
sebagai titisan Batara \\lisnu. Dalam naskah ini disebutkan pula bahwa Saiijaya 
yang beragama Hindu, mcmberi nasihat kcpada anaknya yang bernama Rahyang 
Tamperan atau Rakeyan Panaraban, agar tidak mengikuti agama yang dipcluknya. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa setelah Saii.jaya, agama Hindu tidak lagi 
berkembang. Selain naskah Carita Paraly angan, keadaan religi juga terlihat pada 
naskah Sawakadanna. Naskah yang berasal dari tahun 1435 M disebut pula 
scbagai Sera/ Dewa-Buddha. Dalam naskah tersebut disebutkan pula nama-nama 
dcwa agama Hindu seperti Brahma, \V'isnu, Maheswara, Yama, dan Baruna. 
Selain itu, dalam naskah Sangl?J·mig Sik sakanda ng Kari.rian, pengaruh agama Hindu 
masih terlihat. Namun demikian, juga tampak adanya pengaruh agama Budha, 
yaitu pemujaan kepada Sangl!yang Paiicatalagala (Budha). Pada bagian lain dari 
naskah Sangl:yang Siksakanda 1ig Kare'.rian terlihat percampuran dcngan kepercayaan 
terhadap leluhur. Hal ini dibuktikan dengan menurunkan derajat De1vata berada 
di bawah E-!yang (Danasasmita, 1987: 96). 

Selain naskah, sumbcr sejarah lain yang juga dapat digunakan untuk 
melihat religi yang berkembang adalah prasasti. Dalam Prasasti Sa1igl?J!ancg Tapak 
terlihat adanya pengaruh agarna Hindu. Prasasti Sanglzyang Tapak (952 S/1030 M) 
menyebutkan tentang nama tokoh Maharaja Sn· .fqyabhupati Jqyamahen lf/isnumurlti 
Samarmvfjqya Sakalabhu1vanama11daleswara11indita Haro Go1vardhana 
IVikramot/ungadewa yang berkuasa di Prahqjyan Sum/a (Djafar, 1991: 20--24). Dari 
nama gelar tersebut terlihat bahwa raja adalah penganut agama Hindu aliran 
\Vaisnawa (Sumadio, 1990: 362). Pengaruh agama Hindu juga terlihat dari adanya 
pemujaan terhadap telapak kaki dan penyebutan dewa-dewa dalam agama Hindu 
seperti Yama, Baruna, Kuwera, dan Nandiswara. 

Berdasarkan berbagai keterangan tersebut menunjukkan bahwa pada 
awalnya, keagamaan yang melatari Kerajaan Sunda adalah Hindu. Dalam 
perkembangannya agama Hindu bercampur dengan agama Budha, dan pada 
akhirnya unsur kepercayaan asli muncul (Sumadio, 1990: 392). K.emunculan 
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kepercayaan asli dari para leluhur terlihat dari keterangan dalam naskah Sangl?Jang 
Siksakanda ng Karesian yang menurunkan derajat Dewata berada di bawah H]ang 
(Sumadio, 1990: 392; Ayatrohaedi, 1982: 337--338). 

Perkembangan religi yang terlihat di dalam naskah juga terlihat pada 
bangunan-bangunan suci clan area. Pada masa Kerajaan Sunda akhir tempat 
pemujaan atau bangunan suci seringkali disebut dengan kabuptlan. Kabuyutan 
adalah semacam bangunan suci atau tempat yang dikeramatkan karena 
merupakan tempat persemayaman para leluhur yang telah meninggal 01yang) 
(Munandar, 1993/ 1994: 141). Mengenai kabuyutan ini juga disebutkan dalam 
naskah Carita Parahyangan. Selain itu dalam naskah Amanat Galunggung 
digambarkan pentingnya suatu kabt!JU!an sehingga perlu dijaga sekuat tenaga agar 
tidak jatuh ke tangan musuh (Danasasmita, 1987: 125). 

Kabttyutan sebagai persemayaman dewa biasanya berada di tempat yang 
tinggi yaitu di puncak gunung atau bukit. Tentang hal ini dalam naskah Bujangga 
Manik yang berisi catatan perjalanan sang pendeta Sunda disebutkan tentang 
suatu kabuyutan yang dipuj a-puja oleh seluruh masyarakat. Dalam catatan tersebut 
Bujangga manik mengungkapkan sebagai berikut (Munandar, 1993/ 1994: 143). 

" ... Sadatang ka Bukit Ageung:eta hulu Cihaliivung, kabuyutan ti Pakuan. 
Sang1!J'ang talaga W"arna ... " 

( ... Setelah datang di Bukit/Gunung Agung: tempat hulu (sungai) 
Cihaliwung, kabt!JU!an dari rakyat Pakuan, Sanghyang Talaga \~arna ... ) 

Berdasarkan pernyataan Bujangga Manik tersebut diketahui bahwa 
kabt!Julan rakyat Pakuan berada di puncak Gunung I'\gung yang diidentifikasi 
sebagai Gunung Gede sekarang. Selain kabt!yutan di Gunung Agung tersebut 
tercatat juga beberapa kabuyutan yang berada di puncak gunung atau bukit. 
Kabuyutan-kabuyutan tersebut di antaranya yairu di Pasir Sanghiyang daerah 
Kuningan dan Puncak Gunung Tampomas Sumedang (Munandar, 1993/ 1994: 
148). 

Kabuyutan yang dikenal dalarn masyarakat Sunda mengacu pada suatu 
tempat atau suatu struktur bangunan. Berdasarkan temuan di situs Kawali Ciamis 
diketahui bahwa bangunan suci tersebut berupa bangunan tidak permanen 
berbentuk rumah panggung dengan atau tanpa dinding (Munandar, 1993/ 1994: 
159-160). Sehubungan dengan hal tersebut maka diduga bahwa tinggalan berupa 
batu-batu berlobang di situs Gunung Lumpang merupakan sisa-sisa umpak suatu 
bangunan suci atau kabuyutan. Lumpang-lumpang batu yang terdapat di lokasi ini 
terbuat dari bahan batuan yang mudah pecah. Berdasarkan hal ini maka diduga 
bahwa lumpang batu tersebut tidak difungsikan sebagai alat untuk penumbuk. 
Mengingat lokasi Situs Gunung Lurnpang yang berada di tempat paling tinggi di 
daerah tersebut kemungkinan situs tersebut difungsikan sebagai tempat 
pemujaan atau bangunan suci. 

Religi yang dianut olch masyarakat Sunda pada masa Raja Surawisesa 
adalah Hindu yang telah bercampur dengan unsur kepercayaan asli. Religi yang 
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berkcmbang pada waktu itu tidak hanya di pusat kcrajaan tetapi juga di wilayah 
kekuasaan termasuk Cirebon. Adanya percampuran tersebut dapat dilihat dari 
bentuk-bentuk area di situs Pejambon. 

Aspek religi yang diamati dari keberadaan area-area tersebut adalah 
bahwa area-area yang ada di desa Pejambon menampilkan atribut kuat, antara 
lain Siwa dengan tangan empat. Ganec;:a berupa tokoh berkcpala gajah, dengan 
ciri memegang gada, gading, chamara (kcbut lalat) clan utpa!a (kuncup bunga 
teratai). Durga digambarkan dengan dada membusung clan perm buncit. 
Punokawan berupa tokoh dengan tubuh gemuk pcndek clan mulut lebar. Lingga 
berupa batu panjang dcngan ujung membulat clan penampang lintang pada 
bagian atas oval sedangkan bagian bawah perscgi panjang. Yoni berupa batu 
silinder dengan goresan yang membentuk ccrat. Bentuk-bentuk area kuna 
tersebut menunjukkan pantheon Hindu tetapi dengan penggambaran yang sangat 
sederhana. Kesederhanaan bentuk-bentuk area dewa Hindu tersebut 
menunjukkan bahwa kedudukan dewa bukanlah merupakan yang tertinggi . Hal 
ini selaras dengan keterangan dalam naskah yang menyatakan bahwa derajat 
De1va!a berada di bawah Hyang. Berdasarkan ha! itu dapat diketahui bahwa latar 
belakang religinya adalah Hindu yang sudah dipengaruhi unsur kepercayaan asli. 

Kesimpulan 
Prasasti Huludaycuh yang berisi mengena1 psa-psa seorang rap 

menunjukkan bahwa daerah tersebut masih merupakan bawahan dari kerajaan 
tersebut. Masyarakat yang bermukim di daerah tersebut merupakan masyarakat 
yang religius. Hal itu didukung dengan kcberadaan situs Gunung Lumpang yang 
diduga merupakan salah satu Kab1!)1t1!an pada masa Kerajaan Sunda akhir. Akhir 
masa Kerajaan Sunda kehidupan religi telah mcrupakan percampuran agama 
Hindu dengan unsur kepercayaan terhadap leluhur Percampuran J\.gama Hindu 
dengan pemujaan kepada arwah leluhur ditunjukkan dengan bentuk-bentuk area 
yang terdapat di dacrah Pejambon. 
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PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
BANGUNAN PERTAHANAN SEBELUM DAN 

SETELAH ABAD KE-20 MASEHI 
DI INDONESIA 

Octaviadi A brianto" 

Sari 
Bangunan pertahanan atau benteng adalah salah satu sarana manusia 

untuk mendapatkan rasa aman. Teknologi rancang banguan benteng mengalai 
perkembangan yang berkesimanbungan, sejalan dengan perkembangan teknologi 
umat manusia. Terdapat beberapa tahap perkembangan teknologi perbentengan, 
namun perubahan yang terbesar terjadi setelah Revolusi lndustri. Perkembangan 
teknologi alat perang yang pesat menyebabkan terjadinya perubahan mendasar 
pada rencang bangun benteng. 

Abstract 
Forts and fortresses 1vere alWll)'S changing in conjumtion with the development ~f 

general technologies. There 1vere several stages of technologies development ojjorts andjortresses. 
but the most signijicant development in Joris and jortresses was happen during the industrial 
revolution. Technologies of war machines got so advanced that its change strategy and tactics or 
1vmfare entire!J and reshape the farm ofjorts andfortressesjorever. 

Kata kunci: benteng, revolusi industri, martello, bastion, vauban 

· l'cnditi pada Halai 1\rkcologi Bandung 
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Pendahuluan 
Berbicara tentang bangunan pertahanan, tidak akan lepas dari 

membicarakan arsitektur. Scbuah bangunan pertahanan pada hakikatnya 
merupakan sebuah perwujudan dari arsitektur. Sementara pengertian dari 
arsitektur sendiri adalah sebuah seni, ilmu clan tcknologi yang berkaitan dengan 
bangunan clan penciptaan ruang untuk kegunaan manusia. Terdapat tiga aspek 
arsitektur yang berkaitan dengan pengertian arsitektur, ketiga aspek tersebut 
adalah aspek konstruksi atau kekuatan, aspek kegunaan atau fungsi, clan aspek 
keindahan a tau estetika (Budiharjo, 1991: 70). 

Arsitektur suatu bangunan merupakan basil interaksi sosial di antara 
masyarakat pendukung yang bekerja dalam mewujudkan ide tentang suaru 
bangunan, seperti dalam pcndirian rumah adat atau rumah tinggal. Dalam 
mendirikan suatu bangunan, manusia biasanya menggunakan pedoman tertentu. 
Kadangkala pedoman baku yang ada tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya, ha! ini 
karena terdapatnya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi pelaksanaan 
pcdoman tersebut. Faktor-faktor tersebut misalnya: faktor ekonom.i, politik, 
kebudayaan clan fungsi dari bangunan iru sendiri. Faktor-faktor tersebut akhirnya 
mengakibatkan adanya perbedaan bentuk maupun gaya seni bangunan dari 
rencana semula (Zakaria, 1997: 12). 

Bangunan sebagai perwujudan arsitcktur dapat dibagi-bagi berdasarkan 
fungsi, antara lain sebagai hunian, ibadah, clan pertahanan. Sementara itu, dari 
segi pcrkembangannya arsitektur di Indonesia sendiri dapat dibagi menjadi 
beberapa tahapan, yaitu: arsitektur masa prasejarah, masa Hindu-Buda, masa 
kolonial, clan arsitektur modern. Dalam membicarakan arsitektur Indonesia masa 
prasejarah, harus dipahami terlebih dahulu pcngcrtian arsitektur dalam bentuk 
purbanya. Pcngertian arsitektur dalam bentuk purba adalah, segala sesuatu yang 
dibangun manusia dalam usahanya yang masih sederhana untuk berfungs1 sebagai 
perlindungan, baik untuk fisik maupun jiwanya. Untuk keselamatan fisik maupun 
jiwanya, manusia membangun dengan menggunakan sesuatu untuk melindungi 
dirinya dari gangguan atau bahaya alam, seperti terik matahari, dinginnya malam, 
hujan badai, banjir, binatang buas sampai bahaya dari musuh (sesama manusia). 
Bangunan tersebut dapat bcrupa gua, gubuk di atas tanah, di atas pohon, atau di 
atas air, dapat pula berupa tenda di padang rumpu t. 

;\rsitcktur Indonesia pada masa Hindu-Buda di antaranya telah 
mengalami perkembangan dari arsitekrur masa prasejarah. Bahan bangunan yang 
terbuat dari tanah liar bakar (bata) dan batu andesit telah dikenal, tetapi masih 
belum umum digunakan untuk mendirikan bangunan rumah tinggal, dan secara 
khusus digunakan untuk pendirian bangunan candi a tau tempat pemujaan. 

Tampaknya keabadian dalam pernbangunan suatu ternpat tinggal tidak 
dirasakan perlu (tidak seperti pada pembangunan sebuah candi atau tempat 
pemujaan), sehingga bahan bangunan yang dipergunakan untuk pembangunan 
sebuah tempat tinggal adalah bahan-bahan yang disediakan alam dalam bentuk 
aslinya (tanpa pengolahan), seperti bambu dan daun-daunan. Hal inilah yang 
menyebabkan sisa bangunan dari masa Hindu-Buda di Indonesia, khususnya 
bagunan tempat tinggal sulit ditemukan saat ini. Berbeda dengan bangunan 
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tempat tinggal, bangunan candi atau bangunan pemujaan terbuat dari bahan­
bahan yang tidak mudah lapuk (seperti bata dan batu andesit). 

Sampai abad ke-16 M saat bangsa Eropa (Belanda) mulai menduduki 
daerah-daerah tertentu di Indonesia, mereka masih mendatangkan bata dan 
gcnteng dari negeri mereka sendiri untuk bahan baku pembangunan bangunan­
bangunan kolonial mereka. Bahan-bahan berat tersebut dipergunakan sebagai 
balas/1 kapal-kapal layar dari Eropa ke Indonesia, sementara dari Indonesia ke 
Eropa kapal-kapal layar tersebut penuh berisi rempah-rempah. 

J\rsitektur rnasa kolonial di Indonesia dimulai seiring dengan tibanya 
orang-orang Portugis di Malaka pada tahun 1511, clan kepulauan Maluku yang 
berpusat di Ternatc clan Banda. Pada awalnya bangunan yang didirikan masih 
menggunakan balun baku yang didapat dari alam (kayu clan bambu), baru setelah 
tcrjadi konflik-konflik kepentingan dengan masyarakat setempar mulai didirikan 
bangunan-bangunan dcngan menggunakan bahan baku yang lcbih kuat. Dapat 
clikatakan bahwa bangunan-bangunan kolonial pertama y;i ng clidirikan di 
Indonesia aclalah bangunan-bangunan pertahanan atau benteng. B;iru setelah 
orang-orang Belancla (clengan Veerenigde Oost-Indisih Compagnie) mempunyai pusat 
perclagangan yang mapan di Batavia, mulai didirikan bangunan-bangunan lain 
yang sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. 

Pendirian bangunan-bangunan perrahanan tersebut, pada awalnya ad;ilah 
sebagai usaha untuk mengamankan kepentingan dagang mereka, dalam ha! ini 
gudang-gudang tempat penytmpanan rempah-rempah serta komoditas 
perdagangan lain. Lama-kelamaan bangunan pertahanan yang didirikan tidak lagi 
hanya sebagai sarana pengamanan, tetapi juga menjadi sarana untuk mencapai 
tujuan dengan kekuatan militer. Sebagai contoh dapat clikemukakan adalah 
pendirian Benteng Veedeburg di Yogyakarra serta Benteng Speelwij'k di Ban ten. 

Tidak terdapat data yang pasti tentang kapan benteng mulai dikenal di 
Indonesia, sumber tertulis tertua yang menyebutkan adanya benteng adalah berita 
Cina dari Dinasti T'ang abad ke-7 M, menyebutkan kerajaan Holing yang 
mempunyai tembok kota dari tiang-tiang kayu (Sumadio, 1984: 93). Laporan 
tertulis lain berasal dari laporan I-Tsing abad ke-7 M, dalam perjalanan dari India 
ke Cina ia sempat menetap beberapa lama di Fo-Shih (Sriwijaya), dan disebutkan 
bahwa Fo-Shih dikelilingi benteng (Sumadio, 1984: 76). 

Data tertulis lain yang menyinggung keberadaan benteng di Indonesia 
adalah catatan Tome Pires yang menyebut bahwa kota Tuban dan Ternate 
mempunyai tembok keliling tanpa merinci bahan pembuatnya. Catatan-catatan 
Belanda dari tahun 1596 menyebut beberapa kota yang mempunyai tembok bata 
adalah kota Banten, Cirebon, Demak dan Tuban. Sementara itu, kota-kota yang 
berpagar kayu dan bambu adalah Jakarta, Jepara, dan Blambangan 
(Tjandrasasmita, 1984: 224-226). 

Dari data-data di atas diketahui bahwa bangsa Indonesia telah mengenal 
benteng permanen berupa tembok atau pagar keliling sejak lama. Namun 
benteng berupa garnisun atau markas tentara baru dikenal setelah kedatangan 

1 
l'cmbcrat yang c.ligunakan untuk mcnyeimbangkan kapal agar tic.lak oleng/miring. 
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bangsa Eropa di Indonesia. Hal tersebut terutama dikarenakan bangunan 
pertahanan yang dikenal pada masa tersebut lebih merupakan sarana 
pengamanan kota atau wilayah, bukan sebagai sarana ofensif. Selain itu, pada 
masa tersebut angkatan bersenjata yang ada sebagian besar merupakan rakyat 
jelata -umumnya petani- yang dipersenjatai bukan merupakan tentara reguler. 

Bangunan Pertahanan 
Pada umumnya tiap manusia mcmpuyai kebutuhan dasar, yaitu 

kebutuhan yang paling mendasar bagi manusia yang dibawanya sejak lahir dan 
berlaku universal. Di antara kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut antara lain 
adalah kebutuhan akan pangan, sosialisasi dan kebutuhan akan rasa aman 
(Koentjaraningrat, 1985: 5-6) . Untuk dapat memenuhi kebutuhan akan rasa 
aman, manusia memerlukan sesuatu untuk melindungi dirinya seperti, pakaian, 
alat bela diri dan tempat berlindung. 

Pacla waktu cara hiclup manusia berubah dari hidup berpindah-pinclah kc 
cara hidup menetap, mulailah manusia membutuhkan tempat tinggal unruk 
berlindung dari gangguan alam dan hewan-hewan liar. Saat manusia makin 
berkembang, mulai terjadi pcrselisihan dan bentrokan antara kelompok manusia. 
Dari kejadian ini mulai tcrpikirkan untuk membuat sesuatu bangunan atau 
wilayah pertahanan, dengan tujuan memperkuat areal suatu wilayah dalam 
menghadapi serangan pihak lain, sebagai pusat pertahanan, logistik dan 
penyusunan strategi. Pem.ikiran inilah yang mendasari lahirnya suatu bangunan 
atau daerah bertahan yang disebut benteng (Silitonga, 1991: 14). 

Bangunan pertahanan atau benteng adalah sebuah lokasi militer atau 
bangunan yang didirikan sccara khusus, dipcrkuat dan tertutup yang cligunakan 
untuk mclindungi sebuah instalasi, daerah ataupun sepasukan tentara clari 
serangan musuh atau untuk menguasai suatu daerah (}.foeliono, 1990: 103). 
Dalam bahasa Inggris benteng clisebut Jori clan Belanda disebut kasteel. Kata )011 
sendiri berasal dari bahasa latin jortise yang bcrarti teguh, kuat, sentausa atau 
tahan lama. Berdasarkan pengertian ini, yang dimaksucl clengan benteng aclalah 
bangunan yang kokoh dan kuat unruk pcrlinclungan clan pertahanan terhaclap 
scrangan musuh (Budhiman, 1992: 1). 

Secara umum menurut sifatnya ada dua jenis benteng, yairu benteng 
permanen clan benteng lapangan. Benteng pennanen merupakan bangunan 
pertahanan yang didirikan clengan sangat lrnat clan ditekankan unruk fungsi 
pertahanan. Karena pendiriannya memerlukan sumberclaya dan waktu yang tidak 
sedikit, biasanya bangunan pertahanan dengan sifat seperti ini didirikan pacla saat 
ticlak acla perang atau pacla rnasa clamai, fungsi utama bangunan pertahanan 
tersebut aclalah sebagai tcmpat berlinclung bila acla serangan menclaclak. 
Semcntara benteng lapangan merupakan bangunan pertahanan sementara yang 
lebih ditekankan sebagai tcmpat berlinclung pada saat penyerangan clan didirikan 
menclaclak pada saat perang. Oleh karena itu bangunan pertahanan tersebut 
biasanya menggunakan bahan-bahan yang ticlak tcrlalu kuat-sepcrti kayu atau 
tanah agar cepat clapat didirikan. 
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Sementara itu, menurut bentuknya benteng dibagi atas dua jenis, yaitu 
benteng berbentuk tembok keliling yang mengitari suatu wilayah, bahan 
pembuatnya dapat berupa kayu, tanah atapun batu dan karang tergantung lokasi 
dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan, serta benteng yang bernpa 
sekelompok bangunan yang didirikan berdekatan atau pada area yang sama, 
misalnya markas tentara dan pergudangan. Benteng yang berupa tembok keliling 
kota, dalam perjalanan waktu lama kelamaan berubah menjadi benteng garnisun 
yang berfungsi sebagai pangkalan tentara dan tempat tentara bermukim pada 
satuan-satuan kelompok 

Novida Abbas (2001: 35-36) mengelompokkan benteng bcrdasarkan 
fungsinya dalam dua kelompok. Pertama, benteng yang berfungsi sebagai sarana 
pertahanan, dalam arti benteng tersebut dapat melaksanakan fungsi ofensif dan 
defensif. Fungsi tersebut ditunjang oleh fasilitas yang tersedia clalam benteng 
tersebut, seperti lubang-lubang penembakan, bastion -bagian menjorok keluar 
pacla tiap sudut benteng, memungkinkan seseorang menembak kesegala arah 
tanpa menampakkan diri. Pertama kali dikembangkan oleh bangsa Itali pacla 
akhir abad ke 15 dan awal abad ke-16 M. K.eclua, benteng yang mempunyai 
fungsi sebagai tempat penyimpanan logistik, pendidikan dan latihan, dan sebagai 
penjara. Benteng-benteng yang mempunyai fungsi ini disebut biasanya ticlak 
dilengkapi fasilitas ofensif dan defensif. Benteng-benteng tersebut biasanya hanya 
terdiri dari ruangan-ruangan untuk penyirnpanan logistik, pendidikan dan latihan 
serta penjara. Meskipun clemikian benteng-benteng tersebut biasanya dilengkapi 
juga clengan menara atau bangunan pengawasan(Silitonga, 1991: 21). 

Apabila dilihat clari lokasi penempatannya, benteng yang memiliki fungsi 
ofensif clan clefensif biasanya ditempatkan pacla lokasi-lokasi strategis seperti di 
pusat kegiatan suatu kota, tepi jalur jalan utama, puncak bukit yang 
memungkinkan pengawasan daerah sekitamya, tcpi pantai atau sungai yang 
merupakan jalur keluar-masuk pelabuhan maupun kota . Benteng yang tidak 
memiliki fungsi ofensif dan defensif clengan kata lain merupakan benteng 
penunjang keletakannya agak tersembunyi atau cukup jauh dari pusat kegiatan 
suatu kota maupun jalur jalan utama. Contoh benteng penunjang yang terdapat 
di Indonesia antara lain adalah: Benteng Salatiga, Benteng Willem I di 
Ambarawa, dan Benteng Gombong. 

Berdasarkan segt rancang bangun denahnya, benteng dapat 
clikelompokkan ke clalam lima bentuk benteng, yaitu: 
1. Benteng dengan bentuk denah segitiga, biasanya pada setiap sudutnya 

terdapat bastion berbentuk mata panah atau mata tombak. Contoh benteng 
dengan bentuk denah seperti ini adalah Benteng Jepara dan Bentcng 
Panarukan; 

2. Benteng dengan bentuk denah segi empat, termasuk benteng-benteng clengan 
clenah empat persegi panjang clan bujur sangkar. Benteng clengan denah segi 
empat dibagi lagi dalam clua kelompok. Pertama, benteng dengan denah segi 
empat dengan bastion pada setiap sudutnya, contohnya Benteng Vastenburg di 
Surakarta dan Benteng \X'illem II di Ungaran. Kedua, benteng dengan denah 
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segi empat tanpa bastion di sudut-sudutnya, contohnya Benteng Willem 1 Ji 
Ambarawa clan benteng di Salatiga; 

3. Benteng dengan denah scgi lima, benteng ini memiliki bcution pada sc tiap 
sudutnya hingga sekilas denah benteng ini mirip dengan bentuk kura-kura, 
contoh benteng dengan denah segi Ii.ma adalah Benteng Pendem di Cilacap; 

4. Benteng dengan denah segi delapan, benteng dengan denah ini mcmiliki 
lapangan pada bagian tengah yang dikelilingi delapan buah dinding, biasanya 
benteng dengan denah ini tidak mempunyai bastion. Contoh benteng dengan 
denah segi delapan ini adalah Benteng Gombong di Kebumen; clan 

5. Benteng dengan denah menara atau lingkaran, benteng dengan denah mi 
biasanya terdiri dari beberapa lantai dengan bagian atap rata yang berfungsi 
sebagai tempat meriam yang dapat menembak ke 360°. Contoh benteng 
dcngan dcnah lingkaran ini adalah Bcnteng Pulau Bidadari di TelukJakarta. 

Benteng-benteng atau bangunan pertahanan yang telah disebutkan, 
merupakan bcnteng-bcnteng yang didirikan sebelum abad ke-20 tvL Bagaimana 
dengan bentuk, rancang bangun clan bahan baku dari benteng atau bangunan 
pertahanan yang didirikan pada abad ke-20 M? Hal tersebut akan dibahas lcbih 
lanjut dalam tulisan ini. 

Bangunan Pertahanan Sebelum Abad XX Masehi 
Bangunan-bangunan pcrtahanan atau bentcng di Indonesia yang 

didirikan sebelum abad ke-20 M umumnya didirikan oleh bangsa Eropa. Rancang 
bangunan benteng-benteng terscbut, baik denah, bahan maupun teknologi ya ng 
diterapkan menggunakan patokan clan tcknologi yang ada pada saat pendiriannya. 
Dalam tulisan ini benteng-bentcng dari masa sebelum abad kc-20 M akan dibagi 
ke dalam beberapa subbab berdasarkan masa pendiriannya. 

Abad ke-15 sampai ke-16 fv1 
Benteng dari masa abad ke-15 clan ke-16 M umumnya terdapat pada 

bagian timur Nusantara dan dibangun oleh Portugis atau Spanyol, walaupun oleh 
ketcrbatasan data tertulis sebagian dari banguan pcrtahanan yang ada tidak dapat 
dipastikan tahun pendiriannya. Untuk mempcrmudah data yang ada akan 
disajikan dalam bentuk tabel 1. 

Abad ke-1 7 sampai ke-18 M 
Benteng-benteng yang berasal dari abad ke-17 sampai ke-18 I\'faschi 

umumnya didirikan oleh bangsa Belanda. Hal tersebut berkaitan dengan masa 
kejayaan VOC (Veerenigde Oost-lndisch Compagnie) yang mencapai puncaknya pada 
abad ke-18 M. Bahan maupun rancang bangun benteng disesuaikan dengan 
perkembangan teknologi clan ketersediaan bahan baku setempat. Bcnteng­
benteng tersebut antara lain terlihat pada tabel 2. 
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Tabel 1. Benteng dari abad ke-15-16 :\fasehi 

Dcn,1h DinJing 

Nu Nama Lokasi 
T ahun/ 

T cbal Rcfrrcnsi 
AbaJ 

Bcntuk 
Ukuran 

rata2 Bahan 
(m) 

(m) 

Kee. 
15-16 

karang & 
Saptaningrum, 

:\n1urang 'i'ombasian. pcrscg1 
165x105 0/•7 batu 

i\li1uhasa 
:\I p<tnjang 

anJcsit 
211!111 

Kee. 
15-1(, 

karang & 
HuJilurtt '· 

2 i\bas KwanJang, 
pl'rSCh71 

16Uxl03 U,7 b:nu 
(~oronta l o 

M panjang 
anJcsit 

21111 1 

Kee. 
15-16 

karang & 
Saptaningrun1. 

.l Oran ye Kwam.lang, 
pcrscgt 

3(ix32 0,7 batu 
c;oronta lo 

M pa111ang 
anJcsit 

211111 

Kee. 1'ota batu. 
Suryanu1, 

4 Otanaha Barnt. 1525 tn-al 15xl3 I ,(i pctsir & 
(ionmralu lumpur 

l'J'N 

Kc..:c. K<>ta bat u, 
SuryanttJ, 

5 Orahua Barnt, 1525 1i\·al 1(1,5xl4 l ,(i pasir & 
(-iorontalo lumpur 

1994 

Kee. Kota 
Jobcl 17x13, 

batu, 
Sury~mto, 

(, Ulupahu Ba rat, 1525 
O\':tJ <ix5 

1,6 pasir& 
1994 

(~orontalo lumpur 

Tabel 2. Benteng dari abad ke-1 7-18 i\faseh..i 

Tahun 
Dcnah Din Jing 

No Nam:t I .ok:isi I Ukuran 
Tcbal Rcfcrcnsi 

Abad Bcntuk 
(m) 

rata2 lhhan 
(m) 

Kee. Siau 
b:t tu bran g. 

Timur, tJk ada tidak J •'ahriani, 
Santarosa 

Sanghc 
l(ilH 

Jat:I aJa Jara 
bata, pasir 

1994 
TahuJ 

& kapur 

DK ! l(il 9. 
batu karang, 

'l'rcu, 
2 B·.1ra1·ia 

j,1brta I (,22 pcrscgt 113xU3 3-4 bata. posir 
19911 

& kapur 

1655, 
tiJak 

tidak 
batu karnng Craatl:tnJ. 

1 .\n1stcrdan1 i\ la1uJo 1711.\ 
p crsq," 

ada 
1755 

panjang aJa Jara 
Jata 

Jan andcsit 1991 

Kcpulauan 
tidak 

4 Onrust 
Seri bu, 

172'! 
SL',!.,'l tiJak 

ada bata 
.\bri:mto, 

DKJ lin1a ,1Ja data 
data 

21lll2 
Jakarta 

.Jcpara .J cp:1ra 17:1.! 
SCf,'1 56/ix56 

II/> batu karang 
:\bbas, 

tiga x74 2110 1 

( , Vastcnburg Solo 18 ,\ l pcrsct,<i 21Jfo;2(1(, 1,15 bata 
:\bbas. 
2001 

Kee. 
:\bb.10. 

7 l'anarukan Pan:.uuk;111, 18 j\[ 
scp 

107x107 l,(i bata 
SitubonJo 

tiga 200 1 

8 lhngkalan 
K:1bupatcn 

1747 pcrscgi 80x82,5 U,6 bata putih 
:\bbas. 

Ban~kalan 2Ull l 
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Abad ke-19 M 
Benteng-benteng yang diclirikan pada abad kc-19 l\f keseluruhari 

dibangun oleh bangsa Bclanda. Terdapat beberapa perkcmbangan pada teknologi 
rancang bangun beteng pacla abad ke-19 .tvl yang clitandai dengan munculnya 
benteng menara (Martello Tower), sisrem pcrtahanan luar, clan bangunan ya ng 
berada di bawah permukaan tanah. Di Indonesia ketiga perkcrnbangan tersebur 
masing-masing terdapat di bcnteng menara di Kepualauan Seribu, Benrcng \'an 
den Bosch di Kabupaten Ngawi, clan Benteng Pendem di Kabupatcn Cilacap. 
Data selengkapnya terlihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Bcntcng dari abad kc-19 :\lase hi 

Dcnah DinJing 
Tahun N() Na111J l..t>k:1si 
/ .-\bad Ukura 'l'cb;1J lhlu RcCcrcns1 

Hcntuk 
n (m ) rata2 (m) 11 

i\Llrrcllo l'ubu BiJaJ"'i. 18511-
lingk:1cm 23 ]J1 b:lt:l 

.\bnanru, 

I'. lliJ:1dari DK! Jakarta 1853 2!!(!2 

2 
i\ hncllo Pulau Kclur, DK! 18511-

lingkann 14 2,5 baLI 
.\brianlu. 

P. Kclor lakana 1853 211u2 

3 
i\hrrcllo l'ubu Cipir, DK! 1850-

lingk:ir:m 23 2,() b·.1r:-1 
.-\hri;tll[<J, 

I'. Cipir Jakarta 1853 21102 

4 'l'cbck Kabupatcn S:thtiga 
1885- pcrschri llllllh tiJak :tJa 

bar a 
.\l>ba,, 

188(1 p~rnjang 21)(1 cbu 2() ()1 

5 Rcrnl\·atun1 
Kabupatcn 

18.)1 
Pl'fSi.:gt 10Ux9 riJak aJ,1 

b~: [~l 
:\bb;ts. 

Bo\'ulali panjang 5 Jara 2l1Ul 

Kcca1natan 
1834- 1Wxi ,\bb•b, 

G Will em I Ungaran, 
pcrsq .. iri 

2 bata 

Semarang 
1847 pan1a11g (i(J 20111 

Kecan1;1ran 
bujur cfS,47, ·\bb,1s, 

7 Willem II •
1\mb:1r;t\VJ., 1871 11,35 bau 
Scn1arang 

s;1ngka r 5 211111 

Kccarnatan Cibcap 18(>1-
riJ;ik 

riJak aJ;1 

I 
.\bba,, 

8 J>cnJl..'nl SL'~~ iin1:1 ;1da bau 
Schtan. Cibc;1p 1879 

J;1Ll 
Ja1;1 211111 

9 
\'an Den 

Kabupatcn Nga"'i 1845 
pl'rsq . .:,1 141),6 

2 b:lt'1 
.\bb;b, 

B<"ch pan1;"Lng ll 2110 1 

Perang Dunia I 
Tidak banya terdapat ringgalan bangunan pertahanan yang bcrasal dari 

masa PD I di Indonesia, hal tersebut mungkin dikarenakan lctak Indonesia yang 
terbilang jauh dari lokasi utama tcrjaclinya konflik di bcnua Eropa. Beberapa 
bangunan pertahanan dari masa PD I vang bcrhasil didata antara lain; 

• Bente1zg G111111ng Palasari, terletak di Kecarnatan Sumedang Sclatan, berada di 
puncak Gunung Palasari dalam wilayah hutan lindung yang dikelola oleh 
Pcrhutani Kabupatcn Sumedang, pada ketinggian 675 m dari permukaan 
laut. Laban tempat bangunan pertahanan mcmiliki luas 2 Ha, tcrdiri dari 8 
bangunan yang terdiri dari 2 sampai 7 ruangan yang clibangun kc dalam sisi 
bukit .atau ditimbun tanah sehingga yang tampak hanya pintu clan jendelanya 
saja. Terbuat dari beton berutang dengan ketebalan rata-rata 0,8 m. Untuk 
memasuki area bangunan pertahanan harus melalui gerbang yang beracla di 
bagian barat daya area benteng berupa tembok terbuat dari beton cor 
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bcrbentuk segiaga yang mengapit jalan. Pada sekcliling area benteng 
terdapat tanggul tanah, bila dilihat dari luar bangunan-bangunan dalam 
benteng tidak terlihat (Abrianto, 2007: 10-14). 

• Benten,g Gummg Koentji berada dalam wilayah Kelurahan Kota Kulon, 
Kecamatan Sumedang Selatan, berada di puncak Bukit Panjoenan pada 
ketingian 500 m dari pcrmukaan laut. Bangunan pertahanan tersebut 
terdapat dalam kawasan hutan lindung yang dikelola Perhutani Kabupaten 
Sumedang. Terbuat dari beton bertulang dcngan ketebalan rata-rata 1 m, 
terdiri dari 5 kelompok bangunan yang scbagian besar berada di bawah 
permukaan tanah. Hanya kclompok III yang merupakan dinding melingkari 
area bcnteng yang berada di permukaan tanah. Benteng ini tidak memiliki 
bastion, tempi bagian berbentuk setengah lingkaran yang menjorok keluar 
dinding pada badian utara clan selatan, diperkirakan merupakan tempat 
lokasi meriam, selain itu tcrdapat 5 lokasi senapan mesin yang tersebar pada 
ke empat sisi benteng (.A.brianto, 2007: 14-27). 

• Benteng Gunung Gadung, terletak di Desa Marga Mekar, Kecarnatan 
Sumedang Selatan. Berada di puncak Pasirlaja pada ketinggian 718 m dari 
permukaan laut. Terbuat dari beton bertulang dengan kewbalan rata-rata 1,5 
m, dibangun ke dalam tebing bukit sehingga tidak terlihat dari permukaan 
tanah. Terdapat tiga bangunan pada areal benteng yang tidak memiliki 
tembok kcliling tersebut, salah satunya diperkitakan merupakan lokasi 
mcriam dengan kaliber cukup besar dengan arah Ko ta Sumedang clan J alan 
Raya Bandung-Cirebon (Abrianto, 2007: 27-28). 

Pemng Dunia !I 
Berbeda dengan saat PD I, wilayah Nusantara merupakan wilayah yang 

terlibat langsung dalam PD II. Serbuan balatentara Kerajaan Jcpang ke Hindia 
Bclanda menjadilan wilayah tcrscbut bergolak sampai dcngan pengakuan 
kedaulatan Rcpublik Indonesia tahun 1949. Bangunan pertahanan dari masa PD 
II yang telah diteliti oleh tim dari Balai Arkeologi Bandung umumnya berupa 
bunker -ruangan yang dipakai untuk pertahanan clan perlindungan dari serangan 
musuh (Nfoeliono, 1990: 137)-, veil boks -pos jaga tertutup yang dipcrlengkapi 
dengan celah intai/ tembak, bias an ya terbuat dari beton. Beras al dari bah as a 
Belanda 1,'eiligheidr Boks (tempat penembakan) (Suryanto, 1994: 6)-, clan gua. 
Bangunan-bangunan terscbut didirikan baik olch Belanda maupun Jepang, 
beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 

• Gua .Jepang di Minahasa, gua-gua J epang di Kabupetan !vlinahasa, Sulawesi 
L!tara yang telah ditcliti oleh tim Balai Arkeologi Manado pada tahun 2001 
tcrdapat di Kecamatan Airmadidi, Kawangkoan, Toulimambot, clan 
Tombas1an. Gua-gua tersebut dibangun pada saat Jepang menduduki 
Indonesia antara tahun 1943-1945 dan berfungsi untuk mendukung aktifitas 
militer J epang di :tvlinahasa. Data yang diperoleh dari penelitian men ca tat 22 
gua yang tersebar di kecmpat kecamatan tersebut. 



116 Di11amika Pmnukima11 Dalam Bu&!Ja Indonesia (107 - 125) 

Berdasarkan bcntuknya gua-gua rersebut dapar diklasifikasikan menjadi; (1) 
Gua dengan pintu berbentuk persegi, (2) gua dengan pintu yang bagian 
arasnya bcrbcnruk setengah lingkaran, (3) gua yang sating berhubungan, dan 
(4) gua yang memiliki ruangan di dalamnya. Sementara berdasarkan balun 
pembuatnya dapat di bagi menjadi; gua yang dibuat pada tebing batu domalo -
domato adalah istilah lokal untuk batuan lava basalt-, dan gua yang dibuar 
pada tebing tanah (Abrianto, 2001: 20-22). 

• Cua jepang di Dago Pakm; terlctak di daerah Dago Pakar, tepamya bcrada 
dalam wilayah Taman Buran Raya Ir. H. Djuanda. Gua .Jepang di Dago 
Pakar terdapat di sebuah tebing batu dcngan arah hadap utara, bagian 
depannya merupakan lcmbah yang di dasarnya terdapat Sungai 
Cikapundung. 1-femiliki 4 pintu dan 2 saluran udara, dcngan lorong yang 
saling berhubungan pada bagian dalam. Dilihar dari lokasi, denah scna 
bentuknya, fungsi gua J epang ini diperkirakan bc:rkaitan dengan kegiatan 
stratcgis kemiliteran. Lorong-lorong clan ruang-ruang yang rerdapat pada gua 
dapat dipergunakan sebagai markas, barak rnaupun tempat penyimpanan 
peralatan clan logistik. Apabila memperhatikan dirnensi (panjang, lebar, dan 
tinggi) dari pintu sena lorong gua no. 4, maka diperkirakan gua tersebur 
dipergunakan sebagai tempat penyimpanan kendaraan atau alar perang yang 
cukup besar. 

• Bunker, veil boks, bangunan perrahanan yang berbentuk bunker dan 11eilhoks 
merupakan bentuk bangunan pertahanan dari masa PD II yang umum 
ditemui di Indonesia. Bangunan-bangunan tersebut merupakan bagian dari 
suatu sistem pertahanan yang meliputi wilayah yang luas. Dikarcnakan 
perkembangan tcknologi clan strategi kemilitc.:ran pada saat PD II , maka 
tidak srrategis untuk mendirikan suatu bangunan pertahanan (benteng) 
berukuran besar yang membutuhkan biaya clan waktu yang lama untuk 
mendirikannya. Lebih strategis untuk membuah bangunan pertahanan kecil 
atau sedang di temtap tempat strategis untuk menghambat gerakan pasukan 
musuh. Beberapa bunker dan veilboks yang telah diteliti oleh tim Balai 
Arkeologi Manado antara lain adalah; Vezi boks di Kodya t-,Ianado yang 
berhasil didata berjumlah sembilan buab, tersebar ditcmpat strategis . 
Terdapat di Kecamatan Tumpaan, tepatnya Desa Tumpaan 1 clan Tumpaan 
II. Berjumlah lima buah, terletak di tepi pantai Teluk Amurang rnenghadap 
lautan (Fahriani, 2000: 7). Di Kecamatan Belang clan Lembean Timur, 
Kabupaten Minahasa juga terdapat veil boks, masing-masing berjumlah saru 
buah, terdapat di tepi pantai menghadap lautan (Fahriani, 1998: 19). Bm(gker 
di Kota Manado terdapat di pertigaan antara jalan Sam Ratulangi clan Jalan 
Achmad Yani. Terdapat dua buah bungker, yang pertama mcmpunyai dua 
buah pintu di bagian utara clan selatan. Bungker kedua pintunya menghadap 
ke utara (Suryanto, 1994: 9). Di Propinsi Sulawesi Utara bangunan pertahan 
yang ada berupa veil boks, 3 buah di Kelurahan Bary, Kecamatan Baolan, 
Kabupaten Toli-toli. Dua buah veil boks terdapat di tepi .Jalan Cokroaminoto 
clan sebuah lagi terdapat di daerah pasang surut air laut. Sebuah veil boks lain 
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tcrdapat di Kclurahan Sidoarjo, Kccamatan Baloan, Kabupaten Toli-toli, 
terlctak di pinggir jalan kurang-lebih 20 m dari tepi Laut Toli-toli. (Adyana, 
1997: 7 & 9). 
Masih banyak tinggalan bangunan pertahanan dari masa PD II yang tersebar 
di wilayah Indonesia, namun secara singkat dapat dirangkum sebagai berikur; 
bangunan pertahanan yang didirikan mcnggunakan bahan beton bcrtulang 
dcngan ketebalan dinding rata-rata lebih dari 0,5 m, ukuran bangunan 
pertahanan umumnya kccil atau sedang clan terscbar pada lokasi-lokasi yang 
strateg1s secara militer, merupakan satu kesatuan dalam sistem pertahanan 
terpadu. 

Teknologi Bangunan Pcrtahanan Sebelum Abad ke-20 M 
Scperti tclah dibicarakan terdahulu, bangunan pertahanan merupakan 

salah satu upaya manusia untuk memenuhi satu unsur keburuhan dasarnya yaitu 
rasa aman. Pada awal perkembangannya pertahanan didirikan di sekeliling atau 
mclingkari satu wilayah atau tempat, berupa parit clan tanggul tanah atau dinding 
terbuat dari batang-batang kayu. Dalam perkembangannya bangunan pertahanan 
tcrsebut berkembang menjadi benteng dengan tembok terbuat dari batu yang 
melindungi wilayah atau kota. 

Perkembangan besar pcrtama dalam teknologi bangunan pertahanan 
terjadi saat mulai dipergunakannya senjata api. Penemuan meriam pertama pada 
abad ke-14 M mengubah teknologi pembuatan bangunan pertahanan untuk 
selamanya, bangunan pertahanan yang dibuat pada masa itu tidak lagi menjulang 
ke atas, tetapi menjadi bangunan rendah. Ketinggian yang merupakan salah satu 
kelebihan pada bangunan-bangunan pertahanan dari masa sebelum abad ke-14 l\1 
saat alat masih menggunakan pedang, busur dan pelontar batu menjadi unsur 
yang sangat merugikan dengan dipergunakannya mcriam (Brice, 1999: 70). 

Ditemukannya teknologi pembuatan pcluru meriam dari besi cor 
mcndorong munculnya ripe bangunan pcrtahanan baru. Tanggul tanah yang 
diperkuat dengan batu tidak lagi mencukupi untuk menahan gempuran tembakan 
meriam, sehingga dipcrlukan bangunan pertahanan dengan rancang bangun 
khusus yang dapat menahan tcmbakan meriam (Beazley, 1988: 312). Rancang 
bangunan pertahanan bcrkembang seiring dengan berkembangnya teknologi 
peralatan perang yang dipergunakan. 

Salah satu perkembangan teknologi bangunan pertahanan yang 
dikembangkan oleh bangsa Belanda adalah pcnggunaan rave/in, yakni bangunan 
berdiri sendiri berdenah dasar segi empat yang hampir segitiga terletak pada 
pertengahan dinding benteng. Rave/in pertama dibangun tahun 1377 di 
Sarzanello, antara Livorno clan Genoa. Perkembangan rancang bangun benteng 
berjalan lambat sampai dengan abad ke-16 M, ha! tersebut dikarenakan ketatnya 
tradisi arsitektur saat itu. Tokoh yang dianggap sebagai pelopor pembaharuan 
rancang bangunan benteng antara lain adalah Francesco di Giorgio Martini 
(1439-1501) clan Leonardo da Vinci (1452-1519) dengan rancangan benteng yang 
memiliki dinding pertahanan luar berbentuk bintang. Rancangan ini dianggap 
sebagai cikal bakal perbentengan yang mempergunakan bastion. Sistem 
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perbentengan yang berkembang saat itu secara umum lebih tepat clipergunakan 
untuk mempertahankan satu wilayah atau kota lebih mudah unruk 
mengadaptasikan kaidah-kaidah militer (Beazley, 1988: 312). 

Salah satu tokoh penting dalam perkembangan teknologi rancang 
bangun benteng adalah Sebastien Le Preste de Vauban (1633-1707), ia 
merancang sistem pertahanan yang dapat dikatakan merupakan puncak rancang 
bangun benteng sebelum abacl ke-19 M. Sistem rancangan Vauban memiliki tiga 
tahap atau tiga sistem, sistem yang pertama merupakan penyempurnaan sistem 
pertahanan clengan bastion yang telah acla clan melengkapinya clengan pertahanan 
luar yang berdiri sendiri. Pertahanan luar tersebut pada tahap pertama ini masih 
berupa tanggul tanah yang dilengkapi parit. Pada tahap keclua pertahanan luar 
disempurnakan clengan aclanya bastion luar yang berdiri sencliri serta tanggul tanah 
disempurnakan clan berbelok-belok, masing-masing merupakan bagian vang 
berdiri sendiri. Tahap yang ketiga merupakan penyempurnaan tahap ke dua 
dengan membagi lagi bastion luar menjadi clua bagian yang terpisah dan berdiri 
sendiri sera perluasan pertahanan luar berupa dinding clan tanggul yang berbelok­
belok semakin jauh clari incluk pertahanan. Sistem ciptaan Vauban im 
menyebabkan penyerangan langsung terhadap tembok kota atau benteng menjadi 
sulit karena harus melewati terlcbih dahulu pertahanan luar yang berlapis-lapis 
(Beazley, 1988: 312 Brice, 1999: 99-101 ). 

Satu bentuk benteng yang berkembang pacla abad ke-18 M adalah 
bangunan pertahanan berbentuk menara berclenah lingkaran yang dikenal dengan 
nama "Martello Tower". Nama tersebut berasal dari sebuat benteng berbentuk 
lingkaran di Mortella Point, Corsica yang bertahan selama 3 hari clengan hanya 38 
orang clari serangan pasukan infantri clan angkatan laut Inggris. Terkesan clengan 
kejadian tersebut Inggris kemudian meniru banguanan benteng tersebut untuk 
pertahanan pantainya. Kelebihan rancang bangunan benteng berdenah lingkaran 
tersebut adalah wilayah yang dapat diawasi meliputi 360°, dindingnya yang tebal, 
serta meriam yang dapat menembak kesegala arah. Pada bagian dalam menara 
terdapat tempat tinggal prajurit, gudang amunisi dan perbekalan. 

Perkembangan besar keclua yang terjadi clan berpengaruh pada teknologi 
rancang bangun benteng adalah penemuan laras meriam beralur (grooved) tahun 
1860 yang memungkinkan peluru meriam meluncur ke sasaran dengan akurat 
clan stabil, dengan kecepatan yang lebih tinggi clan jangkauan yang lebih jauh 
(Beazley, 1988: 312). Selanjutnya revolusi inclustri di Inggris pacla tahun-tahun 
terakhir abacl ke-18 M. Perkembangan tersebut menyebabkan sistem 
perbentangan dengan bastion yang ada menjadi ketinggalan jaman, karena dengan 
amunisi yang dapat ditembakkan clari jarak yang lebih jauh clengan keakuratan 
clan claya hancur yang lebih besar menyebabkan serangan langsung ke benteng 
clapat minimalisir. 

Sebagai perbandingan adalah sebagai berikut; meriam rahun 1815 
clengan laras halus clan sistem pengisian amunisi melalui laras clapat 
menembakkan peluru seberat 14,5 kg sejauh 2.745 m atau peluru seberat 30,8 kg 
sejauh 366 m, seclangkan meriam beralur clengan system pengisian amunisi dari 
belakang laras clari tahun 1914 clapat menembakkan peluru seberat 879 kg sejauh 
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21,4 km. Peningkatan kemampuan tersebut menyebabkan rancang bangun 
benteng pada akhir abad ke-19 M dan awal abad ke-20 M menghadapi dua 
kendala. Pertama adalah membuat bcnteng yang dapat bertahan dari peluru 
meriam berkekuatan ledak tinggi dan kedua bagaimana membangun benteng 
yang dapat mengakomodasi mcriam berteknologi baru tcrsebut. Pemecahan 
keclua masalah tersebut ditolong oleh penemuan semen Portland pada abad ke-
19 M yang menjadi salah satu unsur pendorong berkembangnya benteng yang 
menggunakan beton bcrtulang. Untuk mempersulit benteng menjadi sasaran 
tembakan maka bangunan benteng dibuat lebih renclah dari sebelumnya tanpa 
mengorbankan ruang yang diperlukan untuk meriam, peralatan, pasukan dan 
logistik, pemecahannya adalah dengan membangun benteng ke dalam tanah 
(Brice, 1999: 130-131). 

Teknologi Bangunan Pertahanan Setelah Abad ke-20 M 
Seperti telah disinggung di muka, revolusi industri merupakan peristiwa 

yang membawa perubahan besar pada peradaban manusia. Revolusi tersebut 
mengubah hampir seluruh aspek kehiclupan manusia, terutama berkaitan clengan 
teknologi dan permesinan. Salah satu yang terkema dampak perkembangan pesat 
teknologi tersebut adalah teknologi alat perang, diciptakannya alat-alat mekanis 
barn mcndorong terciptanya peralatan perang yang semakin maju, sederhana clan 
efisien. Pada gilirannya perkembangan alat serta teknologi alat perang tersebut 
menyebabkan terjadinya juga perubahan pada strategi clan taktik militer yang acla. 
Pada awalnya terjadi scmacam kegamangan dan keraguan untuk mcnerima 
perubahan yang terjadi, namun kemudian pecah perang yang kemudian 
berkembang dan meluas melibatkan hampir seluruh negara, kerajaan clan 
kekaisaran yang ada di Benua Eropa. 

Perang Dunia I dapat dikatakan merupakan perang besar pertama yang 
tcrjadi setelah adanya revolusi industri. Dalam perang selama 4 tahun tersebut 
seluruh alat dan teknologi perang baru yang tercipta berkat terjadinya revolusi 
industri dipergunakan, begitu juga dengan metode dan strategi barn militer. 
Beberapa perkembangan teknologi alat perang tersebut, terutama yang berkaitan 
dengan benteng atau bangunan pertahanan akan disinggung lebih lanjut berikut 
1111. 

Peralatan perang berkaitan erat dengan perbentengan adalah meriam, 
dapat dikatakan perkembangan teknologi meriam sejalan dengan perkembangan 
teknologi perbentengan. Dalam PD I teknologi meriam telah mengalami 
kemajuan yang sangat bcsar, bila pada abad ke-19 M meriam mulai dibuat dengan 
lasar yang beralur dan metode pengisian amunisi dari bagian belakang, berkat 
adanya revolusi industri teknologi tersebut berkembang lebih jauh lagi, namun 
perkembangan terpenting terjadi pada amunisi yang dipergunakan. 

Perkembangan besar yang terjadi pada amunisi meriam adalah 
ditemukannya proximi!J fuse, a tau alat pengatur saat peluru meledak, dengan alat 
tersebut peluru dapat diatur saat meleclaknya, di atas permukaan tanah, saat 
mengenai sasaran, atau beberapa saat setelah mengenai sasaran. Peluru meriam 
tidak lagi sekedar alat untuk penghancur tembok benteng tetapi berkembang 
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menjadi alat anti pasukan, kcmampuannya untuk mcletak beberapa saat setelah 
mengenai sasaran juga mcnjadikannya alat yang sangat cfcktif dalam 
menghancurkan serta mclumpuhkan pcrtahanan musuh. Perkembangan lain yang 
terjadi adalah kemampuan mengenai sasaran yang tidak terlihat (inc/ired fire) 
dengan kemampuan ini maka meriam tidak lagi berada di garis depan tetapi 
menjadi alat pendukung yang berada di garis belakang, ha! rersebut didukung 
oleh ditemukannya bubuk mesiu yang mempunyai daya dorong lebih besar 
(En.\'\!ikipedia.org, 2008: 1 September 2008; Spartacus .schoolnet.co.uk. 2008: 1 
September 2008). 

Mengantisipasi perkembangan yang terjadi pada teknolog1 meriam, 
benreng yang didirikan setelah revolusi industri terjadi, tidak lagi menggunakan 
bata atau batu sebagai bahan melainkan beron bertulang. Benreng-benteng yang 
didirikan sedapat mungkin bcrada di bawah permukaan tanah dcngan ketebalan 
dinding memadai untuk mengantisipasi kemampuan pencapaian sasaran clan daya 
ledak peluru meriam yang scmakin besar. Era perbentengan bcrupa bangunan 
kokoh terbuat dari batu atau bata dengan bastion clan menara pengawas telah 
berakhir. 

Teknologi Pada Benteng-benteng di Indonesia 
Benteng-benteng yang ada di Indonesia JUga menccrminkan 

perkembangan teknologi yang terjadi pada masa pcndiriannya. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, bentuk serta rancang banguna dari benteng-benteng 
tersebut juga berubah mengantisipasi perubahan yang terjadi. 

Bentcng-benteng dari masa abad ke-15 sampai 16 !vl di Indonesia 
umumnya memiliki denah bcrbentuk persegi dengan satu bastion berbentuk 
lingkaran yang berada pada salah satu sudut dinding, ketebalan dinding antara 
0,65 m sampai 1,60 m dengan bahan pembuat karang clan batu andesit. Rancang 
bangun benteng tersebut mcmadai untuk mengantisipasi teknologi alat perang 
clan taktik militer yang ada pada masa itu, teknologi senjata api dan meriam baru 
pada tahap awal hingga keakuratan clan kemampuannya menghancurkan sasaran 
masih rendah. 

Benteng-benteng dari abad ke-17 clan kc-18 M di Indonesia memiliki 
denah yang bervariasi; bujur sangkar, persegi panjang, segi tiga, dan segi lima, 
memiliki bas/ion bcrbenruk rnata tombak/segi tiga pada setiap sudut dinding, 
ketebalan dinding berkisar 0,6 m sampai 1,6 m dengan bahan pembuat karang, 
batu, dan bata. Pada masa ini teknologi meriam bcrkembang dengan 
ditemukannya cam pembuatan peluru terbuat dari besi cor berbentuk bola serta 
mesiu yang memungkinkan jarak jangkau tembakan yang lebih jauh. Kombinasi 
tersebut, jarak tembak serta kemampuan rnenghancurkan yang lebih besar 
membuat bangunan pertahanan yang didirikan dengan dinding tcbal yang dibuat 
menyudut dengan bastion yang memiliki ternpat penembakan meriam pada 
setiap sudut dinding tidak lagi mencukupi, diperlukan pertahanan luar dalam 
bcntuk parit arau baslion luar (demi !1111e) (Beazley, 1988: 312) . 

Perkembangan menarik terjadi pada benteng-benteng dari abad ke-19 di 
Indonesia, yang pertama adalah didirikannva beberapa benteng berbentuk 
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menara (Martello Towei') di Kepulauan Seribu. Benteng berbentuk menara tersebut 
memang merupakan bangunan pertahanan yang berfungsi khusus untuk 
pertahanan garis pantai atau pulau, dengan dinding tebal (rata-rata 2,6 m) terbuat 
dari bata clan meriam pada atap yang dapat berputar 360° benteng menara 
tersebut dapat mengawasi wilayah yang luas, serta sebagai bagian dari suatu 
sistem partahanan dapat menghadapi clan bertahan dari serangan musuh yang 
lebih kuat. Antisipasi terhadap teknilogi meriam yang semakin maju terlihat dari 
rancang bangunan benteng van den Bosch di Ngawi yang menerapkan 
pertahanan berlapis yang terdiri dari parit clan tanggul tanah pada bagian luar 
tembok benteng serta bastion luar (demi lune), serta benteng Willem I di 
Ambarawa yang menerapkan pertahanan yang terletak menjauhi dinding benteng 
dengan adanya bastion serta basion luar yang tidak menyatu dengan bangunan 
benteng. 

Abad ke-20 membawa perubahan besar pada teknologi rancang bangun 
benteng, revolusi industri membuat teknologi alat perang berkembang dengan 
pesatnya sehingga saat pecah PD I terjadi semacam konflik antara teknologi abad 
ke-20 dengan taktik clan dogma militer abad ke-19, hasilnya adalah korban jiwa 
yang tidak sedikit jumlahnya. Benteng mengikuti perkembangan meriam dengan 
bibangun di bawah tanah menggunakan bahan beton cor bertulang clan dinding 
yang sangat tebal. Contoh yang ada di Indonesia adalah bangunan pertahanan 
yang ada di Gunung Koentji, Palasari clan Pasirlaja, Sumedang, kesemuanya 
dibangunan menggunakan beton cor bertulang, dengan ketebalan antara 1 
sampai 1,5 m clan berada di bawah permukaan atau di tutupi dengan tanah. 

Penutup 
Dari uraian di atas, terlihat beberapa tahap besar perkembangan 

teknologi benteng di dunia. Perkembangan besar pertama dimulai pada abad ke-
15 sampai ke-17 M, yaitu saat benteng berkembang dari sekedar berfungsi untuk 
melindungi satu bangunan atau wilayah kecil menjadi bangunan yang berfungsi 
melindungi wilayah atau bahkan kota dengan wilayah yang cukup luas. 

Perkembangan besar kedua terjadi antara abad ke-18 clan ke-19 M, 
dengan ditemukannya teknologi laras meriam beralur serta mesiu dengan daya 
dorong besar. Mengantisipasi perkembangan tersebut, benteng pada masa ini 
dilengkapi dengan sistem pertahanan luar seperti parit, tanggul tanah, clan bastion 
luar yang menyebabkan musuh tidak dengan mudah dapat mencapai pertahanan 
utama benteng. 

Perkembangan ketiga clan yang terbesar, terjadi setelah revolusi industri. 
Perkembangan teknologi yang pesat terjadi setelah revolusi industri 
ditemukannya proximiry fuse serta delcryed fuse mengubah taktik serta rancang 
bangun benteng secara menyeluruh, era benteng dengan bangunan besar, kokoh 
yang berada di permukaan tanah digantikan dengan benteng yang dibuat dari 
beton cor bertulang serta berada di bawah permukaan tanah. 

Benteng-benteng di Indonesia secara umum 1uga mengikuti 
perkembangan yang terjadi, walaupun tidak seketika diterapkan pada saat 
perkembangan baru terjadi, namun tidak juga terlalu terlambat. Pemanfaatan 
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benteng-benteng di Indonesia sebagai bagian dari instalasi militer seharusnya 
dapat lcbih melestarikan bangunan tersebut, hal tersebut sewajarnya dapat 
dibicarakan dan diwijudkan dalam sebuah nota kesepakatan antara instansi 
terkait. 
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Ir-isan a - b ' ... 

Denah dan irisan bcnreng menara Pulau Bidadari. Conroh bcnreng c.lari abac.l ke-19 :\I. 
berdenah mcnara di Indonesia. (Sumber: Budhiman, 1992) 
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Denah Bangunan Penahanan 

Gunung Kunci I Panjoenan 

Benteng Gunung Koentji. Contoh bangunan pertahanan yang sebagian bangunannya 
berada di bawah permukaan tanah dari masa PD I di Indonesia 

(Sumber: ~-\brianto, 2007) 



PABRIK TEH DAN SISA BANGUNAN 
BEKAS RUMAH DINAS SINDER KEPALA 

DI PERKEBUNAN CISARUNI: 
DESKRIPSI DAN ANALISISNYA 

SEBAGAI BANGUNAN KOLONIAL 

Ua N11ralia' 

Sari 
Perkebunan Cisaruni beracla di wilayah Kecamatan Cikajang clan 

Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut bagian selatan. Sebagai warisan 
kolonial Belancla perkebunan ini memiliki berragam tinggalan budaya berupa 
bangunan kolonial. Ada dua bangunan kolonial yang masih clapat dideskripsikan, 
yaitu pabrik teh clan sisa bangunan bekas rumah dinas Sinder Kepala Perkebunan 
Cisaruni. Bangunan yang sudah tidak difungsikan lagi sebagai rumah tinggal itu, 
terletak di Kebun Cisaruni lama Desa Margamulya Kecamatan Cikajang. 

Bangunan pabrik teh merupakan bangunan berdenah empat persegi 
panjang dengan arah hadap tenggara clan terletak 1490 m di atas permukaan laut. 
Pada saat ini bangunan tersebut terbagi menjadi dua bagian, bagian satu masih 
utuh clan difungsikan sebagai Pabrik Teh Hijau Jepang, bagian lainnya sudah 
hancur clan tidak difungsikan lagi. Sisa bangunan Rumah Dinas Sinder Kepala 
Perkebunan Cisaruni berupa rumah tinggal yang berdenah persegi, dengan arah 
hadap tenggara clan terletak 1494 m dpl. Bangunan ini sudah tidak difungsikan 
clan akan diratakan dengan tanah. Lahan bekas tempat berdirinya bangunan akan 
digunakan sebagai tern pat persemaian benih teh hijau] epang. 

• Pcncliti pada Hala.i Arkcolob>i Bandung 
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Abstract 
Plantation of Cisaruni reside in region District of Cikqjang and Distnd of 

Banjarwangi Sub-Province Garut part of south. As Dutch colonial heritage have immeasurable 
remain culture in the form of colonial building. There is two colonial building which admit of 
explanation, that is Tea Factory and Rest qf House On Dury Sinder Lead Plantation qf 
Cisamni al Dutch epoch. wich have not function again as house remain, located in old Garden 
Cisaruni ~/Countryside Margamu!Ja District o/ Cikajang 

Tea Factory represent building have.foursquare of length with direction face south-east 
and located 1490 m of above sea level. At the moment divided to become two shares of building, 
part q/one still intact and functioned as Green Tea oj]apan Factory. Part of two have.fallen to 
pieces and not functioned again. Rest of House On Dury Sinder Lead Plantation oj. Cisanmi 
in the form q/house remain which have square, with direction face south-east and located 1494 
m q/ above sea level. This building have not functioned and zvill be smoothed down with land. 
On farm is place forming oj"building will be used as place seedbed oj]apan green tea seed. 

Kata Kunci: pabrik teh, sisa bangunan bekas rumah dinas, perkebunan cisaruni, 
bangunan kolonial 

Pendahuluan 
Pada zaman Kolonia! Belanda di Indonesia, di daerah pedalaman sampai 

daerah pantai, dibangun perkebunan aneka tanaman dengan berragam bangunan 
pendukungnya. Pada saat ini bangunan-bangunan itu telah menjadi bangunan 
kuna yang bernilai tinggi. Sebagai tinggalan budaya, bangunan-bangunan tersebut 
dapat dijadikan salah satu sumber informasi untuk merekonstruksi sejarah 
kebudayaan Indonesia zaman kolonial. 

Perkebunan berskala besar di Indonesia sebagian besar berada di wilayah 
Priangan dan Provinsi J awa Barnt, terbentang di dataran tinggi pegunungan di 
daerah Puncak, Sukabumi, Pangalengan, Ciwidey, dan Subang. Termasuk kc 
dalam wilayah Kabupaten Bogor, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Bandung, clan 
Kabupaten Subang. Perkebunan-perkebunan itu juga didirikan di Kabupaten 
Garut, salah satu wilayah di Priangan yang memiliki potensi besar bagi kemajuan 
perekonomian Pemerintah Hindia Belanda. Lokasinya meliputi daerah 
pegunungan sampai tepi laut di Garut Selatan. Dengan adanya perkebunan­
perkebunan ini, Garut berkembang menjadi kota kabupaten yang merupakan 
kota terencana Pemerintah Belanda. 

Perkebunan yang didirikan di Garut pada saat itu dikelola oleh 
Pemerintah Belanda dan pihak swasta (orang Belanda). Pada saat ini, perkebunan 
tersebut terbagi menjadi perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan 
besar tergabung dalam Gabungan Pengusaha Perkebunan (GPP) yang terbagi 
menjadi BU~ (PTPN VIII) dan Perkebunan Swasta Nasional. Perkebunan 
besar dengan aneka tanaman (BU~) di K.abupaten Garut di antaranya: 
Cisaruni, Dayeuh Manggung, Papandayan, Bunisari Lendra, clan Miramareu. 
Sebagai perkebunan swasta nasional di antaranya: Neglasari, Condong, Megawati, 
Badega, Bumi Prada, Waspada, Selecta, clan PD Agribisnis (Dinas Tanaman 
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Pangan, Hortikultura clan Perkebunan Kab. Garut Tahun 2006) 
(http: I /pub.garut.go.id/s ta tics I dcrail/sda pcrkcbunan.html). 

Salah satu pcrkcbunan aneka tanaman yang masih berjalan sampai saat 
ini dan masih memiliki bangunan lama adalah Perkcbunan Cisaruni. Di antara 
beberapa bangunan yang ada di lokasi perkebunan, ada dua bangunan lama yang 
masih dapat dideskripsikan sebagai bangunan kolonial, yaitu Pabrik Teh dan Sisa 
Bangunan Bekas Rumah Dinas Sincler Kepala pacla Zaman Belanda. Bagaimana 
cleskripsi, arsitektur clan wujud fisik bangunan? Apa saja perubahan yang teqadi? 

.-:· 

';-· 

_, .. -- ·····-· 

/• --- ~.;=:: __ -- -· n 
·· ~ ; 

Peta Lokasi Perkebunan Cisaruni clan Perkebunan Bunisari Lendra Kabupaten Garut 
(Sumber: Balai Arkeologi Bandung, 2008) 

Sebagai tinggalan arkeologis, keclua bangunan kolonial tersebut pcrlu 
diinventarisasi clan didokumentasikan, karena dikhawatirkan akan musnah, baik 
scngaja dihancurkan maupun termakan usia. Tulisan ini akan menguraikan 
sejarah tempat berdirinya bangunan, cleskripsi bcntuk clan clenah bangunan, gaya 
arsitektur bangunan, serta perubahan fisik clan fungsi bangunan. Pengumpulan 
data dilakukan melalui metoclc survey dengan melakukan obscrvasi langsung kc 
lokasi, studi kepustakaan, clan wawancara. 

Sejarah Singkat Perkebunan Cisaruni 
Pcrkebunan Cisaruni adalah salah satu unit kebun dalam perusahaan 

PTPN VIII yang membawahkan perkebunan aneka tanaman di Jawa Barnt clan 
Banten. Perkebunan Cisaruni saat ini merupakan gabungan dari clua perkebunan 
besar, yaitu Perkebunan Cisaruni (Kcbun Cisaruni Lama) clan perkebunan 
Giriawas (Kebun Cisaruni Baru). Kantor induk clan pusat kegiatan Perkebunan 
Cisaruni terlctak di Desa Giriawas Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut 
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(Cisaruni Baru), dengan luas areal konsesi HGU sekitar 1.625.2297 Ha. Secara 
administratif perkebunan ini termasuk ke dalam dua kecamatan clan lima desa, 
yaitu Kecamatan Cikajang clan Kecamatan Banjarwangi, sedangkan kelima desa 
tersebut adalah: 
1. Desa Giriawas : 366.178 Ha. 
2. Desa Margamulya : 239.570 Ha. 
3. Desa Cikandang : 245.715 Ha. 
4. Desa Mekarjaya : 473 .533 Ha. 
5. Desa Tanjungjaya : 398.540 Ha. 

Secara geografis kebun Cisaruni terletak di daerah kaki Gunung Cikuray 
clan Gunung Papandayan dengan ketinggian antara 1100-1640 m dpl. Suhu udara 
rata-rata adalah 18°-24°C dengan curah hujan rata-rata pertahun 4.011 mm atau 
sekitar 158 hari hujan. Secara topografis memiliki tanah yang berbukit-bukit dan 
terjal, dengan lapisan tanah Latosol clan Regoso/ yang sangat baik untuk ditanarni 
teh. 

Perkebunan Cisaruni (Kebun Cisaruni lama) pertama kali didirikan pada 
tahun 1829 oleh seorang Belanda bernama Van Holle. Pertama kali ditanami 
Kopi, Tcbu, clan Kina. Ketiga jcnis tanaman ini hasilnya kurang mengunrungkan 
sccara ckonornis, karena iklimnya tidak sesuai untuk budidaya tanaman tersebut. 
Dengan pertimbangan iklim ini, komoditi yang diusahakan akhirnya diganti 
dengan tanaman teh clan produksi yang dihasilkannya adalah jenis Teh Hitam 
Orthodox. Pada zaman Belanda kepemimpinan perkebunan telah berganti 
sampai lima kali, yaitu: 1. Van Holle (1829-1880); 2. Opland (1881-1915); 3. 
Arbeld Optand (1916-1920); 4. Priest (1921-1926); clan 5. Plill. Coerman (1927-
1942). 

Pada tahun 1942 J epang berhasil menduduki tanah jajahan Belanda, yaitu 
Indonesia, sehingga secara otomatis Perkebunan Cisaruni beralih ke tangan 
Jepang. Pada masa Pendudukan Jepang, kondisi perkebunan tidak terawat dan 
sebagian besar tanaman teh dibongkar dan diganti dengan tanaman jagung, 
kentang, dan sayur-sayuran. Sementara itu, tanaman teh yang masih ada diambil 
alih untuk dibuat Teh Hijau. Pada zaman Pendudukan Jepang kepemimpinan 
perusahaan berganti sampai tiga kali, yaitu: 1. Yasutake (1942-1943); 2. Fakuda 
(1943-1944); dan 3. J anaka (1944-1945). 

Pada bulan Maret 1945 J epang mcnyerah kepada Sekutu, beberapa bulan 
kemudian bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaan pada tanggal 17 
Agustus 1945. Secara otomatis Perkebunan Cisaruni diambil alih bangsa 
Indonesia, yang pada waktu itu pimpinannya dikuasakan kepada manran Asisten 
Employee, yaitu Reksa I-Iarnijoyo, yang sudah bekerja di perkebunan sejak tahun 
1925. Pad a tahun 194 7 Belanda melancarkan Agresi Militer Beland a I yang 
berhasil menguasai J awa Barat. Pada saat itu Perkebunan Cisarum 
dibumihanguskan oleh pihak Indonesia sebelum diambil alih oleh pihak Belanda, 
sehingga sebagian besar bangunan fasilitas perkebunan rusak berat. 

Pada tahun 1948, Belanda kembali melancarkan agresinya yang dikenal 
dengan Agresi l'vliliter II clan berhasil menguasai Indonesia. Setelah kembali 
berkuasa, Pemerintah Belanda membangun kembali Perkcbunan Cisaruni pada 
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tahun yang sama dengan pimpman perusahaan orang Belanda. Pada masa 1111 

kepemimpinan perusahaan telah dua kali berganti, yaitu As tro (1948-1950) dan 
Van de Wall (1951-1957). Keadaan ini berlangsung sampai tahun 1957 clan sejak 
tahun ini Perkebunan Cisaruni kembali ke tangan bangsa Indonesia. Pada tahun 
1957 Pemerintah Indonesia berhasil melakukan beberapa perubahan di 
perkebunan, baik dari segi manajerial maupun teknik operasionalnya. 

Salah satu perubahan yang dilakukan adalah penggabungan dua 
perkebunan besar, yaitu Pcrkcbunan Cisaruni dan Perkebunan G iriawas. 
Penggabungan perkebunan dimulai tanggal 27 Desember 1957, berteparan 
dengan pengambilalihan Irian Barat dari Pemerintah Belanda ke Pemerintah 
Republik Indonesia. Perkebunan Giriawas diambil aW1 dari perusahaan milik 
Belanda, yaitu Fawatering dan Loeber dengan pimpinan kebunnya (adminfrtratur) 
diangkat dari bangsa Indonesia, yaitu Somawinata. Perkebunan ini mencakup tiga 
ajdeling (bagian), yaitu / ljdeling Situayu, Ajdeling Cikembar, clan -'Ydeling Cisaruni 
lama dengan pusat kegiatan di Cisaruni lama (Desa Cikandang). Hasil 
penggabungan dua perkebunan besar tersebut diberi nama Perkebunan Cisaruni, 
yang terdiri dari empat cifdeling, yaitu Ajdeling Cisaruni, Ajdeling Situayu, Afdeli"°'g 
Jayasana, clan /ljde!ing Cikembar. Kantor Induk Perkebunan Cisaruni berada di 
K.ebun Cisaruni Qama) yang terletak di Desa Margamulya K.ecamatan Cikajang. 

Pada tahun 1976 pabrik baru mulai dibangun di Desa Giriawas clan 
diresrnikan tanggal 21 Februari 1978 oleh Menreri Pertanian RI Prof. Dr. Ir. 
Thoyib Hadiwijaya bersama G ubernur Jawa Barat Aang K.unaefi. Sejak saat itu 
pusat kegiatan perusahaan dipindahkan dari Cisaruni Qama) ke Giriawas 
(Cisaruni baru). Kepernimpinan perusahaan dari rahun 1960 sampai saat ini relah 
berganti 12 kali sebagai bcrikut: 1. R. Warsoma (1960-1961); 2. R. I\.L\ . 
Sastraclipura (1961-1963); 3. R. Sastrawijaya (1964-1968); 4. H.R. Halilin 
Poerawinata (1969-1979); 5. H . Dolli Sumardi, SH (1979-1981); 6. H .R. Hasan 
Somantri (1982-1985); 7. H.R. Tedjo Prayogo (1986-1989); 8. H . Endang 
l skandar DP (1990-1997); 9. Ir. H. Dedi Setiadi Sukarya (1997-2001); 10. Ir. Dadi 
Sunardi (2001-2003); 11 . Ir. H. Ace Darmawan (2003-2007); 12. Ir. H . Rahmat 
Supriadi (2007-sekarang) (Perkebunan Cisaruni, 2007: 1-3). 

Pada saat ini Perkebunan Cisaruni menjadi pabrik teh yang 
memproduksi Teh Hijau Jepang clan Teh Hiram Orthodox. Produksi Teh Hijau 
Jepang difokuskan di K.ebun Cisaruni Lama (Margamulya), sedangkan Teh 
Hiram Orthodox ditanam di Kebun Cisaruni Barn (Giriawas). Pada lokasi kebun, 
rerurama di K.ebun Cisaruni lama terdapat bangunan lama sebagai tinggalan 
budaya zaman kolonial. 

Bangunan-Bangunan Kolonial di Perkebunan Cisaruni 
Sejak pertama kali dibangun tahun 1829 dibawah kekuasaan Belanda 

sampai beralih ke tangan Republik Indonesia (RI) tahun 1957, Perkebunan 
Cisaruni tetap berjalan sebagai perusahaan besar dengan bangunan-bangunan 
kuna zaman kolonial. Bangunan-bangunan kuna tersebut sampai saat ini 
keadannya masih baik, walaupun sebagian besar sudah dihancurkan clan diganti 
dengan bangunan baru. 
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Bangunan-banguan kolonial yang didirikan di lokasi kebun berragam 
jenisnya sesuai dengan kebutuhan perkebunan. Di antara bangunan kolonial yang 
didirikan di lokasi kebun sebagai sarana penunjang jalannya perusahaan sebagai 
berikut :1. Pabrik; 2. Gudang; 3. Kantor; 4. Rumah Dinas Pegawai ; 5. Mess 
Pegawai; 6. Rumah Tinggal Buruh Kebun; 7. Sekolah; 8. Tempat Ibadah ; 9. 
Poliklinik; 10. Tempat Penitipan Anak; 11. Pos Penjagaan; 12. Gedung 
Serbaguna; 13. Sisa bangunan rumah tinggal; 14. Jembatan. 

J a .. ........,,-..-0...-..__z ___ 

PETA2: 
PETA TATA LETAJ< BANOUNAH 

01 KEBUN CISARUNI LAMA · PERKEBUNAN CISARUNI 

I 
(Sumber: Balai 
Arkeologi Bandung, 
2008) 

Dari beberapa bangunan tersebut, ada empat bangunan tinggalan 
Belanda yang masih asli, yaitu: 1. Sisa bangunan bekas rumah dinas administrarur; 
2. Sisa bangunan bekas rumah dinas sinder kepala; 3. Pabrik Teh ; clan 4. 
Jembatan. Dari keempat tinggalan Belanda ini, bangunan yang masih bisa 
dideskripsikan sebagai bangunan kolonial terdiri dari dua bangunan, yaitu: 1. 
Pabrik Teh (dalam Peta 2 No. 3) clan 2. Sisa bangunan bekas Rumah Dinas 
Sinder Kepala Perkebunan Cisaruni pada zaman Belanda (dalam Peta 2 No. 2). 
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Pabrik Teh 
Pabrik Teh di kebun Cisanmi lama Perkebunan Cisaruni merupakan 

b:mgunan lama/kuna tinggalan zaman Belanda yang masih ada sampai saat ini. 
Letak bangunan secara administratif berada di wilayah Desa Margamulya, 
Kecamatan Cikajang. Bangunan pabrik ini terletak pada posisi 10T44' 48" BT 
clan OT21' 36,2" LS dcngan ketinggian 1490 m dpl. 

Menurut informasi Mandor Besar di kebun Cisaruni lama Perkebunan 
Cisaruni, bangunan pabrik ini didirikan tahun 1829 sebagai pabrik pengolahan 
kopi, tebu, clan kina. Akan tetapi, karena alasan ekonomi clan kondi~i alam, 
tanaman diganti dengan teh sehingga pabrik tersebut berfungsi scbagai tempat 
pengolahan clan penyortiran teh sejak tahun 1923. 

j 
I 
I I 

,I I 
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LJ ·c..J 

(iarnbur I: 
0.:11ah P;thrik The d1 h:dmn Cisaruni Luma (Maqpmulyu) 

Pcrk ... ·hu1mn Cisanmi 

(Sumber: Balai ..-\rkeologi Bandung, 
2008) 

Bangunan pabrik tersebut menghadap ke tenggara dengan denah dasar 
empat persegi panjang berukuran 70,9 x 32,1 m. Bangunan ini dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu bagian I berukuran (32, 1 x 35,5) m clan II berukuran berukuran 
(32,1 x 35,5) m. Bagian I merupakan bangunan pabrik yang masih kokoh 
schingga masih bisa difungsikan sampai saat ini_, sedangkan bagian II adalah 
bangunan pabrik yang sudah rusak clan tidak difungsikan lagi. Bangunan ini tidak 



Pabrik Teh dan Sisa Ba11guna11 Bekas lv1mah Dinas Sinder Kepala ... (lja Nuralia) 133 

memiliki pagar/halaman pembatas, tetapi langsung menyatu dengan kebun teh 
dan bangunan-bangunan lain di sekelilingnya. Memiliki banyak pintu dan jendela, 
serta lubang ventilasi. Secara keseluruhan memiliki atap seng dengan kontruksi 
atap berangka baja, sedangkan dindingnya terbuat dari bahan tembok beton dan 
batu kali pada bagian bawahnya. Dinding beton tersebut secara detail dapat 
dilihat berspesi di depan semen yang dilapisi batu kecil-kecil. Bagian bawah 
<.linding (dcngan tinggi 1 m) dilapisi batu andesit/batu kali. 

Salah saru benruk pinru berdaun tunggal di <linding 
bagian rcnggara Pabrik Teh <li kebun Cisaruni lama. 
(Dok. Balai Arkeologi Bandung 2008) 

Dinding bangunan pada sisi tenggara rnemiliki empat pintu, dua pintu 
berdaun tunggal dengan ukuran 2 x 1,1 m dan dua pintu lagi berdaun pintu 
ganda dengan ukuran 2 x 2,7 m. Keempat pintu ini terbuat dari bahan besi. Pada 
bag1an dinding ini memiliki 20 iendela berpanil delapan dengan ukuran 2 x 1, 1 m, 
enam jendela berpanil enam dengan ukuran 0,8 x 1,8 m , satu jendela berpanil 
empat dengan ukuran 0,8 x 1,2 m, dan satu jendcla berpanil clua clengan ukuran 
0,8 x 0,6 m. Ke-28 jcndela in..i terbuat dari balun kaca dengan kusen kayu. 

Bangunan Pabrik T eh di kebun 
Cisaruni lama dilihar <lari arah 
barat. Tampak beberapa jendela 
berpan..il delapan clan bagian yang 
menonjol yang berfungsi sebagai 
kamar mandi. (Dok. Balai 
J\rkeologi Bandung, 2008) 
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Dinding bangunan bagian I pada sisi barat daya (samping kiri) memiliki 
10 jendela berpanil dua dengan ukuran per panil 0,8 x 0,5 m. Dinding ini juga 
mcmiliki tiga lubang ventilasi berbentuk lingkaran terbuat dari besi berdiameter 
1,22 m. Pada sisi ini juga terdapat bagian yang menonjol berbentuk persegi 
dengan atap lebih rendah, yang memiliki pin tu ke ruangan kantor (ruang satu). 

Pada bagian belakang (barat laut) bangunan pabrik bagian I memiliki 
enam jendela berpanil delapan dan dua jcndela berpanil enam. Juga memiliki 
bagian yang menonjol berbentuk persegi dengan atap yang lebih rendah, yang 
memiliki pintu ke ruangan pengolahan dan penyortiran teh (ruang dua). 

Sisi barat daya bangunan 
Pabrik Teh bagian I di 

kebun Cisaruni lama. 
Tampak tiga lubang 
ventilasi berbentuk 

lingkaran 
(Dok. Balai Arkeologi 

Bandung, 2008) 

Pembagian ruang pada bangunan bagian I terbagi menjadi dua ruang, 
yaitu ruang satu (R-1) dan ruang dua (R-2). R-1 berukuran 8,1 x 10,1 m clan R-2 
berukuran (32,1 x 35,5) m dikurangi luas R-1. Ruangan bagian dalam ini memiliki 
lantai asli berubin abu-abu berukuran 20 x 20 cm. Akan tetapi, pada saat ini 
sebagian besar sudah diganti dengan lantai keramik berwarna putih, berukuran 20 
x 20 cm. 

Ruangan dalam bangunan 
bagian I Pabrik Teh di 
kebun Cisaruni lama 
(Dok. Balai _\rkeologi 
Bandung, 2008) . 
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Dinding bangunan bagian II pada sisi timur laut (samping kanan) 
mcmiliki sa ru pintu berd:rnn gancla berukuran 2 x 2,7 m, tcrbuat dari bahan besi. 
Pada bagian atas pintu mcrniliki panil kaca masing-masing ernpat p:rnil dengan 
ukuran 0,8 x 1,2 m. Sclain iru, juga memiliki empat jendela berpanil dclapan 
dcngan ukuran 2 x 1,1 m clan empat jendela berpanil enam dcngan ukuran 1,6 x 
1, 1 rn. 

Pada bangunan bagian II di dinding bclakang (barar laut) memiliki sa ru 
pintu dcngan ukuran 2 x 2 m terbuat dari bcsi. Pada bagian ini tidak mcmiliki 
jcndcla, tempi terdapat 48 panil kaca di bagian atas dengan ukuran per panil 0,4 x 
0,6 m, terdiri dari dua sisi masing-masing 24 panil. Kernudian tcrdapar tiga 
lubang perscgi dengan ukuran 0,8 x 0,7 m. Pa<la bangunan B-2 ini juga mcmiliki 
dua jendcla bcrpanil enam dengan ukuran per panil 0,5 x 0,5 m, cnam jenclela 
berpanil delapan dcngan ukuran per panil 0,5 x Oj rn, clan tiga jendela bcrpanil 
12 dengan ukuran per panil 0,5 x 0,5 m. Semcntara itu, Pembagian ruang pada 
bangunan bagian dua masih dapat dilihat, raitu tcrbagi mcnjadi lima ruang 
bcrbcntuk cmpat persegi panjang. Tiap-tiap ruangan berhubungan sa tu sama lain. 
terlihat dari adanya kusen dan daun pintu antarruangan. 
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Sisa Bangunan Bekas Ri1mah Dinas Sinder Kepala Perkebunan Cisaruni 
Sisa Bangunan Bekas Rumah Dinas Sinder Kepala adalah rumah tinggal 

pada zaman Belanda yang sudah tidak difungsikan lagi. Berada di lokasi kebun 
Cisaruni lama Perkebunan Cisaruni, Desa Margamulya, Kecamatan Cikajang. Sisa 
bangunan bekas rumah ini terletak pada posisi 107°44' 44,5" BT dan 07°21' 34,3" 
LS dengan ketinggian 1494 m dpl. 

r 

Sisa bangunan bekas rumah 
dinas sinder kepala pada 
zaman Belanda, tampak dari 
tenggara (Dok. Balai 
:\rkeologi Bandung, 2008) 

Pada saat mi sisa bangunan bekas rumah dinas tersebut akan 
dihancurkan dan diratakan dengan tanah. Tempat bekas berdirinya bangunan 
akan digunakan tempat persemaian benih tanaman teh. Bangunan rumah dinas 
sinder diperkirakan didirikan bersamaan dengan pabrik teh dan bangunan 
lainnya, yaitu sekitar awal abad ke-19 atau bertepatan dengan tahun 1923, ketika 
pabrik mulai difungsikan sebagai pabrik pengolahan dan penyortiran teh hitam. 

Reruntuhan bekas perapian 
yang terbuat dari bata merah di 

bagian dalam bekas rumah 
dinas si.nder kepala di kebw1 

Cisaru.ni lama. (Dok. Balai 
Arkeologi Bandung, 2008) 
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Bangunan bekas rumah dinas tersebut pada saat ini masih dapat 
dideskripsikan, baik bentuk clan pembagian ruangnya. Arab hadap bangunan 
rumah adalah menghadap tenggara dengan denah persegi bcrukuran luas sekitar 
15, 1 x 12,2 m. Memiliki pondasi terbuat dari bah an batu andesit dengan tembok 
setinggi 0,9 m dari tanah/lantai, yang tcrbuat juga dari bahan batu andesit. Bagian 
atas tcmbok kemungkinan terbuat dari bata berukuran 0,22 x 0, 11 x 0,06 m. 

Pada bagian dalam rumah tcrdapat reruntuhan bekas perapian yang 
terbuat dari bata merah berbentuk pcrsegi, dengan spesi semen dan pasir. 
Kcmudian pada bagian luar di depan rumah tcrdapat teras bcrpagar tembok, 
terbuat dari batu andesit dengan spesi semen clan pasir. Selain itu, di bagian ini 
juga terlihat bekas terapan bata sebagai tangga masuk untuk naik ke rumah. 

Pagar tembok terns bagian 
depan yang ada di luar sisa 

bangunan bekas rumah dinas 
sinder kepala di kebun Cisaruni 

lama (Dok. Balai .-\rkeologi 
Bandung, 2008) 

Di bagian dalam rumah terlihat sebagai kamar mandi dengan dua 
jendela/ ventilasi kaca di dindingnya sebagai lubang cahaya clan sirkulasi udara, 
bak mandi, clan tempat pembuangan. Kemudian di bagian dalam di beberapa 
ruangan masih dapat dilihat tiga ienis ubin, yaitu polos abu-abu, abu-abu bergaris, 
dan merah polos. 

Salah saru ruangan (kamar 
mandi) di bagian dalam sisa 
bangunan bekas rumah 
dinas sinder kcpala di 
kebw1 Cisaruni lama. (Dok. 
Balai .-\rkeologi Bandung, 
2008) 
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Pabrik Teh dan Sisa Bangunan Bekas Rumah Dinas Sinder Kepala 
sebagai Bangunan Kolonia) 

Pabrik Teh clan Rumah Dinas yang ada di lokasi Perkebunan Cisaruni 
dapat dimasukkan ke dalam bangunan kuna zaman kolonial atau bangunan 
kolonial. Istilah bangunan kolonial dalam tulisan ini adalah bangunan yang 
didirikan oleh orang-orang kolonial (Eropa clan kemungkinan bersama-sama 
dengan orang-orang pribumi) pada masa kolonial di negeri jajahannya dengan 
mengikuti pengaruh gaya tempat asal kaum penjajah (Nuralia dkk, 2008: 5). 
Bangunan kolonial dapat berupa tempat tinggal, gedung-gedung pemerintahan 
atau umum, perkantoran, benteng, monumen, bangunan keagamaan, khususnya 
yang mempunyai nilai sejarah a tau pun mcwakili zamannya. 

K.edua bangunan kolonial tersebut termasuk ke dalam Benda Cagar 
Budaya (BCB) yang bergaya arsitektur campuran. Benda Cagar Budaya adalah 
benda yang dilindungi undang-undang. Landasan hukum UU RI No. 5 Tahun 
1992 tentang Benda Cagar Budaya, yaitu: 

1. Objek mempunyai nilai estetika berkaitan dengan nilai arsitekturnya, 
2. Objek merupakan contoh yang unik clan langka untuk periode atau gaya 

tertentu, 
3. Objek merupakan bagian dalam kompleks bersejarah clan jelas-jelas 

berharga untuk dilestarikan dalam tatanan ini, 
4. Objek merupakan landmark yang mempunyai karakteristik clan dikenal 

dalam kota atau mempunyai nilai emosional bagi penduduk kota, 
5. Objek merupakan fase tertentu dalam sejarah clan perkembangan kota, 

clan 
6. Objek merupakan fungsi penting dikaitkan dengan aspek-aspek fisik, 

emosional, clan keagamaan (Tim Peneliti Balar Bandung, 2007: 6). 

Salah satu jenis bangunan kolonial adalah rumah tinggal. Khusus untuk 
bangunan rnmah tinggal, ada beberapa kriteria yang dibagi ke dalam 3 ripe, yaitu: 
Tipe 1. Bangunan tanpa halaman, berjejer padat seperti di Belanda. Bagian 

dalamnya berlantai dua, rumah sempit, tetapi sangat panjang ke belakang 
dengan atau tanpa halaman kecil di dalamnya. Kekhususan bangunan ini 
adalah pintu masuk bangunan yang berdaun pintu ganda, terdapat 
cerobong asap clan adanya bentuk seperti tangga. 

Tipe 2. Bangunan yang mempunyai serambi depan yang luas dilengkapi dengan 
tiang-tiang bergaya Eropa; dalam bangunan terdapat lorong yang kiri 
kanannya terdapat kamar-kamar; bagian belakang terdapat serambi, clan 
bangunan-bangunan samping yang berfungsi sebagai dapur, kamar 
mandi, kamar pelayan, clan sebagainya. 

Tipe 3. Bangunan yang banyak mempergunakan unsur bangunan Eropa, banyak 
didirikan di pinggir kota, berfungsi sebagai bangunan peristirahatan tuan 
tanah (Abrianto clan Novita Aryandini, 2000: 70) 

Gaya Arsitektur campuran adalah perpaduan antara gaya Eropa clan 
lokal (Dewi, 2002: 88) . Arsitektur gaya Eropa dalam tulisan ini adalah gaya 
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arsitektur Belanda yang diterapkan di Indonesia, sedangkan gaya arsitektur lokal 
adalah gaya arsitektur Jawa yang menjadi model arsitektur di Indonesia. 
Arsitektur gaya Eropa/Belanda kemudian disebut dengan istilah Arsitektur 
Kolonia!, sedangkan arsitektur campuran dikenal dengan istilah Arsitektur 
Indis/Hindia Baru. 

Pengertian arsitektur kolonial adalah suatu bangunan yang bentuk, 
struktur, fungsi clan ragam hiasnya merniliki gaya atau langgam Eropa. Dalam ha! 
ini termasuk juga suasana lingkungan yang diciptakan sehingga rnirip dengan 
tanah air negara penjajah. Kemudian J.J.de Vries mengatakan bahwa orang-orang 
Belanda (Eropa) di Batavia mengikuti pola kota Amsterdam. Dernikian juga 
dengan pemukimannya, rumah-rumah diatur seperti yang ada di Belanda (Vries, 
1988: 12). Sementara itu, pengertian arsitektur Indis menurut Djoko Soekiman 
adalah arsitektur campuran antara gaya yang dibawa dari tempat asal penjajah 
yang banyak terdapat di Eropa Barat umumnya, clan khususnya di negeri 
Belanda, dengan gaya arsitektur lokal (Soekiman, 2000: 3). 

Pcngertian arsitektur Eropa menurut]. Gwilt adalah bentuk arsitektur 
gaya klasik yang berakar dari kebudayaan bangsa Yunani clan Romawi, yang 
dilanjutkan oleh masa Neo-Yunani clan Gothik. Unsur-unsur yang menonjol 
dalam bentuk arsitektur Yunani adalah penggunaan tiang clan pilaster. Bangunan 
yang menggunakan tiang tampak megah, karena berpengaruh pada plafond yang 
tinggi. Demikian juga dengan penggunaan pilaster (tiang yang menempel pada 
dinding), menambah kemegahan bangunan. Pilaster bisa berupa kolom yang 
berpenampang persegi atau bulat, yang dibuat menyatu dengan dinding. Fungsi 
pilaster merupakan penguat struktur bentangan tembok. Pada bangunan bergaya 
klasik Yunani-Romawi, pilaster digunakan pada ambang pin tu, jendela, a tau untuk 
menempatkan patung. Ambang pintu diapit oleh dua pilaster yang menempel di 
dinding, pilaster ini menopang semacam bentangan tembok pada bagian atas 
dilengkapi dengan list (Gwilt, 1982: 877). 

Kontruksi dinding bangunan dengan batu bata clan semen merupakan 
pengaruh teknologi Eropa, terutama pada teknik pemasangan batanya. Semen 
digunakan sebagai perekat batu bata. Sebelum datangnya teknik pemasangan bata 
clan perekatnya, kontruksi dinding berupa kontruksi tumpuk dengan lumpur 
sebagai perekat. Penggunaan Lumpur ini terbatas karena mengakibatkan 
pecahnya bata karena kekeringan yang disebabkan sinar matahari langsung. 
Kontruksi bangunan tembok yang tebal sebagai penguat untuk mengantisipasi 
panas sehingga ruang menjadi lembab (Sumintarja, 1981: 11 ). 

Pengertian arsitektur lokal sebenarnya adalah arsitektur gaya Jawa 
(Indonesia). Arsitektur Jawa ditentukan oleh tiga unsur, yaitu: iklim, waktu, clan 
integritas alam. Iklim wilayah Pulau Jawa (Indonesia) pada umumnya beriklim 
tropis, dengan sinar matahari sepanjang waktu clan kelembaban yang cukup 
tinggi. Pada saat pendirian bangunan diatur sesuai waktu yang tepat/hari baik, 
sedangkan kontruksi bangunan disesuaikan dengan kondisi alam sehingga ada 
keserasian dengan alam yang disebut integritas alam (Surnintarja, 1981: 49). 

Arsitektur rumah tradisional J awa pada umumnya terbagi menjadi 
beberapa ruang dengan urutan dari depan ke belakang sebagai berikut: pendhapa, 
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pen·n._l!,gilan, g1?;:a ageng ( dalem), pawot1 ( dapur), clan gandhok (ruang pelengkap dapur). 
Bagian belakang ruang g1fya ageng terbagi lagi menjadi beberapa ruang, yaitu: 
senthong kiwo, sen/hong len'-~e11, clan senthong tengah. Semakin ke dalam sifat ruang 
terscbut semakin tertutup dan sakral clan tiap-tiap ruang memiliki fungs1 vang 
berbeda. :tvlisalnya ruang pendhapa berfungsi sebagai ruang depan (ranrn) bersif:n 
terbuka clan mendapat perhatian paling banyak, karena menjadi pusat perhatian 
umum. Perhatian ditunjukkan dengan kcrapihan clan kebersihan ruangan, 
keindahan clan keserasian tata lctak perabomya, serta dilengkapi clengan berbagai 
hiasan (Suminrarja, 1981: 49). 

1\rsitektur tradisional J awa memiliki bentuk dincling tidak massif, terbuat 
dari bahan papan kayu atau bambu yang dapat dibongkar pasang dengan mudah . 
Kontruksi dinding pacla bangunan rumah tidak menyatu dengan tiang. Tiang 
merupakan kesatuan dari struktur atap. Dinding mempunyai fungsi penting 
scbagai tirai pcmbatas ruang, bukan sebagai dinding pemikul (Budihardjo, 1994: 
71 ). 

Menurut Yukc Ardhiati (2003: 2) ciri-ciri arsitcktur Belanda clan Indis 
sebagai berikur. 

1. Meniru kekaisaran Pcrancis untuk elite Belanda, 
2. Terdapat paduan gaya neo klasik (koloni Yunani) dengan alam rrop1s 

Indonesia 
3. Terdapat pula gaya Cina "Rumah Tako" 
4. Lokasi sangat prima di daerah sejuk atau khusus 
5. Kescrasian alam melalui desain taman yang indah 

Pabrik Teh 
Bangunan Pabrik Teh memiliki gaya arsitektur campuran arau gava 

Hindia Baru/ Indis. Hal ini dapat dilihat dari gaya arsitektur kolonial clan lokal 
yang mewarnamya. Misalnya unsur Eropa tampak pada teknologi yang 
digunakan, yaitu kontruksi bangunan menggunakan batu bara clan berspesi 
semen. J uga memiliki kontruksi bangunan tembok yang tebal unruk 
mengantisipasi panas matahari, sehingga ruangan menjacli dingin. Unsur lokal 
terW1at pada ukuran jendela besar clan banyak, serta memiliki banyak lubang 
ventilasi untuk penerangan clan sirkulasi udara. Seperti dikctahui di wilayah yang 
bcriklim tropis, seperti Indonesia, banyak memiliki sinar matahari clan 
kclcmbaban udara yang cukup tinggi. 

Bangunan pabrik teh ini, seperti yang telah diuraikan adalah bangunan 
BCB, karena memiliki kriteria sebagai berikut: 

l. t 1[empunyai nilai estetika bcrkaitan dcngan nilai arsitekturnya; 
2. Bagian dalam kompleks bersejarah clan jelas-jelas berharga untuk 

dilestarikan dalam tatanan ini; 
3. Berada dalam fase tertentu dalam sejarah dan perkembangan kota. 

Nilai estetika yang berkaitan dengan nilai arsitektur dalam bangunan 
pabrik ini adalah tampak dari kemegahan bangunan dengan atap yang tinggi, 
pintu clan jenclela yang berjumlah banyak clan berukuran besar, serta bagian 
lapisan luar dinding yang dilepa/ diplester semen yang ditaburi batu-batu kecil. 
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Keberadaan bangunan terletak di area kebun yang merupakan lokasi kebun 
warisan Belanda yang banyak mcninggalkan cerita sejarah dan berkaitan dengan 
sejarah perkcmbangan kota. 

Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Yuke Ardhiati (2003: 2), 
beberapa ciri arsitektur Belanda dan Ind.is dapat ditemukan dalam bangunan 
pabrik tersebut. Di antaranya memiliki gaya arsitektur Belanda yang dipadu 
dengan arsitektur lokal, yaitu: meniru kekaisaran Perancis untuk elite Bclanda; 
terdapat pa<luan gaya neo l<lasik dengan alam tropis Indonesia; dan Jokasi sangat 
prima di daerah sejuk atau l<lrnsus. Bangunan yang kokoh dan besar sebagai salah 
satu ciri khas zaman Kekaisaran Pcrancis, yang sengaja ditonjolkan melalui 
dinding bangunan yang tinggi dengan pintu dan jendela yang besar, mcnambah 
kemcgahan bangunan. Keberadaan lubang ven tilasi yang terletak di dinding 
bagian atas dan bagian bawah yang bcrbentuk unik merupakan perpaduan gaya 
nco klasik yang disesuaikan dengan alam tropis. Sementara itu, bangunan pabrik 
ini sudah jelas berada di lokasi prima dengan udara sejuk, yai tu di kaki Gunung 
Papandayan yang berada di kctinggian 1490 m dpl dengan suhu udara antara 18 °-
24 ~ c. 

Perubahan yang dapat diW1at saat ini pada bangunan pabrik tcrsebut. 
terutarna pcrubahan secara fisik bangunan. Bangunan pabrik telah terbagi 
mcnjadi dua bagian bangunan. Bagian satu masih baik kondisinya dan bagian dua 
su<lah hancur karena termakan usia. Bagian satu masih berfungsi sebagai pabrik 
pt:ngolahan dan penyortiran teh, sedangkan bagian dua sudah tidak difungsikan 
lagi. Sementara itu, pcrubahan fungsi juga terjadi pada bangunan ini. Pada 
awalnya seluruh bagian bangunan berfungsi sebagai pabrik kopi, tebu, clan kina. 
Kcmudian beralih fungsi menjadi pabrik pengolahan teh hitam orthodox. Setelah 
terjacli penggabungan antara Kebun Cisaruni (Cisaruni lama) dan Kebun 
Giriawas (Cisaruni barn) difungsikan sebagai pabrik reJ1 hijau Jepang sampai saat 
1111. 

Seperti yang telah disebutkan, Pabrik Teh ini terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu bagian sa tu dan bagian <lua. Bagian satu terbagi lagi menjadi dua ruangan, 
yain.1 ruangan satu (R-1) clan ruangan dua (R-2). R-1 memiliki luas lcbih sempit 
daripada R-2, berfungsi sebagai kantor yang mem.iliki tiga pin tu, yaitu: 
l. Pintu yang terletak di bagian clepan (arah tenggara) sebagai pintu utama dari 

luar untuk masuk ke ruangan ini; 

2 . Pintu ya ng terletak di bagian clalam di samping kanan (arah timur laut) 
sebagai pintu penghubung antara R-1 clan R-2; clan 

3. Pintu yang terletak di bagian dalam di samping kiri (arah barat) sebagai pintu 
kamar mandi ke ruangan ini (R-1). 

Ruangan dua (R-2) berfungsi sebagai tempat penyoruran clan 
pengolahan teh hijau, juga memiliki beberapa pin tu penghubung, sebagai berikut. 
1. Pintu yang terletak (arah tenggara) sebagai pintu utama dari luar untuk 

masuk ke ruangan in.i; 
2. Pintu yang terletak di bagian clalam di samping kiri (arah timur laut) sebagai 

pin tu bersama, penghubung dengan R-1; 
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3. Pintu yang terletak di bagian c.lalam di belakang (arah tcnggara) scbagai pinn.1 
kamar mandi ke ruangan ini (R-2); 

Sim Bangunan Bekas Rumah Dinas Simler Kepala 
Sisa bangunan bekas Rumah Dinas Sinder Kepala ini iuga mcmiliki gaya 

arsitektur campuran atau gaya Hinclia Baru/ Inclis. Hal ini dapat dilihat dari ga\'a 
arsitekn.1r kolonial clan lokal yang mcwarnainya. tv1.isalnya unsur Eropa rampak 
pacla teknologi yang digunakan, yaitu kontruksi bangunan mcnggunakan batll 
anclcsit pacla bagian bawah dine.ling temboknya clan berspcsi semen. Di bagian 
clalam rumah ditemukan rerunn.1han bekas pcrapian, yang otomatis memiliki 
cerobong asap. Selain itu, adanya terapan dari bata mcrah scbagai tangga masuk 
ke clalam rumah dan bangunan yang diclirikan jauh dari kota. Unsur lokal terlihat 
pacla dinding yang tidak massif, tcrutama pada bangunan rumah dinas sebagai 
bekas rumah tinggal, yang bagian atasnya tcrbuat dari papan kayu. Hal 1111 terlihar 
dari dinding batu bagian bawah memiliki permukaan yang rara, dimungkinkan 
dine.ling bagian atasnya terbuat dari bahan kayu. Fungsi dine.ling juga sebagai 
pembaras ruang, bukan scbagai clinding pemikul. 

Sisa bangunan bekas rumah clinas ini, seperti yang telah diuraikan aclalah 
bangunan BCB, karena memiliki kriteria sebagai berikur: 

l . Mempunyai nilai estetika berkaitan dcngan nilai arsitekturnya; 
2. Bagian clalam kompleks berscjarah dan jclas-jelas berharga unruk 

dilcstarikan dalam tatanan ini; 
3. Beracla dalam fase tertcntu dalam sejarah dan perkembangan kora. 

Nilai estctika yang berkaitan dengan nilai arsitcktur dalam sisa bangunan rumah 
ini tampak clari denah bangunan yang mcnunjukkan bahwa rumah ini memiliki 
banyak ruangan, dimungkinkan jumlah pintu clan jenclela juga berjumlah bam·a k, 
scrta memiliki ban yak lubang vcntilasi. J uga terlihat dari teras dcpan yang 
memiliki pagar tembok dcngan bagtan-bagian tembok yang dirancang khusus 
untuk taman. Tcras juga diperkirakan ada di hampir selurnh bagian bangunan, 
yang dimungkinkan juga memiliki taman sebagai penambah keinclahan clan 
keserasian bangunan. Keberadaan bangunan terletak di area kebun yang 
merupakan lokasi kebun warisan Belanda yang banyak meninggalakan cerita 
sejarah clan berkaitan clcngan scjarah perkcmbangan kota . 

Sisa bangunan bekas rumah ini juga mcmiliki bebcrapa ciri arsitektur 
Bclancla clan Indis sepcrti clikemukakan oleh Yuke :\rdhiati (2003: 2). Di 
antaranya mcmiliki gaya arsitektur Bclancla yang dipadu dengan arsirektur lokal, 
yaitu tcrdapat paduan gaya neo klasik dengan alam tropis Indonesia clan lokasi 
sangat prima di daerah scjuk arau khusus. Kcberadaan lubang ventilasi yang 
tcrletak di clinding bagian atas clan bagian bawah yang berbentuk unik merupakan 
perpaduan gaya neo klasik yang cliscsuaikan dengan alam tropis. Semcntara itu, 
sisa bangunan rumah ini suclah jclas beracla di lokasi prima clcngan uclara scjuk, 
yaitu di kaki Gunung Papandayan yang beracla di ketinggian 1494 m dpl clengan 
suhu udara antara 18 ° - 24" C. 

Perubahan fisik pada sisa bangunan bekas rumah dinas nampak clari 
kerusakan berat sehingga suclah tidak clapat clifungsikan sebagai rumah tinggal. 
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Pada saat ini bangunan tersebut suclah tinggal reruntuhannya clan suclah tidak 
difungsikan lagi sebagai rumah tinggal, bahkan akan clirnrnkan clengan tanah. 
Bekas tempat berdirinya bangunan ini akan dijadikan tempat perscmaian lx:nih 
tanaman tch hijau J epang. 

Bcrdasarkan deskripsi beberapa bagian sisa bangunan dan temuan di 
an ta.ra reruntuhan rumah terse but, dahulunya diperkirakan memiliki terns harnpi.r 
di sekeliling rumah, baik terns depan, terns sarnping (kiri dan kanan), rnaupun 
terns belakang. Mcmiliki dua pintu masuk di sisi tcnggara clan sisi timur laut. 
Pintu masuk utama bernda di sisi tengga.ra, karena masih terclapat sisa-sisa tempat 
tanaman yang ditembok, terns clan pagar tembok yang simetris mengapit lubang 
pinru. Sementara itu, pintu masuk pacla sisi timur laut keaclaanya lebih sederhana, 
hanya memiliki terns saja. 

Pembagian ruang berdasarkan sisa-sisa dinding bangunan clan pondasi, 
sisa bangunan bckas rumah ini memiliki delapan ruang, dengan fungsinya 
masing-masing sebagai berikut: 

1. Ruangan satu/ R-1 yang bcrfungsi sebagai ruang ramu karena terietak di 
clepan berukuran sekitar 3,3 x 8,5 m; 

2. Ruangan clua/R-2 yang berfungsi sebagai ruang tengah/keluarga 
berukuran 4,8 x 7,7 m; 

3. Ruangan tiga/R-3 yang berfungsi sebagai kamar tidur berukuran 3,8 x 
4,9 m; 

4. Ruangan empat/R-4 yang berfungsi sebagai ruang makan berukuran 4,4 
x 5,2 m; 

5. Ruangan lima/R-5 yang berfungsi sebagai kama.r tidu.r beruku.ran 3,5 x 
3,2111; 

6. Ruangan enam/ R-6 yang berfungsi sebagai kamar mandi clengan clua 
pintu ke R-4 clan R-5 berukuan 2,65 x 3,6 m. 

7. Ruangan tujuh / R-7 yang bcrfungsi sebagai dapur beruku.ran 3,5 x 3,25 
m; 

8. Ruangan dclapan/R-8 yang berfungsi sebagai ruang serbaguna/tcras 
bclakang bcruku.ran 3,8 x 2,4 m. 
Kemudian berclasarkan sisa-sisa terns clan lantai ubin yang masih terlihat, 

bangunan rumah ini memiliki tiga corak ubin, yaitu: 
1. Berco.rak polos abu-abu, terdapat di ruang-ruang dalam rumah; 
2. Bergaris abu-abu , tcrclapat di ruang makan clan \V'C; 
3. Me.rah polos di ruang samping (ruang makan/ R-4). 

Penutup 
Perkebunan Cisaruni sebagai warisan kolonial masih memiliki bangunan 

kuna zaman Belanda, yaitu Pabrik Teh clan sisa bangunan bekas Rumah Dinas 
Sinde.r Kepala Perkebunan Cisaruni pada Zaman Belanda, yang didi.rikan pad 
awal abacl ke-19 clan 20. Pada saat ini kedua bangunan kolonial ini mengalami 
perubahan fungsi clan fisik bangunan, sesuai dengan kebutuhan clan kerusakan 
fisik bangunan karena tennakan usia. 
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Kedua bangunan kolonial tersebut memiliki sejarahnya tersendiri yang 
berkaitan dengan perkembangan Kota Gann, karcna lokasi tempat berdirinya 
bangunan berada di perkebunan yang merupakan warisan kolonial Belanda. 
Bcrdenah dasar persegi, bcrgaya aristektur Hindia Baru/Indis, clan merupakan 
bangunan BCB yang perlu dilestarikan. Oleh karena itu, kcbcradaan bangunan 
kolonial ini merupakan salah satu temuan bcrscjarah clan dapat dijadikan balun 
pcmbelajaran tinggalan budava kolonial. Selain itu, dapat juga dijadikan salah satu 
potensi wisata untuk dikembangkan lebih lanjut di masa yang akan datang. 
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HUBUNGAN ANTARA KEDUDUKAN DAN 
FUNGSI BUPATI DENGAN TATA KOTA 

KABUPATEN DI PRIANGAN 
PADAABAD KE-19 

Oerip Bramanryo Boedi' 

Sari 
Penclopo, alun-alun, masjicl yang ditata menurut pola tertentu di claerah 

Priangan merupakan peniruan clari pola yang berlaku di ibu kota Kerajaan 
Mataram Islam. Kerajaan tersebut memperkenalkan clan membentuk kabupaten­
kabupaten di Priangan pacla abacl ke-17. Pola tata kota clan simbol-simbol 
kebesaran lainnya merupakan gaya hiclup para bupati meniru gaya hiclup para raja 
di Mataram Islam. 

Bupati menempati tingkat tertinggi clalam struktur pemerintahan clan 
struktur sosial. Pacla Zaman voe clan kemudian zaman Hindia Belancla, 
kecluclukan bupati diturunkan menjadi pegawai pemerintah. Akan tetapi, untuk 
tujuan tertentu kecluclukan bupati secara tradisional dimanfaatkan untuk 
kepentingan Pemerintah Kolonial Hindia Belancla. Salah satunya aclalah 
eksploitasi tanah clan penclucluk Priangan. Hal tersebut berpengaruh pula pada 
gaya hidup para bupati di Priangan yang salah satunya tercermin dalam tata 
kotanya. 

Abstract 
Hall, ci()' square, and the mosque that an-anged ly the certain pattern in Priangan 

area are the imitation of the Mataram Islam capital ciry. That kingdom introduced and built 
the districts in Priangan at the 17th century. The pattern and the other !Jimbo/ of the ciry has 
become the /ifesry/e of the regent that imitated the king in Mataram Islam. 

• Peneliti pada Balai Arkcologi Bandung 
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The regent became the highest level in the government and soda/ structure. At the 
VOC'.r and the Netherland lndie's era status of regent was being decrease and became the 

government emplqyee. But for the certain purpose, the status of regent traditionalfy being used 
for the sake of Netherlands lndie Government, such as land exploitation of Priangans. The 
impact of that situation can be seen the lifesryie of the regent and the pattern of the d!J in 
Priangan. 

Kata kunci : tata kota, bupati, priangan 

Pendahuluan 
Pada tahun 1620 daerah Priangan menjadi bagian Kerajaan Mataram 

Islam di Y ogyakarta. Penguasaan Mataram Islam tersebut menyebabkan 
perubahan sosial-budaya dalam kehidupan masyarakat Priangan. Dalam 
pemerintahan yang sebelumnya belum dikenal di Priangan, yaitu ditandai dengan 
terbentuknya sistem pemerintahan kabupaten. Sistem pemerintahan tersebut 
pada masa-masa berikutnya tetap bertahan. 

Pada masa berikutnya, ketika Priangan di bawah Voe (Vereenigde Oost 
lndische Compagnie atau Persekutuan Dagang Hindia Belanda) clan dilanjutkan 
dengan Pemerintah Kolonia! Hindia Belanda, beberapa kabupaten didirikan. Di 
samping itu terdapat juga kabupaten-kabupaten yang digabungkan dengan 
kabupaten lain. 

Pada awalnya sistem pemerintahan kabupaten meniru gaya keraton 
Mataram Islam. Bupati tidak ubahnya sebagai replika dari sultan dalam ukuran 
yang lebih kecil. Unsur-unsur kota clan penataannya meniru gaya kota kerajaan 
clan juga bupati memiliki simbol-simbol kebesaran seperti sultan, misalnya 
payung kebesaran clan senjata pusaka (Hardjasaputra, 2000: 116). 

Kekuasaan clan gaya hidup para bupati di Priangan memiliki dinamika 
tersendiri sesuai dengan perubahan politik yang terjadi. Ketika bangsa asing mulai 
menjajah, status bupati mengalami perubahan pula. Akan tetapi, simbol-simbol 
tradisional yang menunjukkan kebesaran bupati tidak serta merta hilang dalam 
kehidupan bupati. Salah satu simbol kebesaran tradisional yang masih tetap 
dipertahankan adalah model penataan unsur-unsur kota kabupaten. Di tiap pusat 
kota pemerintahan selalu dijumpai pendopo, alun-alun, masjid, clan pasar yang 
membentuk pola seperti kota tradisional di Indonesia. Pada masa kemudian, 
unsur-unsur tersebut bercampur dengan unsur-unsur budaya asing. 

Salah satu simbol kebesaran bupati yang bertahan adalah penataan 
unsur-unsur kota clan hal ini menarik untuk dibahas . Kemungkinan besar 
terdapat faktor yang melatarbelakangi hal tersebut. Mengingat kedudukan bupati 
pada masa penjajahan sudah bukan lagi sebagai penguasa mutlak atas tanah clan 
penduduk di wilayah kekuasaannya, tetapi merupakan pegawai dari pemerintah 
penjajah. Untuk itu, masalah pokok yang dikaji adalah faktor-faktor yang 
melatarbelakangi kondisi tersebut. 

Kabupaten clan pusat pemerintahan kabupaten di Priangan mengalami 
pelbagai dinamika, misalnya pembentukan kabupaten baru, surutnya status suatu 
kabupaten, hingga pemindahan pusat pemerintahan. Untuk itu, dalam kajian kali 
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ini dibahas pusat pemerintahan di Priangan yang dibangun pada abad ke-19. 
Tidak semua pusat pemerintahan kabupaten dibahas dalam kajian ini, melainkan 
beberapa kota pusat pemerintahan yang dijadikan objek kajian. 

Data sumber kajian berupa objek arkeologis yang dilengkapi dengan data 
pustaka clan keterangan dari narasumber. Data arkeologis diperoleh melalui 
pengamatan langsung, data pustaka diperoleh melalui tulisan para peneliti clan 
ahli sebelumnya, sedangkan pelengkap keterangan dari narasumber yang dipilih. 

Beberapa Kota Kabupaten di Priangan 
Daerah Priangan merupakan suatu wilayah bagian dari Pulau Jawa pada 

bagian barat. Pada tahun 1950-an Pijper menggambarkan kondisi Priangan 
sebagai daerah indah yang dipenuhi dengan pegunungan clan dataran tinggi yang 
luas, penuh dengan sawah, clan masjid-masjid yang dibangun dengan gaya 
tersendiri. Priangan merupakan tempat bermukimnya suku bangsa Sunda yang 
mempunyai bahasa Sunda halus, kesusasteraan, clan adat istiadat tersendiri. 
Mereka menganut agama Islam yang mempunyai corak tersendiri (Pijper, 1985: 
158). 

Daerah Priangan pada tahun 1620 menjadi bagian dari Kerajaan 
Mataram Islam di Yogyakarta. Sebelumnya sebagian besar daerah Priangan 
merupakan wilayah Kerajaan Sumedanglarang. Di wilayah Priangan, Mataram 
Islam membentuk beberapa kabupaten. Kabupaten-kabupaten yang dibentuk 
pada masa pemerintahan Sultan Agung adalah Sumedang, Sukapura, Bandung, 
Parakanmuncang, clan Karawang. Selanjutnya pada masa Sunan Amanggkurat I, 
Mataram Islam membentuk wilayah baru setingkat kabupaten yang dinamakan 
ajeg. Ada sembilan ajeg yang didirikan, yaitu Sumedang, Bandung, 
Parakanmuncang, Sukapura, Karawang, Imbanagara, Kawasen, Wirabraja 
(Galuh), clan Sekace (Galunggung atau Sindangkasih) (Dienaputra, 2000: 133). 
Pada masa penjajahan Belanda, daerah Priangan dinamakan Preanger Regenschappen. 
Pada waktu itu meliputi beberapa kabupaten, yaitu Bogor, Sukaburni, Cianjur, 
Bandung, Sumedang, Garut, Tasikmalaya, clan Ciarnis (Pijper, 1985: 158). 

Beberapa kota yang ada di wilayah Priangan menunjukkan kesamaan 
unsur, yaitu unsur tradisional clan unsur asing. Munculnya kedua unsur tersebut 
menyebabkan kota-kota di Priangan digolongkan dual city. Pada umumnya, bagian 
kota yang bergaya barat dipisahkan dari bagian kota bergaya priburni dengan rel 
kereta api, rnisalnya Kota Bandung. Bagian kota bergaya barat dihuni oleh orang­
orang Eropa clan kelompok elite priburni terletak di sebelah utara rel kereta api, 
sedangkan di bagian selatan dihuni orang priburni dengan bagian khusus sekitar 
alun-alun yang dihuni kelompok elite priburni (Lubis, 2000: 3-4). Hal itu terrjadi 
karena kemajemukan warga yang menempati kota-kota tersebut. Para penghuni 
kota membawa gaya arsitektur asal clan menerapkannya di Priangan, meskipun 
tidak secara keseluruhan. Pada perkembangannya muncul gaya campuran lokal 
clan asing. 

Beberapa kota pusat pemerintahan yang ada di Priangan adalah 
Bandung, Garut, clan Manonjaya. Ketiga kota tersebut dibangun pada abad ke-19 
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clan merupakan sebagian dari beberapa kota pusat pemerintahan yang ada di 
Priangan. 

Kata Bandung dibangun pada tahu 1810. Pembangunan Kata Bandung 
diawali ketika menjabat sebagai gubernur jenderal, Herman \'V'illems Daendels 
(1808-1811) yang berkedudukan di Batavia, merencanakan untuk membangun 
Jalan Raya Pas (Groote PostweiJ dari Anyer di Banten ke Panarukan di Jawa Timur. 
Di daerah Bandung, jalan yang akan dibangun menjadi J alan Raya Pas adalah 
jalan yang membentang dari Cihea di bagian barat sampai dengan Ujungberung 
Kaler di bagian timur laut, daerah perbatasan dengan Kabupaten Sumedang. Di 
bagian tengah daerah Bandung, jalan itu melintasi Sungai Cikapundung 0 alan 
Asia-Afrika sekarang). Rupanya rencana pembangunan jalan raya itu merupakan 
salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh Daendels dalam mencari tempat 
untuk ibu kota baru kabupaten Bandung. Tempat yang terpilih karena dianggap 
memenuhi syarat adalah lahan di sebelah barat Sungai Cikapundung (pusat kota 
Bandung sekarang), tidak jauh dari jalan kecil yang akan dibangun menjadi Jalan 
Raya Pas. Tempat itu berjarak ± 11 km dari Krapyak atau Dayeuh Kolat ke arah 
utara Atas perintah Daendels tersebut, Bupati Bandung pada waktu itu, 
\'V'iranatakusumah II, segera membangun berbagai fasilitas yang diperlukan. 
Setelah membangun berbagai fasilitas yang diperlukan, pada tahun 1810 kota 
Bandung mulai difungsikan sebagai ibu kota. Sesuai dengan besluit yang 
dikeluarkan oleh pemerintah kolonial pada waktu itu, yaitu tanggal 25 September 
1810, yang sekaligus dijadikan sebagai hari jadi Kata Bandung (Hardjasaputra, 
2000: 118-119). 

PETA KOTA BANDUNG 1825 

• }ff11n-aflln 

(Sumb~r. Ku11ld, 1984, 183) 
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Dalam peta tahun 1825, Kota Bandung baru merupakan kota kecil 
dengan tiga batang sungai melintasi kota, yaitu Sungai Cikapundung, Sungai 
Ciguriang Manuk, clan Sungai Cibadak. Sementara itu, ruas-ruas jalan di kora 
lurus berpotongan. Adapun yang menjadi batas-batas Kota Bandung adalah 
sebagai berikut. Sebelah timur ada di Kacakaca Wetan (Prapatan Lima); di 
sebelah barat di Kacakaca Kulon (dekat pasar Andir); sebelah utara di Kantor 
Kotamadya QI. Aceh sekarang); sedangkan barns selatan di Kebon Kelapa (di JI. 
Pungkur). Sementara bangunan permanen baru ada 8 buah, yaitu Kabupaten, 
Gudang Kopi (Koffie Pakhuis) milik Andries de Wilde yang kemudian menjadi 
Gedong Papak (Kantor Pemerintah Kota Bandung), Rumah Tumenggung 
(Kantor Keuangan JI. Asia Afrika sekarang), Rumah Aria (Kepatihan), 
Penginapan milik Herberg (pada lokasi Hotel Preanger), Barak tvhliter di JI. 
Cibadak, Masjid di samping Alun-alun, clan rumah Paijen di JI. Banceuy (Kun to, 
1984: 182-184). 

Unsur tradisional yang ada ditata dengan alun-alun sebagai center dan 
pendopo terletak di sebelah selatan alun-alun, masjid terlctak di sebelah barat 
alun-alun, clan pasar terletak di sebelah utara alun-alun. 

PETALOKASI 
OBJ EK PENEUTIAN 

0 1 DESAIKEC. MANONJAYA 
KA.8 . TASJKMALAYA 

2006 

u 

* 
!<eterangan 

(Sumber: Balai Arkeologi Bandung, 2006) 
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Kota Manonjaya merupakan ibu kota Kabupaten Sukapura - kemudian 
berganti nama menjadi Kabupaten Tasikmalaya - yang ketiga. Manonjaya 
menjadi ibu kota sejak tahun 1834 sampai dengan tahun 1913. Secara umum 
Manonjaya ditandai adanya ruas-ruas jalan yang lurus berpotongan. Di kota 
Manonjaya terdapat unsur asing clan unsur tradisional. Unsur tradisional yang ada 
sekarang berupa masjid dan alun-alun yang dilengkapi dengan babancong. 
Babancong merupakan panggung terbuka atau tanpa dindi'ng terletak di bagian tepi 
alun-alun. Berfungsi sebagai podium bagi pembesar dalam upacara-upacara resmi 
yang diselenggarakan di alun-alun. Fungsi lain babancong adalah tempat para 
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pembesar menerima orang-orang yang menghaclap. Adapun bangunan penclopo 
suclah ticlak bisa dijumpai lagi. Di lokasi bekas kompleks penclopo terdapat sisa 
tembok berukuran tinggi sekitar 130 cm clan panjang 32 m. 

Unsur tradisional tersebut ditata clengan alun-alun sebagai pusat, masjicl 
terletak di sebelah barat alun-alun clan penclopo terletak disebelah selatan alun­
alun. Pasar sebagai pusat kegiatan perekonomian terletak di sebelah barat masjicl 
(Tim Peneliti, 2006: 11-3). 

Alun-alun Kora Manonjaya 
dengan babancong dan Masjid 
Agung Manonjaya 
(Dok.Balai i\rkeologi 
Bandung, 2006) 

Kota Garut merupakan ibu kota Kabupaten Garut. Semula kabupaten 
ini bernama Limbangan. Peminclahan ibu kota yang kemudian diikuti perubahan 
nama kabupaten, diawali clengan peletakan batu pertama pembangunan prasarana 
clan sarana kota pacla tanggal 15 September 1813. Prasarana clan sarana ibu kota 
tersebut meliputi tempat tinggal, tempat kerja bupati, penclopo, kantor asisten 
resiclen, masjicl, penjara, clan alun-alun. Di antara penclopo clan alun-alun 
clibangun babancong. Sekitar tahun 1821, pusat pemerintahan yang baru ini mulai 
berfungsi setelah tempat-tempat tadi selesai dibangun (Sofianto, 2000: 180). 

Alun-alun, baba11cong, dan 
Pendopo Kabupaten Garut 

(Dok. Bahii Arkeologi 
Bandung. 2007) 
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Secara umum bangunan-bangunan yang di Kota Garut merupakan 
bangunan-bangunan yang berunsur Eropa, Cina, clan tradisional. Penataan unsur 
bangunan tradisional, yaitu pendopo terletak di sebelah selatan alun-alun, masjid 
terletak di sebelah barat alun-alun, clan pasar terletak di sebelah timur alun-alun 
(Tim Peneliti, 2007) . 

Hubungan Kedudukan dan Fungsi Bupari dengan Tata Kota di Priangan 
Daerah Priangan merupakan daerah yang subur clan secara geografis 

merupakan daerah yang cukup strategis. Pada waktu menjadi daerah wilayah 
Kerajaan Sumedanglarang, daerah ini dikelilingi beberapa kekuatan. Kekuatan 
tersebut meliputi Mataram Islam di sebelah timur, Kesultanan Cirebon di sebelah 
utara, clan Kesultanan Banten di sebelah barat. Pada masa kemudian kekuatan 
VOC terdapat di sebelah barat Priangan. Pengganti Prabu Geusan Ulun, 
Suriadiwangsa sebagai penguasa Sumedanglarang menyatakan kerajaannya 
menjadi bagian dari Kerajaan Mataram Islam pada tahun 1620. Peristiwa ini 
menandai berakhirnya status Sumedanglarang yang semula menjadi kerajaan 
merdeka berdaulat menjadi daerah bawahan Mataram Islam (Hardjasaputra, dkk, 
2005: 24). 

Pada masa berkuasanya, Sultan Agung membentuk beberapa kabupaten 
yang dipirnpin oleh para bupati. Para bupati menempati struktur tertinggi dalam 
sistem pemerintahan tradisional clan sosial dalam wilayahnya. Para bupati ini 
disebabkan oleh pengaruh kerajaan Mataram Islam sehingga s1stem 
pemerintahannya pun mewarisi sistem Mataram Islam. Bupati memiliki berbagai 
jenis sirnbol kebesaran, pengaruh khusus, clan prajurit bersenjata. Simbol clan 
atribut kebesaran itu nenambah besar clan kuatnya kekuasaan serta pengaruh 
bupati atas rakyatnya. Bupati juga memiliki kekuasaan yang luas atas tanah clan 
penduduk di wilayahnya. Kebesaran clan pengaruh bupati juga nampak dari 
adanya hak-hak istimewa lainnya, yaitu hak mewariskan jabatan, hak memungut 
pajak dalam bentuk uang clan barang, hak memperoleh tenaga kerja (ngawula), hak 
berburu clan menangkap ikan, clan hak mengadili (Hardjasaputra, 200: 115-116). 

Pada waktu Herman Willem Daendels menjabat Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda, kedudukan bupati-buati di Priangan mengalarni perubahan. 
Bupati menjadi pegawai pemerintah Kolonia! I-Iindia Belanda. Dengan sendirinya 
kekuasaan mutlak bupati atas tanah clan penduduknya berkurang. Selanjutnya 
bupati hidup dari gaji yang ditetapkan oleh pemerintah (Hayati, 1984: 13). Status 
bupati yang dernikian berlangsung pada masa-masa berikutnya. 

Ketiga kota kabupaten tersebut - Bandung, Manonjaya, clan Garut -
menunjukkan berlangsungnya clan dipertahankannya salah satu simbol kebesaran 
para bupati di wilayahnya. Unsur-unsur clan penataannya masih mengikuti pola 
tradisional. Pola tradisional yang dimaksud adalah penempatan unsur-unsur kota 
mengikuti pola tertentu. Pola tersebut muncul clan berkembang ketika Islam 
masuk clan berkembang di Indonesia, yaitu adanya keraton atau tempat tinggal 
penguasa, alun-alun, masjid, clan pasar (Tjandrasasmita, 1975: 167). Unsur-unsur 
tersebut ditata dengan keraton terletak di sebelah selatan alun-alun, masjid 
terletak di sebelah barat alun-alun, clan pasar terletak di sebelah utara alun-alun 
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Kota Bandung, Manonjaya, clan Garut dibangun pada abad ke-19. Pada 
masa tersehut kedudukan bupati sehagai raja kecil di daerahnya sudah dih.-urangi 
oleh pemerintah penjajah. Bertahannya salah satu simbol kehesaran bupati masa 
lalu kemungkinan besar herkaitan erat dengan fungsi bupati-bupati di Priangan 
masa lampau. 

Bupati di daerah Priangan memiliki daerah yang cukup suhur. 
Eksploitasi oleh penjajah dimulai ketika voe menerapkan Preanger Stelsel sejak 
tahun 1705. Dalam sistem ini para hupati di Priangan mendapat tugas 
mengumpulkan komoditi seperti kayu, kopi, indigo, clan kapas dalam jumlah 
tertentu. Dalam pencapaian target tersehut, hupati diheri keleluasaan untuk 
mengamhil kehijakan. Sistem tersehut memnpunyai dampak yang cukup hesar 
hagi masyarakat Priangan. Pada tahun 1723, keadaan lehih parah lagi dengan 
diherlakukannya sistem wajih tanam kopi dengan penentuan harga sepihak oleh 
VOC. Behan orang prihumi lehih berat lagi. Behan ini tidak hanya memheratkan 
para pemilik tanah (orang prihumi), namun juga orang yang menumpang karena 
tidak memiliki tanah. Hal ini disehahkan karena semua orang terkena kewajihan 
tersehut. Tahun 1740 diadakan peraturan contingenten (wajih setor sejumlah 
tertentu). Bupati Bandung, Sumedang, dan Parakanmuncang menyerahkan 20 
rihu pikul kopi. Di samping wajib tanam, voe juga mulai memasukkan sisrem 
pajak, antara lain pajak ternak, pemhuatan garam, clan pasar (Kartodirdjo, 1987: 
243-258). 

Setelah kehangkrutan clan diikuti pemhuharan voe pacla ranggal 31 
Desember 1799, Priangan heracla di bawah kekuasaan Pemerintah Kolonia! 
Hindia Belancla. Eksploitasi atas tanah clan penclucluk Priangan kemhali 
dilakukan. Puncaknya aclalah ketika Pemerintah Kolonial menerapkan Sistem 
Tanam Paksa. Sistem yang diterapkan setelah herakhirnya Perang Diponegoro ini 
mewajihkan rakyat harus menyerahkan seperlima clari basil panen tanamannya. 
Dalam sistem ini Pemerintah Kolonial Hindia Belancla menggunakan organisasi 
desa sehagai wahana yang paling tepat untuk meningkatkan procluksi. 
Penggunaaan organisasi clesa herarti memperkuat ikatan-ikatan yang acla di clesa, 
yaitu ikatan komunal, ikatan tradisional, clan ikatan feoclal. Dengan keterikatan 
clesa pacla struktur di atasnya yang feoclalistis maka keduclukan hupati menjadi 
semakin kuat. Dalam Sistem Tanam Paksa, bupati mempunyai tugas khusus 
mengawasi clan menjamin procluksi (Kartodirdjo, 1987: 305-309). 

Penutup 
Bupati di Priangan pacla awalnya merupakan penguasa bawahan clari 

Kerajaan Mataram Islam. Gaya pcmerintahan clan gaya hiclup mereka merupakan 
replika clalam skala yang lebih kecil dari kehiclupan raja di Mataram Islam. Secara 
tradisional clalam pemerintahan clan sosial, bupati menempati tingkat tertinggi 
clalam masyarakatnya. Pacla masa kemuclian, pacla zaman voe kecluclukan 
mereka ticlak mengalami perubahan. Sedang pacla masa penjajahan Belanda, 
kecluclukan bupati mengalami perubahan, yaitu sehagai pegawai pemerintah 
Kolonial Hindia Belancla. 
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Terjadi dualisme pada masa penjajahan, terutama pada abad ke-19. 
Kedudukan bupati-dengan segala atribut feodalnya-diperkuat oleh pemerintah 
kolonial. Penguatan ini bertujuan untuk memudahkan eksploitasi tanah clan 
penduduk Priangan dalam rangka tujuan pemerintah kolonial. Penguatan 
kedudukan bupati tersebut tercermin juga dalam simbol-simbol feodalistis yang 
sudah berlangsung lama, diantaranya penataan unsur-unsur kota clan penataannya 
yang masih mengikuti pola tradisional. 
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KERAMIK ASING HUBUNGANNYA DENGAN 
KEBERADAAN SITUS CILEULEUY, 

KECAMATAN CIGUGUR, 
KABUPATEN KUNINGAN 

Sudarti Prfjono' 

Sari 
Kehadiran keramik masa lalu di situs arkeologi, merupakan data yang 

dapat mencerminkan aktivitas kehidupan di antaranya kehidupan sosial, 
perekonomian, perdagangan, dan hubungan antarnegara. Keberadaan keramik di 
suatu situs arkeologi dapat pula dikarenakan aktivitas perdagangan. Keramik 
dibawa ke Indonesia sebagai barang bawaan, souvenir atau cendera mata yang 
dilakukan oleh para penguasa masa lampau, dan sebagai sarana rumah tangga 
dan alat-alat upacara. Hubungan data kontekstual situs Cileuleuy dengan keramik 
Cina memberikan gambaran bahwa situs ini selain sebagai hunian juga 
memberikan indikasi adanya kegiatan yang bersifat religi. 

Abstract 
The ceramic in archaeolo!J site can be assumed of past, a representing of about life 

adivi!J such as the social life, economics, commerce, and relation between arbiter of governance of 
inter-states at a period of pertinent in the past. Ceramic brought to Indonesia as a wafting 
goods, souvenir which conduded f:y all old world arbiter, and as medium of domestic and 
ceremo'!Y appliances. The relation of contextual data of Cileulel!J site with ceramic Chinese give 
information about the background of that site as dwelling also give indication of activi!J 
existence having the character of religion. 

Kata Kunci: kerarnik, danau, perdagangan 

• Pcneliti pada Balai Arkcologi Bandung 
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Pendahuluan 
Kehadiran keramik masa lalu di salah satu situs di Indonesia clan Desa 

Cileuleuy, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan khususnya, menyelubungi 
berbagai masalah di antaranya tentang keberadaannya clan kapan kedatangannya 
di suatu wilayah atau situs. Keramik di situs arkeologi merupakan salah satu data 
arkeologi yang dapat mencerrninkan aktivitas kehidupan masyarakat masa 
lampau. Keramik juga merupakan artefak yang tidak hancur dimakan usia, 
walaupun beratus-ratus tahun lamanya tersimpan di dalam tanah. Sifat yang tahan 
lama inilah yang menguntungkan bagi para arkeolog. Seperti data arkeologi 
lainnya keramik dapat digunakan untuk mengungkap beberapa masalah 
kehidupan clan kebudayaan manusia masa lampau, misalnya membantu 
menggambarkan pola atau sistem dari aktivitas manusia dalam ha! kehidupan 
sosial, perekonomian, perdagangan, clan hubungan antara penguasa 
pemerintahan antarnegara pada masa bersangkutan (Soegondo, 1993). 

Selama ini terdapat berbagai pendapat maupun dugaan mengena.t 
keberadaan keramik di suatu situs. Di antaranya, karena ada aktivitas 
perdagangan yang mencapai puncaknya pada abad ke-16, selain itu keramik 
dibawa ke Indonesia sebagai barang bawaan, souvenir atau cendera mata yang 
dilakukan oleh para penguasa masa lampau (Hadimulyono, 1985: 1059). 
Sementara itu Harkantiningsih berpendapat bahwa sejumlah ciri yang dirniliki 
oleh masing-masing keramik dapat digunakan untuk mengenali umurnya 
(Harkantiningsih, 1985: 1093). Keramik juga dapat dipergunakan untuk 
mempelajari adanya hubungan antara Indonesia clan Cina sekitar abad ke-3-4 
Masehi (Sjafei, 1982: 60). Demikian pula Astawa (1991: 206), yang 
menyirnpulkan bahwa keberadaan keramik di situs arkeologi berkaitan dengan 
fungsinya yang digunakan sebagai sarana upacara clan bekal kubur. 

Penggunaan data keramik untuk menjelaskan sejarah budaya masa lalu 
harus didukung oleh data kontekstualnya di dalam sebuah situs. Mengkaji 
hubungan antarbenda arkeologi dalam suatu situs dikenal dengan kajian 
permukiman. Keramik masa lampau merupakan data yang sangat penting ditinjau 
dari sudut penelitian arkeologi clan merupakan artefak yang tidak cepat hancur 
dimakan waktu. Sifat tahan lama inilah yang sangat menguntungkan para peneliti 
arkeologi, selain itu keramik mempunyai ciri-ciri yang dapat dipergunakan untuk 
mengetahui jaman pembuatannya clan negara asal keramik sehingga perkiraan 
kronologi relatif dari situs dapat diketahui (Harkantiningsih, 1983: 386). 

Sementara itu Mundardjito (1990: 21), seperti dikutip oleh Triwuryani 
(2006: 60), menyatakan bahwa disiplin arkeologi mengkhususkan atau 
memusatkan perhatian pada persebaran okupasi clan kegiatan manusia serta 
hubungan-hubungan di dalam satuan-satuan ruang, dengan tujuan memahami 
sistem teknologi, sistem sosial, sistem ideologi dari masyarakat masa lalu. 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut maka keramik sebagai data arkeologi juga 
dapat untuk menjelaskan tentang kebudayaan manusia yang pernah berkembang 
di suatu situs. 

Temuan keramik dari Desa Cileuleuy tentu dapat digunakan untuk 
menjelaskan berbagai ha! yang berkaitan dengan kehidupan sosial budaya. 
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Dengan melihat sejarah yang panjang tentang keberaclaan keramik clalam 
peraclaban manusia, kiranya menjadi penting untuk mengkaji secara khusus 
bagaimana temuan keramik clari situs arkeologi clapat digunakan untuk 
menjelaskan keberaclaan situs Cileuleuy pacla masa lalu. Keramik temuan penggali 
batu di Desa Cileuleuy merupakan temuan yang sangat penting untuk 
mengetahui iclentitas clari suatu situs, clan di samping itu keramik sebagai barang 
impor clapat dipakai pula untuk mempelajari perclagangan pacla masa lampau. 
Aclapun yang menjadi permasalahan clalam makalah ini aclalah mengapa di situs 
Cileuleuy ditemukan keramik impor, serta apa hubungannya keramik impor 
tersebut clengan situs. 

Gambaran Situs dan Lingkungannya 
Kondisi geologis wilayah ini termasuk clalam zona Bogor yang 

memanjang clari barat ke timur, yaitu clari Rangkasbitung sampai clengan 
Bumiayu. Zona ini berbentuk antiklin yang disebabkan karena perlipatan yang 
kuat akibat aclanya intrusi-intrusi batuan beku yang menerobos batuan yang lain 
serta mempunyai ukuran butir kasar clan komposisi menengah (lfypal?Jssal), tubuh 
batuan yang berukuran kecil clan mempunyai bentuk ticlak teratur (stocks), clan 
batuan plutonik yang mempunyai struktur melingkar serta kontak antara satu 
batuan clengan batuan yang lain jelas (bosses) pacla lapisan batuan yang berumur 
neogen (Bemmelen, 1949). 

Topografi wilayah ini dipenuhi clengan bukit bergelombang, yang 
dicirikan oleh bukit-bukit renclah atau kumpulan bukit yang dipisahkan oleh 
lembah di sekitar clataran tinggi Gunung Ciremai. Dari sejumlah kumpulan bukit 
tersebut, situs Cileuleuy termasuk salah satu di clalamnya. Situs ini terletak pacla 
lokasi yang tinggi di bagian pojok bagian timur Desa Cileuleuy. Situs ini 
terbentuk clari basil erupsi Gunung Ciremai mucla berupa lahar, breksi, clan batu 
pasir tuff. Breksi yang seringkali singkapannya paclat, seclang batu pasir clan lahar 
umumnya melapuk menjadi pasir clan pecahan-pecahan lepas batuan beku. 
Lapukan yang telah lanjut menghasilkan tanah penutup (soi~ berwarna kuning 
semu merah atau kecoklatan seperti yang tampak pacla permukaan situs. 

Lokasi ditemukannya 
Keramik Cina Dinasti Tang 
di sisi baratdaya Pasir 
Popojok Situs Cileuleuy (Dok. 
Balai Arkeolgi Bandung, 
2008) 
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Berdasarkan letak wilayahnya, situs Cileuleuy merupakan salah satu situs 
arkeologi yang terletak di bukit yang dikenal dengan nama Pasir Papojok dan 
secara astronomi berada pada koordinat 06°58'41,1" Lintang Selatan dan 
108°26'58,3" Bujur Timur, serta pada ketinggian 666 m di atas permukaan laut. 
Dinamakan situs Cileuleuy, karena bukit tersebut secara administrasi termasuk 
dalam wilayah Desa Cileuluy, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan. Situs 
Cileuleuy termasuk daerah tropis didominasi oleh hutan hujan tropis musiman 
clan saat ini mayoritas dipenuhi oleh tanaman bambu, perdu, clan rumput­
rumputan. Di samping itu juga ditemukan adanya tanaman keras, seperti aren, 
nangka, sengon, clan lain-lain. Hutan hujan tropis musiman menyediakan 
kemudahan sehingga menjadi lingkungan ideal bagi kehidupan manusia. 

Situs Cileuleuy berada pada daerah pedalaman serta dekat dengan 
sumber mata air yang berupa tiga situ (danau kecil), yaitu Situ Deukeut, Situ 
Citiis, clan Situ Cilukutuk. Situ Deukeut clan Situ Citiis berada berdampingan 
pada kordinat 06°58'43,9" LS clan 108°27'07,2" BT dengan ketinggian 646 m dpl, 
clan saat ini dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai tempat memelihara 
ikan. Sementara itu Situ Cilukutuk terletak di sebelah utara situ Deukeut. 
Tepatnya antara kedua situ tersebut dipisahkan oleh ujung bukit Papojok bagian 
timur. Situ Cilukutuk secara astronomi terletak pada kordinat 06°58'43,9" LS 
clan 108°27'07,2" BT dengan ketinggian 650 dpl, di tengah-tengah situ terdapat 
sisa-sisa susunan atau struktur batu diperkirakan merupakan sisa-sisa punden 
atau semacam balai kambang yang di tengah-tengahnya tumbuh pohon nangka. 

Lingkungan Situ (danau) Cilukutuk yang terletak di sisi timur laut Pasir Popojok, Desa 
Cileuleuy, Cigugur (Dok. Balai Arkeologi Bandung 2008) 

Di atas Pasir Popojok, ditemukan adanya batu altar atau batu datar yang 
oleh masyarakat setempat disebut sebagai Keramat Badugajaya clan Nyi Mas 
Ricik Manis Timbang Herang. Di bagian lereng ujung sebelah timur bukit 
Papojok tampak adanya sisa-sisa teras berundak yang masih dapat dikenali 
berjumlah sekitar 7 teras. Kondisi saat ini di teras teratas telah dimanfaatkan 
sebagai pemakaman. Di lembah bagian timur laut' bukit Popojok ·terdapat mata 
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air atau sumber air yang membentuk semacam danau atau situ clan masyarakat 
setempat menyebutnya sebagai situ Cilukutuk clan di tengah situ tampak adanya 
sisa struktur batu yang diperkirakan bekas suatu punden. Kondisi lingkungan 
danau saat ini sebagian telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam 
padi, clan sebagian lagi dibuat kolam penampungan yang airnya untuk pengairan 

Temuan Keramik Asing 
Pecahan keramik yang ditemukan di situs-situs masa sejarah pada 

umumnya merupakan hasil kebudayaan Cina masa lampau. Keramik Cina yang 
ditemukan di beberapa situs di Indonesia umumnya berasal dari masa dinasti 
Tang, Sung, Yuan, clan Ming, di samping itu juga dikenal tempayan besar yang 
biasa disebut "martavan" yang banyak diperjualbelikan di Myanmar, atau 
tepatnya di pelabuhan Salween. Keramik asing juga ditemukan berasal dari 
Thailand yang biasa disebut keramik Sawankhalok, clan keramik Vietnam. Hasil 
penelitian survei, ekskavasi, maupun penelitian bawah air (underwater research) di 
berbagai tempat di Indonesia telah membuktikannya (Harkantiningsih, 1996: 13). 

Demikian pula keramik hasil survei dari situs Cileuleuy, Kecamatan 
Cigugur yang merupakan hasil temuan dari penggali batu yang bernama Nana 
seorang warga masyarakat Desa Cileuleuy pada hari Minggu tanggal 6 April 2008 
di kedalaman sekitar 2 m dari permukaan tanah clan saat ini telah disimpan di 
Museum Cipari. Adapun ciri-ciri keramik yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

.rrrk:~·~~: ·!r,~_.;r, 
• ( ·< ·. -~··· . .;;..;,: ..... ......,.....,. ...... ~~+' 

Bentuk 
Jenis 

Keramik Cina masa Dinasti Tang (618-906 
M) atau abad 7-10 
(Dok. Balai Arkeologi Bandung. 2008) 

Guci dengan 4 buah cuping 
Tembikar (gerabah), berpori, bersifat menyerap air, tidak 
transparan, pembakarannya pada suhu antara 850 sampai 
1100 °C 
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Bah an 
Warna baclan 
Glasir 
Mulut 
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Tanah liat 
Coklat mucla 
\Varna hijau zaetun 

Baclan bagian a tas : 
Diameter 20 cm clan berglasir 
Diameter 30 cm 

Dasar 
Tinggi Guci 
Tinggi mulut 
Asal 

Diameter 25 cm ticlak berglasir 
40cm 
5cm 
Cina masa Dinasti Tang (618-906 lvi) atau abacl ke- 7-10 

Di samping temuan keramik seperti di atas, di situs ini ditemukan pula 
fragmen pecahan tembikar, yang diperkirakan merupakan procluksi lokal terbuat 
clari tanah liar bakar, berwarna coklat kehitaman 

.. 

Fragmen gerabah lokal, remuan dari Sirus Cileuleuy, Cigugur 
(Dok. Balai c\rkeologi Bandung 2008) 

Hubungan Keramik Asing dengan Situs Cileuleuy 
Mengacu kepacla pernyataan Tanudirjo (1985: 73), bahwa letak geografis 

clan keaclaan geomorfologi tertentu akan membentuk lingkungan yang khas. 
Bentuk lingkungan yang khas pacla gilirannya akan menentukan bentuk aclaptasi 
yang berciri khas pula, seperti tercermin clalam bentuk buclayanya. Peninggalan 
masa lampau memberi corak khas kepacla kebuclayaan bangsa clan mempunyai 
nilai kebanggaan, nilai pemanfaatan yang perlu dipelihara clan clibina untuk 
menumbuhkan kesaclaran, serta semangat cinta tanah air. Demikian pula terkait 
clcngan temuan keramik di situs Cileuleuy juga menganclung nilai-nilai yang clapat 
dimanfaatkan untuk mengetahui perkembangan buclaya yang pernah berlangsung 
di wilayah tersebut. 

Pacla bcberapa situs arkeologi, jenis clan lokasi situs clapat memberi 
petunjuk mengenai aktivitas yang pernah berlangsung pacla situs yang 
bersangkutan. Demikian pula aktivitas yang pernah dilakukan oleh suatu 
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kelompok masyarakat, clapat diketahui clari jenis artefak yang ditinggalkannya. 
Tipe situs arkeologi clapat memberikan gambaran aclanya hubungan yang erat 
antara pemilihan lokasi hunian clengan strategi manusia clalam memenuhi 
kebutuhan hiclup. Oleh karena itu lokasi situs clapat memberi petunjuk mengenai 
tipe situs (Subroto, 1985: 1176). Sementara itu Wibisono (1987), menyatakan 
bahwa pemilihan clan penentuan lokasi pacla clasarnya ticlak lepas clalam konteks 
buclaya, pemilihan lokasi diartikan sebagai pilihan atas clasar satuan makna. 
Dalam hal ini indiviclu ticlak hanya dilihat clalam lingkup harian clan kebiasaannya, 
tetapi juga persepsi, emosi, clan panclangan serta claya ciptanya sebagai konsep 
kosmogoni (Wibisono, 1987: 371-383). 

Pemilihan situs Cileuleuy pacla puncak Pasir Papojok, tampaknya 
diclasari oleh sistem religi yang berkembang di clalam masyarakat penclukungnya. 
Umumnya di clalam religi terkanclung sistem keyakinan yang di clalamnya 
mencakup konsepsi manusia tentang kehiclupan clan kematian. Rangkaian 
upacara terpenting umumnya berkaitan clengan keclua masalah tersebut, clalam 
hal ini aspek supernatural selalu dihubungkan clengan konsepsi kosmogoni, yaitu 
alam semesta clan kehiclupan sesuclah mati. Sikap kepercayaan bahwa rob 
seseorang tidak lenyap setelah mati, tetapi hidup terus di alam lain sangat 
rnernpengaruhi kehidupan mereka sehingga aktivitas upacara menjadi sangat 
penting. Pemilihan lokasi pada puncak bukit atau gunung merupakan tempat 
yang suci, sumber segala kehiclupan, clan tempat bersernayamnya arwah leluhur. 
Berdasarkan fungsi dan ragam aktivitasnya, situs- situs arkeologi dapat dibeclakan 
menjadi beberapa tipe, yaitu tipe situs permukiman, situs perdagangan, situs 
pembantaian, situs pertambangan, situs perbengkelan, situs upacara, dan situs 
penguburan. 

Dalam situs upacara aktivitas religi menjadi sangat penting, di dalamnya 
terdapat empat komponen, clan masing-masing komponen tersebut adalah 
tempat upacara, saat upacara, benda clan alat-alat upacara, serta orang-orang yang 
melakukan dan pemimpin upacara (Koentjaraningrat, 1974 : 241). Dari empat 
komponen tersebut, beberapa komponen di antaranya terdapat di situs Cileuleuy. 
Berclasarkan tinggalan arkeologis yang ditemukan, dapat diketahui bahwa 
komponen-komponen tersebut b~rupa tempat, sumber mata air, dan benda 
upacara. Tempat upacara biasanya adalah tempat yang dikeramatkan, dalam hal 
ini ditemukan adanya batu altar atau batu datar yang dikenal sebagai Keramat 
Baclugajaya dan Nyi Mas Ricik Manis Timbang Herang yang letaknya di puncak 
bukit, dan dalam setiap kegiatan upacara air juga merupakan salah satu sarana 
untuk mensucik.an diri. Situs ini juga terletak di atas situ (danau) Cilukutuk 
sebagai sumber air. Demikian pula bencla-bencla upacara, untuk sarana ini 
diperkirakan keramik Cina dari masa dinasti Tang digunakan sebagai alat upacara, 
karena kondisi keramik yang bersih tanpa bekas pembakaran. Pemilihan lokasi di 
puncak bukit seperti di bukit Popojok, Desa Cileuleuy, karena puncak bukit 
dianggap merupakan tempat yang suci, sumber segala kehidupan, dan tempat 
bersemayamnya arwah leluhur, sehingga dapat diperkirakan bahwa situs Cileuleuy 
adalah merupakan situs keagamaan. 
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Keberadaan Keramik Asing di Situs Cileuleuy 
Beberapa kajian telah memberi gambaran bahwa pada masyarakat 

tertentu, keramik merupakan benda yang dianggap memiliki fungsi serta arti 
penting di dalam kehidupan, baik dalam kehidupan sosial ekonomi maupun 
kehidupan religius (Shepard, 1965: 348-352; Soegondo, 1993: 12). Dalam 
kehidupan masyarakat, keramik sering digunakan untuk alat keperluan sehari-hari 
seperti sebagai wadah air clan tempat persediaan bahan makanan yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan atau hewan. Di samping itu dipakai pula untuk 
menyiapkan makanan yang harus dipanaskan, khususnya yang terbuat dari bahan 
bijih-bijihan seperti padi, jagung, atau gandum, serta keramik dipakai juga sebagai 
tempat mengasin clan mengasapi ikan (Soegondo, 1993: 12) 

Dalam kehidupan religius suaru masyarakat, fungsi clan arti keramik 
sering menjadi perlengkapan berbagai macam upacara yang berhubungan dengan 
kepercayaan masyarakat tersebut: Keramik dianggap memiliki nilai religi yang 
sangat tinggi, bahkan dalam masyarakat prasejarah, keramik sering dipakai 
sebagai bekal kubur atau sebagai wadah kubur yang disebut sebagai kubur 
tempayan (jar buria~. Keramik dianggap layak untuk dipakai sebagai bekal 
perjalanan maupun bekal bagi kehidupan almarhum di alam yang lain. Mengacu 
kepada gambaran di atas, jelas bahwa keramik memiliki arti penting dalam 
kehidupan masyarakat karena kegunaannya yang luas. Adapun bagi para arkeolog 
keramik sangat bermanfaat karena dapat dipakai sebagai indikator umur sirus­
situs, seperti apa yang dinyatakan oleh Soegondo (1993: 12), bahwa beberapa 
pecahan keramik yang dapat dikenali tipenya bisa dipakai untuk menetapkan 
tarikh (pertanggalan), clan digunakan pula untuk menentukan hubungan dengan 
kebudayaan bangsa lain. Terkait dengan pernyataan tersebut, basil analisis 
memberikan indikasi bahwa keramik yang ditemukan di situs Cileuleuy adalah 
keramik yang berasal dari Cina, clan analogi terhadap atribut yang terdapat di 
permukaan keramik diperoleh informasi melalui berasal dari masa dinasti Tang 
(618-906 M) (Adhyatman, 1984: 25). Sementara itu menurut Soegondo (1993) 
melalui temuan keramik dapat direkonstruksi beberapa basil kegiatan, kebiasaan 
clan tingkah laku masyarakat yang memilikinya, serta menerangkan sesuaru 
kemungkinan tentang perdagangan, persebaran penduduk, kesenian, 
kepercayaan, clan tingkat kepandaian masyarakatnya. 

Apabila beberapa pernyataan tersebut di atas dikaitkan dengan tujuan 
dari makalah ini, yaitu menjelaskan mengenai keberadaan keramik Cina di situs 
Cileuleuy, maka terlebih dahulu perlu diketahui aktivitas apa saja yang pernah 
berlangsung di wilayah situs tersebut. Misalnya adanya aktivitas perdagangan, 
diketahui bahwa perdagangan sudah dikenal oleh masyarakat sejak masa 
prasejarah, terutama pada masa perundagian. Pada masa itu perdagangan 
dilakukan antarpulau di Indonesia clan antara Kepulauan Indonesia dengan Asia 
Tenggara. Pada masa itu perahu bercadik sudah dapat dibuat oleh masyarakat 
prasejarah clan memegang peranan penting dalam perdagangan (Soejono, 1977: 
261). Nusantara yang terdiri dari beribu-ribu pulau dipisahkan oleh laut, maka 
fungsi lautan di Indonesia sangat penting untuk pelayaran clan perdagangan yang 
telah dimulai sejak abad ke-3 Sebelum Masehi, selanjutnya sekitar abad ke- 3-4 
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Masehi Indonesia telah mengadakan hubungan dengan Cina (Astawa, 1991: 204-
205). Setelah masuknya budaya India (Hindu/ Budha), lalu lintas perdagangan 
luar negeri menunjukan peningkatan dibandingkan masa sebelumnya, akan tetapi 
negara yang mengadakan kontak dagang dengan Indonesia jumlahnya masih 
terbatas (Sumadio, 1977: 3; Astawa, 1991). Pada masa lampau di Nusantara 
dikenal adanya dua jalur pelayaran dari Cina, yaitu jalur pelayaran timur clan jalur 
pelayaran barat. Dalam hal ini terkait dengan keletakan situs adalah jalur 
pelayaran barat. Jalur pelayaran barat ini meliputi Vietnam, Thailand, Malaysia, 
Sumatera, Jawa, Bali, dan Timor. Kapal-kapal yang mengangkut barang dagangan 
dari Malaysia berlayar menyusuri pantai utara pulau Jawa, Bali clan Timor, 
selanjutnya ke Maluku. Barang dagangan yang dibawa dari Cina pada umumnya, 
sutera, kain berokat, besi, mata uang logam, barang kerajinan clan keramik. 
Sementara itu barang dagangan dari Indonesia berupa kemenyan, kapur barus, 
rempah-rempah, kerajinan tangan clan binatang yang terdapat di Indonesia 
(Adhyatman, 1981 : 63). Kapal-kapal yang mengangkut barang dagangan untuk 
mencapai tujuan akhir, lebih senang memilih jalur pelayaran yang lebih jauh atau 
lebih lama, karena diperhitungkan jika mereka singgah pada pelabuhan­
pelabuhan akan dapat berdagang serta menambah perbekalan sebelum 
melanjutkan pelayaran ke Cina dan sebaliknya (Astawa, 1991 : 205). Hal ini 
memberikan kemungkinan bahwa kapal-kapal barang tersebut juga singgah di 
wilayah pantai Cirebon. 

Secara geografis situs Cileuleuy, Kecamatan Cigugur berada pada jalur 
darat yang menghubungkan Cirebon clan Galuh melalui Kuningan. Sementara itu 
Munandar (1994: 96), menyatakan bahwa wilayah Kerajan Sunda di pedalaman 
dihubungkan oleh jaringan jalan yang dimulai dari ibukota hingga daerah terluar 
kekuasaan Sunda. Jalan yang menuju ke timur menghubungkan ibukota Pak\van 
Pajajaran hingga Karangsambung. Dari Karangsambung kemungkinan jalan 
masih berlanjut kearah timur clan selatan. Ke arah timur sampai Cirebon, lalu 
berbelok ke selatan menuju Galuh atau Kawali dengan melewati Kuningan. 
Dengan demikian tidak tertutup kemungkinan bahwa jalur yang melewati 
Kuningan sudah ada jauh sebelumnya, karena di wilayah ini banyak ditemukan 
artefak-artefak perunggu Dongson yang berasal dari masa perundagian. Jadi 
dapat dikatakan bahwa keberadaan artefak keramik Cina di situs Cileuleuy 
merupakan salah satu bukti pernah adanya kegiatan perdagangan di wilayah 
tersebut pada masa lampau. 

Penutup 
Mengingat tidak adanya pabrik pembuatan keramik di daerah tersebut, 

serta basil identifikasi keramik tersebut yang berasal dari dinasti Tang maka dapat 
dikatakan bahwa keramik tersebut adalah basil tukar menukar atau perdagangan 
dengan komunitas atau pendatang dari Cina dengan sistem pertukaran atau setara 
yang menitikberatkan keperluan pemenuhan kebutuhan, bukan keuntungan atau 
dengan kata lain untuk dimanfaatkan sebagai keperluan kehidupannya, baik 
ekonomi maupun religius. 
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Hasil penelitian arkeologi di Situs Cileuleuy membuktikan daerah ini 
pernah dihuni oleh komunitas yang hid up pada sekitar a bad ke-7 sampai ke-10 
M. Penentuan pertanggalan itu diberikan terutama berdasarkan pada 
pertanggalan keramik berbentuk guci dari Cina masa dinasti Tang (618-906 M). 
Komunitas Cileuleuy diperkirakan hidup menempati daerah itu dari abad 
sebelumnya, mengingat situs ini terletak tidak jauh dari situs perundagian Cipari. 
Seperti diketahui bahwa komunitas masa prasejarah masa perundagian sudah 
mengenal sistem pemukiman tetap, pembagian kerja, penguasaan teknologi 
pembuatan barang-barang penunjang kehidupannya, serta masih hidup dalam 
alam pemujaan pada roh nenek moyangnya. Aktivitas tersebut diketahui berlanjut 
hingga masuknya budaya India (Hindu/Budha), sehingga diperkirakan keramik 
Cina tersebut difungsikan pula sebagai sarana upacara yang berkaitan dengan 
pemUJaan. 
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MITOLOGI ARCA DEWA-DEWA DI VIHARA 
AVALOKITESVARA, KOTA TASIKMALAYA 

Dem"/ Riva S hant( 

Sari 
Di Vihara Avalokitesvara Kota Tasikmalaya, terdapat aktifitas kebaktian 

maupun pemujaan. Selain pemeluk agama Buddha, Khonghucu, clan Tao ada 
pula yang sudah menganut agama lain, misalnya Kristen clan Katohk. Para pelaku 
tersebut para orang tua clan anak muda, namun lebih banyak orang tuanya. Dari 
hal tersebut terhhat bahwa masyarakat etnis Tionghoa yang berdomisili di Kota 
Tasikmalaya khususnya generasi tua, tidak mudah melepaskan kepercayaan 
mereka. Mitologi masyarakat etnis Tionghoa terbentuk dari elemen-elemen adat 
clan tradisi masyarakat, Buddhisme, Taoisme, clan Konfusianisme. Elemen­
elemen tersebut tidak diambil secara utuh, sehingga berbeda dengan ashnya. 
Namun di sisi lain nampaknya orientasi rehgi pada negeri asalnya mulai 
berkurang di kalangan generasi muda. Hal tersebut tentunya tidak lepas dari 
kondisi pohtik, sosial, clan budaya di Indonesia. 

Abstract 
In Vihara Avalokitesvara at Tasikmalcrya there are activities such as divine seroice 

and worshipping. Besides the Buddhist, Khonghucu, and Tao followers, there are the other 
religion such as Christian and Catholics. Most of them are senior citizens which are adult and 
mature person. From these facts we can see that the old generation of Tionghoa ethnic who lives 
in Tasikmalcrya is not ea.ry to give up their belief and religion. The mythology of the Tionghoa 
ethnics was built from people 's traditions and customs, Buddhism, Taoism, and Confucianism 
elements. Those elements were different from the origin, because thry are not taking the element 

• Peneliti pada Balai Arkeologi Bandung 
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as the whole package but partial!J. On the other side, the religion orientation of their origin 
country had decrease due to the condition of politics, social and culture in Indonesia. 

Kata kunci: vihara avalokitesvara, dewa, altar, mitologi 

Pendahuluan 
Sebagai suatu bangunan suci yang mewakili suatu ciri kebudayaan 

masyarakat pendukungnya klenteng didirikan dengan dasar-clasar pemikiran yang 
berlanclaskan pacla apa yang dipercayainya. Hal ini nampak jelas pacla bagian­
bagian tertentu clari sebuah bangunan klenteng yang menyiratkan arti-arti 
tersendiri. Pembuatan bangunannya memiliki makna-makna filosofis yang berasal 
clari kebuclayaan bangsa Tionghoa. Klenteng masyarakat etnis Tionghoa 
dibangun dengan prinsip-prinsip arsitekturnya, seperti 'jengsui', yaitu kesimetrisan 
clan keseimbangan hubungan clengan alam semesta (Lip, 1988: 9). 

Manusia harus clapat menyesuaikan diri clengan ritme alam semesta 
kehiclupan clan harus harmonis clengan tiga clasar yaitu kehiclupan langit, bumi, 
clan kehiclupan manusia itu sendiri. Di samping itu harus disesuaikan pula clengan 
'.fenghsul (air clan angin) penyesuaian ini berarti hiclup manusia itu harus 
disesuaikan clengan arah angin clan keaclaan air di mana manusia itu bertempat 
tinggal. Tiap bangunan yang dipergunakan harus pula disesuaikan dengan 
keaclaan 'jengsul, sehingga clengan clemikian akan tercegah clari segala malapetaka 
topan badai clan air bah. Demikian juga setiap orang akan selalu menyatakan 
hormat terhaclap dewa-dewa tanah clan tanaman, seclangkan untuk menghormati 
clan berkorban kepacla clewa langit hanya bisa dilakukan oleh putra 'clewa langit' 
yaitu kaisar itu sendiri. 

Cerita-cerita kuno masyarakat etnis Tionghoa selalu menyebutkan raja­
raja sebagai 'putra Tuhan' yaitu 'Yao' clan 'Shun' mereka disebut putra Tuhan 
clengan clasar pemikiran, bahwa yang memerintah kerajaan di clunia ini pacla 
prinsipnya 'Tuhan' sendiri dengan perantaraan raja. Oleh karena itu kewajiban 
seorang raja adalah menjaga agar supaya kehendak 'Tuhan' dijalankan di clunia 
raja aclalah ulama bangsanya serta pemimpin negara, raja dianggap sebagai 
contoh clan telaclan yang harus · ditiru. Keaclaan kehiclupan rakyat clan kerajaan, 
berarti sebagai cermin bagi raja kalau keaclaan aman, tenteram, clan bahagia 
berarti raja bertinclak benar sesuai clengan kehenclak Tuhan. Kalau ticlak 
clemikian, berarti raja ticlak benar clan suclah bukan 'Putra Tuhan' lagi. Bila 
clemikian halnya, rakyat akan mengganti clengan raja lain yang kemudian diangkat 
menjadi 'Putra Tuhan' (Hiclayat, 1993: 15). 

Masyarakat etnis Tionghoa percaya bahwa yang mula-mula diciptakan 
oleh Tuhan atau 'Thien' acla clua macam, yaitu napas clan kekuatan, keclua prinsip 
ini disebut 'yang clan 'yin' dilambangkan clalam bentuk lingkaran yang dibagi clua 
clengan garis yang saling melingkar yang saling memisahkan 'yang' clan 'yin'. 
Bulatan ini melambangkan prinsip alam semesta di mana alam semesta terwujucl 
oleh karena keclua prinsip satuan antara 'yang clan 'yin' merupakan claya cipta 
suatu sifat Tuhan yang memberi gerakan clan hiclup kepacla sesuatu atau 'yin', 'yin' 
bersifat bahan atau zat yang diberi kemampuan menerima 'yang, sehingga 
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terjadilah hidup clan gerak. Dengan kata lain 'yang bersifat memberi clan 
memperbanyak sedangkan prinsip 'yin' bersifat menerima clan menyimpan adanya 
kesatuan hidup ini terjelmalah fenomena alam semesta seperti air, kayu, bumi, 
clan makhluk hidup di dalamnya. Penciptaan clan pergerakkan kesatuan 'yang clan 
)in' tunduk clan mengikuti hukum tata kehidupan alam semesta, gerak yang 
teratur clan berirama ritme ini mengisi clan mengatur setiap ruangan di alam 
semesta seperti jalannya matahari, bintang, bulan, pergantian musim hujan clan 
kemarau serta benda-benda lain yang terdap di alam semesta. Ritme ini disebut 
'Tao' yaitu bagaimana sesuatu di dunia itu dijadikan clan jalan sebagaimana 
manusia harus mengatur hidup. 

Dalam kehidupan masyarakat etnis Tionghoa ada tiga apran yang 
mereka pahami, yaitu Taoisme memuat ajaran bahwa seharusnya manusia 
mengikuti gerak hukum alam sebagai contoh air selalu memilih tempat yang 
rendah, yang terlemah dari semua benda tetapi dapat menembus batu yang keras. 
Begitulah yang diajarkan dalam kitab Tau Te Cing. K.onfusianisme adalah 
humanisme, tujuan yang hendak dicapai adalah kesejahteraan manusia dalam 
hubungannya yang harmonis dengan masyarakat. K.odrat manusia menurut 
Konfusius adalah 'pemberian langit', yang berarti bahwa dalam ha! tertentu 
berada di luar pilihan manusia. Kesempumaan manusia terletak dalam 
pemenuhannya sebagai manusia yang seharusnya. Moralitas merupakan realisasi 
dari rancangan yang ada dalam manusia. Oleh karena itu tujuan manusia yang 
paling tinggi adalah menemukan petunjuk sentral bagi moral yang 
mempersatukan manusia dengan seluruh isi alam semesta. Ajaran yang ketiga 
adalah Buddhisme, tema pokok ajaran Buddha adalah bagaimana menghindarkan 
manusia dari penderitaan (samsara). Kejahatan adalah pangkal penderitaan, 
manusia yang lemah tidak berpengetahuan Buddhisme akan sangat mudah 
terkena kejahatan clan sulit untuk membebaskan diri dari penderitaan (Hariyono, 
1978: 20-21). 

Taoisme merupakan ajaran yang pertama bagi masyarakat Tionghoa 
yang dikemukakan oleh Laotze. Ia dilahirkan di provinsi Hunan pada tahun 600 
SM. Dikisahkan Laotze merasa amat kecewa dengan kehidupan di dunia, 
sehingga ia memutuskan untuk pergi mengasingkan diri dengan tidak 
mencampuri urusan keduniawian. Ia kemudian menulis kitab Tao Te Cing yang 
kelak menjadi landasan ajaran Taoisme. Tao pada hakikatnya adalah suatu jalan 
yang seharusnya atau jalan yang benar (wu-wez). Dengan tao manusia dapat 
menhindarkan dari segala keadaan yang bertentangan dengan ritme atau irama 
alam semesta. Taoisme diakuai sebagai suatu pre sistematik berpikir terbesar di 
dunia yang telah mempengaruhi cara berpikir masyarakat Tionghoa. Pada 
dasarnya filsafat Taoisme dibangun dengan tiga kata, pertama Tao Te, 'Tao' 
adalah kebenaran, hukum alam, 'te' adalah kebajikan. Jadi Tao Te berarti hukum 
alam yang merupakan irama clan kaidah yang mengatur bagaimana seharusnya 
manusia menata hidupnya. Kedua Tzu-Yan artinya wajar. Manusia seharusnya 
hidup secara wajar, selaras dengan bekerjanya alam, dan yang ketiga Wu-Wei 
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berarti tidak campur tangan dengan alam. Manusia tidak boleh mengubah apa 
yang sudah diatur oleh alam (Hariyono, 1978: 23). 

Bagi konfusius, manusia adalah bagian konstitutif dari alam semesta, 
manusia harus berhubungan secara indah clan harmonis dengan harmoni alam di 
luarnya. Ungkapan yang paling terkenal yang merupakan inti dari ajarannya, yaitu 
tidak berbuat kepada orang lain apa yang tidak disukai orang lain kepada dirinya 
sendiri. Secara praktis ajaran konfusius dapat disimpulkan menjadi tiga pokok, 
yaitu pertama pemujaan terhadap Tuhan (Thiem) . Konfusius mengajarkan 
keyakinan kepada pengikutnya bahwa Tuhan atau Thian menjadi awal sumber 
kesadaran alam semesta clan segalanya. Ia menekankan bahwa sangat perlu untuk 
melakukan sembahyang korban kepada Thian. Pengertian Tuhan dalam 
kepercayaan Tionghoa sebenarnya juga tidak berbeda dengan agama-agama lain, 
yaitu sebagai pencipta alam semesta clan segala isinya. Kedua pemujaan terhadap 
leluhur adalah menolong seseorang untuk mengingat kembali asal-usulnya. Di 
sini asal mula manusia adalah dari leluhurnya. Upacara pemujaan terhadap 
leluhur diperlukan sesaji. Sebagian besar aktifitas rumah tangga dalam keluarga 
masyarakat etnis Tionghoa selalu berhubungan dengan rah leluhur. 
Penghormatan terhadap Konfusius, bagi masyarakat etnis Tionghoa merupakan 
kewajiban mereka untuk menghormati Khonghucu yang mereka anggap sebagai 
guru besar seperti halnya penghormatan terhadap orang tua (Atmojo, 2000: 19). 

Agama Buddha sudah menjadi bagian dari filosofi masyarakat etnis 
Tionghoa selama hampir 2000 tahun. Meskipun Buddha bukanlah merupakan 
agama asli, melainkan pengaruh dari India, tetapi ajaran Buddha mempunyai 
pengaruh yang cukup berarti bagi kehidupan masyarakat etnis Tionghoa. Pendiri 
agama Buddha adalah Sidharta Gautama, dilahirkan dari keluarga bangsawan di 
India. Ayahnya menjauhkan Sidharta dari segala macam penderitaan dunia, 
sampai pada suatu hari secara tidak sengaja Sidharta melihat orang-orang yang 
selama ini belum dilihatnya, yaitu orang-orang tua, seorang yang sakit clan yang 
meninggal. Kenyataan tersebut membuatnya kemudian meninggalkan istana clan 
bertapa sampai pada akhirnya Sidharta memperoleh pencerahan di bawah pohon 
Boddhi setelah berlangsung selama enam tahun. 

Buddhisme masuk ke Tiongkok kira-kira abad tiga Masehi pada masa 
pemerintahan dinasti Han. Buddhisme selanjutnya mengalarni perkembangan 
sendiri di negara Tiongkok, ajarannya di negara Tiongkok mendapat pengaruh 
dari kepercayaanyang sudah ada sebelumnya, yaitu ajaran Konfusianisme clan 
ajaran Taoisme. Hasil yang paling kentara dari percampuran ini adalah 
munculnya sekte Shan, yang merupakan Buddhisme India bercorak Taoisme. 
Wujud dari agama ini adalah timbulnya versi-versi signifikan dari dewata-dewata 
Buddha, seperti Avalokitesvara berubah menjadi Dewi Welas Asih (Guan Yin 
atau Kwan Im). Dewi ini sangat popµler sekali di kalangan masyarakat etnis 
Tionghoa, tempat orang memohon pertolongan dalam kesukaran, memohon 
keturunannya, clan lain sebagainya. Kwan Im dalam penampilannya mempunyai 
33 wujud, di antaranya yang paling populer adalah Kwan Im berbaju putih, Kwan 
Im membawa labu air suci, dan Kwan Im bertangan seribu. 
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Selain dewata-dewata Buddhis, sistem kepereayaan masyarakat etnis 
Tionghoa mengenal tiga ajaran penggolongan utama dewata. Pertama, dewata 
penguasa alam semesta yang mempunyai wilayah kekuasaan di langit, para dewata 
golongan ini dipimpin oleh dewata tertinggi yaitu Yu Huang Da Di, Yuan Shi Tian 
Sun, clan termasuk di dalamnya antara lain dewa-dewa bintang, dewa kilat, clan 
dewa angin. Kedua, dewata penguasa bumi yang memiliki kekuasaan di bumi, 
walau sebetulnya mereka termasuk malaikat langit. Kekuasaan mereka adalah 
dunia clan manusia termasuk akhirat. Mereka dikatakan sebagai para dewata yang 
menguasai fi7u-Xing (lima unsur), yaitu kayu,api, logam, air, clan tanah. Ketiga, 
dewata penguasa manusia, yaitu para dewata yang mengurus soal-soal yang 
bersangkutan dengan kehidupan manusia seperti kelahiran, perjodohan, 
kematian, usia, rejeki, kekayaan, kepangkatan clan lain sebagainya. 

Dari uraian clan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan 
perm;isalahan area-area dewa dari penganut kepereayaan apa sajakah yang berada 
di Vihara Avalokitesvara, Tasikmalaya. Berkaitan dengan perumusan masalah 
tersebut di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan area-area 
dewa di vihara tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan penalaran 
induktif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu fakta 
atau gejala yang diperoleh dalam penelitian. Dengan metode penalaran induktif, 
penelitian ini diawali dengan observasi atau pengumpulan data, data tersebut 
kemudian didiskripsi, dianalisis clan disimpulkan. 

Pengumpulan data diperoleh dari observasi clan wawaneara, observasi 
dilakukan terhadap area-area dewa yang berada di altar vihara, sedangkan 
wawaneara yang dilakukan adalah wawaneara terbuka yaitu wawaneara yang 
terdiri dari pertanyaan sedemikian serupa sehingga responden tidak terbatas 
dalam jawaban pada beberapa kata tetapi dapat memberikan keterangan yang 
panjang lebar sehingga memperjelas informasi. Penelitian ini juga ditunjang oleh 
kajian kepustakaan terutama buku-buku yang memuat tentang mitologi dewa­
dewa kepereayaan masyarakat etnis Tionghoa. Kajian kepustakaan ini berguna 
untuk menambah data yang kurang jelas dalam wawaneara. Hasil pengumpulan 
data meliputi data yang berupa deskripsi area dewa pada altar vihara, sehingga 
dapat diketahui area dewa penganut kepereayaan apa sajakah yang berada di 
Vihara Avalokitesvara. 

Vihara Avalokitesvara 
Pengertian masyarakat akan klenteng pada umumnya adalah rumah 

ibadah bagi masyarakat etnis Tionghoa. Agama atau kepercayaan masyarakat 
etnis Tionghoa yang berada di Indonesia ada banyak di antaranya Khonghueu, 
Tao, Buddha, Kristen, Katolik, clan Islam. Namun sebenarnya lebih tepat 
disebutkan bahwa klenteng adalah rumah ibadah bagi penganut agama atau 
kepereayaan Konfusianisme, Taoisme, clan Buddhisme. Dalam perkembangan 
selanjutnya, ketiga agama atau kepereayaan ini dikenal dengan sebutan 
Tridharma. Nama asli klenteng yang menggunakan bahasa aslinya yaitu bahasa 
Mandarin atau dialek Hokkian, biasanya sudah diganti dengan bahasa Sansakerta 
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atau bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nama-nama klcnteng yang 
sekarang telah menggunakan bahasa Sansakerta, seperti klenteng Hok Tek Ccng 
Sin di kota Bogor sekarang tdah berganti nama ni.cnjadi Vihara Dhanagun, 
klenteng Tiao Kak Sie di kota Cirebon menjadi Viharn Dewi \\.'elas r\sih . 
Kcbanyakan klenteng sekarang berbahasa Indonesia, oleh karcna itu sekarang 
sulit untuk mengetahui nama asli suatu klentcng, karena sering kali nama lama 
sudah diganti clan ridak digunakan lagi. 

Rumah ibadah masyarakat etnis Tionghoa yang bernda di Kora 
Tasikmalaya sekarang ini, bernama Vihara r\valokitcsvara, yang bcrlokasi di jalan 
Pemuda nomor 11, tcrma~mk kc dalam wilayah K elurnhan Empangsari, 

Kccamatan Tawang. Berada pada pos1s1 07°19'37,8" Lintang Selatan, 

108°13'15,9" Bujur Timur, dcngan kctinggian 371 meter di atas permukaan laut 
dcngan luas lahan 200 meter pcrsegi, mcnghad:ip kc arah barat bcrhadapan 
dengan Kantor Kabupatcn Tasikrnalaya. Vihara T asik berlokasi di jalan Pemuda 
nomer 11 sejak sckitar tahun 1951 clan rnerupakan milik perorangan namun 
scjak tahun 1960 berdiri sebagai yayasan. Pada tahun 1989 diadakan renovasi 
yang pertama dan sampai sekarang bclum pcrnah direnovasi lagi. i \ valokitesvara 
adalah nama lain dari De1vi K1vc.111 Im, yang dalam bahasa Mandarinnya discbut 
Kuan Yi11 Phu Sa. Sedangkan Vih ara Avalokitesvara dalam bahasa mandarin 
disebut h1 i\1an Tan,~ yang tertulis di atas pintu gerbang masuk kc dalam Vihara 
:\valokitcsvara dcngan huruOviandarin . 

Scjak sebclurn tahun 1951 di kota Tasikmalaya tdah bcrdiri bangunan 
rumah ibadah masyarakat etnis Tionghoa yang biasa discbut dengan klcnteng. 
Klcnteng rersebut adalah Klentcng Hok Tek Ccng Sin yang bcrlokasi di J alan 
Ncgarawangi nomor 71 termasuk dalam \Vilayah Kelurahan Cilcmbang, 

Kccamatan Cihideung, pada posisi 07°20'61,1" LS, 108° 12' 54,6" BT, dengan 
kctinggian 370 meter di atas permukaan laut. :\rah hadap bangunan klenteng 
H ok Tek Ceng Sin mcnghadap kc barat dengan posisi tusuk sate. Sekitar rnhun 
1950 klcnteng ini mengalami kebakaran dan sejak itu berpindah ke jalan Pemuda 
nomor 11 clan berganti nama menjadi Vihara Avalokitesvarn. 

Vihara _-\ valokitesYara 
(Dok. Balai .-\rkeologi Bandung, 
2008) 

Vihara Avalokitesvara dikelilingi tcmbok sebagai pembatas dengan 
lingkungannya, bangunannya sudah kehilangan ciri khas sebagai rumah ibadah 
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crnis Tionghoa tanpa hiasan clan ornamcn yang biasa menghiasi klenteng­
klcntcng scbagai rumah ibadah masyarakat etnis Tionghoa, namun di bagian arap 
masih mcnunjukkan ciri khas bangunan arsitektur Cina, yaitu tqung bubungan 
rneruncing kc atas scrta rcrdapat hiasan labu air bcrbentuk angka del:ipan . Pagar 
dcpan ringgim·a sckirar sa m sctcngah merer dcngan pintu pagar gescr d:1ri besi di 
car warna biru. Sebelah pimu pagar, bcrupa pagar di bagi:m lrnwah d:m dindin)-'. 
b:it:1 :·ang dilcpa semen dan bagian arasm·a bcrupa pagar best bcrwarna biru. 
,\nrara pagar clan pintu gcrbang terdapa t terns dcngan lcbar sekitar saru sctcng:ih 
meter. Pintll gerbang bcrada dircngah-rcngah dinding antara pagar dan mcmasuki 
kompleks Vihara, bcrupa pintu besi ganda bcrwarna biru scda ngkan dindingnya 
dilapisi keramik warna krcm bcrukuran 10 x 20 cm. 

l-Ialamannya, bcrupa halaman dalam karcna berada di da\am kornplcJ;:s 
,-ihara, di s1si scbelah mara terc.lapar bangunan lJl'rupa pagoda scgi li111:1 bcrwarna 
pucih dcngan atap bcrwarna mcrah, di bagian puncaknya tcrdapar hiasan bcrupa 
bbu air bcrwarna mcrah. SNclah mcle\\-ati h:daman dal:1m rcrdapar ru:mgan 
,; cr:1mbi Jcngan hiasan larnp ion bcrjumlah dclapan bcrbcnruk ~cgi lima dcngan 
htasan bcrwarna kun ing. Di serarnb1 mi han ya Lcrdapat mcja, rumpukan kurst 
pada dinding sebelah utara t:crdapar poster klcntcng-klcnrcng ya ng lxrada cli 
scluruh wilavah lnc.loncsia. 

i\ fcrnasuki nrnngan dalam tcrdapat c.lua altar, altar urarna bcrupa airar 
Triclharma dcngan dua area Buddha Gautama satu terletak di belakang dcngan 
ukuran lcbih bcsar scdangkan area Bude.Iha Gautama yang bcracla di clcpann:·a 
dcngan ukurann lebih kceil, keduanya berwarna logam emas clan bcr:;clcmpang 
bin berwarna merah muda dcngan lambang S\Vasti di dada bagian kiri ata~. ])i 
sisi mara dari area Buddha 1·ang bcrukuran lcbih kecil rcrdapar area 0:abi 
Khongcu bercliri, mcmakai jubah biru clan bcnopi hitam dcngan posisi tangan 
kanan-kiri mcngcral bcrsatu di dcpan c:hda. Scdangkan di sisi ~:el:itan arac:1 
Buddha ~-ang bcrukuran lcbih kccil tcrclapat area Lao Tze duduk cli aras 
singgasana bunga reratat, rnemakai jubah \Varna kuning, dcngan tangan mcrnba\\·a 
labu air yang berbcnruk angka dclapan bcnsi air suCl. Rambut di sanggui di 
bagian atas kcpala dengan sebagian terurai. 

_·\!tar Tri Dhanna 
(Dok. Balai _\rkcologi l3anclung, 

2008) 
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Pcrlengkapan lain yang berada di altar Tridharma 'Bokki ' adalah kayu 
yang berbcntuk ikan (Bok artinya kayu; clan l berarti ikan) Bokki ini sebagai 
tarnbur selalu berpasangan dengan rnangkuk dari kuningan lengkap dengan alat 
pemukulnya bcrfungsi scbagai alat untuk dimulainya pembacaan kitab di depa:-i 
altar tersebut, juga terdapat hiolo dari kuningan untuk mcnencapkan hio yang 
sudah dibakar pada saat melakukan sembahyang, perlengkapan lainnya berupa 
lampu minyak dari mangk' :·. kaca. Altar ini juga dihiasi dcngan bunr-;a teratai 
warna mcrah yang terbuat <.hri plastik. Latar bclakang altar ini bcrupa rnm.in. 

Di sebelah urara altar Tridharma terdapat altar 1-fok Tek Cr·:,; Sin yang 
biasa disebut dewa burni, area J_.111~~ Sen Pak Kung disebut juga sebagai dewa Naga, 
scrta di kanan-kiri bagian depan altar terdapat sepasang area Hok Tek Ceng Sin 
clari kerarnik. J\rca yang perempuan digambarkan dengan t~rsenyum, badan 
gemuk tangan kanan mcmegang suatu benda berbentuk hati berwarna merah, 
sedangkan tangan kiri mcmegang tongkat, memakai topi, area clalam posisi 
bcrdiri clan memakai scpatu mcrah. Arca Hok Tek Ceng Sin laki-laki 
digarnbarkan dengan kepala botak, berjanggut, tersenyurn, juga dalam posisi 
bcrdiri rncmakai sepatu merah. Tangan kanan mcmegang tongkat clari kayu clan 
rangan kiri memcgang buah berwarna putih dengan bagian ujung-ujungnya 
kcmerah-rncrahan. 

Di lantai dua dari Vihara Avalokitesvara terdapat scpuluh altar, al~ar 

pcrtama disebut altar Se Ta Thiem !IY'at(_g (menggunakan bahasa Mandarin, 
selanjutnya disingkat dcngan huruf :tvl) altar yang ditujukan kep<.L Tuhan Yang 
l\faha Esa tanpa area. Perlengkapannya dari depan ke belakang y:atu enam cawan 
dari keramik putih, satu mangkuk minyak untuk nyala api, d1.1a hiolo besar clan 
kl'cil terbuat dari kuningan untuk menancapkan hio, dua pai atau papan dari kayu 
bertuliskan Se Ta 'Thian IVi111g (l\1) dan Cen Thim Sing Cuin (I-Iokkian=H). Sena 
dua korak ka:·u berisi lilin. r\ltar ini tcrbuat dari keramik putih ukuran lOXlO cm 
dengan rangka kayu berwarna plitur coklat. 

Altar kedua, altar Buddha Gautama atau Se Cia J\!lo Ni Fo (M) terdapat 
cmpat area, Flua Thou Sien Se (M) yaitu sebagai dcwa obat terdapat satu area, area 
Tai Pai Si1(_g Cuin (l\'l) dan area Ctt Se I....t10 Ye (1\1) sebagai dcwa angin dan dewa 
hujan. J adi di altar nomor dua ini terdapat tujuh area. Pcrlengkapan lainnya 
berupa lima cawan keramik berwarna putih di dcpan area Buddha Gautama, lima 
cawan keramik di dcpan area dcwa obat, clan tiga cawan keramik di depan area 
dewa angin clan dewa hujan. Tiga hiolo dari bcsi kuningan dcngan ukuran satu 
besar clan dua kecil untuk menancapkan hio. Dua pasang tempat minyak unmk 
menyalakan api terbuat dari besi dan dari kaca. Pcrlengkapan lainnya berupa boki 
dari kayu dengan hiasan ukiran ikan serta genta dari kuningan lengkap dengan 
pemukulnya. Meja altar terbuat dari kayu dicat dcngan warna merah. Di sebelah 
mcja terdapat lonceng clan tambur. 

Altar ketiga, terdiri dari dua meja. Meja depan alasny a terbuat dari 
keramik putih dengan ukuran lOXlO cm dengan rangka <lari kayu berwarna 
coklat. Dengan perlengkapan dua hiolo dari logam berwarna !·:'_ming satu 
berukuran besar clan satunya berukuran kccil clan lima cawan keramik. Meja altar 
ini terdapat lima area Kuan Yin Phu Su (M) <lari kcramik dan tiga area dari kayu 
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yang biasa discbut DeJJJ1 N 1t111 lm, area 0 Mi Fho11 Fo (l\1) yang di lmlonesia 
dikcnal scbagai Amitabha Buddha atau dcwa di masa yang akan Jatang . ..-\rca 
ketiga yairu, Thien f:-/110 Sen __ ~ Mu (l\'f) putri laut arau dcwi Samudra. 

,-\]tar utama 101a11 Yin Phu 
Sa (Dok. Ba bi .\ rkcologi 
Bandung, 2008) 

:\! tar nomor cmpat rerdiri dari dua mc ja. mcja dcpa n altar clari kcramik 
rangka kayu dengan sa w hi1, !o besar di tengah untuk menancapkan hio. cli 
depann rn terdapat lima cawan keramik. ch ' tsi kanan kirin )"a terdapat h10!0 ~·ang 

lebih keeil ukurann ya, di dl'.pann ya rnasing-ma,mg terdapat tiga cawan keramik 
putih bcrhias. Di mcja altar yang berisi area terdapat larnpu minyak dari mangkuk 
kaea clan dari logam. J\ltar em pat area utamanya 1·aitu dcwa langit () ·; I lttang ·1~; 

Ti" l\1), didampingi Pei Tott Sin __ ~ C11i11 (.tvl) clan J\ \ 111 'Jou Sing C/111 (l\1). 
J\ltar nomor lima terdiri dari dua meja, rncja dcpan ~ama tcrdiri dari ~attt 

hiolo dari logam kun ingan clan didcpannya tcrdapat tiga eawan dan keramik 
putih , ml'.ja altar yang bcrisi area tcrdapa t area dcwi bunga 1-/ua Km!J!, lluu M u (l\1). 
dc\Va bunga un tuk nu:mohon pnrolo ngan tcntang rumah rangga, rncminra 
jodoh, ml'.minta anak. Di altar ini rcrdapat tiga area dua area perempuan clan sarn 
area laki-laki di dcpannya terclapat sa tu area dcngan ukuran lebih kecil. 

;\!tar nomor l'.nam, rercliri dari dua mcja, meja dcpan di atasnya rcrdapar 
dua hiolo clari logam kuningan dl'.11gan ukuran satu bcsar cl an sa tu kccil rerdapat 
sembilan cawan, tiga di depan hiolo besar, tiga di antara dua hiolo kceil , clan tiga 
di depan hiolo kecil, mcja altar alasnya tcrbuat dari kcramik putih ukuran lOXlU 
cm clengan rangka kayu berwarna coklat. Di meja area terdapat pcrlengkapan dua 
lampu minyak dengan rernpat dari mangkuk kaca, tcrdapat tiga area Nil/II Seng Ti 
(!vf) atau biasa discbu t Ntan Kong sebagai de\va pengadilan. Satu area Co11 Ct1t(~ 

L10 Ye (l\1) sebagai pcngawal Kuan Se11 __ ~ 'f'i. Saru area K.1u111 J>i1zg Lao } ·e (M), 
scbagai anak N1at1 Seiz~ Ti, satu area Cai Po Si1;,g C11i11 (M) sebagai dewa uang, serta 
sa tu area Pao Sen 1~1 'f'i (lvf) scbagai dcwa padi. 

,\I tar nomor rujuh. terdapar area '/ i G1t;,~ lf:'a1~ Phu Sa (l\·1), sl'.bagai clewa 
neraka, J,m Ciao Fo C11 (l\1) sebagai polisi. kl'.tiga area UVu Sien Tu Ti (J\·1) dewa 
bermata tiga atau dcwa pcnolong dan yang ccrakhir area Ktila11 Kung IW01zg scbagai 



Alitologi An" Dewa-De111a di Vihara A valokitesvara ... (De.rril Riva Shanti) 17.J 

pcnjaga vihara. Altar nomor tujuh tcrdapat dua meja beralas keramik putih 
dcngan ukuran 10X10 cm dengan rangka mcja terbuat dari kayu dengan warna 
plitur coklat di atasnya terdapat dua hiolo dari logam kuningan dengan ukuran 
sama besar di depan hiolo masing-masing tcrdapat tiga cawan keramik putih . 

.:\ltar nomor delapan berupa altar yang ditujukan kcpada dewa langir 
,·ang biasa disebut 'f'hien Thang Pa Kung (l\1) . Tempat altar di bawah altar nomor 
empat, berupa ruangan kcramik putih dengan satu area, di bclakang area tcrdapat 
ccrmin, satu hiolo dari logam kuningan dcngan ukuran besar di depannya 
n.:rdapat tiga eawan keramik dan lampu minyak dengan mangkuk kaea serta Jilin 
dengan tcmpat dari logam. Altar nomor sembilan berupa area paling tua dari 
dcwa Tao .Jaitu Yao Ce Gn Mo (M), hanya tcrdapat satu area, satu hiolo untuk 
mcnaneapakan hio ya ng sudah di bakar terbuat dari logam kuningan, terdapat 
logam berbcntuk labu air sebanyak dua clan tempat lilin serta lampu minrnk. 

.\lrar San Pao Ta H.en (l\f). mcrupakan altar kesepuluh dan tidak terdapat 
area hanya terdapat eermin yang bertuliskan huruf Mandarin Sun Pao Ta Ren. 
Altar ini terdapat perlengkapan satu hiolo dari logarn kuningan untuk 
menaneapkan hio yang sudah di bakar, di depannya terdapat riga eawan merah 
dari melamin, satu mangkuk kaea bcrisi rninyak untuk lampu dan satu tempat 
lilin dari logam. Meja altar terbuat dari keramik serta rangka dari kayu. Di 
sebelahnya terdapat meja yang berisi beberapa area yang dititipkan kc Vihara 
i\valokitcsvara karena yang punya sudah tidak sanggup untuk merawat. Ada 16 
area Dc\vi Kuan Im, 1 S area Buddha, clan tiga area Mai le Fu. Sclain tempat 
pcnitipan area juga terdapat tcmpat penitipan lampu dari keluarga yang tidak 
sanggup untuk mendoakan para leluhurnya. Di bagian langit-langit lantai dua 
bangunan Yihara Avalokitesvara tcrdapat hiasan lambang '.Jaitg' clan ) in'. 

Lambang 'yang' dan 'yi11' 
(Dok. Balai .-\rkeologi 

Bandung, 2008) 

Mitologi Arca Dewa Dewa Di Vihara Avalokitesvara 
Mitologi adalah pengetahuan yang menyangkut mltos, yakni eerita 

tenrang dewa dewa yang berhubungan dengan bermaeam-maeam kekuatan gaib 
(Badudu, 1994: 903). Berdasarkan evolusi agama, dcwa-dewa mcrupakan 
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personifikasi dari kekuatan yang tidak bcrbentuk mcnjadi bcrbcnruk. Gcjala mi 
pada umumnya merupakan manifcstasi kekuatan alam. Kepercayaan rerhaclap 
dewa-dewa tcrsebut dapat dijurnpai pada bcrbagai :lgama atau sisrcm kepercayaan 
dalam suaru masyarakar (Ensiklopcdi Nasional Indonesia,1990: 158). 

Di lingkungan masyarakat etnis Tionghoa mitologi terbrntuk dari 
elemen-demt:n kepcrcavaan rak\'at, 13uddhismc, Taoisme, dan Konfusianismt:. 
Namun, terkadang clemcn-elemen terscbut ridak diambil secara uruh sehingga 
berbcda clengan aslinya. Sebagaimana cliketahui rnasyarakat et111s Tionghoa 
mengcnal konsep im~ymig dalam segala as pck kchidupannya, dalam s1srem 
pemcrinrahan konscp tcrscbur rcrcermin dcngan dipercaya adanya pcrncrinrnhan 
di dunia dan surga. Pcmerintahan di surga dipimpin oleh Thia11 yang dibantu para 
dewa. Scbagaimana kcpcrcayaan pacla umumnya, pada mulanva dewa-dc\va ya ng 
dipuja adalah dewa-dcwa alam, seperti dewa matahari, dcwa tanah, dan dcwa 
sungai, berkembangnya agama Buddha di Tiongkok dan juga munculnya agama 
Taoisme menambah clcwa-dcwa pujaan masyarakat umum ctnis Tionghoa 
ser:iakin banyak. Di samping itu, di Tiongkok juga dikcnal adanya Shen (roh yang 
bcrsifar baik, antara lain terdapat di matahari, bulan, bintang, leluhur clan clewa­
dewa). Dcngan clcmikian clewa-dcwa pu1aan masyarakat emis Tionghoa ban ~:ak 

sekali jumlahnya clan dapar bertambah dari wakru kc waktu. Para dcwa inilah 
yang kemudian cliwujudkan dalam bentuk area atau gambar di tempat rumah 
ibadah atau di rurnah-rumah. 

Urman mitologi bcrbagai clcwa tcrsebut tidak akan dipisahkan menurur 
asal religinya. I-fa! ini dikarcnakan mitologi dc\va-dewa suci rnasyarakat etnis 
Tionghoa merupakan clewa-clcwa tokoh suci Taois, Buclclhis, Konfusionis, atau 
kepercayaan rakya t yang kcrnudian dupuja oleh masyarakat umum ranpa 
mempc:rclulikan asal mula religin ya. Di samping itu, terkadang satu rokoh cle,,·a 
dipuja o lch penganut Taoisme, Konfusianismc, clan Buclclhisme scrta masvarakar 
UITIUl11. 

Se Ta Thie111 li7.·1) Thi11n/Tuhan 
Secant umum orang mcnganggap bahwa Thiem clan Sia11g Tee adalah 

sama. Namun sebcnarnya keclua istilah tcrsebut berbeda. Siang bcrarti ams clan 
Tee diatLkan sebagai penguasa, sehingga t:okoh ini merupakan pcnguasa langit 
clan bun~;. Pacla masa Dinasti Chou muncul nama baru yang sering clisamakan 
dcngan Siang Tee, yakni Thian/ Tien yang sebernarnya mcmpunyai arti surga, 
tempat tingal roh tcrtinggi. Pcmujaan pada Siang Tee hanya boleh dilakukan oleh 
kaisar clan keluarganya karena mereka mcnganggap bahwa Siang Tee aclalah 
leluhur mereka. Rakyat yang ticlak boleh memuja Sia~g Tee kemudian 
mengalihkan perhatian kepada Thian sejak jaman Dinasti Song (960-1280 tvf) 
batasan antaran Thia11 clan Sim~g Tee menjadi kabur clan hal ini terus berlangsung 
sampai sekarang. 

Di samping itu, ada pula masyarakat umum yang menganggap bahwa Y11 
Huang Siang Tee aclalah penguasa tertinggi clalam arti lain adalah Y11 /-luang Sit111g 
Tee. Namun, sebenarnya hal rersebut tidak bcnar. Di clalam Thian kitab suci Shen 
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Yai ) 'e (kitab suci untuk memuja Thian) discbutkan bahwa Yu f-111c111g Siem'-~ Tee 
diangkat menjadi pcnguasa langit setelah pengorbanannya menyelamatkan 
manusia dari banjir. Dengan demikian sesungguhnya Yu Huang Siang Tee diangkar 
dari manusia menjadi dcwa karena pribadinya yang luhur. ) ·u 1-/uang Sicm,g Tee 
diangkat untuk memcrintah alam scmcsta mewakili Thiem. Pcrnujaan pada Thiem 
tidak diwujudkan dalam bcntuk area atau gambar melainkan dengan 
discdiakannya pedupaan bcsar yang biasanya tcrlctak di dcpan ruang utama 
dinamakan Thitm Goi(g Lu. 

Se Cia Mo Ni Fo/ Ji T..t1i Hud/Buddha Gautama 
Buddha sebenarnya bukanlah nama orang namun mcrupakan suatu 

gdar. Nama pembcrian orangtuanya adalah Sidharta yang discbut pula Gautama, 
karena sanak keluarganya menganggap dirin:·a kcturunan Guru W'eda Gautama. 
Scbutan lainnya adalah Sakyamuni yang bcrarti rahib atau Yang Bijaksana dari 
kaum Sakya (Honig, 1988 : 167). Sidharta adalah putra Raja Suddhodana dcngan 
permaisurinya Maya yang hidup dalam kcmewahan schingga jauh dari 
pcndcrit:aan, akan tctapi pada usia '.29 tahun Sidharta banyak melihat pendcritaan 
scsamanya. Sejak itu t:imbul keinginan Sidharta untuk mcninggalkan segala 
kcmc\vahan di istana, juga anak dan istrinya Yasodhara, serta kedua orang tuanya. 
Sidharta bertekad untuk menyucikan diri mencari kebenaran dan kcdamaian. 

Sang Buddha berrapa, hidup mcnderita, mcnjalankan disiplin yang kctat 
tcrhadap dirinya scndiri, memupuk dasar tcrhadap penolakan kelemahan­
kclcmahan m.anusiawi, serta mcncari kescimbangan jiwa yang scmpurna. Sang 
Buddha melakukan yoga dan mcditasi, sehingga pada suatu hari di bulan \'V'aisak, 
pada usia 35 tahun Buddha mcncapai pcnerangan sempurna. Sejak saat itu Sang 
Buddha kemudian mcngembara untuk mcnyiarkan ajarannya dan memperoleh 
banyak pcngikut. Sang Buddha wafat pada tahun 480 Ivf di Kusinara 
(Rawding,1975: 4). Sang Buddha atau Sakyamuni dalam bahasa ·Mandarin discbut 
Se Cia J\.'fo N i Fo atau Ji Lai l·lud yang bcrart:i dia yang datang. Hari lahirnya 
dipcringati pada tanggal 15 bulan 4 Imlek. 

K11a11 Yin Phu Sa/ KJVan Im Po Sat/ Avalokitesvara 
Kiva11 lm Po Sat atau sering pula disebut Guan Yin, mcrupakan 

bodhisatwa Avalokitesvara dalam vcrsi Tiongkok, Kivan Im dikcnal sebagai Dcwi 
\Xielas 1\sih yang dipuja tidak hanya di kalangan Buddhis tetapi juga di kalangan 
masyarakat umum. Pada saat agama Budha mcmasuki Tiongkok, 1\valokitesvara 
adalah seorang pria. Sejak jaman Dinasti Tang (618-907 Ivf), 1\valokitcsvara 
clitampilkan sebagai wanita. Pcrubahan jenis kelamin terscbut dimungkinkan 
karena hal-hal tertcntu , yakni pcrtama ialah adanya anggapan bahwa dc:wa 
penyelamat lebih baik wanita. Hal tersebut tcrutama berhubungan dengan 
c:lianggapnya Avalokitcsvara sc:bagai dewa yang dapat menganugerahkan anak. 
Kcmungkinan lain ialah keinginan penokohan Dewi clan juga pengaruh 
saktiisme, yakni emanasi wanita dari seorang Dewa. Pcrnbahan wujud ini tcri :1di 
secara perlahan-lahan, mula-mula Kivan Im ditampilkan sebagai pasang.11 1 
Avalokitesvara. Namun, lambat laun boddhisatwa pria Avalokitasvara mulai 



178 

dilupakan okh pcngamn Buddha di Tiongkuk dan clipuja scbagai sahh satu 
dc\\·ara Cina bcrujud wanira clcngan nama K1v,111 Im Po Sal (\'\ 'illcr, 1989: 36..J.). 

Perwujudan N1Jan Jm banyak \·ariasmya, akan rctapi yang paling populcr 
aclahh K1vun lm yang bcrbaju putih dalam bcntuk area, Kw:m 1111 Jiwujudk,111 
dalam sikap bcrdiri kc1J'Ol.ft11:~0, tribt1..[!.ih1, arau sikap duduk d!!)'tlihl, ir.1/i!!I. 

maharajalalila. Namun kcb ::11l\'akan tcrdapat dalarn sikap duduk di!) ''""' karena 
bentuk ini mcnirnbulkan kcsan rcn:mg, tentcram. clan anggun mcrup:1kan 
gambaran pcnccrahan scmpurna. Sikap bcrdiri mclambangkan Kn1111i 1111 sdalu 
s1ap mcnghampiri dan mcmbanru kcpada siapa sa1a :·ang mcrnburuhkan. K1JJt1 11 Im 

jika tidak mernbawa kalasa / vas rnaka tangan kan:rnnya d:ilarn sikap !'ili11i:,111111dn1 

clan tangan kiri dalarn sib.p vcl!Wlllldm (Matsunaga, 1996: 130). 

Khon~ f-l 11 C11 

Kho1!~ f-111 Cu hidup antara tahun SS! SI\[ - ..J.79 Si\1. Kho!(!'. f-111 Cu sangar 
rncnghargai tradisi schingga pcrcaya bahwa karcna tradisi di cipta kan dengan baik, 
maka orang yang mcnghayatinya akan hidup dcngan baik pula. Sclam;1 Dinasri 
I Ian (206 S~vI - 22U i\1) ajarannya mcnjadi agama di ncgcri Cina. P acia rahun J }(l 

i\[ ajaran1wa dim·arakan sebagai ilmu c.bsar dalam pcndidikan pcgawai perncrin rah 
dan mcrupakan suatu pola yang pada dasarnya masih berlanjut sampai bcrdir1111"a 
Rcpublik Cina tahun 1912. Pada rahun 59 i\l pcmerintah 111cngan1urkan untuk 
ml'.ngacbkan korban bagi KhrJlz~ 1/11 Cu clan pada abad ke-7 <lan kc-8 l'vl kuil-kuil 
didirikan bagi pcmujaanya. Sclain dihorrnati karcna jasa-jasan:·a, Khu1\~ /-/11 C11 
juga dianggap sebagai Dewa Pcndidikan. Di Vihara ,\valokitcsvara area Kho1z~ H11 
C11 diwu judkan dalam sikap berdiri dcngan sikap tangan P,111 Si~111 /)a/ ·1 'ik (Smith. 
l lJlJ I: 22S) . 

:\rca Khong Hu Cu 
(Dok. Balai .\rkcologi Bandung, 2008) 

Thim /-lua Seng A'iu/ Tian Siu11,g Sci!~ 130/ 
Dcwi Pelindung l .aut 
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Tf,111 Siang Seng Bo yang dikenal juga dengan sebutan Ma Zu atau Tian 
/-lc111, scbclumnya adalah seorang wanita bernama Lim Bik l\io, anak dari Lin 
Yuan, yang hidup di Pulau Bwi Co, dckat Pu Tian. Scjak kecil anak terscbut tclah 
mcnunjukkan ha! yang luar biasa. Sclama sebulan scjak dilahirkan, anak tersebut 
tidak pcrnah menangis sama sekali, karena irulah ayahnya memberinya nama Bik 
J\1io yang berarti diam. 13ik Nio dilahirkan pada masa pemerintahan Kaisar Tai Zu 
dari Dinasti Sung (960 M). Menurut ccrita, 13ik J\ 1io diberi kitab suci rahasia oleh 
Tai Siang Loo Kun. Dari kitab ini Bik Nio belajar ilmu gaib untuk mcngusir roh­
roh jahat clan menolong para nelayan yang sedang menghadapi musibah. Orang­
orang desanya menyebut Bik Nio dengan nama Long Nio yang berarti gadis 
mukjizat. 

Pada usia 23 tahun, Bik Nio berhasil menaklukkan dua siluman sakti 
penguasa pegunungan T ao Hua Shan, yaitu Qian Li ·Yan yang dapat mclihat 
sc1auh ribuan Ii dan Sun !-long Ci yang dapat mendengar ribuan pal. Kcdua 
siluman tcrscbut akhirnya mcnjadi pengawalnya. Pada usia 28 tahun, yaitu pada 
masa pemcrintahan Kaisar Tay Zong, bersama ayahnya, Bik ,~1io berlayar. Di 
tengah jalan perahunya dihantam gelombang clan dikabarkan tewas . Namun 
ccrita \'ersi lain menyatakan bahwa dirinya diangkat ke langit. 

Pada masa Dinasti Song, pemujaan pada Lim 13ik Nio semakin 
berkembang. Lim Bik Nia dianggap sebagai Dcwa Pelindung Para Pelaut clan 
arcanya selalu dibawa olch para nelayan. Pada masa ini juga pemujaan rerhadap 
Bik ,"\ 1io mulai mendapat pcngakuan rcsmi dari kerajaan. Sejak jaman dahulugelar 
kehormarnn rclah dianugerahkan oleh kerajaan pada Bik f\'io . gclar-gclar tcrsebut 
antara lain adalah I-fun .Jin yang bcrarti Nyonya 1\gung, Tian H ou, yang bcrarti 
Pcrmaisuri Surgawi, Tian Siang Seng Bo, yang bcrarti Bunda Suci dari langit. 

Thia11 Siang Sheng Bo sering ditampilkan sebagai scorang wanita yang 
cantik dengan pakaian kebesaran scorang permaisuri. Thian Siang Sheng Bo, sering 
pula dikawal oleh dua iblis yang ditaklukkannya, yakni Qian Li Yan, berkulit hijau 
kebiru-biruan, mulutnya bertaring, dengan senjata tombak, sedangkan Sun Hung 
Ci. Berkuku merah kecoklatan, mulut bertaring, dengan senjata kapak (Setiawan, 
1990: 233). 

/-lok Tek Ceng Sin/ Dewa Bumi 
Hok Tek Ceng Sin disebut juga Tho The Kong. Hok Tek Ccng Sin 

merupakan Dcwa yang tertua usianya, sehingga sering disebur Hou To. Menurut 
para ahli, pemujaan terhadap Tho The Kong sebetulnya berasal dari gabungan 
pemujaan tcrhadap Dewa Palawija, seperti Sian Su, tian Kun, Fang Shen, clan Swi 
Ing Sin dan dewa-dewa penunggu rumah. Pemujaan terhadap Hok Tek Ceng Sin 
sangat Iuas wilayahnya. Klenteng-klcnteng untuk Tho The Kong paling banyak 
dijumpai di antara klcnteng-klenteng lainnya. Tho The Kong mempunyai masa 
jabatan yang terbatas. J abatan ini biasanya diduduki oleh orang-orang yang 
sclama hidupnya banyak berbuat kebajikan clan bcrjasa bagi masyarakat, yang 
kemudian setelah mcninggal menjadi pujaan masyarakat clan diangkat menjadi 
Tho The Kong. Hal inilah yang mcnycbabkan tiap tempat mcmpunyai Thon The 
Kong masing-masing. 
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Dcwa Bumi bcrtugas mcnjaga ag:u kchidupan rakyat <Iman. bahagia. d:111 

mcngingatkan mcreka agar sclalu bcrbu:lt baik. Di samping itu. de\n Bumi 
memeriksa dan mencatat tingkah laku apakah sescorang bcrbuar v:mg 
bcrtcntangan dengan ajaran Thian. Caratan tcrscbut discrahkan p:1da Cheng 
Huang scbagai pcmcriksa bila seseornng Lelah mcninggal. 

Kman pctani mcnganggap Tho The Kong, sebagai Dcwa Pelimlung d:rn 
mcnganggap hasil jcrih pa1·ah mercka adalah basil lindungan Tho The 1'ong. 
Pada ranggal 1 S bu Ian 3 1 mlik para pct ant mengadakan sembalwang bcrl crm1:i 
k:isih pada Dewa Bumi Jan Jiscbut l·lari Ram Zhong Giu . Kaum peda;,;ang 
mcmand:inbriwa scbag:ii roh suci yang rncma:;ok rqcki dan ada pub m:i,;1·arak;n 
~·a ng mcnganggapnl'a scbagai pclindung kcsclarnaran. Pada zam:m uahulu ba1wak 
pcd:igang yang bcrscmbahy:mg pada tiap ranggal ] clan ·1 (i J rnlik nap bui:m. 
Scmbah1·:ing mi disebut l.ourn atau Kia Yo yang bermjuan untuk mcmohun 
pcrlindungan da!l rcjeki dan sang Dewa. 

Di :>cmua tempaL, l)('w;1 Bumi bi;is:tnya dir:m1pilkan seliag:n ,;cor:111g iLU. 
berambut dan bcrjanggut putib dengan wajah tcrscnyum ramah. :\ch pub yang 
dt\\'ujudkan Jengan wajah putih, berambu t, dan bcq anggut hirarn. :\.d:t k:tlam·a 
Dcwa Uumi di rcrnarn I I u Jc:/ barim;rn, y'.-lng di:rnggap dap '.-l t mernbantum·a 
rnengusir rob j'.-lh:it clan mcnolong rnkyat dari rnalapctaka (Setiawa11. 1990: 395). 

Penutup 
Vihar:1 ,\ ,-alokitcs\·;ira yang bcr:icla di Kora Tasikm:ila,·a, mc~;].;_1pun 

bernama vibara tcrnyata bukan tcmpat ibadah khusus bagi peng:u1ut :liar:rn 
agama Buddha saja. H al ini tcrccrmin dari ad:mya altar-altar 1·ang bcrada di 
\'ih:ira 1\ valokitcsvara. Di lanrai satu altar utamanya terdapat tiga area, yairu arc:t 
Nabi !(hongcu, Lao Tzc. dan Buddha Gautama )·;rng di lndo ncsia d.iscbm 
scbag;1i alta r Tridharrna. ha! ini menunjukkan bahwa Vihara ,\ v:ilokircs,·ara bis a 
scbagai tempat untuk bcrscmbahyang aLau bcrdoa bagi umat ya ng rncnganut 
ajaran Konfusi:misrne. Taoisme. clan Buddhisme atau biasa cliscbut Ternpat 
lb:iciah Tri Dlrnrma yang disingkat TITD .. "\ltar yang bcrsifor apran Tao1smc 
y·:illu :1 irnr f lok Tck Ceng Sin yang dikcnal scbagai dewa burni bcrd;impingan 
deng:in altar Tridharma, scdangkan altar-altar lain yang menunjukk:m :qaran 
Taoisrnc :iclalah alrnr area H11" Thou St,!11 Sc (M) sebagai dewa obat, C11 Se l .-i1r1 1 ·c 
(l\f) dan T~1i P"i Si11g Cif/11 (i\ l) scbagai dcwa angin d:rn dcwa hu1an, r..1111,~ J,·11 Pak 
Ku1(~ (l\f) sebagi dcwa naga, 11:·11 Sie11 Ta Ti ~f) scbagai dcwa prnolong, Fhitn 
Thal(~ Pa K1111_~ (l\1) dcwa langit, Cai Po Si1(~ Cuin (l\f) seb:igai dc\\·a uang atau 
clC\va harta. Sc:dangkan altar )'ang terdapat area dcwa-dc\va Buddha antar lain Se 
Ci:1 ,\,lo t\"i Fo (f\ f) yang kita kcnal scbagai Buddha Gautama, K11a11 ) 'in J>11 Sa (i\I) 
di scbut scbagai D cwi Krnrn lm atau de,, ·i wclas ,\sih, 0 Ali 'J'/.1ou l ;o (J\.f) scb:igai 
.\miraba Buddha, mcskipun untuk pc:nganut aj;1ran Konfusianismc hanrn 
tcrdapat di alrar Tridhanna namun tata cara Yang dipaka1 dabm beribadah di 
Vihara .:\ valokitcsYara rncrupakan ratacara ibadah pcnganur ap1rnn 
Kon fusianismc. 
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Bangunan Vihara Avalokitesvara tidak ray;1 dengan hiasan clan ornamcn 
sebagaimana bangunan kkntcng yang biasa kita lihat, baik klcntcng dcngan altar 
urama dat;i ajaran Taotsmc maupun altar ll[ama dari ajaran Buddhismc, namun 
unsur-Lmsur yang biasa ccrdapat di bangunan klenteng ada bcberapa ha! terclapat 
di Vihara Avalokitewara misalnya lambang 'yin dan yang', mi,;ur rambur dan 
lonceng, bangunan dcngan u1ung bubungan lancip ke atas dcngan arap pclana, 
serra di halaman tcrdapac pagoda tcmpac pembakaran kenas. 

Kcberadaan vihara yang bersifat campuran sebagaimana yang bcrad;i di 
Kora 'f;isikmal;iya, tentutwa bcrkaitan dcngan berbagai lat:tr bclakang kaum 
1m1gran masyarakat ctms Tionghoa yang kemudian menetap di kota Tasikmalay:i. 
Para 1m1gran tersebut bcrasal dari bcrbaga1 macam orang, kcluarga yang 
mcrnpunyai agam.a clan kcpcrca\·aan yang bcrbcda pula. Di antara para imigran 
tcrsebut rcntunya ada yang beragama Buddha sehingga memerlukan altar Buddha 
sebagai tempat scn1bahyangnya, bagi yang bcragama Khonghucu memerluk;m 
altar Nabi Khongcu unnik kepentingan yang sama. Dcmikian pula dengan 
masvaraka t umum, \'ang dalan1 ha! ini mt-rupakan mm·ori tas kaum 1111igran 
memerlukan bcrbagai alrnr bagi de\va yang sesuai dengan kcperluan mcreka. 
Dengan mcnempatkan berbagai altar dalan1 satu vihara agaknya ha! tersebut 
bukan rncrupakan 1nasalah vang besar bagi masyarakar ctnis Tionghoa, karena 
sebagairnana diketahui masyarakat etn1s Tionghoa mcmpunyai rasa toleransi yang 
tingg1 terhadap ajaran agama apapun, karcna mcrcka rncnganggap bahwa semua 
agania itu baik dan benar. 
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PENANGGALAN 14C DENGAN METODE 
ABSORPSI C02 

Satrio" dan Lutji Yondr/" 

Sari 
Penanggalan 14C untuk mcnentukan umur sampel karbon sclama ini 

dilakukan dengan mctode sintesis benzena (CH(,). Dengan metodc ini dapat 
dianalisis saru sampcl dalam schan dengan biaya bahan yang rclatif tinggi. ,-\khir­
akhir ini tclah dikembangkan metode baru, yaitu mctodc absorpsi C02. i\Ietode 
tcrakhir ini sering discbut dim1 <"ot111tit!g C02, karena radioisotop 14C yang 
tcrkandung didalamnya secara langsung dicacah dan dikonversi mcnjadi umur. 
Pengcmbangan dan pencrapan metodc ini dilakukan dcngan tujuan mendukung 
bcrbagai penelitian hidrologi isotop, kclauran, studi iklim, geolog1 dan arkcologi 
secara lebih cepat, ckonomis dan praktis . Hasil analisis 14C untuk sampcl yang 
sama mcnggunakan mctodc absorpsi C02 dibandingkan metode sintesis benzena 
relatif sama. 

Abstract 
l\adiomrbon datin,~ is a tool for age determination ~/a carbon sample. Duri1~g the 

time, D'nthesis benzene method is usedfor age determination mentioned. BJ this method ii could 
be anab·zed one sample per defy only ivith h~~h material cost. Late!J, it has been developed a 
1wv method, nameb' C02 absorption method. The latest method is often called as direct 
co1111ti1~ C02, because radioisotope ~f 1~C in C02 is counted dired!J and ,vnve11ed to uge. The 
aim q/ the development ,111d the 11.re ~/the method are mpporting some research in isotope 
~ydrolo_g)·, om111ograpl?J" c/1inale stur!J" geolOJJ'· and archeoiog)' /;ryjasler, economic and practice. 

· l'crn:liti pa<la l'u,;ar :\plika,;i '\'ckno\01-,ti l,;otop dan Ra<lia,;i. Badan Tenaga Nuklir Na,;ional 
(B.\T\N) 

•· h:ndiri pada Balai .\rkrnlogi Hamlu11g 
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Fhc re.ml! r!l '"'C anaj ·xex j or the mme sample 11si1~~ the COl ab.mrp!ion 1vhen mmpan:d to !hr: 
sr11thc.,.f.,- benzene me!hoil i..- m'atirel)' equal. 

Kata Kunci: pcrtanggalan, 14C, mctodc, absorbsi, C02,sinrcsa bcnzc 

Pcndahuluan 
H.adio1sotop 14C merupakan salah satu isorop raclioaktif alam yang paling 

umum digunakan unruk pcnanggalan arau pcncntuan umur sampcl y:rng 
mcngandung karbon. Sampel dapat bcrupa balun organik (fosil, kerang, kan1) 
dan anorganik (air tanah dalam bentuk ekstrak BaCO_,, scdimcn laut, batuan 
karbonat). Bidang pcnclitian yang tclah mcmanfaatkan mcto<le ini antara lain 
hidrologi, gcologi Jan arkcologi (C; up ta, ct. al., 1985). 

Proses pen en ruan umur mcnggunakan raclio1sotop 14C d:i.pat dilakukan 
dcng:i.n cara menc:1cah 14C dalam bentuk senyawa CO: arau CH4 mcnggunakan 
alar pcncacah gas. Di sampmg iru juga dapat dilakukan dcngan pcncacah sinrih;i 
cm (Liqmd C)·11/i/11!io11 Co1111/er) <lalam benruk scnyawa bcnzena (C.l-11.). Kedua 
mctodc konvcnsional tcrscbut mclibat:kan pcnggunaan alat prcparasi sampcl yang 
cukup rumit dan panjang schingga n1cmcrlukan tenaga analis dengan ketrampilan 
tcknis :·ang baik. Faktor lainnya yang mcnjadi alasan kcdua metodc tcrscbut 
rnulai ditinggalkan adalah biaya bahan yang cukup tinggi, tcrialu lamanya proses 
an:i.lisis dan masalah kesclamatan yang kurang terjamin (Qureshi, R. ;'vL, l'.t. al., 
198<.J dan Kuk, L., ct. al., 1997) 

Berdasarkan latar bclakang scpcrri itu, dikembangkan dan ditcrapkan 
mctode baru yang lcbih m.enjamin kcsclamatan kcrja, yaitu mctodc absorjJsi CO; .. 
J\ktodc ini dilakukan dengan cam rncncacah C02 yang terserap olch larurnn 
absorber. l\kto<le in1 merupakan rnctodc altcrnatif terhadap rnetoclc simcsis 
bcnzena yang pada dua dekadc terakh1r ini tcrus dikcmbangkan clan digunakan 
oleh ban:·ak pcncliti. Dcngan metodc i111 dapat dianalisis paling sedikir lima 
sampcl sehari dcngan preparasi sarnpcl yang lebih singkat. Pcnggunaan mctodc 
absorpsi dapat mcncnrukan umur hingga 33.000 tahun clan sangat praktis biia 
dibandingkan pcncntuan pencacahan lainnya. 

J\1ctode absmvsi C02 scnng disebut juga metodc direc/ cot111/i11g 1-1co~., 

karcna akti,·itas sarnpel 14C clalam C02 langsung dicacah dan kcmuclian 
dikonversi menjadi umur. .--\nalisis sampcl dcngan mctoclc ini mclibatkan 
p cmakaian absorpsi kirnia C02 vang pada umumnya Lcrscdia d:i.lam bentuk 
larutan Cad;owrh dan larutan sintilaror. Setclah proses absorpsi, sarnpcl 
ditcmpatkan clalarn vial gelas untuk kcmudian dicacah aktivitas 14C-1wa. Jumlah 
karbon yang tcrscrap scc:i.ra normal ditentukan bcrdasarkan pcrbedaan bobot di 
:i.nt:lra jumlah larutan absorber (Sintilator/Carbosorb) vang Jiketahui dcngan 
C02 :·ang tcrserap di dalam larutan (Nair, A R., ct. al., 1995 <lan Aravcna, R. 0., 
1989). 

Pcnyerapan C02 
Carbosorb dan Sinrilator (disingkat: larutan C/S). Carbosorb cligunakan 

scbagai penycrap C:(h, baik C02 png bcrasal clan sampcl, latar bebkang maupun 
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stanclar. Carbosorb tersebut clicampur clengan sintilator clcngan perbanclingan 
1 :1. Komposisi sintilator sencliri tercliri atas toluena, PPO clan PO POP yang 

berfungsi mengubah cmisi ~ dari 14C02 menjadi foron cahaya. Sclarn.a proses 
pencampuran keclua larutan tersebut dialirkan gas N 2 untuk mcngeliminasi 
kontaminasi C02 uclara . Scbanyak 35 ml larutan C/S tersebut digunakan pada 
analisis sampel. 

Stanclar yang digunakan untuk konvcrsi aktivitas mcnjadi umur adalah 
SRI\l-4990C yang berasal clari National Bureau Standard US/ l. Scdangkan scbagai 
larutan latar belakang digunakan 21 ml larutan C/S (bebas C02) yang dimasukan 
ke clalam vial gelas berkapasitas 21 ml. Latar belakang ini bcrfungsi untuk 
menangkap radiasi lingkungan di sekitar pcncacah beracla. 

1. Preparasi lamtan absorber 
Semua bagian alat t:ermasuk silinclcr ukur tcrlebih clahulu harus clibcrsihkan 
menggunakan toluena kcmuclian ace/011, kcmudian alat terscbut dicuci dengan 
air clan dibilas dengan aq11e1des. Semuanya, kecuali sumbat harus dikeringkan 
di dalam pengering (oven). Sum bat stainless steel harus dibersihkan 
menggunakan kain katun , dicuci dengan aceton dan kemudian dikeringkan 
dengan hair-do'e1: Tuangkan sejumlah larutan Sintilator kc clalam botol 
sebanyak 1 liter, kcmudian diikuti Carbosorb, clengan proporsi sebagai 
berikur: 

Sintilator (S) 250 ml 
Rasia = ------------------ = ---------

Carbosorb (C) l 50 ml 

Lanltan S/C tcrsebut kcmuclian dituangkan ke dalam botol pcnampung 
absorber clan ditutup dengan menggunakan sumbat berbahan .1lai11less Jteel., 
sementara itu penutup !~/Ion harus tetap berada clitempatnya. Uclara dari 
botol tcrsebut kemudian dieliminasi clcngan cara mengalirkan gas nitrogen 
clalam arah berlawanan katup outlet. Kcdua katup clibuka sampai semua udara 
di clalamnya keluar (proses ini berlangsung memakan waktu sekitar 5 menit). 
Katup inlet kemuclian ditutup clan pacla botol penampung absorber diberi 
tckanan. Katup outlet kemudian ditutup dan hubungkan sclang dari tangki 
nitrogen ke selang clari katup inlet, kemudian karup bagian Jeptum p011 dibuka . 
Larutan tersebut kemudian akan kcluar lcwat tabung outlet. Buka katup 011//et 
clan salurkan scjumlah larutan tersebut, kemuclian dibuang untuk mengecek 
penutup botol. Pada abagian akhir langkah ini, semua semua katup ditutup , 
clan dilakukan pemeriksaan kembali untuk mcngecek kalau masih ada 
bocoran. Larutan yang suclah dihasilkan clitempatkan di clalam botol 
prcparasi clcngan cliturup menggunakan plastik berwarna hitam. Larutan 
tersebut sekarang siap cligunakan. Pada langkah ini harus dilihat dengan teliti 
petunjuk tekanan beberapa jam untuk memastikan penutup bowl benar­
bcnar rapat. 
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2. Prepamsi smnpel 
Sampcl karbonat dalam bcntuk senyawa BaC00 atau CaCO:; clalam kondisi 
vakum dircaksikan dengan HCl 10'Yu schingga clipcrolch C02 mclalui reaksi 
bcrikut. 

BaC01 + 2HC1 
CaCO, + 2HCI 

BaCb~ + C02 
CaCb~+ C02 

Scbanyak kira-kira lima liter C02 clitarnpung dalam tabung stainless J·ted. 
Deng:rn mcngalirkan gas Nz HP kc kolom absorpsi C02, tuangkan 35 ml 
larutan S/C kc dalarnn ya . 

.,. 
Dr1et1t~ 

Stoel< 
Solution 
Botti a 

Leciure 
bonla 

Rangkaian alar absorpsi C02 

MC.'.Jrite­
Driel1te trnp 

Sambil terns mengalirkan gas N1 HP, hilangkan kcvakuman pada tabung 
C02, se telah itu mulai dilakukan proses absorpsi clengan mcmbuka valve kc 
tabung penampung C02 sampel. Sclama proses absorpsi, akan timbul 
panas hingga mcncapai sckitar 60 "C. Sctelah larutan jenuh, tcmpcrnturnya 
bcrangsur-angsur mcnurun hingga kcmbali ke temperatur kamar. Sctclah 
proses absorpsi sclcsai, larutan yang terbcntuk langsung dikucurkan ke 
clalam labu erlenm~_J1er sambil clialiri gas Ne. Sebanyak 21 ml larutan tcrsebut 
diambil clan clituangkan ke dalam vial gdas 21 ml dcngan menggunakan 
piper volumetrik. 



186 Dinamika Pn7l111kimc1n Dalam Budaya 1 ndone.iia (7 82 - I 97) 

3. PedJi/1111ga11 data c1Haha11 
Radioisotop 14C yang tcrkadung dalam 14C02 kcmudian dicacah pada 
pencacah sintilasi cair selama 20 menit 50 kali pcngulangan a tau 1000 mcnir. 
Lamanya pcncacahan dapat diubah bila dipcrlukan. Hasil pcncacahan sampel 
selanjutn~·a dihitung melalui pcrsamaan-persamaan di bawah ini J5.1•1. 

Cacahan total sampel rata-rata (cpm) = C.+" ± aA,+h 
Cacahan bersih sampel dihitung dengan persamaan: 

.-1,±a,..1. = (C+h-13 )/ carb±i/; (( aC.+"F + (d'BPJ/ mrb/ 
dcngan: carb =carbon yang tcrabsorpsi dalam 21 ml larutan S/C (gram). 

-1 . Perhitt111yp11 1m111r 

Sccara umum kom·ersi dari basil cacahan mcnjadi umur ditentukan 
mcnggunakan pcrsamaan bcrikut. 

I = 8267 /n ( '1u,\/_/ J1 :\) 
dcngan: I = umur (tahun) 

/ l u.\ · = aktiYitas standar ternormalisasi 
/ l.1x = aktiviras sampcl tcrnormalisasi 

Berdasarkan pcrhitungan konvcnsional, aktivitas awal Ri = I()() pmC. 
Umurnnya pcrhitungan ko1wcnsional digunakan untuk mcncntukan umur 
scperti fosil, kayu, batubara, kcrang, koral dan scdimen. 

E fi siensi Penanggalan 14 C (radiocarbon dating) dan m e tod e ab sorp si 
COz 

Pengcmbangan metodc absorpsi C02 diawali dengan mclakukan srudi 
pcndahuluan yang bertujuan unruk melihat pcrubahan volume carbosorb 
tcrhadap temperatur, bobot C02 yang tcrabsorpsi clan cacahan yang dihasilkan, 
schingga dipcroleh informasi mengenai besarnya volume carbosorb yang sesuai 
digunakan dalam sctiap prcparasi sampel. Data basil studi ini dapat dilihat pada 
Tabel 1 di bawah ini. 

Tabcl I . Data perubahan Yolumc carbosorb terhadap tcmperatur, C02 tcrabso rpsi dan 
cacahan 

volume temp. C02 cacahan cacahan 
No. carbosor maks. terabs. carbosorb+C02 carbosorb+C02+ 

b (ml) ("C) (gram) (cpm) sintilator 
(cpm) 

1 5 38 0,228 11,70 ± 1,56 16,57 ± l,84 

2 8 50 2,500 15,33 ± 0,69 16,90 ± 0,68 

3 10 55 3,848 15,45 ± 0,97 17,3 5 ± 1,28 

4 15 60 4,876 18,53 ± 0,68 21,54 ± 0,86 

Pada proses absorpsi C02, perubahan temperatur pada awalnya 
bcrlangsung sccara perlahan clan setclah kira-kira 7 m enit mulai m cningkat secara 
cepat. Ini disebabkan karena aliran gas C02 yang mem enuhi kolom absorpsi 
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pada awalnya masih sedikit Jan serclah itu, anrara 7-14 m..::- it, jurnlah C02 yang 
datang melcwati larutan S/C scmakin banyak seh;,1gga <::>rjadi peningkatan 
temperatur dengan ccpat hingga mencapai kvndisi .ienuh r~t. . .1 temperatur sekirar 
55 "C. Proses absorpsi berlangsung secara cks•>l·:rm dengan lamanya '.1ahn 
antara '.20 menit hingga 30 menit. 

Pada peristiwa absorpsi C02 terikat dalam laruran carbosorlJ. Lapisan 
yang terbentuk pada pcristiwa absorpsi adalah lapisan monolayer yang discbut 
carbamat. Spcsi aslinya sukar dibedakan lagi serta dihasilkan panas cukup tingg1 
yang membuktikan bahwa tclah tcrjacli ikatan yang kuat anrna carbosorb clan 
C02. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bah-;·;a o·. ·:n tkin besar volume 
carbosorb semakin tinggi tcmpcratur dan scmakin besar pula C02 yang 
terabsorpsi. Dcmikian pula halnya, nilai ca •.::ahan yang clihasilkan scmakin 
meningkat. Untuk rujuan perhitungan umur clan proses pencacahan sampcl yang 
sebenarnya, larutan diambil sebanyak '.21 ml disesuaikan dengan kapasitas vial '.21 
ml. Bobor C02 yang diburuhkan kira-kira 3 gram atau lebih dan ha! ini sesuai 
dcngan volume carbosorb antara 10 ml - 15 ml. Dalam praktcknya, volume 
carbosorb sebanyak 15 ml inilah ~ ·ang selanjumya digunakan untuk preparasi 
sampel agar diperoleh bobot C02 lebih dari 3 gram. 

Dalam penanggalan radioisotop 14C digunakan tiga macam data cacahan, 
yairu cacahan larar belakang, cacahan standar asam oksalik clari NBS USA dan 
cacahan sampel (yang akan ditenrukan umurnya). Data-data cacahan tcrsebut 
diperoleh dari proses pencacahan dcngan pencacah sintilasi cair (Ii.quid .r,i111il/a1lon 
counle1) yang dilakukan selama '.20 menit dengan 50 kali pengulangan. 

Pencacahan latar bclakang dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi radiasi yang bcrasal dari "bukan sampel", tetapi dari lingkungan di 
sckeliling pencacah sintilasi cair. Vial berisi larutan latar belakang ditempatkan 
pada awal pcncacahan untuk menangkap besarnya akumulasi cacahan latar 
belakang. Fluktuasi cacahannya lebih dominan dipcngaruhi oleh radiasi 
lingkungan. 

Rata-rata cacahan latar belakang (volume larutan 21 ml) sebelum direduksi 

dengan kritcria lcr 20,39 ± 1,12 cpm clan setclah direduksi mcnghasilkan 20,40 ± 
0,65 cpm. Scdangkan standar yang digunakan untuk konvcrsi cacahan sampel 
1::,: njadi umur adalah Oxalic Add standard SIUvI-4990 atau SlUv1-4990C yang 
berasal dari 1\'ational Bureau Standard US1. Ca,·ahan bersi.h dari data standar ini 
harus dikalikan dengan faktor 0,95 bila digunakan SRM-4990 dan 0,745 bila 
digunakan SRM-4990C sebelum digunakan pada perhitungan umur. 
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Tabel 2. Data cacahan latar belakang metode absorpsi C02 sebclum direduksi 

dengan kesalahan 1 CJ 

c: c: c: c: c: 
-2 c: ~ c: 1 c: ;:: c: " c: 

"' ~ -;:; "' ? "' ~ --;; "' ~ 
..c 

" ~ "' ..c r ..c ~ c-

~ 
r ~ 

~ u ~ c- u ij c u ~ u ~ c: ~ "' -"' "' ;; 
"' -"' "' c... c~ "' "' -"' c... ~ " u u 

~ u u u u u :.; u 2 c: "' c: " 2.- c: "' 2.- 5 "' 2.- c: " u u u u u u u u u c... c... c... c... c... 

1 18,95 11 21,55 21 20,95 31 19,80 41 19,7() 

2 19,25 12 19,15 22 19,95 32 20,10 
I 

42 20,9() I 
3 21,45 13 20,30 23 20,05 33 19,65 43 22,0U 

4 19,00 14 19,35 24 19,25 34 21,25 44 21,05 

5 20,25 15 22,30 25 20,50 35 19,20 45 18,25 

Ci 21,75 16 19,00 26 19,35 36 22,45 46 20,15 
7 ,.,,.,.r 

-~,-::i 17 20,50 27 22,10 37 21,35 47 19,95 

8 19,40 18 19,25 28 20,50 38 20,90 48 19,1U 

9 21,80 19 21,65 29 19,20 39 20,85 49 20,75 

1U 22,30 20 18,75 30 21,15 40 19,80 50 21,35 

Standar yang digunakan clalam pcncacahan ini adalah asam oksalik SRM-
4990C s;11na dengan yang digunakan pada metode sintesis benzena. Di ba\vah ini 
adalah data hasil pencacahan dari standar yang dicacah 20 mcnit 50 kali 
pengulangan. Terlihat bahwa cacahannya bcrfluktuasi antara 29,90 cpm hingga 

34,15 cpm dengan rata-rata 31,81±1,13 cpm. 

c: 
..2 
Q ·U 
u -"' 
c: 
u 

c... 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Tabel 3. Data cacahan standar metode absorpsi C02 sebelum direduksi 

dengan kesalahan 1 CJ 

c: c c: c 
c: "' c: " c: "' c: "' c: 
"' E' 

..c "' E' 
..c "' E' 

..c 
"' E' ~ "' I ~ "' ..c "' r "' ..c ..c u ii "' 

u ~ "' u Oj 
"' 

u LJ "' u c... "' -"' u c... "' -"' u c... "' -"' u c... " -"' u 
2.- u 2.- u 2.- u 2.- u 

"' 2.-"' c: 0: c: "' c: "' c u "' u "' 0 u u u u 
c... c... c... c... 

31,20 11 30,60 21 32,45 31 31,70 41 32,85 

30,25 12 30,95 22 33,50 32 32,10 42 31,90 

30,85 13 33,60 23 32,80 33 31,20 43 30,35 

30,50 14 33,30 24 33,55 34 31,60 44 32,85 

31,00 15 34,15 ')" 
-J 30,85 35 33,00 45 31,90 

30,75 16 30,75 26 32,90 36 32,30 46 30,35 

30,70 17 32,00 27 31,35 37 33,10 47 32,85 

31,10 18 30,25 28 30,65 38 32,75 48 31,85 

29,90 19 32,25 29 31,25 39 33,75 49 32,70 

30,30 20 33,50 30 31,80 40 31,25 50 31,25 



Pmal(l!,gala11 " C De1~~a11 Metode Abs11rp.1i CO: (Satrio da11 L11tji Yo11dri) 189 

Hasil cacahan sctclah dircduksi dcngan kcsalahan simpangan haku 1 CJ 

adabh Jl,75 ± 0,74 cpm. Cacahan bcrsih dipcrolch scbcsar 11 ,94 ± l ,Ul cpm 

sctclah dikurangi oleh cacahan latar bclakang. Scrclah dikalikan d engan faktor 

0.7-1-5 dipcrolch cacahan s tandar tcrno rmalisasi ("\ t ,~) sebcsar 8.895 ± 0,752 cpm. 

Bila dibandingkan dcngan cacahan standar : \ < iN dari Cniv n sity of \'\'aterluo 1·ang 

n ilaima 8.57 cpm, h:i sil rcr scbur relatif sama. N ilai r\ o " in ib h ya ng kemudian 

dig unakan untuk proses perhirungan umur sarnpcl. 

Scbagai bahan pcrbandingan , Tabd 4 di ba\vah ini cfo;a jikan rnrngcn:ii 

pcrbanclingan hasil pcngukuran 14C dari bcbcrapa jenis sarnpcl antara rnctodc 
simcsis bcnzcn:i clan m etodc ab surpsi CO~. D:iri data T;ibcl -1- tcrscbur ti.:rlih;it 
bahw a hasil pcngukurnn umur am ara kcdu:i m ctodc rcrsebut rela tif sam a. 

Perbcdaa nnya han va tcrlc tak pada simpangan baku umurn ya sa ja, pada mc todc 

absorps i C 0 2 lcbih tinggi daripada m c todc sinrcsis bcnzena. Hal ini discbabkan 

data pcncacahan dari absorpsi C0 2 yang dihasilkan lebih f1uktuatif dibandingkan 

data p cncacahan mcto d c sintcsis benzena. 

T abcl 4. P erbandingan ha sil pcncnru:1n umur 11C antara merod e sinres1s 
benzcna dan alisorpsi C02 

Jenis sampel Mctode sintcsis benzena Metode absorpsi C02 I 
pmC Umur (tahun) pmC I Umur (tahu11) I 

J-..:ani-1 (i [ 
! 4050 ± 70 62 I 39Uu ± :;S1 i~ 

I<.ayu-2 29 9870 ± 140 27 i 10650 ± (j:2(1 i 

K o ral- I (i3 3 78() ± 120 62 I 3850 ± 280 
: 

I i 
i(oral -2 -+6 ! 63 20 ± 12U -+8 ! 591U ± 35(1 I 
_-\ ir ranah- 1 25 11 100 ± 7(1 

,., -
_ :J I I l 25U ± (,-f.IJ ! 

.\i r r:inah-2 (,l) 2600 ± l l U 70 I 2509 ± 250 I 

H asil-hasil rcrsebur mempcrlih atkan bah wa tidak tc rd:ipa t pcrbcda:rn 

sign ifikan clianta ra kl'dua mcro cle 1·:ing digunak:111 . D ari Label -1- di a ras terlih at 

b al1\va s randar de\·ia si d ari basil mcnggunakan rne to d e absorp si relarjf lcbih ke cil 

d aripacla metoclc ab:mrpsi C0 2. I ni berarti bahwa tingk:1t akurasi d a ta 

p eng ukuran dengan mctodc sintcsis bcnzena rclat.i f lebih baik clibanding kan 
d cngan rnctodc absorp si C0 2. l\k sk.ipun dcmikian . nilai umur rn ng dilrnsil ka n 
m eto dc :ibsorpsi C 0 2 rn scbut sudah mcmcnuhi kc tclitian }ang dipcrlukan , yairu 
kesalahan umurnya sck.i tar 10 % dari nilai umurn y:1. Disampit' f~ hasil pcngukura n 

yang rclati f sama, pcnggunaan rnetodc absorpsi C02 dapar mcnghcmat bmanya 
analisi s sampcl. Diag ram alir di bawah int (gambar 2) akan mernbcrikan 

gambaran rncngenai perbedaan tah:ipan :in:ilisis di ant:ira kcdua m etodc tcrscbu t. 

D ari diagram alir tcrscbut terlihat jclas bahwa rahapan :1nalisis 

menggunakan merodc sintcsis bcnzena lebih pan jang bila dibandingkan Jcnga n 

mcrode absoq)si C(h. Tahapan rcaksi mctode :ibsorpsi C02 yan g lebih pendek 
rncnj aclikan metodc ini lcbih dl.sicn. baik dan scgi b:ihan maupun waktu. , \pabila 
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dengan metode sintesis benzena hanya dapat dianalisis satu samper sehari, rnaka 
dcngan metode absorpsi C0 2 dapat dianalisis paling sedikit lirna sampel sehari. 

Simpulan 
Berdasarkan da ta-data dan pembahasan di atas dapat diambil kesimpul:m 

bahwa penanggalan 14C (radiocarbon datiniJ dcngan m etode absorpsi C02 sangat 
relc\·an unruk diternpkan sebagai metode alternatif dalam penenruan umur 
sampcl karbon yang aplikasinya banyak digunakan dalam bidang hidrologi, 
geologi, klimatologi clan arkeologi. 

Bila dibandingkan dcngan metode penanggalan karbon yang digunakan 
selama ini, dapat disimpulkan bahwa metodc penanggalan karbon menggunakan 
metode absorpsi C02 jauh lebih cfisien baik dari segi waktu maupun biaya. 

G ambar 2. Perbandingan rahapan analisis antara mctode sintesis benzene dan absorpsi 
C02 

i\·letodc sintesis bcn~cna 

Sam pd 

Rcaksi Jl.'ngan as;un Rcaksi Jcngan as;1n1 

co, co, 

I >L·ncacah:1n 

C2 l b 

Cd lo Un1ur 

l'cncacahan 

E valuasi Jata 

Umur 
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